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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 












































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 





 ََفػْيػَك : kaifa 
 ََؿَْوػَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah a a  َا 
kasrah i i  َا 









fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i ََْىػ 
 
fath}ah dan wau 
 









ََتَاػم : ma>ta 
ىػَمَر : rama> 
 ََلػْيِػق : qi>la 
َُتُْوػمَػي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َُةػَضْوَرََِؿاَفْطَلأا  : raud}ah al-at}fa>l 
َُةَػنْػيِدػَمْػَلاََُةَلػػِضَاػفْػَلا  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
َُةػػَمػْكػِحْػَلا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (   ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 









fath}ah dan alif atau ya>’  َ ... ا  َ... | ى  
d}ammah dan wau وػُػػ 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas 





ََانَػّػبَر : rabbana> 
ََانػػَْيػّجَػن : najjaina> 
 َقػَحْػػَلا : al-h}aqq 
ََمِػػّعُػن : nu‘ima 
 َوُدػَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َىِػلػَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َىِػػبَرػَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَؿا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
َُسػْمػَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةَػػلَزْػػلَّزَلا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
َُةَفػَسْلػَفْػػَلا  : al-falsafah 




Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََفْوُرػُمَْأػت : ta’muru>na 
َُعْوػَّنػػَلا : al-nau‘ 
 َءْيػَش : syai’un 
َُتْرػُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
َِللهاَُنْػيِد di>nulla>h  َِللهِاب billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
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َُهػَِللهاَِةَمْػػػحَرَْفَِْم     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 




Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 




B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
PT = Perguruan Tinggi 
LPT = Lembaga Perguruan Tinggi 
PTKIN =  Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri 
TQM = Total Quality Management 
QC =  Quality Control 
SDM =  Sumber Daya Manusia 
IPM =  Indeks Pembangunan Manusia 
HDI =  Human Development Indeks 
SNP =  Standar Nasional Pendidikan 
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SNPT =  Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
SIAKAD = Sistem Informasi Akademik 
UIN = Universitas Islam Negeri 
PAI = Pendidikan Agama Islam 
MPI =  Manajamen Pendidikan Islam 
ES = Ekonomi Syari’ah 
PBA =  Pendidikan Bahasa Arab 
IPK =  Indeks Prestasi Kumulatif 
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Disertasi ini mengkaji tentang quality control, yang terdiri atas 3 (tiga) aspek 
yakni: input (rekrutmen dosen, rekrutmen mahasiswa baru dan kurikulum), proses 
pembelajaran (perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi) serta dan output (lulusan). 
Penelitian ini tujuan untuk mengkaji pelaksanaan quality control pada Pascasarjana 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar dari ketiga aspek tersebut.  
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan desain deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan multisipliner, antara lain: fenomenologi, pedagogis, 
psikologis dan sosiologis. Teknik pengumpulan data yakni observasi partisipatorik, 
wawancara terbuka, dan studi dokumentasi. Penetapan sumber data dilakukan secara 
purposive sampling random dan teknik analisis data menggunakan analisis teori 
Miles dan Huberman, yakni proses pengolahan data melalui tiga tahap yakni reduksi 
data, penyajian data, dan verifikasi/penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pada aspek input, pelaksanaan 
quality control di pascasarjana, dalam hal: a) kebijakan rekrutmen dosen telah 
dilaksanakan sesuai standar yang ditetapkan baik aturan rekrutmen pada mekanisme 
dan standar operasional prosedur yang ditetapkan secara internal, maupun standar 
nasional kualifikasi dan kompetensi dosen untuk dapat mengajar di Pascasarjana. 
Kesesuaian ini ditemukan pada proses rekrutmen dan seleksi; b) rekrutmen 
mahasiswa baru telah dilaksanakan dengan mengacu pada beberapa standar input 
yang dijabarkan ke dalam dua kategori yakni standar administrasi dan akademik 
dengan melalui beberapa tahapan proses rekrutmen mahasiswa baru dilaksanakan 
dengan membentuk kepanitian, sosialisasi penerimaan, pelaksanaan dan seleksi 
penerimaan serta pengumuman hasil seleksi yang dilakukan setiap semester secara 
online system;                      c) kurikulum yang berhubungan dengan dinamika dan 
perkembangan, serta integrasi keilmuan belum dilakukan secara optimal sebab 
belum dilakukan revisi serta update yang menerapkan integrasi dan pengembangan 
kurikulum. 2) Pada aspek proses, pelaksanaan quality control pada perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi hasil pembelajaran telah dilakukan berdasarkan standar 
mutu internal, dan standar nasional pendidikan tinggi, Adapun program yang 
dilakukan Pascasarjana terkait dengan quality control, yakni: a) pelaksanaan rapat 
edukasi setiap semester, b) control terhadap pelaksanan tugas dan kewajiban dosen 
dalam kegiatan akademik, c) control kehadiran baik secara langsung di ruangan 
maupun melalui absensi kontrol kehadiran. d) control terhadap kesesuaian rencana 
pembelajaran semester dengan materi pembelajaran melalui instrumen jurnal 
perkuliahan, #3) Pada aspek output, pelaksanaan quality control dalam beberapa 
aspek telah diterapkan sesuai aturan dan prosedur yang berlaku berdasarkan standar 
mutu internal dengan mengacu pada standar nasional pendidikan tinggi, antara lain: 
persyaratan mengikuti ujian semester minimal 80 persen kehadiran, standar-standar 
yang harus terpenuhi untuk dapat ujian kualifikasi proposal, hasil, tutup, maupun 
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promosi (ujian terbuka), sedangkan pada standar publikasi ilmiah tesis dan disertasi 
pada jurnal nasional dan internasional belum terlaksana secara optimal.  
Berdasarkan hasil temuan penelitian tersebut, dapat dinyatakan bahwa 
pelaksanaan quality control di Pascasarjana Universitas Islam Alauddin Makassar 
dilaksanakan dengan menerapkan konsep mutu yang lebih mengacu pada standar-
standar, baik itu standar nasional pendidikan tinggi maupun standar mutu internal 
yang ditetapkan olen lembaga, dan belum sepenuhnya mempertimbangkan 
kebutuhan pasar serta keinginan konsumen (stakeholders). Hal ini menguatkan teori 
mutu yang dikemukakan oleh Philip B. Crosby yang menyatakan bahwa mutu adalah 
kesesuaian dengan yang dipersyaratkan/distandarkan. Penelitian ini diharapkan 
dapat berimplikasi terhadap upaya peningkatan mutu layanan administrasi akademik 
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This dissertation examines about quality control which consists of 3 (three) 
aspects, namely: input (lecturer recruitment, new student recruitment and 
curriculum), learning process (planning, implementation, and evaluation)  and output 
(graduate). This study aims to examine the implementation of quality control at the 
Alauddin State Islamic University of Makassar from those three aspects. 
This research is a qualitative research with descriptive design, using a 
multisciplinary approach, including: phenomenology, pedagogical, psychological 
and sociological. Data collection techniques are participatory observation, open 
interviews, and documentation studies. Determination of data sources is done by 
purposive random sampling and data analysis techniques using the analysis of Miles 
and Huberman theory, namely data processing through three stages, it is data 
reduction, data presentation, and verification/conclusion. 
The results showed that: 1) In the input aspect, the implementation of quality 
control at the postgraduate level, in terms of: a) the lecturer recruitment policy has 
been carried out according to the standards stipulated both the recruitment rules on 
the procedures and operational standards set out internally, as well as national 
standards qualifications and competence of lecturers to be able to teach at 
Postgraduate. This suitability is found in the recruitment and selection process;                         
b) new student recruitment has been carried out by referring to several input 
standards which are translated into two categories namely administrative and 
academic standards by going through several stages of the new student recruitment 
process carried out by forming committee, socialization of acceptance, 
implementation and selection of admissions and announcement of the results of 
selection every semester online system; c) curriculum related to dynamics and 
development, as well as scientific integration has not been carried out optimally 
because revision and updates have not been carried out that integration and 
curriculum development. 2) In the process aspect, the implementation of quality 
control in the planning, implementation and evaluation of learning outcomes has 
been carried out based on internal quality standards, and national higher education 
standards. The programs carried out by Postgraduate are related to quality control, 
namely: a) conducting educational meetings every semester, b) control of the 
implementation of the duties and obligations of lecturers in academic activities, c) 
attendance control the implementation of learning both directly in the classroom, d) 
suitability control of the silaby material with content learning through journal 
learning instruments , # 3) In the aspect of output, the implementation of quality 
control in several aspects has been implemented according to applicable rules and 
procedures based on internal quality standards with reference to national standards 
of higher education, including: minimum semester examination requirements 80 
percent attendance, standards that must be fulfilled to obtain proposal qualification 
exams, results, closures, or promotion (open examination), while the standard 
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scientific publication of a thesis and dissertation in national and international 
journals has not been implemented optimally. 
The findings of the research, it can be stated that the implementation of 
quality control at the Postgraduate of Alauddin State Islamic University of 
Makassar is carried out by applying the quality concept that refers more to the 
standards, both national higher education standards and internal quality standards 
set by the institution, and has not fully considered market needs and desires of 
consumers (stakeholders). This reinforces the quality theory proposed by Philip B. 
Crosby which states that quality is conformen requirement. The expected of this 
Research have implications for efforts to improve the quality of academic 
administrative services through strengthening systems and policies on education 





 : أحًذ ٌبًَ اسى انطبنت
 80180011015:  سلى انمٍذ 
 ذساسبد الإسلايٍخ : ان انمسى 
 : انزشثٍخ ٔشئٌٕ انزذسٌس انشؼجخ 
 : يشالجخ خٕدح انزؼهٍى ثبنذساسبد انؼهٍب خبيؼخ ػلاء انذٌٍ  يٕضٕع الأطشٔحخ
 الإسلايٍخ انحكٕيٍخ يكبسش
 
رزُبٔل ْزِ الأطشٔحخ يشالجخ خٕدح انزؼهٍى فى ثلاثخ يؼبٌش أسبسٍخ يُٓب : يؼٍبس 
انٍٓكم انزُظًًٍ ثًب فٍٓب (يؼٍبس لجٕل انًذسسٍٍ، يؼٍبس لجٕل انطلاة اندذد، انًُبْح 
انذساسٍخ) ٔيؼٍبس انؼًهٍخ انذاخهٍخ ٔانُشبطبد ثًب فٍٓب (انزخطٍظ ، انزطجٍك ، انزمٍٍى) 
ٓبئٍخ (خشٌدً انذساسبد انؼهٍب). ٔرٓذف ْزِ الأطشٔحخ اخزجبس يشالجخ ٔيؼٍبس انُزبئح انُ
 خٕدح انزؼهٍى انًطجك ثبنذساسبد انؼهٍب يٍ َٕاحٍٓب انثلاثخ . 
ٌٔؼزجش ْزا انجحث ثحثب َٕػٍب ثزصًٍى ٔصفً يسزخذيب يُبْح ثحث يزؼذدح يُٓب 
يُٓح انظٕاْش الاخزًبػٍخ ٔانزشثٌٕخ ٔانُفسٍخ ٔانسٕسٍٕندٍخ. أيب طشٌمخ خًغ انجٍبَبد فزى 
ػٍ طشٌك انًشالجبد انًشزشكخ ٔانًمبثلاد انًفزٕحخ ٔانذساسبد انٕثبئمٍخ. ٔأيب أخز ػٍُبد 
ك انؼٍُبد انؼشٕائٍخ يسزخذيب َظشٌخ يٍهز ٍْٔجشيبٌ فً رحهٍهٓب انجٍبَبد فزى ػٍ طشٌ
 ٔرمًٌٕٓب ًْٔ رمهٍم انجٍبَبد ٔػشضٓب ٔأخز الاسزُزبخبد. 
ٔأظٓشد َزبئح انجحث (أٔلا) ، يٍ حٍث يؼٍبس انٍٓكم انزُظًًٍ، (أ) أٌ رُفٍز 
شكم خٍذ  يشالجخ اندٕدح فً يسزٕي انذساسبد انؼهٍب يٍ حٍث اخزٍبس انًذسسٍٍ فمذ رى ػهى
لأَّ يٕافك نهًؼبٌشانًُصٕص ػهٍٓب سٕاء كبَذ انًؼبٌش داخهٍخ أٔ خبسخٍخ يٍ حٍث 
يؤْلاد انًؼبٌٍش انٕطٍُخ أٔ كفبئزٓى فً انزذسٌس ثبنذساسبد انؼهٍب . ْٔزِ كهٓب رى انؼثٕس 
ػهٍٓب فً ػًهٍخ انزٕظٍف ٔالاخزٍبس. (ة) أٌ اخزٍبس انطلاة اندذد فمذ رى ػهى شكم خٍذ 
إنى يؼٍبسٌٍ ًْٔب انًؼٍبس الإداسٌخ ٔانًؼٍبس الأكبدًٌٍخ . ْٔزاٌ انًؼٍبساٌ رًب  ثبلإشبسح
ػٍ طشٌك رشكٍم انهدبٌ ، انزُسشئخ الأخزًبػٍخ نهمجٕل ٔالاخزجبساد ٔإػلاٌ َزبئح 
الإخزجبساد فً كم انفصٕل انذساسٍخ ػجش الإَزشَذ. (ج) أٌ انًُبْح انذساسٍخ نى ٌزى 
ؼخ انًُبْح انذساسٍخ ٔرطٌٕشْب نى رطجك فٍٓب يٍ خلال رُفٍزْب ثشكم أيثم لأٌ يشاخ
انزكبيم انؼهًً ٔرطٌٕش انًُبْح. (ثبٍَب) ثبنُسٍخ نًؼٍبسانؼًهٍخ انذاخهٍخ ٔانُشبطبد ثًب فٍٓب 
انزخطٍظ ٔانزُفٍز ٔانزمٍٍى فمذ رى رُفٍزْب ثشكم أيثم طجمب نًسزٕي اندٕدح انذاخهٍخ نهدبيؼخ 
نهزؼهٍى انؼبنً . أيب انجشَبيح انزي رى رُفٍزِ ثبنذساسبد  ٔيسزٕي اندٕدح انخبسخٍخ انٕطٍُخ
انؼهٍب ثبنُسجخ نًشالجخ اندٕدح فمذ رى يٍ خلال (أ) إخشاء الاخزًبػبد انزؼهًٍٍخ فً كم فصم 
دساسً . (ة) يشالجخ رُفٍز ٔاخجبد انًذسسٍٍ ٔانززايبرٓى فً الأَشطخ الأكبدًٌٍخ (ج) 
نًجبشش أٔ فً كشف انحضٕس. (د) يشالجخ ػهى رُفٍز يشالجخ انحضٕس سٕاء فً انفصم ا
يلائًخ انزخطٍظ انزؼهًًٍ يغ انًٕاد انذساسٍخ  ػجش كشف انحضٕس. (ثبنثب) ثبنُسجخ نًؼٍبس 
 vixx
 
انُزبئح انُٓبئٍخ، أٌ رُفٍز يشالجخ اندٕدح فً ثؼض َٕاحٍٓب رى إخشاءْب ٔفمب نهُظى ٔانمٕاػذ 
الجخ انخبسخٍخ انٕطٍُخ نهزؼهٍى انؼبنً يُٓب انًسزًذح يٍ يشالجخ اندٕدح انذاخهٍخ نهدبيؼخ ٔيش
، ٔأٌ ركٌٕ انًؼبٌٍش يٕفٕسح نلإنزحبق فً %  15 : أٌ ٌكٌٕ حضٕس انطلاة فً انفصم
الايزحبٌ انزأٍْهً نخطخ انجحث ، ٔالايزحبٌ انزأٍْهً نُزبئح انجحث ، ٔالايزحبٌ انًغهك 
انًمبلاد فً انًدهخ انؼهًٍخ ) نى  ٔالايزحبٌ انًفزٕذ. أيب ثبنُسجخ نًؼبٌش انُشش انؼهًً (كزبثخ
 ثشكم أيثمٌزى رُفٍزْب 
ٔفمب نُزبئح انجحث انسبنفخ ركشْب فًٍكٍ انمٕل ثأٌ يشالجخ خٕدح انزؼهٍى انزً رى 
رُفٍزْب ثبنذساسبد انؼهٍب خبيؼخ ػلاء انذٌٍ الإسلايٍخ يطجمخ ػهى شكم أيثم ثبنُسجخ 
نخبسخٍخ نهزؼهٍى انؼبنً ٔيشالجخ اندٕدح نًشالجخ خٕدح انزؼهٍى سٕاء كبَذ يشالجخ اندٕدح ا
انذاخهٍخ نهدبيؼخ ثبنشغى يٍ أَٓب نى ٌُظش إنً حبخخ انسٕق ٔيزطهجبد انؼًم. ْٔزِ كهٓب 
رمٕي َظشٌخ اندٕدح نشائذْب فٍهجس ة. كشٔسجً انمبئم ثأٌ اندٕدح لا ثذ أٌ ركٌٕ يٕافمخ 
زٕاضؼخ فٍأيم انجبحث ثأٌ نهششٔط انًطهٕثخ. أيب اَثبس انًزشرجخ يٍ ْزِ الأطشٔحخ انً
رجزل اندٓخ انًؼٍُخ خٕٓدْب انشايٍخ إنى رحسٍٍ خٕدح خذيبد الأكبدًٌٍخ ػجش رمٌٕخ انُظى 
ٔانسٍبسبد فى ػًهٍخ انزؼهٍى نهًؤسسبد انزؼهًٍٍخ ٔاندبيؼبد سٕاء كبَذ يٍ َبحٍخ خٕدرٓب 








A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah merupakan persoalan yang sangat urgen dalam 
kehidupan suatu bangsa. Maju tidaknya suatu bangsa sangat tergantung pada 
pendidikan bangsa tersebut. Hal ini dilatarbelakangi oleh fakta bahwa 
pendidikan dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan 
sumber daya manusia yang berkualitas merupakan modal utama dalam kemajuan 
suatu bangsa.  Tetapi, hanya lembaga pendidikan yang dikelola secara baiklah 
yang dapat menghasilkan “manusia” yang berkualitas baik secara lahiriah 
maupun batiniah. 
Pendidikan menduduki posisi penting dalam Islam, yaitu sebagai sarana 
pembangunan umat yang cerdas dan berpengetahuan luas agar menjadi rahmat 
bagi semesta. Terkait dengan kualitas sumberdaya manusia, Islam memandang 
bahwa pembinaan sumberdaya manusia tidak dapat dilepaskan dari pemikiran 
mengenai manusia itu sendiri, dengan demikian Islam memiliki konsep yang 
sangat jelas, utuh dan komprehensif mengenai pembinaan sumber daya manusia. 
Konsep ini tetap aktual dan relevan untuk diaplikasikan sepanjang zaman. 
 Demikian pentingnya posisi pendidikan dan ilmu pengetahuan sehingga 
surah yang pertama kali diturunkan adalah yang berkaitan dengan pendidikan 
yakni QS al-Alaq/96: 1-5. 
 َقَلَخ يِ
ذ
لَّٱ َِكّبَر ِمۡسِٱب 
ۡ
أَۡرقٱ١  ٍقَلَع ۡنِن َنََٰسن ِ
ۡ
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ۡ






Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 
Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
1
 
Menurut Quraish Shihab, bahwa kata iqra’ terambil dari kata qara>a yang 
berarti menghimpun. Dari kegiatan iqra’ dalam arti menghimpun ini lahir aneka 
makna seperti menyampaikan, menelaah, mendalami, meneliti, mengetahui ciri 
sesuatu, dan membaca baik tertulis maupun tidak. Selain itu, kata iqra’ juga 
berarti bacalah, telitilah, dalamilah, ketahuilah ciri-ciri sesuatu, bacalah alam, 
tanda-tanda zaman, sejarah maupun diri sendiri, yang tertulis maupun tidak.
2
 
Selain perintah membaca dalam arti yang demikian luas itu, juga terdapat 
perintah menulis dengan pena seperti menulis biasa, merekam, memotret, dan 
mendokumentasikan. Dengan membaca dan menulis inilah, seseorang selain 
dapat memperoleh informasi yang luas juga dapat menyimpannya dalam jangka 




Permasalahan pendidikan yang saat ini sedang dihadapi oleh bangsa 
Indonesia adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan 
pendidikan. Berbagai usaha telah dilakukan, namun sejauh ini pencapaian yang 
diharapkan masih jauh dari yang diharapkan. Suatu lembaga pendidikan baik 
pendidikan umum maupun pendidikan keagamaan menjadikan mutu sebagai 
agenda terpenting dalam pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan. Dan hal 
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tersebut dapat terwujud dengan memperhatikan aspek input, proses dan output. 
Selain hal tersebut, faktor manajemen merupakan salah satu faktor kunci untuk 
meraih mutu secara optimal khususnya pada lembaga pendidikan tinggi.  
Mencermati perkembangan pendidikan dewasa ini, pendidikan nasional 
tengah menghadapi isu yang sensitif terkait dengan mutu pendidikan, relevansi 
pendidikan, dan perilaku pemimpin pendidikan. Hal tersebut sangat kontradiktif 
dengan Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem pendidikan Nasional 
yang menyatakan:  
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggungjawab.
4
  
Selanjutnya disebutkan bahwa prinsip penyelenggaraan pendidikan adalah 
dengan memberdayakan semua komponen masyarakat melalui peran serta dalam 
penyelenggaraan dan pengendalian mutu layanan pendidikan.
5
 Pada hakikatnya, 
berbagai upaya yang telah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan belum menunjukkan hasil yang menggembirakan, bahkan masih 
banyak kegagalan ini disebabkan antara lain masalah manajemen pendidikan 
yang kurang tepat, penempatan tenaga tidak sesuai dengan bidang keahliaannya 
(termasuk di dalamnya pengangkatan pimpinan lembaga pendidikan yang kurang 
profesional bahkan hanya mengutamakan nuansa politis dari pada 
profesionalisme), penanganan masalah bukan pada ahlinya, pemerataan 
kesempatan, keterbatasan anggaran yang tersedia, sehingga tujuan pendidikan 
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nasional untuk mencerdaskan kehidupan bangsa melalui peningkatan mutu pada 
setiap jenis dan jenjang pendidikan belum dapat diwujudkan secara signifikan 
termasuk perguruan tinggi. 
Menurut Azhar Arsyad, terdapat dua hal yang harus mendapatkan 
perhatian yang serius oleh penyelenggara pendidikan khususnya perguruan tinggi 
jika ingin tetap eksis dan berkontribusi, yakni kualitas dan relevansi pendidikan, 
kualitas pendidikan menyangkut perbaikan secara terus menerus (continues 
quality enhancement) sebagai bagian dari quality assurance system secara 
keseluruhan dan relevansi menuntut penyelenggara pendidikan tinggi untuk 
mengembangkan program studi yang sesuai dengan kebutuhan pasar tanpa 
melepaskan identitas serta budaya dan tata nilai yang ada pada masing-masing 
perguruan tinggi.
6
 Hal ini mutlak dilakukan seiring dengan meningkatnya 
persaingan sumber daya manusia (SDM) di pasar kerja nasional dan internasional 
secara terus menerus yang berjalan seiring dengan meningkatnya pemanfaatan 
ilmu pengetahuan dan teknologi baru pada beberapa bidang usaha, serta 
meningkatnya kebutuhan profesionalisme.  
Peningkatan mutu dan kualitas pendidikan merupakan dambaan seluruh 
penyelenggara pendidikan tidak terkecuali pendidikan tinggi sebab hanya dengan 
pengelolaan pendidikan yang bermutu, mereka dapat memenangkan persaingan, 
namun upaya meningkatkan mutu tersebut tidaklah mudah. Upaya peningkatan 
mutu memerlukan usaha yang serius dan bersungguh-sungguh dengan melibatkan 
unsur-unsur baik internal maupun eksternal. Berbagai upaya perbaikan mutu 
pendidikan telah banyak dilakukan, akan tetapi pada kenyataannya kurang atau 
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bahkan tidak berhasil. Setidaknya terdapat beberapa kelemahan umum yang 
terjadi pada perguruan tinggi (PT) di Indonesia tidak dapat menjadi PT yang 
berkelas dunia, di antaranya: a. sistem pengelolaan yang buruk, b. sumber daya 
yang rendah, c. penguasaan bahasa internasional yang rendah, d. pendanaan yang 
seret, e. peran serta masyarakat yang masih sangat terlalu minim, dan f. pola 
pikir sebahagian civitas akademika yang masih perlu ditransform dan di asah 
terus menerus.
7
 Secara singkat dapat dikatakan bahwa kompleksitasnya cakupan 
permasalahan pendidikan seringkali tidak dapat terpikirkan secara utuh dan 
akurat oleh penyelenggara pendidikan. Perguruan tinggi tidak hanya perlu dilihat 
sebagai pusat ilmu pengetahuan, pusat penelitian, dan pusat pengabdian kepada 
masyarakat, tetapi juga suatu entitas korporat “penghasil ilmu pengetahuan” 
yang perlu “bersaing” dalam memberikan pelayanan berupa jasa di bidang 
pendidikan yang bermutu dan berkualitas. Dalam dunia pendidikan, beberapa 
teori manajemen yang telah diterapkan, antara lain Total Quality Management.8, 
Bechmarking Management.9, School Based Management.10,  
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 School Based Management menekankan bahwa proses pengambilan keputusan dan 
perumusan tujuan pendidikan yang selama ini dilakukan oleh otoritas birokrasi pusat harus 
didelegasikan kepada pelaksana di lapangan, yakni sekolah, sehingga efektivitas dan efisiensi 
pencapaian tujuan lebih bias dipertanggung jawabkan (accountable). lihat Abudddin Nata, 





Reinventing School.11 Dari keempat teori yang tergolong modern tersebut dapat 
ditemukan beberapa prinsip yang penting untuk diterapkan dalam manajemen 
pendidikan sebagai berikut: 
1. Prinsip berorientasi pada pencapaian mutu yang tinggi, yang dicapai melalui 
suatu tim kerja yang solid dan kepemimpinan yang andal. Dengan kata lain, 
suatu lembaga pendidikan yang baik dan unggul adalah lembaga pendidikan 
yang memiliki budaya mutu. 
2. Prinsip standar mutu yang baku sehingga dapat memberikan keyakinan dan 
kepuasan kepada orang yang menginginkannya. Prinsip ini secara sungguh-
sungguh harus dipegang teguh dan dilaksanakan sebaik-baiknya secara terus 
menerus. 
3. Prinsip pemberikan kepercayaan dan wewenang kepada mereka yang lebih 
menghayati dan mengetahui terhadap yang dikerjakannya yaitu mereka yang 
menginginkan keahlian dan kemapuan untuk melaksanakannya.
12
 
Berdasarkan uraian tersebut, secara jelas bahwa dasar dari pelaksanaan 
manajemen pendidikan adalah pemberian jasa berupa layanan yang berkualitas 
tinggi kepada pihak-pihak yang membutuhkannya. Menurut Sallis, terdapat 
beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pemberian jasa dalam rangka 
peningkatan mutu yaitu: 
1. Jasa diberi secara langsung oleh orang untuk orang, jasa tidak dapat dipisah 
dari orang yang memberi jasa dengan orang yang menerima jasa. 
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2. Waktu adalah elemen penting dalam mutu jasa, di mana jasa harus diberikan 
tepat waktu dan ini sama pentingnya dengan spesifikasi fisik jasa 
3. Jasa tidak dapat diperbaiki, standar jasa haruslah selalu baik sejak awal, 
namun hal ini mustahil untuk dicapai tapi hal ini selalu menjadi tujuan. 
4. Jasa selalu berhadapan dengan ketidakpastian, dimana mendeskripsikan 
pelanggan potensial untuk menjadi objek tawaran merupakan hal yang sangat 
luar biasa. 
5. Jasa biasanya diberikan secara langsung kepada pelanggan oleh pekerja 
yunior. 
6. Jasa sangat sulit untuk diukur tingkat keberhasilan dan produktivitasnya dan 
satu-satunya indikator yang penting dalam jasa adalah kepuasan pelanggan.
13 
 
Menurut Alma dan Hurriyanti, jasa adalah sesuatu yang diberikan oleh 
suatu pihak kepada pihak lain yang pada dasarnya tidak berwujud dan tidak 
mengakibatkan terjadinya perpindahan kepemilikan (transfer of ownership).14                  
Hal ini mengindikasikan bahwa program peningkatan mutu harus berorientasi 
kepada kebutuhan/harapan pelanggan, maka layanan pendidikan suatu lembaga 
haruslah memerhatikan harapan pelanggan. Kepuasan dan kebanggaan dari 
mereka sebagai penerima manfaat layanan pendidikan harus menjadi acuan bagi 
program peningkatan mutu layanan pendidikan dan salah satu tugas utama dari 
pengelola pendidikan tidak terkecuali lembaga perguruan tinggi sebagai saringan 
terakhir dalam pembentukan watak dan karakter manusia yang paripurna dalam 
berbagai aspek sesuai bidang pendidikan yang dikelolanya.  
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Perguruan Tinggi merupakan lembaga penyedia jasa layanan masyarakat 
di bidang pendidikan. Jasa dan layanan itu sering dinyatakan (dalam bentuk 
janji) kepada masyarakat untuk diterima dan didukung, namun akhir-akhir ini 
semakin banyak pihak yang merasakan bahwa pendidikan belum memenuhi 
harapan yang diinginkan. Faktanya, UNESCO pada tahun 2012 melaporkan 
bahwa Indonesia berada di peringkat ke-64 dari 120 berdasarkan penilaian 
Education Development Index (EDI) atau Indeks Pembangunan Pendidikan. 
Total nilai EDI itu diperoleh dari rangkuman perolehan empat kategori penilaian, 
yaitu angka partisipasi pendidikan dasar, angka melek huruf pada usia 15 tahun 
ke atas, angka partisipasi menurut kesetaraan gender, angka bertahan siswa 
hingga kelas V Sekolah Dasar. (UNESCO: 2012). Sementara itu The United 
Nations Development Programme (UNDP) tahun 2011 juga telah melaporkan 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) atau Human Development Index (HDI) 
Indonesia mengalami penurunan dari peringkat 108 pada 2010 menjadi peringkat 
124 pada tahun 2012 dari 180 negara, dan pada tanggal 14 Maret 2013 
dilaporkan naik tiga peringkat menjadi urutan ke-121 dari 185 negara. Data ini 
meliputi aspek tenaga kerja, kesehatan, dan pendidikan. Dilihat dari kasaran 
peringkatnya, memang menunjukkan kenaikan, tetapi jika dilihat dari jumlah 
negara partisipan, hasilnya tetap saja Indonesia tidak naik peringkat.
15
 Hal ini 
tentunya sungguh memprihatinkan dan perlu mendapatkan perhatian yang serius 
dari pemerintah, masyarakat dan stakeholder lainnya khususnya yang 
berkecimpung dalam dunia pendidikan. 
Permasalahan rendahnya mutu yang dihadapi dalam dunia pendidikan, 
seperti mutu lulusan, mutu proses pembelajaran, mutu bimbingan dan latihan, 
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mutu profesionalisme, serta kinerja pendidik dan tenaga kependidikan tersebut 
terkait dengan mutu manajerial para pimpinan pendidikan, keterbatasan dana, 
sarana, dan prasarana, fasilitas pendidikan, media, sumber belajar, alat dan bahan 
latihan, iklim sekolah, lingkungan pendidikan, serta dukungan dari pihak-pihak 
yang terkait dengan pendidikan tersebut berujung pada rendahnya mutu lulusan. 
Mutu lulusan yang rendah dapat menimbulkan berbagai masalah, seperti lulusan 
tidak dapat melanjutkan studi, tidak dapat menyelesaikan studinya pada jenjang 
yang lebih tinggi, tidak diterima di dunia kerja, diterima bekerja tapi tidak 
berprestasi, tidak dapat mengikuti perkembangan masyarakat dan tidak 
produktif. Lulusan tidak produktif akan menjadi beban masyarakat, menambah 
biaya kehidupan dan kesejahteraan masyarakat, serta memungkinkan menjadi 
warga yang tersisih dari masyarakat. 
Banyaknya masalah yang diakibatkan oleh lulusan pendidikan yang tidak 
bermutu, upaya-upaya atau program untuk meningkatkan mutu pendidikan 
merupakan hal yang amat penting. Sehubungan dengan persoalan tersebut, 
pemerintah telah mengeluarkan berbagai peraturan perundang-undangan yang 
mendorong peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia. Dalam undang-undang 
Sisdiknas, menegaskan bahwa evaluasi dilakukan dalam rangka pengendalian 
mutu pendidikan secara nasional sebagai bentuk akuntabilitas penyelengaraan 
pendidikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan.
16
 Hal ini mensyaratkan 
bahwa pengendalian dan evaluasi mutu pendidikan harus dilakukan, baik 
terhadap program maupun terhadap institusi pendidikan secara berkelanjutan.  
Dalam rangka menunjang kemajuan perkembangan sistem perguruan 
tinggi yang baik, penerapan sistem manajemen mutu perguruan tinggi sangatlah 
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dibutuhkan, untuk menjamin terlaksananya perbaikan mutu perguruan tinggi 
secara berkelanjutan. Agar penerapan prinsip manajemen mutu dalam suatu 
institusi perguruan tinggi menjamin terlaksananya perbaikan mutu secara 
berkelanjutan. Institusi harus menyusun sistem mutu dalam bentuk pedoman 
mutu (Quality Manual), tertulis sebagai acuan bagi semua orang yang terlibat 
dalam pencapaian standar-standar kinerja mutu yang ditetapkan. Implementasi 
sistem manajemen mutu harus diaudit secara berkala dalam rangka memperoleh 
masukan untuk manajemen review untuk penyempurnaan sistem itu sendiri.
17
  
Salah satu pendekatan yang efektif untuk dikembangkan dalam institusi 
pendidikan Islam adalah pola manajemen berbasis industri, yaitu pendekatan 
Total Quality Management atau Manajemen Mutu Terpadu sebagai sebuah 
sistem manajemen dalam upaya memaksimalkan daya saing melalui perbaikan 
secara berkesinambungan untuk memperoleh nilai atau mutu yang optimal 
dengan melibatkan keseluruhan unsur dan stakeholders organisasi di bawah satu 
visi bersama.
18
 Secara filosofis, konsep TQM menekankan pada pencarian secara 
konsisten terhadap perbaikan yang berkelanjutan untuk mencapai kebutuhan dan 
kepuasan pelanggan.
19
 Filosofi inilah yang oleh sebagian pakar pendidikan dapat 
dijadikan acuan dasar (bencmarking) untuk menciptakan lembaga pendidikan 
yang bermutu yakni dengan pendekatan Total Quality Management. 
Kelangsungan hidup perguruan tinggi tidak bisa terlepas dari masyarakat 
pendukung maupun masyarakat yang berkepentingan dengannya (stakeholders). 
Masyarakatlah yang memberi sumber daya dan dana yang diperlukan bagi 
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penyelenggaraannya, dan masyarakat yang nantinya akan menerima atau 
memanfaatkan hasil pelayanan yang diberikan oleh perguruan tinggi.
20
 Perguruan 
tinggi dituntut tanggung jawabnya atas jasa layanan yang diberikan kepada 
masyarakat yang dinyatakan sebagai akuntabilitas perguruan tinggi atas peran 
dan fungsi yang dijalankan, kinerja penyelenggaraannya, pelayanan yang 
diberikan. Bagaimana mendayagunakan sumber daya dan dana yang ada, dan 
seberapa tinggi kinerja yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah 
menjadi komitmennya. Tuntutan akuntabilitas dan tanggung jawab 
mengharuskan perguruan tinggi memberi jaminan mutu kepada masyarakat. 
Urgensi keberadaan sistem penjaminan mutu Perguruan Tinggi adalah 
terjaminnya mutu penyelenggaraan pendidikan tinggi, baik pada masukan, 
proses, maupun keluaran berdasarkan peraturan perundang-undangan, nilai dasar, 
visi, misi perguruan tinggi masing-masing.
21
 Hal ini merupakan perwujudan 
akuntabilitas dan transparansi perguruan tinggi guna perlindungan masyarakat 
dan pemenuhan apa yang menjadi tuntutannya, maka negara wajib melindungi 
hak masyarakat atas perguruan tinggi dan tuntutan agar perguruan tinggi 
memenuhi kewajibannya kepada masyarakat.  
Dalam penjelasan UU Sisdiknas dimuat Visi Pendidikan Nasional yakni 
terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa 
untuk memberdayakan semua warga negara Indonesia berkembang menjadi 
manusia yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif menjawab tantangan 
zaman yang selalu berubah dan untuk mewujudkan visi tersebut di atas, 
Pendidikan Nasional mempunyai misi sebagai berikut: 
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1. Mengupayakan perluasan dan pemerataan kesempatan memperoleh 
pendidikan yang bermutu bagi seluruh rakyat Indonesia, 
2. Membantu dan memfasilitasi pengembangan potensi anak bangsa secara 
utuh sejak usia dini sampai akhir hayat dalam rangka mewujudkan 
masyarakat belajar, 
3. Meningkatkan kesiapan masukan dan kualitas proses pendidikan untuk 
mengoptimalkan pembentukan kepribadian yang bermoral, 
4. Meningkatkan profesionalisme dan akuntabilitas lembaga pendidikan 
sebagai pusat pembudayaan ilmu pengetahuan, keterampilan, pengalaman, 
sikap, dan nilai berdasarkan standar nasional dan global, dan 
5. Memberdayakan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan 




Upaya mewujudkan visi dan menjalankan misi Pendidikan Nasional, 
memerlukan suatu acuan dasar (benchmark), antara lain meliputi kriteria dan 
kriteria minimal berbagai aspek yang terkait dengan penyelenggaraan pendidikan 
tinggi. Acuan dasar tersebut di atas melandasi penetapan Standar Nasional 
Pendidikan (SNP) sebagaimana dimuat dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 
Tahun 2005. Standar Nasional Pendidikan dimaksudkan untuk memacu 
pengelolaan perguruan tinggi agar dapat meningkatkan kinerjanya dalam 
memberikan layanan pendidikan tinggi yang bermutu. Selain itu, Standar 
Nasional Pendidikan juga dimaksudkan untuk mendorong transparansi dan 
akuntabilitas publik dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi di Indonesia. 
Standar Nasional Pendidikan memuat kriteria minimal tentang komponen 
pendidikan tinggi, yang memungkinkan jenjang dan jalur pendidikan tinggi 
untuk mengembangkan pendidikan tinggi secara optimal, sesuai dengan 
karakteristik dan kekhasan programnya. Standar Nasional Pendidikan diatur 
seminimal mungkin, untuk memberikan keleluasaan pada masing-masing 
perguruan tinggi dalam mengembangkan mutu layanan pendidikan tinggi, sesuai 
dengan program studi dalam kerangka otonomi perguruan tinggi. Di samping itu, 
pengaturan secara minimal Standar Nasional Pendidikan, juga memberi 
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keleluasaan pada perguruan tinggi untuk meraih keunggulan berdasarkan 
kekhasan visi dan misi perguruan tinggi yang bersangkutan. Tujuan Standar 
Nasional Pendidikan adalah menjamin mutu pendidikan tinggi nasional, sehingga 
Standar Nasional Pendidikan merupakan standar mutu pendidikan tinggi yang 
dikelola oleh perguruan tinggi. Selanjutnya, perlu dikemukakan bahwa meskipun 
istilah yang digunakan adalah standar nasional pendidikan, namun apabila dilihat 
dari delapan jenis standar minimal di dalam Standar Nasional Pendidikan secara 
seksama maka akan nampak bahwa kedelapan jenis standar minimal tersebut 
tidak saja meliputi standar dalam bidang pendidikan, melainkan juga standar-
standar bidang non pendidikan seperti standar sarana dan prasarana, standar 
pembiayaan, dan lainnya.  
Hal ini sejalan dengan UU Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 
2003 dalam pasal 51 ayat (2), yang menyebutkan bahwa pengelolaan satuan 
pendidikan tinggi dilaksanakan berdasarkan prinsip otonomi, akuntabilitas, 
jaminan mutu, dan evaluasi yang transparan. Yang dipertegas dengan Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan 
tersebut menyatakan bahwa Standar Nasional Pendidikan bertujuan menjamin 
mutu pendidikan nasional dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat.
23
 Jika dilihat 
anatomi standar minimal perguruan tinggi sebagaimana diatur oleh Peraturan 
Pemerintah No 19 Tahun 2005, maka dapat dikemukakan bahwa Pemerintah 
memberikan peluang yang jauh lebih besar pada perguruan tinggi untuk 
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menetapkan sendiri berbagai standar yang sebelumnya selalu ditetapkan oleh 
pemerintah. 
 Kondisi ini harus dipandang sebagai peluang bagi perguruan tinggi untuk 
dapat meraih peringkat mutu yang tinggi sesuai visi dan misi perguruan tinggi 
yang bersangkutan. Di samping itu, dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 
Tahun 2005, pasal 91 ayat (2) menyatakan bahwa penjaminan mutu di perguruan 
tinggi bertujuan untuk memenuhi atau melampaui Standar Nasional Pendidikan 
(standar mutu minimal perguruan tinggi). Dalam perkembangannya, dengan 
diterbitkannya Undang-undang No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
pasal 1 ayat (18), Penjaminan mutu pendidikan selain meliputi delapan standar 
nasional pendidikan ditambah lagi dengan standar penelitian dan dan standar 
pengabdian masyarakat. Hal ini dipertegas pada Peraturan Riset, Teknologi, dan 
Perguruan Tinggi Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar 
Nasional Pendidikan Tinggi, dalam ketentuan umum dijelaskan bahwa standar 
nasional pendidikan tinggi adalah satuan standar meliputi standar nasional 
pendidikan, ditambah dengan standar nasional penelitian dan standar nasional 
pengabdian kepada masyarakat. Dengan demikian, pemenuhan Standar Nasional 
Pendidikan oleh suatu perguruan tinggi akan berarti bahwa perguruan tinggi 
tersebut menjamin mutu pendidikan tinggi yang diselenggarakannya. Oleh 
karena itu, Standar Nasional Perguruan Tinggi dapat disebut pula sebagai 
standar kualitas atau standar mutu pendidikan tinggi di Indonesia yang harus 
dipenuhi oleh setiap perguruan tinggi.  
Seiring dengan perubahan yang sangat cepat yang terjadi pada lingkungan 
pendidikan tinggi, di mana persaingan yang terjadi antara para pengelola 
perguruan tinggi baik negeri maupun swasta di Indonesia semakin kompleks dan 





macam cara untuk memberikan jaminan kepada para pelanggannya, namun ada 
hal yang sering dilupakan adalah mutu dari jasa yang diberikan sering diabaikan. 
Olenya itu, keberadaan lembaga penjaminan mutu perguruan tinggi adalah 
sebuah keharusan sebagai upaya perguruan tinggi memberikan jaminan mutu 
proses dan hasil pendidikan kepada stakeholders. Menurut Ronald Barnett dalam 
Sanjaya Mishra, terdapat empat dimensi yang sangat penting dalam pengelolaan 
pendidikan tinggi, yaitu: 
1. Pendidikan tinggi sebagai produksi sumber daya manusia yang 
berkualitas, 
2. Pendidikan tinggi sebagai tempat pelatihan riset karir, 
3. Pendidikan tinggi sebagai manajemen efisiensi dari syarat pengajaran, 




Melihat keempat dimensi, dan bertolak kepada pedoman penjaminan 
mutu pendidikan tinggi, maka pemenuhan jaminan mutu aspek pendidikan tinggi 
secara sistematis diatur dalam konsep desentralisasi pada perguruan tinggi, 
demikian juga halnya dengan penyelenggaraan pendidikan yang awalnya hanya 
merupakan Program Pascasarjana yang menyelenggarakan pendidikan tingkat 
magister dan doktoral yang awalnya kewenangan pelaksanaannya di bawah 
kendali Universitas. 
Perkembangan terakhir, kewenangan pengelolaannya telah dilimpahkan 
secara penuh kepada Pascasarjana UIN Alauddin Makassar yang sampai saat ini 
telah menyelengarakan delapan program studi dengan beberapa konsentrasi, 
yakni beberapa program studi yang telah berdiri sendiri merupakan 
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pengembangan dari program studi Dirasah Islamiyah (S2) yakni program studi 
Pendidikan Agama Islam, Manajemen Pendidikan Islam, Pendidikan Bahasa 
Arab, Ekonomi Syariah, Ilmu Alqur’an dan Tafsir, dan Ilmu Hadis, sedangkan 
untuk jenjang Doktor (S3), saat ini hanya program studi Dirasah Islamiyah 
dengan beberapa konsentrasi yakni, Pendidikan dan Keguruan, Syariah dan 
Hukum Islam, Pemikiran Islam, Dakwah dan Komunikasi Islam, Sejarah 
Peradaban Islam, Pendidikan Bahasa Arab, Bahasa dan Sastra Arab, dan 
Masyarakat Islam.
25
 Dengan beragamnya pilihan program studi, tentunya 
menjadi sebuah hal yang menggembirakan dan merupakan pencapaian yang 
cukup baik yang telah dilakukan oleh pengelola Pascasarjana UIN Alauddin 
Makassar.  
Ditingkat Nasional, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar pada 
tahun 2016 menempati rangking 6 dari total 54 PTKI Negeri dengan 
pemerolehan skor 63,83 yang diperoleh dari hasil penilaian dan pemeringkatan 
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri yang dilakukan oleh Kementerian 
Agama RI dengan berdasarkan pengisian Kuisioner Pendataan Sistem 
Manajemen Strategis (SMS) dalam rangka program peningkatan tata kelola 
PTKIN yang baik (Good University Governance) Pendidikan Tinggi Islam.26 Dan 
berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, sejak berdirinya sampai saat ini 
berbagai prestasi dan penghargaan yang telah ditorehkan oleh Pascasarjana 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, di antaranya adalah 
mendapatkan pengakuan mutu Certification International Komite Akreditasi 
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Nasional (KAN) dan BM TRADA Certification UKAS Quality Management 
dari pemerintah Inggris, hal ini mengindikasikan bahwa dari aspek kualitas 
manajemen pengelolaan lembaga pendidikan dapat dikatakan baik dan telah 
memenuhi ekspektasi di kalangan stakeholders baik mahasiswa maupun 
masyarakat yang menggunakan jasa pelayanan yang diberikan oleh pihak 
perguruan tinggi. Namun prestasi yang diperoleh oleh Pascasarjana UIN 
Alauddin Makassar belum dibarengi dengan upaya untuk meningkatkan 
pencapaian yang telah diperolehnya, bahkan seiring dengan tuntutan dan 
persaingan yang semakin tajam, pengelolaan Pascasarjana kalau boleh dapat 
dikatakan stagnan bahkan cenderung menurun, dengan indikator menurunnya 
kuantitas jumlah mahasiswa dari tahun ke tahun.  
Pengelolaan pendidikan yang bermutu dan berdaya saing tinggi haruslah 
menjadi agenda utama dalam penyelengaraan pendidikan khususnya pendidikan 
tinggi. Pihak-pihak yang berkompeten dalam hal ini pengelola Pascasarjana UIN 
Alauddin Makassar haruslah segera berbenah diri dan merubah paradigmanya 
dengan memberikan pelayanan yang optimal khususnya dibidang akademik 
berdasarkan filosofis bahwa peningkatan kualitas harus dilakukan secara 
menyeluruh dari semua unsur sejak dini dan secara terpadu dan 
berkesinambungan, dengan harapan Pascasarjana UIN Alauddin Makassar 
kedepannya bisa melampaui harapan dengan memberikan pelayanan yang 
optimal kepada seluruh stakeholders. 
Mutu luaran akan dipengaruhi oleh sejauh mana lembaga mampu 
mengelola seluruh potensi secara optimal mulai dari tenaga kependidikan, 
peserta didik, proses pembelajaran, sarana pendidikan, keuangan dan termasuk 
hubungannya dengan masyarakat. Saat ini, lembaga pendidikan Islam harus 
mampu merubah paradigma baru pendidikan yang berorientasi pada mutu semua 





mutu. Dalam rangka mewujudkannya, dianggap perlu untuk mengidentifikasi 
hal-hal terkait dengan permasalahan kaitannya dengan implementasi quality 
control terhadap penyelenggaraan pendidikan pada Pascasarjana UIN Alauddin 
dalam aspek: input (masukan), proses (transaction), dan output (lulusan), dengan 
rincian sebagai berikut: 
Pada aspek input (masukan), beberapa permasalahan yang diidentifikasi    
yakni: 
1. Mahasiswa 
- Rekrutmen mahasiswa belum dirinci secara detil mengenai jumlah 
mahasiswa yang akan diterima pada setiap program studi. 
- Administrasi penerimaan dan transaksi akademik mahasiswa masih manual 





- Kurikulum yang digunakan untuk prodi Magister masih mengadopsi 




3. Tenaga pendidik dan kependidikan 
- Dosen pada beberapa prodi jumlahnya masih sangat terbatas khususnya 
prodi yang baru, belum memenuhi rasio yang dipersyaratkan sebagaimana 
aturan standar minimal jumlah dosen homebase pada program studi. 
- Jumlah rasio tenaga kependidikan yang sangat minim jika dirasiokan 
dengan pelayanan yang harus diberikan kepada mahasiswa khususnya pada 
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prodi-prodi tertentu seperti prodi PAI, MPI dan Ekonomi Syariah dan 
Dirasat Islamiyah (S2 & S3).  
- Kualitas sumber daya manusia (tenaga kependidikan) yang masih rendah 
pada aspek pelayanan akademik.
29
  
Pada aspek proses (transaction), beberapa permasalahan yang 
diidentifikasi    yakni: 
1. Perencanaan pembelajaran belum teradministrasi dengan baik dokumen terkait 
perencanaan pembelajaran seperti Satuan Acara Pembelajaran (SAP) yang 
berefek pada pemberian materi yang beragam oleh dosen.  
2 Pelaksanaan pembelajaran 
- Adanya informasi dari mahasiswa dan dosen perihal sarana pembelajaran 
yang tidak berfungsi dengan baik seperti infokus/lcd, air conditioner, dll. 
- Masih terjadinya penggunaan kelas yang tidak sesuai jadwal dan tempat 
aktivitas perkuliahan, sehingga memunculkan keluhan oleh mahasiswa 
maupun dosen mengenai pemindahan tempat perkuliahan. 
- Masih adanya laporan mengenai tingkat kehadiran dosen yang belum 
terpenuhi sesuai aturan akademik.
30
 
3 Penilaian pembelajaran 
- Belum diterapkannya aturan-aturan akademik secara konsisten seperti 
tidak dilakukannya evaluasi terhadap tingkat kehadiran mahasiswa yang 
dapat mengikuti UAS. 
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- Pemberian nilai oleh dosen kepada mahasiswa cenderung terlambat, dan 
terbatasnya tenaga yang ditugaskan mengelola nilai menyebabkan nilai 
belum dapat di update di sistem informasi akademik (SIAKAD). 
Pada aspek output (lulusan), beberapa permasalahan yang diidentifikasi    
antara lain: Rerata IPK dan masa studi dan persentasi lulusan pada setiap 
program studi dalam beberapa tahun terakhir. 
Hal tersebut, secara langsung berimplikasi terhadap kewajiban pelaporan 
data mahasiswa dan lulusan pada Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PD-Dikti) 
yang belum optimal dan efektif. Hal ini tentunya sangat berpengaruh secara 
signifikan terhadap stigma/pandangan masyarakat khususnya lulusan terkait 
pengelolaan pendidikan pada Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar.   
Permasalahan tersebut secara langsung berkaitan dengan upaya 
pengembangan mutu pendidikan. Berangkat dari hal inilah sehingga penulis 
tertarik dan bermaksud melakukan penelitian disertasi guna menggali lebih 
dalam hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan Quality Control pada 
Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus Penelitian 
1. Fokus Penelitian  
Agar pembahasan tidak terlalu meluas, maka diperlukan adanya fokus 
penelitian, adapun penelitian ini berjudul “Quality Control Pada Pascasarjana 
Uinversitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar”, penelitian difokuskan 
membahas tentang Quality Control yang dilakukan oleh pengelola Pascasarjana 
UIN Alauddin Makassar. Fokus utama ini yang dijabarkan dalam tiga fokus 
penelitian yang meliputi aspek input, proses dan output. 





Berdasarkan fokus penelitian tersebut, maka perlu dideskripsikan masing-
masing-masing focus penelitian, sebagai berikut: 
a. Aspek input yang dimaksud terkait prosedur Quality Control pada 
Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, yakni: 
1) Dosen 
Dosen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah terkait dengan 
kebijakan rekrutman dosen yang diterapkan pada Pascasarjana Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar berdasarkan standar-standar mutu yang menjadi 
acuan dalam pelaksanaan perekrutan dosen. 
2) Mahasiswa 
Mahasiswa yang dimaksud dalam penelitian ini diawali dari perekrutan 
(media, persyaratan masuk), sistem seleksi adalah kegiatan penerimaan 
mahasiswa yang diawali dari penetapan jadwal penerimaan mahasiswa baru, 
penyiapan prosedur penerimaan mahasiswa baru, pendataran mahasiswa baru, 
penentuan rasio dan daya tamping perguruan tinggi, tes calon mahasiswa baru 
(tes tertulis dan wawancara), pengumuman hasil seleksi, pendaftaran ulang calon 
mahasiswa, dan serta kualitas pelayanan kepada mahasiswa.  
3) Kurikulum  
Kurikulum yang dimaksud adalah telaah dokumen kurikulum dan analisis 
struktur, dokumen dan beban kredit kurikulum. 
b. Aspek proses terkait pelaksanaan Quality Control pada Pascasarjana 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, meliputi 3 aspek yakni 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi hasil 
pembelajaran. 
c. Aspek output terkait hasil pelaksanaan Quality Control pada Pascasarjana 





dicapai oleh mahasiswa melalui pelaksanaan ketentuan yang berlaku dengan 
capaian target seperti nilai rata-rata (IPK) lulusan, masa studi lulusan, dan 
persentase kelulusan mahasiswa tahunnya 
Untuk lebih jelasnya deskripsi fokus penelitian ini, maka digambarkan 
dalam sebuah matriks pada tabel berikut: 
Tabel 1.1 
Matriks Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian 
Fokus Penelitian  Deskripsi Fokus 





- Rekrutmen dosen  
- Rekrutmen mahasiswa 
1. Struktur kurikulum 
2. Dokumen kurikulum 
3. Beban kredit kurikulum      
2. Proses  1. Perencanaan Pembelajaran 
2. Pelaksanaan pembelajaran 
3. Evaluasi pembelajaran 
 3. Output  
 
 
Hasil pelaksanaan kegiatan kendali 
mutu dengan pemerolehan capaian 
target, sbb.: 1. Nilai rerata IPK,  
2 Masa studi, dan 3. Persentase 
kelulusan 
C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan pokok yang akan 
dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan Quality Control pada 
Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. Permasalahan 





1. Bagaimana Quality Control pada aspek input pada Pascasarjana Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar? 
2. Bagaimana Quality Control pada aspek proses pada Pascasarjana Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar?  
3. Bagaimana Quality Control pada aspek output (lulusan) pada Pascasarjana 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar?   
D. Kajian Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan Quality 
Control terhadap penyelengaraan pendidikan pada Pascasarjana Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar yakni diawali pada aspek input meliputi 
rekrutmen dosen, mahasiswa dan aspek kurikulum, kemudian pelaksanaan proses 
pembelajaran mencakup perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, 
evaluasi pembelajaran, dan interaksi dosen dengan mahasiswa dan selanjutnya 
yang akan diteliti mengenai aspek output berupa persentase kelulusan, nilai 
rerata IPK, masa studi. Disertasi ini menjadikan quality control sebagai subjek 
penelitian dikarenakan minimnya hasil penelitian terkait hal tersebut. Berbagai 
penelitian telah dilakukan oleh peneliti terdahulu terkait manajemen mutu baik 
di sekolah maupun di perguruan tinggi. Kajian ini dimaksudkan untuk 
mendudukkan posisi penelitian ini berbeda dengan karya ilmiah atau penelitian 
sebelumnya. Berdasarkan penelusuran, ditemukan beberapa penelitian yang 
dianggap memiliki relevansi dengan penelitian ini,  di antaranya : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Yaumi dan Muljono Damopolii, 
tentang: “Transformasi Organisasi, Pengelolaan Sumber Daya, dan Aplikasi 
Sistem Informasi pada Pascasarjana UIN Alauddin Makassar”, Adapun hasil 
penelitian sebagai berikut: 1). Transformasi organisasi dalam lingkungan 





Budaya kerja yang dikembangkan adalah belajar bersama, teamwork, 
kesadaran untuk maju, kaderisasi, komunikasi, dan membangun kepercayaan. 
Strategi yang dikembangkan dalam membantu kelancaran tugas dan tanggung 
jawab adalah melakukan revisi, belajar semua bidang keilmuan, meningkatkan 
motivasi kerja, mengatur waktu untuk belajar dan bekerja, memaksimalkan 
belajar yang sesuai dengan bidang keahlian. Ciri struktur organisasi 
Pascasarjana menggunakan model hierarki sejajar dan sederhana, birokrasi 
umum dan khusus, serta sentralistik yang berlaku khusus pada bidang 
keuangan, 2) Pemberdayaan sumber daya manusia yang telah dilakukan oleh 
Pascasarjana UIN Alauddin terdiri atas pemberdayaan staf, dosen, dan 
mahasiswa., dan 3) Aplikasi sistem teknologi yang digunakan pada 
Pascasarjana UIN Alauddin terdiri atas CCTV, wifii, dan software untuk 
administrasi keuangan. Teknologi yang menjadi sumber belajar mencakup 
buku paket, handout, makalah, presentasi powerpoint dengan menggunakan 
laptop dan LCD, serta internet. Sistem pendukung peralatan elektronik dan 
proses digitalisasi sumber-sumber belajar online adalah jurnal Pascasarjana, 
tetapi belum dapat diakses secara umum oleh berbagai komponen.
31
 
Penelitian ini sangat relevan sebab penelitian dilakukan pada 
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, namun secara subtansi berbeda sebab 
kajian yang dilakukan peneliti sebelumnya berorientasi pada transformasi 
organisasi, pengelolaan sumber daya dan pemanfaatan sistem informasi. 
Sedangkan penelitian ini difokuskan pada pelaksanaan quality control 
terhadap sistem manajemen di Pascasarjana UIN Alauddin Makassar. 
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2. Penelitian Indirwan yang berjudul “Persepsi Mahasiswa Terhadap Kualitas 
Pelayanan Akademik Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar”. Adapun hasil penelitiannya menunjukkan bahwa mahasiswa 
mempersepsikan pelaksana administratif di Pascasarjana UIN Alauddin 
Makassar dilihat dari dimensi kualitas pelayanan akademik realibility dinilai 
masih jauh dari kualitas karena tidak tepat dan membutuhkan waktu yang 
lama, responsiveness pelayanan terkesan lambat menangani kebutuhan 
mahasiswa, assurance tidak memberikan jaminan dalam pelayanan sehingga 
menimbulkan keragu-raguan ketika menggunakan layanan akademik, empathy 
mahasiswa menilai untuk mendapatkan kenyamanan dan kemudahan dalam 
pelayanan sangat jauh dari kata mudah karena pelayanan terkesan rumit dan 
menyulitkan mahasiswa, tangibles fasilitas yang digunakan untuk menunjang 
perkuliahan sudah memadai meskipun masih terdapat kekurangan namun hal 
ini dianggap terpenuhi. Sedangkan kendala yang dialami dalam pelayanan 
akademik bahwasanya pelayanan yang ada masih lambat dan menyusahkan 
mahasiswa ketika menggunakan layanan tersebut, di sisi lainnya, SDM masih 
minim baik dari segi kompetensi maupun kualifikasi masih kurang dan 
dukungan perlu ditingkatkan dalam menjalankan tugasnya, Adapun upaya 
yang dilakukan oleh Pimpinan Pascasarjana yakni melakukan perekrutan 
pegawai, penyediaan fasilitas yang memadai, dan melakukan evaluasi secara 




Penelitian ini sangat relevan sebab subjek penelitian ini adalah 
pengelola Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, demikian juga halnya dengan 
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penelitian yang akan dilakukan, namun secara substansi berbeda di mana 
penelitian ini hanya membahas persepsi mahasiswa terhadap layanan 
akademik, sedangkan penelitian yang akan dilakukan cakupannya lebih luas 
dan menyeluruh yakni diawali dari input, proses pembelajaran dan hasil 
pencapaian lulusan. 
3. Hamzah Junaid dalam penelitiannya yang berjudul “Implementasi Total 
Quality Management (TQM) dalam Membina Mutu Pendidikan pada 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Model Makassar”. Adapun hasil penelitiannya 
bahwa Total Quality Management (TQM) belum terimplementasikan secara 
optimal sesuai dengan pedoman mutu (quality manual) yang dikembangkan 
berdasarkan TQM, terutama dibidang administrasi dan manajemen, namun 
secara implisit pada hakikatnya prinsip-prinsip atau karakteristik TQM telah 
tercermin dalam setiap aktivitas program pendidikan, baik yang bersifat 
akademik maupun non akademik, seperti; proses pembelajaran telah berjalan 
dengan lancar, motivasi belajar dan prestasi belajar peserta didik pada 
umumnya sudah baik, bahkan sudah dapat bersaing dengan sekolah lainnya, 
kinerja dan kepemimpinan kepala madrasah, perencanaan program kegiatan 
sudah terarah, kedisiplinan semakin meningkat. Dari beberapa keberhasilan 
tersebut, secara umum sudah dikatagorikan baik, namun masih diperlukan 




Penelitian ini fokus pada implementasi total quality management pada 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN), sedangkan penelitian ini difokuskan pada 
quality control di Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
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sehingga ada kesamaan dalam materi penelitian, yang membedakan pada 
objek penelitian.   
4. Penelitian yang dilakukan oleh Normawati dengan judul “Manajemen Mutu 
Pendidikan MAN 2 Model Palu”. Adapun hasil penelitiannya menyimpulkan 
berdasarkan masing-masing bidang garapan yaitu:  
a. Secara konsepsional pelaksanaan mutu pendidikan MAN 2 Model Palu 
telah memenuhi syarat pemenuhan indikator kebutuhan standar minimal 
pendidikan dengan melihat profil atau kondisi sumber daya manusia, 
kurikulum, sarana dan prasana serta metode pengelolaan keuangan. 
b. Pelaksanaan manajemen mutu pendidikan di MAN 2 Model Palu 
dipengaruhi oleh 2 (dua) hal yakni faktor pendukung antara lain; 1) MAN 2 
Model Palu adalah madrasah percontohan, 2) memiliki nilai akreditasi A,  
3) Potensi calon peserta didik, 4) Faktor kurikulum, 5) tenaga pendidik. 
Selain itu terdapat beberapa faktor penghambat, yakni; 1) Kondisi 
demografis, 2) Sarana dan Prasarana, 3) Sosial Ekonomi, 4) Budaya dan 
apresiasi masyarakat terhadap pendidikan madrasah, 5). Finansial. 
c. Hasil pelaksanaan manajemen mutu pendidikan di MAN 2 Model Palu 
sudah memenuhi standar minimal pendidikan sebagaimana diatur dalam 
Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional 
Pendidikan, hal tersebut dapat dilihat dengan didapatnya nilai akreditasi A 
dari BAN-S/M dan didirikannya lembaga penjaminan mutu untuk terus 
memonitoring dan mengevaluasi pelaksanaan manajemen mutu pendidikan 





pendidik dan tenaga kependidikan, sarana prasarana, pengelolaan, 
pembiayaan dan penilaian pendidikan.
34
 
Berdasarkan konten, memiliki kesamaan dengan penelitian yang 
dilaksanakan yakni membahas tentang manajemen mutu pendidikan, namun 
penelitian sebelumnya dilakukan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah 
yakni pada Madrasah Aliyah Negeri 2 Model Palu, sedangkan penelitian ini 
dilaksanakan pada Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar dengan fokus membahas tentang pelaksanaan Quality Control pada 
lembaga Perguruan Tinggi. 
5. Penelitian Muhammad Thoif yang berjudul “Pengelolaan Pendidikan Tinggi 
Perspektif Total Quality Management di Universitas Wiralodra Indramayu”. 
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa (1) Mutu lulusan terhadap mahasiswa                              
di Universitas Wiralodra sudah mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari 
prestasi akademik mahasiswa yang semakin meningkat demikian juga halnya 
dengan prestasi non akademik; (2) Pengelolaan proses mutu sudah berjalan 
dengan baik, hal ini terlihat dari upaya pengembangan sumber daya manusia 
melalui pendidikan dan pelatihan, serta proses pelaksanaan pengajaran dosen 
melalui perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi; (3) Pengelolaan organisasi 
telah mengalami perubahan sejak pengelolaannya diserahkan sepenuhnya 
kepada pengelola Universitas Wiralodra, hal ini tergambar dari peningkatan 
jumlah mahasiswa dan animo masyarakat, serta lingkungan organisasi yang 
meliputi sarana prasarana sudah cukup memadai; (4) Rektor dalam 
kepemimpinannya telah melakukan inovasi gaya kepemimpinan dengan gaya 
kepemimpinan transformatif, dan kolegial; (5) Komitmen terhadap layanan 
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yang dilakukan pengelola Universitas Wiralodra sudah baik dengan terus 
melakukan perbaikan pada setiap komponen unit pelayanan.
35
  
Penelitian ini sama-sama dilakukan pada Perguruan Tinggi namun 
dengan fokus kajian yang berbeda, dimana penelitian terdahulu mengkaji 
tentang Perspektif Total Quality Management pada Universitas Wiralodra 
sedangkan penelitian ini difokuskan pada quality control di Pascasarjana 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin sehingga ada kesamaan dalam 
materi penelitian.   
6. Penelitian yang berjudul “Efektivitas Manajemen Pengelolaan Lembaga 
Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Kualitas Sumber Daya 
Manusia    di Kota Makassar”  oleh Nuryamin yang menyoroti kondisi 
lembaga Pendidikan Islam dalam mengukur tingkat efektivitas manajemen 
pengelolaannya dalam kiprahnya sebagai sarana pencetak sumber daya 
manusia yang berkualitas. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa efektivitas 
manajemen lembaga pengelolaan lembaga Pendidikan Islam cukup signifikan 
dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Di antaranya : (1) 
pada aspek pengelola lembaga Pendidikan Islam memberi nuansa yang sangat 
bagus dalam pencitraan terhadap masyarakat, dimana perilaku pengelola 
dalam mengembang tugas sebagai pelayan publik cukup bagus, selain itu 
tanggung jawab tugas sangat konsisten serta mengedepankan transparansi dan 
akuntabel, (2) pada aspek kepemimpinan pengelola lembaga Pendidikan Islam 
menunjukkan kondisi yang sangat bagus yang berimplikasi positif dalam 
mengembang tugas dalam mencetak sumber daya manusia yang berkualitas,                  
(3) pada aspek profesionalisme menunjukkan bahwa baik pengelola lembaga 
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pendidikan Islam maupun guru sebagai garda terdepan memperlihatkan sikap 
profesionalisme dalam menjalankan tugas, (4) pada aspek ketersediaan sarana 
dan prasarana menunjukkan hasil yang kurang memadai sebagai sebagai factor 
pendukung bagi lembaga pendidikan yang bermutu, sehingga berdampak pada 
hasil yang kurang signifikan dalam mendorong pengembangan lembaga 
pendidikan Islam menjadi lembaga yang berkualitas yang berimplikasi pada 
rendahnya daya tarik lembaga pendidikan terhadap masyarakat, bahkan 
menjadikan lembaga hanya sebagai pilihan alternative yang tentunya 
berdampak terhadap kualitas keislaman generasi muda jauh dari harapan yang 
bermuara pada kualitas sumber daya manusia khususnya umat Islam.
36
  
Penelitian ini fokus pada manajemen pengelolaan lembaga pendidikan 
Islam dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia di kota Makassar, 
sedangkan penelitian ini difokuskan pada quality control di Pascasarjana 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar sehingga ada kesamaan 
tujuan yakni orientasi terhadap peningkatkan mutu lembaga Pendidikan Islam, 
yang membedakan pada objek penelitian.   
7. Penelitian Hamzah Hafied, dengan judul “Implementasi Total Quality 
Management (TQM) Menuju World Class University (WCU) pada Biro 
Administrasi Umum Universitas Muslim Indonesia Makassar”, menyimpulkan 
bahwa berdasarkan: 
a. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa implementasi Total Quality 
Management (TQM) yang meliputi tahap persiapan, tahap perencanaan dan 
tahap pelaksanaan pada kriteria baik. Biro Administrasi Umum, telah 
melakukan persiapan secara matang untuk baik persiapan maupun 
implementasi TQM, serta pengembangan rencana jangka panjang untuk 
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manajemen yang efektif dengan baik, dengan menggunakan siklus PDCA. 
Manajemen atau pimpinan pada Biro Administrasi Umum Universitas 
Muslim Indonesia telah mewujudkan strategi dan kebijakan menjadi aksi 
melalui penggiatan tim dan pelaksanaan proyek-proyek TQM dengan baik. 
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa kemampuan pegawai 
administrasi dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya untuk 
memantapkan posisi perguruan tinggi menuju World Class University 
(WCU), sudah baik dari aspek kehandalan, daya tanggap, jaminan, empati 
dan bukti fisik, yang sudah memenuhi harapan pelanggan. 
b. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa implementasi Total Quality 
Management (TQM) yang meliputi tahap persiapan, tahap perencanaan dan 
tahap pelaksanaan berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kualitas 
pegawai administrasi menuju World Class University (WCU). Pengaruh 
signifikan tersebut menyatakan bahwa tahap persiapan, tahap perencanaan 
dan tahap pelaksanaan merupakan faktor penting terhadap peningkatan 
kualitas pegawai administrasi menuju WCU. Tahap pelaksanaan 
merupakan implementasi TQM yang lebih dominan pengaruhnya terhadap 
peningkatan kualitas pegawai administrasi menuju WCU, karena dengan 
terwujudnya strategi dan kebijakan yang telah dipersiapkan dan 
direncanakan menjadi aksi melalui pelaksanaan proyek-proyek TQM 




Berdasarkan tujuannya, ada kesamaan yang akan diteliti dari aspek 
manajerial perguruan tinggi keagamaan Islam, namun jenis penelitiannya yang 
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membedakannya, di mana penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kuantitatif, sedangkan penelitian yang dilakukan menggunakan metode 
penelitian kualitatif deskriptif yang dilakukan di Pascasarjana Universitas 
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya, maka 
ada beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yakni: 
a. Untuk menjelaskan prosedur Quality Control pada Pascasarjana Universitas 
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar dari aspek input yakni kebijakan 
rekrutmen dosen dan mahasiswa, serta aspek kurikulum. 
b. Untuk menjelaskan pelaksanaan Quality Control  pada Pascasarjana 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar dari aspek proses 
pembelajaran yang terdiri dari : perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.  
c. Untuk menjelaskan hasil pelaksanaan Quality Control pada Pascasarjana 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar dari aspek output  
(lulusan) berdasarkan standar yang diterapkan secara internal maupun standar 
nasional pendidikan tinggi, dengan indikator capaian pemerolehan IPK 
lulusan, persentase kelulusan dan masa studi lulusan di Pascasarjana 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan ilmiah, sebagai sumbangsih pemikiran dan pengetahuan yang 
diharapkan menjadi pelengkap dan menambah khasanah ilmu pengetahuan 
dalam bidang pendidikan Islam, khususnya mengenai implementasi Quality 
Control pada Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar 





suatu kesimpulan substantif yang berkaitan dengan Quality Control pada 
lembaga Perguruan Tinggi, (2) menjadi sumbangan baru tentang Quality 
Control pada Perguruan Tinggi, sehingga terbuka peluang dilakukannya 
penelitian yang lebih besar dan luas dari segi biaya maupun jangkauan lokasi 
yang relevan,                    (3) menambah wacana pengetahuan baru, khususnya 
pelaksanaan Quality Control pada Perguruan Tinggi Keagaaman Islam. 
b. Kegunaan praktis, tulisan ini diharapkan menjadi masukan bagi stakeholder 
yang terlibat dibidang pendidikan khususnya perguran tinggi keagamaan 
sebagai bahan pertimbangan bagi pimpinan Universitas Islam Negeri dan 
pengelola Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
dalam mengambil kebijakan dalam rangka pengelolaan dan penyelenggaraan 
pendidikan yang berkualitas dan berdaya saing sebagai upaya peningkatan 
mutu pendidikan. Selain itu diharapkan penelitian ini diharapkan dapat:                                            
1) memberikan pengetahuan tentang Quality Control  di Perguruan Tinggi 
yang kemudian dapat dijadikan sebagai dasar kebijakan untuk mengontrol 
mutu pada Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, 2) menjadi sumber 
informasi tentang implementasi Quality Control di perguruan tinggi lainnya, 
3) dijadikan variasi baru dalam pelaksanaan Quality Control sebagai upaya 




A. Konseptualisasi Mutu  
1. Definisi Mutu 
Dalam dunia persaingan global saat ini, orang pada umumnya membicarakan 
tentang ‚mutu‛ terutama berhubungan dengan pekerjaan yang menghasilkan produk 
dan/atau jasa, hal ini disebabkan karena suatu produk dibuat karena ada yang 
membutuhkan, dan kebutuhan tersebut berkembang seiring dengan tuntutan 
penggunanya. Berangkat dari hal tersebut, maka muncullah pertanyaan yang 
mendasar yakni apa sebenarnya mutu (quality) itu dan pertanyaan ini sangatlah 
beragam jawabannya disebabkan oleh karena pemaknaan antara setiap orang berbeda 
antara yang satu dengan yang lainnya dan sangat bergantung pada konteksnya 
ataupun subjektifitas penilaian masing-masing orang. 
Definisi mutu memiliki konotasi yang bermacam-macam tergantung orang 
yang memaknainya. Mutu berasal dari bahasa Latin yakni qualis, yang artinya what 
kind of.  Menurut pendapat W. Edward Deming sebagaimana yang dikutip Husaini, 
Mutu adalah kesesuaian dengan produk pasar.
1
 Philip B. Crosby sebagaimana 
dikutip dalam Umiarso & Iman Gojali, kualitas adalah adalah conformance to 
requirement yaitu sesuai dengan yang diisyaratkan atau di standarkan. Artinya, 
suatu produk memiliki kualitas apabila sesuai dengan standar kualitas yang telah 
ditentukan, meliputi, bahan baku, proses produksi, dan bahan jadi,
2
 sedangkan 
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Joseph M. Juran mengemukakan mutu suatu produk adalah kecocokan penggunaan 
produk (fitness for use) untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan.3  
Sementara Nomi Pfeffer dan Coote berdasarkan hasil diskusi tentang mutu 
dalam jasa kesejahtraan sebagaimana dikutip Edward Sallis,
4
  mengemukakan bahwa 
‚mutu merupakan konsep yang licin‛, mutu mengimplikasikan hal-hal yang berbeda 
pada masing-masing orang tak dapat dipungkiri bahwa setiap orang setuju terhadap 
upaya peningkatan mutu pendidikan. Hanya saja, masalah yang muncul kemudian 
adalah kurangnya kesamaan makna tentang mutu tersebut. Maka dari itu diperlukan 
pemahaman yang jelas terhadap variasi makna mutu tersebut, karena kalau tidak 
demikian, mutu hanya akan menjadi slogan belaka, sebuah kata bernada moral tinggi 
namun tidak memiliki nilai praktis. 
Berdasarkan istilah, mutu adalah ‚kualitas memenuhi atau melebihi harapan 
pelanggan‛.5 Sedangkan Edward Sallis mengemukakan bahwa mutu dapat diartikan 
sebagai derajat kepuasan luar biasa yang diterima oleh pelanggan sesuai dengan 
kebutuhan dan keinginannya.
6
 Beberapa pendapat pakar dan organisasi yang 
dirangkum oleh Fandy & Anastasia, yang mencoba menDefinisikan mutu/kualitas 
berdasarkan sudut pandangnya masing yang mengemukakan bahwa, mutu adalah: 
- Perfomance to the standart expected by the costumer 
- Meeting the costumer’s needs the first time and every time 
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- Providing our costumer with product and services that consistently meet their 
needs and expectation 
- Doing the right thing right the first time, always striving for improvement, 
always striving for improvement, and always satisfying the costumer 
- A pragmatic system of continual improvement, a way to successfully organize 
man and machine 
- The meaning of excellence 
- The unyielding dan continueing effort by everyone in a organization to 
understand, meet, and exceed the needs of its costumers 
- The  product that you can produce with the materials that you have to work 
with 
- Continuos good product which a costumers can trust 
- Not only satisfying costumers, but delighting them, innovating, creating. 
Meskipun tidak ada kesamaan pengertian dari kualitas yang dapat diterima 
secara universal, namun dari Definisi-Definisi yang ada terdapat beberapa kesamaan 
dalam hal elemen-elemen, sebagai berikut: 
- Kualitas meliputi usaha memenuhi dan bahkan melebihi harapan pelanggan 
- Kualitas mencakup produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan 
- Kualitas merupakan kondisi yang selalu berubah.7 
Dengan berdasarkan kesamaan elemen tersebut, Goetsch dan Davis dalam 
Fandi dan Anastasia, membuat sebuah definisi mengenai mutu yang cakupannya 
lebih luas yang mengemukakan bahwa: 
Kualitas adalah suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, 
manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan. 8 
Menurut Garvin sebagaimana dikutip oleh M. Nur Nasution, 
mengidentifikasikan delapan dimensi kualitas yang dapat digunakan untuk 
menganalisis karakteristik kualitas barang, yaitu sebagai berikut: 
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1. Performa (performance). Berkaitan dengan aspek fungsional dari produk dan 
merupakan karakteristik utama yang dipertimbangkan pelanggan ketika ingin 
membeli sesuatu. 
2. Keistimewaan (features), merupakan aspek kedua dari performansi yang 
menambah fungsi dasar, berkaitan dengan pilihan-pilihan dan 
pengembangannya. 
3. Keandalan (reliability), berkaitan dengan kemungkinan suatu produk berfungsi 
secara berhasil dalam periode tertentu di bawah kondisi tertentu. Dengan 
demikian keandalan merupakan karateristik yang merefleksikan kemungkinan 
tingkat keberhasilan dalam penggunaan suatu produk, misalnya keandalan 
mobil adalah kecepatan 
4. Konformansi (conformance), berkaitan dengan tingkat kesesuaian produk 
terhadap spesifikasi yang telah diterapkan sebelumnya berdasarkan keinginan 
pelanggan. Konformasi merefleksikan derajat karakteristik desain produk dan 
karakteristik operasi memenuhi standar yang telah ditetapkan, karakteristik ini 
mengukur banyaknya atau persentasi produk yang gagal memenuhi 
sekumpulan standar yang telah ditetapkan sehingga harus dikerjakan ulang 
atau diperbaiki. 
5. Daya tahan (durability), merupakan ukuran masa pakai produk. 
6. Kemampuan pelayanan (service ability), merupakan karakteristik yang 
berkaitan dengan kecepatan/kesopanan, kompetensi, kemudahan, serta akurasi 
dalam perbaikan. 
7. Estetika (aesthetics), merupakan karakteristik mengenai keindahan yang 
bersifat subjektif sehingga berkaitan dengan pertimbangan pribadi dan refleksi 





8. Kualitas yang dipersepsikan (perceived quality), bersifat subjektif, berkaitan 




Adapun mutu dalam pendidikan menurut Husaini Usman dapat diukur 
berdasarkan karateristik yang dinilai dalam hal mutu pendidikan, yaitu: 
a. Kinerja (performan) 
b. Waktu wajar (timelines) 
c. Handal (reliability) 
d. Daya tahan (durability) 
e. Indah (aesteties) 
f. Hubungan manusiawi (personal interface) 
g. Mudah penggunaannya (easy of use) 
h. Bentuk khusus (feature) 
i. Standar tertentu (compormance to sfesification) 
j. Konsistensi (concistency) 
k. Seragam (uniformity) 
l. Mampu melayani (serviceability) 
m. Ketepatan (accuracy).10 
Untuk memahami makna mutu, dapat dilihat berdasarkan kesamaan perpektif 
antara produsen dan konsumen. Peserta didik selaku konsumen dalam Pendidikan 
idealnya selalu diutamakan dalam pengembangan mutu pendidikan. Mutu dalam di 
bidang Pendidikan bukanlah produk dalam bentuk barang akan tetapi pelayanan,                     
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di mana mutu idealnya harus dapat memenuhi kebutuhan, harapan dan keinginan 
semua pihak dengan fokus utamanya adalah peserta didik.
11
 
Berdasarkan beberapa pengertian dan dimensi mutu, maka dapat 
digambarkan bahwa mutu merupakan totalitas dari karakteristik suatu produk/jasa 
yang menunjang kemampuannya untuk memuaskan pelanggan. Atau dengan kata 
lain mutu secara umum dapat didefinisikan sebagai sebuah hasil terbaik yang 
dimiliki oleh seseorang atau sekelompok orang yang mampu memberikan kepuasan, 
kenyamanan, kesejahtraan yang berdampak terhadap minimnya keluhan dari 
pelanggan, tidak terkecuali di lembaga pendidikan. 
Dalam dunia industri, pendekatan yang umum diterapkan dalam rangka 
memenuhi harapan tersebut adalah dengan menggunakan pendekatan Total Quality 
Management (TQM) yang sering disebut dengan Manajemen Mutu Terpadu (MMT) 
hadir sebagai jawaban atas kebutuhan akan mutu tersebut. TQM (Total Quality 
Manajemen) merupakan perluasan dan pengembangan dari jaminan mutu. TQM 
adalah tentang usaha menciptakan kultur mutu yang mendorong semua anggota 
stafnya untuk memuaskan pelanggan yang dalam konsep mutu terpadu pelanggan 
adalah raja.  
Suatu produk dan/atau jasa dibuat sedemikian rupa agar dapat memenuhi 
kebutuhan dan harapan pelanggannya. Titik temunya antara harapan dan kebutuhan 
pelanggan dengan hasil produk dan/atau jasa itulah yang disebut ‚Bermutu‛. Jadi 
ukuran bermutu tidaknya suatu produk dan/atau jasa adalah pada terpenuhi tidaknya 
harapan dan kebutuhan pengguna/pelanggan. Semakin tinggi tuntutan pengguna 
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maka semakin tinggi kualitas mutu tersebut.
12
 Sistem mutu dalam hal ini 
membutuhkan rangkaian umpan balik (feedback), yang bertujuan agar hasil akhir 
sebuah layanan bisa dianalisis menurut rencana.  
Pengawasan dan evaluasi merupakan elemen kunci dalam manajemen 
modern. Jika sebuah institusi dapat belajar dari pengalaman dan tidak statis, maka 
proses evaluasi dan umpan balik harus menjadi elemen yang esensial dalam 
kulturnya yakni proses evaluasi harus berfokus pada pelanggan dengan 
mengeksplorasi dua isu: pertama, tingkatan di mana institusi mampu memenuhi 
kehidupan individual para pelanggannya, baik internal maupun eksternal; dan kedua, 
sejauh mana institusi mampu mencapai misi dan tujuan strategisnya.  
Di era kontemporer, pendidikan ditempuh dengan berbagai cara dan model 
pengelolaan agar pendidikan lebih bermutu. Salah satu model yang dikembangkan 
adalah model pengelolaan pendidikan tinggi berbasis industri. Pengelolaan model ini 
mengandaikan adanya upaya pihak pengelola institusi pendidikan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan berdasarkan manajemen perusahaan. Sementara 
penerapan manajemen mutu dalam pendidikan lebih poluler dengan dengan istilah 
Total Quality in Education (TQE), adapun dasar manajemen ini dikembangkan dari 
konsep Total Quality Management (TQM), yang pada mulanya diterapkan pada 
dunia bisnis kemudian diterapkan dalam dunia pendidikan.
13
 Sementara saat ini, 
lembaga pendidikan di Indonesia menghadapi tantangan luar biasa untuk terus 
meningkatkan mutu kompetitif tingkat internasional. Lembaga perguruan tinggi dari 
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waktu ke waktu dituntut untuk mengejar standar mutu semakin tinggi karena 
inovasi teknologi, dinamika sistemis, dan respon perilaku pasar pragmatis rasional.  
Di sisi lain, banyak pendapat beranggapan bahwa pendidikan formal dinilai 
hanya menjadi formalitas saja untuk membentuk sumber manusia Indonesia, tidak 
peduli bagaimana hasil pembelajaran formal tersebut, yang terpenting adalah telah 
melaksanakan pendidikan di perguruan tinggi dan dapat dianggap hebat oleh 
masyarakat. Anggapan seperti itulah yang menyebabkan efektifitas pembelajaran di 
Indonesia sangat rendah. Pendidikan efektif adalah suatu pendidikan yang 
memungkinkan peserta didik untuk dapat belajar dengan mudah, menyenangkan dan 
dapat mencapai tujuan sesuai dengan yang diharapkan. Dengan demikian, pendidik 
dituntut untuk dapat meningkatkan mutu dan proses pembelajaran agar 
pembelajaran tersebut dapat bermanfaat. 
Menyikapi hal tersebut, banyak LPT yang mulai menjalankan reformasi 
dalam rangka memperbaiki mutu yang secara komparasi masih relatf 
memprihatinkan.  Salah satu langkah ditempuh adalah lembaga perguruan tinggi 
mengembangkan sistem Penjaminan Mutu. Namun, pada umumnya lembaga 
pendidikan tinggi terjebak oleh kekeliruan yang mendasar dalam memahami, 
merumuskan dan menerapkan sistem penjaminan mutu, sehingga terkesan bahwa 
mutu itu hanya untuk kepentingan sesaat yang dibutuhkan hanya pada saat 
dilakukannya assesmen maupun akreditasi selanjutnya mengandalkan hasil yang 
diperolehnya tanpa mengupayakan perbaikan berkelanjutan yang dilakukan secara 
terus menerus. 
Dalam American Society for Quality Control, mutu didefinisikan sebagai 





kemampuannya untuk memberikan kebutuhan kepuasan. Suatu produk memiliki 
mutu apabila sesuai dengan standar atau kriteria mutu yang telah ditentukan, standar 
mutu tersebut meliputi bahan baku, proses produksi, produk jadi. Sementara 
menurut Feigenbaum mutu adalah kepuasan anggan sepenuhnya (full customer 
satisfaction). Suatu dianggap bermutu apabila dapat memberikan kepuasan 
sepenuhnya kepada konsumen, yaitu sesuai dengan harapan konsumen atas produk 
yang dihasilkan oleh perusahaan.
14
  
Menurut Ralf G. Lewis dan Douglas H. Smith sebagaimana yang dikutip oleh 
Syafaruddin dalam buku Total Quality in Higher Education, mutu terpadu (total 
quality) tercakup dalam tiga pengertian yaitu mencakup semua proses (every 
process), mencakup setiap pekerjaan (every job), dan setiap orang (every person).15 
Terpadu dalam setiap proses berarti tidak sekedar produksi. Proses juga tercakup 
dalam keterpaduan, dimulai dari rancangan, konstruksi, penelitian dan 
pengembangan, keuangan, pemasaran, perbaikan dan fungsi lain harus terlibat di 
dalamnya. Demikian pula makna terpadu dalam setiap bidang pekerjaan mencakup 
pembuatan produk. 
Perbaikan pada proses secara sistematik, menunjuk pada kondisi di mana 
setiap kegiatan hendaknya direncanakan dengan baik, dilaksanakan secara cermat, 
dan hasilnya dievaluasi dibandingkan dengan standar mutu yang ditentukan 
sebelumnya. Selain itu, bahwa setiap prosedur kerja yang sedang dilaksanakan juga 
perlu ditinjau apakah telah mendatangkan hasil yang diharapkan. Bila tidak, maka 
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prosedur itu perlu diubah dan diganti dengan yang lebih baik dan sesuai. Jadi disini, 
harus ada keterbukaan dan kesediaan berubah dan menggantikan hal yang lama 
dengan hal yang baru jika memang diperlukan. Ini berlaku bagi multilevel, baik dari 
tingkat pimpinan sampai dengan staf terbawah. 
Sementara, Joseph M. Juran memberikan pengertian bahwa mutu sebagai 
"tepat untuk pakai" dan menegaskan bahwa dasar misi mutu sebuah sekolah adalah 
''mengembangkan program dan layanan yang memenuhi kebutuhan pengguna seperti 
siswa dan masyarakat". Selanjutnya Joseph M. Juran mengatakan bahwa tepat untuk 
pakai lebih tepat ditentukan oleh pemakai, bukan oleh pemberi. Pandangan Juran 
tentang mutu merefleksikan pendekatan rasional yang berdasarkan fakta terhadap 
organisasi bisnis dan amat menekankan pentingnya proses perencanaan dan kontrol 
mutu, sehingga titik fokus filosofi manajemen mutu adalah keyakinan organisasi 
terhadap produktivitas individual dalam hal ini mutu dapat dijamin dengan cara 
memastikan bahwa setiap individu memiliki bidang yang diperlukannya untuk 
menjalankan pekerjaan dengan tepat, dengan perangkat yang tepat, dan para pekerja 
akan membuat produk dan jasa secara konsisten sesuai dengan harapan pelanggan. 
Berikut beberapa pandangan Josef M. Juran mengenai mutu sebagaimana 
dikutip dalam Jerri H. Makawimbang, yaitu: 
a. Meraih mutu merupakan proses yang tidak mengenal akhir. 
b. Perbaikan mutu merupakan proses yang berkesinambungan, bukan program 
sekali jalan.  
c. Mutu memerlukan kepemimpinan dari anggota dewan sekolah dan administrator.  





e. Setiap orang di sekolah mesti mendapatkan pelatihan.16 
Mutu memerlukan waktu, proses dan ketelatenan untuk mewujudkan ide-ide 
baru dengan baik sejak awal. Tiap langkah dalam mewujudkan mutu diperlukan 
disiplin untuk selalu memenuhi seluruh persyaratan pekerjaan agar hasil yang 
diharapkan terwujud. Dalam sebuah lembaga mutu yang baik lahir dari disiplin 
bersama, tanggung jawab bersama, dan komitmen bersama 
Mutu adalah konsep yang kompleks, sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Dalrymple sebagaimana yang dikutip Iye Haji Hasan: "Quality is conceptually 
complex and represents a synthesis of lessons, methods, and acquired knowledge 
from a range of disciplines‛. Akibatnya pengambil kebijakan dan praktisi pendidikan 
dapat dipusingkan dengan kompleksitas dan luasnya pandangan mengenai mutu, 
karena pemahaman akan mutu terkait dengan pengalaman, metode dan pengetahuan 
dari berbagai bidang keilmuan. Dengan luasnya cakupan mutu, pendidikan 




Penjaminan mutu (Quality Assurance) adalah istilah umum yang digunakan 
sebagai kata lain untuk semua bentuk kegiatan monitoring, evaluasi atau kajian 
(review) mutu. Kegiatan penjaminan mutu tertuju pada proses untuk membangun 
kepercayaan dengan cara melakukan pemenuhan persyaratan atau standar minimum 
pada komponen input, komponen proses, dan hasil atau outcome sesuai dengan yang 
diharapkan oleh stakeholders. Penjaminan mutu memiliki dua bentuk, yaitu: 
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pertama, dalam bentuk desain kegiatan proses perbaikan dan pengembangan mutu 
secara berkelanjutan (continuous quality improvement), dan kedua, dalam bentuk 
budaya mutu (quality culture) yang mengandung tata nilai (values) yang menjadi 
keyakinan stake holders pendidikan dan prinsip atau asas-asas yang dianutnya. 
Dengan demikian penjaminan mutu sebagai suatu sistem mengandung tata nilai dan 




Menurut Sallis, "Quality assurance is about consistently meeting product 
specification or getting things right first time, every time".19 Penjaminan mutu 
adalah pemenuhan spesifikasi produk secara konsisten atau menghasilkan produk 
yang selalu baik sejak awal. Untuk mendapatkan produk yang selalu baik sejak awal 
diperlukan sebuah sistem penjaminan mutu. Penjaminan mutu lebih menekankan 
tanggung jawab tenaga kerja dibandingkan inspeksi kontrol mutu. Mutu barang/jasa 
yang baik dijamin oleh sistem, yang dikenal dengan sistem penjaminan mutu, yang 
memposisikan bagaimana produksi seharusnya berperan sesuai dengan standar. 
Selanjutnya, Edward Sallis menjelaskan bahwa: Quality assurance is about disigning 
quality into the process to attempt to ensure that the products is produced to 
predetermined specification put simply, quality assurance is a means of producing 
defect and fault-free products.20 Secara bebas dapat diterjemahkan bahwa jaminan 
mutu didesain sedemikian rupa untuk menjamin bahwa proses produksi 
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menghasilkan produk yang memenuhi spesifikasi yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Sehingga secara sederhana, jaminan kualitas dapat dikatakan sebagai suatu usaha 
yang dilakukan untuk menghasilkan produk yang bebas dari kesalahan.  
Memahami mutu pendidikan dapat dilihat berdasarkan kesamaan perspektif   
produsen dan konsumen. Peserta didik sebagai konsumen utama dalam pendidikan 
sudah seharusnya diutamakan dalam pengembangan mutu pendidikan. Namun 
terkadang dalam pelaksanaan pendidikan, seringkali kepentingan pengembangan 
kompetensi kurang menjadi perhatian. Akibatnya peserta didik harus mengalami 
berbagai perubahan sistem dan mutu pendidikan akibat pengaruh pihak-pihak yang 
berkepentingan dan berkuasa atas pendidikan. Pemerintah pusat dan daerah serta 
sekolah sebagai produsen pendidikan selayaknya menerapkan sistem pendidikan 
profesional sehingga dapat membangun aliansi strategis antara kepentingan 
pendidikan, komersial dan politik pemerintah dalam pendidikan. Dengan 
mengadakan aliansi maka pendidikan akan memiliki sumber daya yang lebih mampu 
mengembangkan program pendidikan bermutu. 
Upaya menjaga mutu pendidikan sulit dilepaskan keterkaitannya dengan 
manajemen mutu. Dalam manajemen mutu semua fungsi manajemen dijalankan oleh 
para kepala sekolah diarahkan agar semua pelayanan diberikan semaksimal mungkin 
sesuai atau melebihi harapan pelanggan. Berkaitan dengan upaya tersebut diperlukan 
upaya pengendalian mutu (quality control), oleh karena itu diperlukan upaya 
pengelolaan mutu dalam bentuk jaminan (assurance), bahwa semua aspek yang 
terkait dengan layanan pendidikan yang diberikan sekolah mencapai standar mutu 
tertentu disebut dengan istilah penjaminan mutu (quality assurance). Dalam 





kegiatan yang menjamin hasil/keluaran yang dihasilkan melalui proses yang 
dijanjikan. Dengan sistem ini kebutuhan akan kegiatan kemudian ditindaklanjuti 
dengan pemeriksaan dan peningkatan produk dalam hal ini lulusan lembaga 
perguruan tinggi. 
Dengan demikian, mutu dapat dikatakan sebagai suatu kondisi dinamis yang 
berhubungan dengan produk baik barang atau jasa yang terdiri dari tenaga kerja 
(manusia), proses dan tugas, serta lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan 
pelanggan (konsumen). Selera atau harapan konsumen pada suatu produk selalu 
berubah sehingga kualitas produk juga harus berubah atau disesuaikan. Dengan 
perubahan kualitas produk tersebut, diperlukan perubahan atau peningkatan 
keterampilan tenaga kerja, perubahan proses produksi dan tugas, serta perubahan 
lingkungan perusahaan agar produk (barang/jasa) dapat memenuhi atau melebihi 
harapan konsumen. 
2. Sejarah Perkembangan Mutu 
Sebelum membahas lebih lanjut mengenai Total Quality Management 
(TQM) yang sering disebut dengan Manajemen Mutu Terpadu (MMT), terlebih 
dahulu dikemukakan sejarah tahapan perkembangan manajemen mutu sebagaimana 
yang dikemukakan oleh Ratna L. Nugroho,
21
 mengelompokkan sejarah 
perkembangan mutu
 
berdasarkan kajiannya dari berbagai literatur terkait 
perkembangan mutu dari waktu ke waktu, sebagai berikut: 
a. Era tanpa mutu 
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Era ini dimulai pada abad ke-18, di mana produk yang dibuat tidak 
memperhatikan mutu. Kondisi ini dimungkinkan terjadi jika perusahaan tersebut 
tidak memiliki pesaing (monopoli).  
b. Era Inspeksi 
Pada era ini, mutu hanya melekat pada produk akhir. Dengan kata lain, 
masalah mutu hanya berkaitan dengan produk yang rusak atau cacat. Zaman ini 
berlangsung di negara Barat sekitar tahun 1800-an. Di mana produsen mulai 
mendapatkan pesaing dan produksi yang digunakan adalah produksi massal. 
Pemilihan terhadap produk akhir dilakukan dengan melakukan inspeksi. Perhatian 
produsen terhadap mutu sangat terbatas. Manajemen puncak sama sekali tidak 
menaruh perhatian terhadap kualitas produk, dan tanggung jawab terhadap produk 
didelegasikan pada departemen inspeksi/operasi dengan titik berat pada produk akhir 
sebelum dilepas ke konsumen sehingga perbaikan terjadi ketika kesalahan telah 
terjadi. 
c. Era Statistical Quality Control 
Seiring dengan meningkatnya volume dan kompleksitas pemanufakturan, 
kualitas juga menjadi hal yang semakin sulit, hal inilah yang mendorong timbulnya 
quality engineering pada tahun 1920-an. Selanjutnya pada tahun 1930-an, deteksi 
penyimpangan signifikan secara statistik sudah dimulai dilakukan sehingga kualitas 
produk sudah mulai dikendalikan departemen produksi, akan tetapi konsep kualitas 
masih terbatas pada atribut yang melekat pada produk yang sedang dan telah 
diproduksi. Era ini diperkenalkan oleh Walter A. Shewhart di mana deteksi 
penyimpangan signifikan secara statistic sudah mulai dilakukan sehingga kualitas 





masih terbatas pada atribut yang melekat pada produk yang sedang dan telah 
diproduksi. 
d. Era Quality Assurance 
Era ini, konsep mutu mengalami perluasan. Jika era sebelumnya hanya 
terbatas pada tahap produksi, pada era ini mulai merambah ke tahap desain dan 
koordinasi dengan departemen jasa. Keterlibatan manajemen dalam penanganan 
mutu produk mulai disadari pengtingnya karena keterlibatan pemasok dalam 
penentuan mutu produk memerlukan koordinasi dan kebijakan manajemen. Dan pada 
era ini mulai diperkenalkan konsep mengenai biaya mutu, yaitu pengeluaran akan 
dapat dikurangi jika manajemen meningkatkan aktivitas pencegahan yang lebih 
penting daripada upaya perbaikan mutu atas penyimpangan yang sudah terlanjur 
terjadi.  
e. Era Strategic Quality Management/Total Quality Management (TQM) 
Banyak anggapan bahwa konsep TQM berasal dari Jepang, mengingat konsep 
TQM banyak dipengaruhi perkembangan-perkembangan yang terjadi di Jepang. 
Kekalahan Jepang pada perang dunia ke-2, membangkitkan budaya Jepang dalam 
membangun sistem kualitas modern. Hadirnya pakar mutu W. Edward Deming di 
Jepang pada tahun 1950 membuat para ilmuan dan insinyur Jepang lebih 
bersemangat dalam membangun dan memperbaiki sistem kualitas.  
Di era ini, keterlibatan manajemen puncak sangat besar dan menentukan 
dalam menjadikan kualitas untuk menempatkan perusahaan pada posisi kompetitif. 
Sistem ini dapat didefinisikan sebagai sistem manajemen strategis dan integrative 





kualitatif dan kuantitatif untuk memperbaiki secara berkesinambungan proses-proses 
organisasi agar dapat memenuhi dan melebihi kebutuhan, keinginan, dan harapan 
pelanggan. 
f. Era gugus kendali mutu (quality control circle) 
Tahun 1961 sampai sekarang dikatakan sebagai periode pemantapan dan 
pengembangan (New Quality Creation). Pada tahun 1962, Kaoru Ishikawa 
memperkenalkan gugus kendali mutu (Quality Control Circle). TQM sangat 
mengutamakan adanya gugus kendali mutu (Quality Control Circle) yaitu sebuah 
mekanisme dan dinamika yang menjamin adanya evaluasi terhadap berbagai hasil 
yang diperoleh secara kontinu, dalam sebuah kelompok. Setiap anggota kelompok 
melakukan hal tersebut dengan motivasi dan kesedaran mendalam akan tanggung 
jawabnya sebagai anggota organisasi mama yang hidup matinya tergantung dari 
kondisi organisasi tempat bekerja tersebut. Setiap kelompok biasanya terdiri dari 3-8 
orang, yang secara sukarela mengadakan kegiatan pengendalian mutu                                   
pada tempatnya bekerja. 
 Selanjutnya dikemukakan mengenai ciri khas gugus kendali mutu, sebagai 
berikut:  
- setiap anggota bekerjasama dan melakukan kerja atas prakarsa mereka sendiri 
- setiap anggota selalu berinteraksi untuk saling memengaruhi. 
- Setiap anggota kelompok saling mengenal dengan baik, sehingga dapat berdiskusi 
secara terbuka 
- anggota kelompok mengadakan pertemuan secara rutin untuk mendiskusikan 





Adapung sasaran/tujuan yang hendak dicapai dalam gugus kendali mutu 
adalah sebagai berikut: 
- mengurangi kesalahan yang ada dan sekaligus meningkatkan mutu 
- menyadari akan pentingnya kerja kelompok 
- mendorong dan meningkatkan partisipasi dan motivasi individu 
- membangkitkan sikap dapat mencegah dan mengatasi berbagai masalah 
- memperbaiki dan mengembangkan komunikasi dan hubungan baik antar pihak 
dalam perusahaan 
- mendorong pengembangan pribadi dan kepemimpinan 
- Mendorong sikap dapat melakukan efisiensi dan perbaikan secara terus menerus. 
Sejalan dengan katagorisasi mutu tersebut, Edward Sallis dalam Husaini 















Gambar 2.1. Hirarki Konsep Mutu.
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Total Quality Management (TQM) yang sering disebut dengan Manajemen 
Mutu Terpadu (MMT) hadir sebagai jawaban atas kebutuhan akan mutu tersebut. 
Suatu produk dan/atau jasa dibuat sedemikian rupa agar dapat memenuhi kebutuhan 
dan harapan pelanggannya. Titik temunya antara harapan dan kebutuhan pelanggan 
dengan hasil produk dan/atau jasa itulah yang disebut ‚Bermutu‛. Jadi ukuran 
bermutu tidaknya suatu produk dan/atau jasa adalah pada terpenuhi tidaknya 
harapan dan kebutuhan pengguna/pelanggan. Semakin tinggi tuntutan pengguna 
maka semakin tinggi kualitas mutu tersebut.
23
 Secara umum, TQM adalah kualitas 
menjadi hal utama yang menjadi titik fokus setiap perusahaan. Berbagai hal 
dilakukan untuk meningkatkan kualitas yang diterapkan pada produk, pelayanan dan 
manajemen perusahaan. Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan, lahirlah 
suatu inovasi yang dikenal dengan TQM. TQM memiliki pengertian yang sangat 
beragam berdasarkan perspektif dari masing-masing pakar, berikut beberapa Definisi 
Total Quality Management menurut para ahli: 
1. Tjiptono dan Anastasia, mengemukakan bahwa TQM merupakan suatu 
pendekatan dalam menjalankan usaha yang mencoba untuk memaksimumkan 
daya saing organisasi melalui perbaikan terus-menerus atas produk, jasa, 
manusia, proses, dan lingkungannya.
 24
 
2. Gaspersz, mengemukakan bahwa TQM adalah sebagai suatu cara 
meningkatkan performansi secara terus-menerus (continuous performance 
improvement) pada setiap level operasi atau proses, dalam setiap area 
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fungsional dari suatu organisasi, dengan menggunakan semua sumber daya 
manusia dan modal yang tersedia.
25
 
3. Purnama, TQM adalah sistem terstruktur dengan serangkaian alat, teknik, 
dan filosofi yang didesain untuk menciptakan budaya perusahaan yang 
memiliki fokus terhadap konsumen, melibatkan partisipasi aktif pekerja, dan 




4. Hitt,  Ireland  dan  Hoskisson,  TQM  adalah inovasi manajerial yang 
menekankan komitmen  total  organisasi kepada pelanggan dan untuk terus-
menerus melakukan perbaikan  setiap proses melalui penggunaan pendekatan 
pemecahan masalah, digerakkan oleh data, didasarkan pada pemberdayaan 
kelompok- kelompok dan tim-tim karyawan.
27
 
TQM merupakan suatu konsep yang berupaya melaksanakan sistem 
manajemen kelas dunia. Untuk itu diperlukan perubahan besar dalam budaya dan 
sistem nilai suatu organisasi. Menurut Hensler dan Brunel dalam Fandi dan 
Anastasia, terdapat empat prinsip utama dalam TQM. Keempat prinsip tersebut 
adalah: 
1. Kepuasan pelanggan 
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Dalam TQM, konsep mengenai kualitas dan pelanggan diperluas. Kualitas tidak 
lagi hanya bermakna kesesuaian dengan sfesifikasi-sfesifikasi tertentu, tetapi 
kualitas tersebut ditentukan oleh pelanggan. Kualitas yang dihasilkan suatu 
perusahaan sama dengan nilai (value) yang diberikan dalam rangka meningkatkan 
kualitas hidup para pelanggan. Semakin tinggi nilai yang diberikan, maka 
semakin besar pula kepuasan pelanggan. 
2. Respek terhadap setiap orang 
Dalam perusahaan yang kualitasnya kelas duni, setiap karyawan dipandang 
sebagai individu yang memiliki talenta dan kreativitas tersendiri yang unik. 
Dengan demikian karyawan merupakan sumber daya organisasi yang paling 
bernilai. Oleh karena itu setiap orang dalam organisasi diperlakukan dengan baik 
dan diberi kesempatan untuk terlibat dan berpartisipasi dalam tim pengambil 
keputusan. 
3. Manajemen berdasarkan fakta 
Perusahaan kelas dunia berorientasi pada fakta, maksudnya bahwa setiap 
keputusan selalu didasarkan pada data, bukan sekedar pada perasaan (feeling). 
4. Perbaikan berkesinambungan 
Agar dapat sukses, setiap perusahaan perlu melakukan proses secara sistematis 
dalam melaksanakan perbaikan berkesinambungan.
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Konsep TQM mencakup semua fungsi dalam manajemen. Desain, 
perencanaan, produksi, pemasaran, pengembangan sumberdaya, pengelolaan 
keuangan yang baik, distribusi, dan pelayanan. Adapun ukuran keberhasilan TQM  
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merupakan kepuasan pelanggan, dan cara mencapainya terutama melalui desain 
sistem dan peningkatan terus menerus. TQM pada prinsipnya adalah cara 
mengorganisasi dan mengarahkan seluruh organisasi, setiap departemen, setiap 
aktivitas, dan setiap individu untuk mencapai kualitas. 
Dalam era TQM ini, keterlibatan manajemen puncak sangat besar dan 
menentukan dalam menjadikan kualitas untuk menempatkan perusahaan pada posisi 
kompetitif. Sistem ini dapat didefinisikan sebagai sistem manajemen strategis dan 
integratif yang melibatkan semua manajer dan karyawan, serta menggunakan 
metode metode kualitatif dan kuantitatif untuk memperbaiki secara 
berkesinambungan proses proses organisasi agar dapat memenuhi dan melebihi 
kebutuhan, keinginan, dan harapan pelanggan. 
Salah satu bentuk manajemen dalam dunia industri dan dapat diadaptasi 
dalam dunia pendidikan adalah Total Quality Management (TQM) pada sistem 
pendidikan yang familiar dengan sebutan Total Quality Management in Education 
(Manajemen Mutu Terpadu dalam Pendidikan). 
3. Teori-Teori Pakar tentang Mutu 
Pembahasan mengenai metode Total Quality Management difokuskan pada 
tiga pakar utama yang merupakan pionir dalam pengembangan TQM, Tiga tokoh 
penting tentang mutu adalah W. Edward Deming, Joseph Juran dan Philip B. 
Crosby. Ketiganya berkonsentrasi pada mutu dalam industri produksi, meskipun 
demikian ide-ide mereka juga dapat diterapkan dalam industri jasa seperti di bidang 
pendidikan. Meskipun dari ketiga tokoh mutu ini, tidak satupun dari mereka yang 
memberikan pertimbangan tentang isu-isu mutu dalam pendidikan. Namun 





bahwa eksplorasi mutu akan mengalami kesulitan tanpa merujuk pada pemikiran 
mereka. 
a. Metode W. Edward Deming 
W. Edward Deming menulis buku yang paling penting dengan judul Out of 
the Crisis, yang dipublikasikan pada tahun 1982. Buku ini menjelaskan tentang 
transformasi gaya manajemen Amerika di mana Deming mengkonsentrasikan 
penjelasannya pada kesalahan atau kegagalan manajemen untuk dijadikan dasar 
perencanaan di masa yang akan datang dan untuk meramalkan masalah yang akan 
terjadi.
29
 Deming secara spesifik melihat bahwa masalah mutu terletak pada masalah 
manajemen, khususnya kegagalan senior manajer dalam proses perencanaan. Deming 
mengemukakan hasil analisisnya mengenai kegagalan mutu, yang dibedakan menjadi 
dua, yaitu penyebab kegagalan khusus dan umum. Penyebab kegagalan umum adalah 
adanya kegagalan sistem, yaitu berkaitan dengan proses internal Lembaga. Hal 
tersebut dapat diatasi atau dikurangi jika dilakukan perubahan sistem, proses dan 
prosedurnya. Sedangkan penyebab khususnya adalah gangguan yang datang dari 
komponen sistem yang bervariasi. Deming secara tegas juga menekankan pentingnya 
pencegahan daripada memperbaiki kerusakan, hal inilah yang dinilai sebagai 
kontribusi unik dalam memahami bagaimana menjamin peningkatan mutu. 
Sebagai ahli di bidang mutu Deming mencatat kesuksesan dalam memimpin 
revolusi kualitas di negara Jepang yakni dengan memperkenalkan penggunaan teknis 
pemecahan masalah dan pengendalian proses statistic yang di kenal luas dengan 
statistical process control dan atas jasanya tersebut, maka setiap tahun diadakan 
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penganugerahan penghargaan kepada setiap perusahaan yang berprestasi dalam hal 
kualitas, penghargaan ini dinamakan sesuai dengan namanya yakni Deming Prize 
yang merupakan penghargaan bergensi baik bagi individu yang berjasa dalam 
pengendalian kualitas dan metode statistika Jepang serta Deming Application Prize 
yang diberikan kepada perusahaan yang melaksanakan dengan baik pengendalian 
kualitas perusahaannya dan pengendalian mutu statistiknya.
30
 Deming 
menganjurkan penggunaan SPC agar perusahaan dapat membedakan penyebab 
sistematis dan penyebab khusus dalam menangani kualitas dengan keyakinan bahwa 
perbedaan atau variasi merupakan suatu fakta yang tidak dapat dihindari dalam 
kehidupan industri. Beberapa kontribusi yang membuat Deming terkenal, di 
antaranya: 
Siklus Deming (Deming Cycle), Siklus ini dikembangkan untuk 
menghubungkan antara produksi suatu produk  dengan kebutuhan pelanggan dan 
memfokuskan sumber daya semua bagian dalam perusahaan. Siklus ini adalah model 
perbaikan berkesinambungan yang dikembangkan oleh W Edward Deming yang 
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Gambar 2.2. Siklus PDCA (Plan-Do-Check-Act).
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Penerapan siklus PDCA (plan, do, check, and action) dan sebagian sarana 
yang menjamin terlaksananya secara terus menerus. Hal ini berguna dalam 
mewujudkan kebijakan untuk memelihara dan memperbaiki atau meningkatkan 
standar. Siklus ini merupakan konsep yang terpenting dari sebuah proses yang terdiri 
dari rencana (plan), berkaitan dengan penetapan target untuk perbaikan, dan 
perumusan rencana guna mencapai target, periksa (check) merujuk pada penetapan 
apakah penerapan tersebut berada pada jalur yang sesuai rencana dan memantau 
kemajuan perbaikan yang direncanakan, tindak (action) berkaitan dengan 
standarisasi prosedur baru guna menghindari terjadinya kembali masalah yang sama 
atau menetapkan sasaran baru. 
Adapun penjelasan lebih rinci mengenai setiap siklus PDCA tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a) Mengembangkan rencana perbaikan (plan) 
Ini Merupakan langkah setelah dilakukan pengujian ide perbaikan masalah. 
Rencana disusun berdasarkan prinsip 5 W (what, why, who, when, and where). Dan 
1 H (how), yang disusun secara jelas dan terinci serta menetapkan sasaran dan target 
yang harus dicapai. 
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b) Melaksanakan rencana (do) 
Rencana yang telah disusun diimplementasikan secara bertahap, mulai dari 
skala kecil dan pembagian tugas secara merata sesuai dengan kapasitas dan 
kemampuan dari setiap personil. 
c) Memeriksa atau meneliti hasil yang dicapai (check and study) 
Memeriksa dan meneliti merujuk pada penetapan apakah pelaksanaannya 
berada dalam jalur, sesuai dengan rencana dan memantau kemajuan perbaikan yang 
direncakanan. 
d) Melakukan tindakan penyesuaian bila diperlukan (action) 
Penyesuaian dilakukan bila dianggap perlu, yang didasarkan dari hasil 
analisis di atas. Penyesuaian berkaitan dengan standarisasi prosedur baru guna 




Siklus PDCA ini berputas secara terus menerus, segera setelah suatu 
perbaikan dicapai, keadaan perbaikan tersebut dapat memberikan inspirasi untuk 
perbaikan selanjutnya. Oleh sebab itu, manajemen harus secara terus menerus 
merumuskan sasaran dan target-target perbaikan baru. 
Selanjutnya, Deming dengan Deming’s Fourteen Points yang merupakan 
ringkasan dari keseluruhan pandangannya terhadap apa yang harus dilakukan oleh 
suatu perusahaan untuk melalukan transisi positif dari bisnis sebagaimana biasanya 
sehingga menjadi bisnis berkualitas tingkat dunia. Adapun empat belas poin Deming 
sebagai berikut:  
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1) Ciptakan keajegan tujuan dalam menuju perbaikan produk dan jasa, dengan 
maksud untuk menjadi dapat lebih bersaing, tetap berada dalam bisnis, dan untuk 
menciptakan lapangan kerja; 
2) Mengadopsi falsafah baru. Manajemen harus memahami adanya era ekonomi baru 
dan siap menghadapi tantangan, belajar bertanggung jawab, dan mengambil alih 
kepemimpinan guna menghadapi perubahan; 
3) Hentikan ketergantungan pada inspeksi dalam membentuk mutu produk, 
bentuklah mutu sejak dari awal; 
4) Hentikan praktik menghargai kontrak berdasarkan tawaran yang rendah 
5) Perbaiki secara konstan dan terus menerus sistem produksi dan jasa, untuk 
meningkatkan kualitas dan produktivitas, yang pada gilirannya secara konstan 
menurunkan biaya; 
6) Lembagakan on the job training; 
7) Lembagakan kepemimpinan, tujuan dari kepemimpinan haruslah untuk 
membantu orang dan teknologi dapat bekerja dengan lebih baik; 
8) Hapuskan rasa takut sehingga setiap orang dapat bekerja secara efektif; 
9) Hilangkan dinding pemisah sehingga antar departemen dapat bekerja sebagai 
suatu team; 
10) Hilangkan slogan, desakan dan target bagi tenaga kerja. Hal-hal tersebut dapat 
menciptakan permusuhan; 
11) Hilangkan kuota dan manajemen berdasarkan sasaran, gantikan dengan 
kepemimpinan; 






13) Giatkan program pendidikan dan self-impromevent; 




Pemikiran lainnya, yakni Deming’s Seven Deadly Diseases yang merupakan 
ringkasan terhadap faktor-faktor yang dapat merintangi transformasi menuju bisnis 
berkualitas tingkat dunia, ketujuh faktor tersebut yaitu; 
1) Kurangnya keajegan tujuan untuk merencanakan produk dan jasa yang 
memiliki pasar yang cukup untuk dapat mempertahankan perusahaan dalam 
bisnis dan menyediakan lapangan kerja; 
2) Penekanan pada laba jangka pendek; pemikiran jangka pendek yang didorong 
oleh ketakutan akan usaha-usaha pengambil alihan tekanan dari banker dan 
pemilik saham untuk menghasilkan deviden. 
3) Sistem pemeriksaan personal bagi para manager dan manajemen berdasarkan 
sasaran tanpa menyediakan metode-metode atau sumber daya untuk 
mencapai sasaran tersebut; 
4) Job hopping oleh para manajer 
5) Hanya menggunakan data dan informasi yang tampak dalam pengambilan 
keputusan, hanya memberikan sedikit pertimbangan atau bahkan tidak sama 
sekali terhadap apa yang tidak diketahui atau tidak dapat diketahui; 
6) Biaya medis yang terlalu berlebihan 
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Poin di atas merupakan intisari dari teori manajemennya, sementara ‚tujuh 
penyakit mematikan‛ maksudnya adalah konsep tentang kendala bagi perbaikan 
mutu. Dari konsep ‘tujuh penyakit mematikan’ atau kendala-kendala corak baru 
manajemen yang sebagian besar didasarkan pada kultur industri Amerika, ada lima 
penyakit yang signifikan dalam konteks pendidikan yakni, pertama adalah kurang 
konstannya tujuan, kedua yaitu pola pikir jangka pendek, ketiga yaitu berkaitan 
dengan evaluasi prestasi individu melalui proses penilaian atau tinjauan kerja 
tahunan. keempat adalah rotasi kerja yang terlalu tinggi, yang kelima menurut 
Deming adalah manajemen yang menggunakan prinsip angka yang tampak. 
b. Metode Joseph M. Juran 
Seperti halnya Deming, Joseph M. Juran juga merupakan pelopor revolusi 
mutu Jepang. Dia juga lebih diperhatikan di Jepang dari pada di tempat 
kelahirannya, Amerika. Pada tahun 1981, kaisar Jepang memberikan anugerah 
bergengsi, Order of The Sacred Treasure. Juran terkenal karena keberhasilannya 
menciptakan "kesesuaian dengan tujuan dan manfaat". Ia dikenal sebagai "guru" 
manajemen pertama dalam menghadapi isu-isu manajemen mutu yang lebih luas. 
Sebagaimana Deming, Juran yakin bahwa kebanyakan masalah mutu dapat 
dikembalikan pada masalah keputusan manajemen. 
Kontribusi Juran terhadap pemikiran mutu yang paling terkenal antara lain: 
Juran’s Three Basic Steps to Progress, Juran Ten Steps to Quality Improvement, The 
Pareto Principle, dan The Juran Trilogy. Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai 
pemikiran Juran, maka selanjutnya akan diuraikan sebagai berikut: 





Menurut Juran dalam Fandi dan Anastasia, tiga langkah dasar merupakan 
langkah yang harus diambil perusahaan untuk mencapai kualitas tingkat dunia. 
Ketiga langkah tersebut, terdiri dari: 
1. Mencapai perbaikan terstruktur atas dasar kesinambungan yang dikombinasikan 
dengan dedikasi dan keadaan yang mendesak; 
2. Mengadakan program pelatihan secara luas; 
3. Membentuk komitmen dan kepemimpinan pada tingkat manajemen lebih tinggi.35 
b. Juran Ten Steps to Quality Improvement 
Sepuluh langkah untuk memperbaiki kualitas menurut Juran dalam M.N. 
Nasution, sebagai berikut: 
1. Membentuk kesadaran terhadap kebutuhan akan perbaikan dan peluang untuk 
melakukan perbaikan; 
2. Menetapkan tujuan perbaikan; 
3. Mengorganisasikan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan; 
4. Menyediakan pelatihan; 
5. Melaksanakan proyek-proyek yang ditujukan untuk pemecahan masalah; 
6. Melaporkan perkembangan; 
7. Memberikan penghargaan; 
8. Mengkomunikasikan hasil-hasil yang dicapai; 
9. Menyimpan dan mempertahankan hasil yang dicapai; 
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c. The Pareto Principle 
Juran menerapkan prinsip yang dikemukakan oleh Vilfredo Pareto ke dalam 
manajemen. Prinsip ini sering disebut pula dengan kaidah 80/20, yang berbunyi 
‚80% of the trouble comes from 20% of the problem‛, menurut prinsip ini, 
organisasi ini memusatkan energinya pada penyisihan sumber masalah yang sedikit 
vital (vital few source), yang menyebabkan sebagian besar masalah. Baik Deming 




d. The Juran Trilogy 
The Juran Trilogy merupakan ringkasan dari tiga fungsi manajerial yang 
utama yakni perencanaan kualitas, pengendalian kualitas, perbaikan kualitas, adapun 
pandangan Juran terhadap fungsi-fungsi manajerial sebagaimana dikutip Fandi dan 
Anastasia, sebagai berikut: Selanjutnya Joseph M. Juran dalam Fandi dan Anastasia 
mengemukakan pandangan bahwa kepemimpinan yang mengarah kepada kualitas 
meliputi tiga fungsi manajerial, yaitu: 
1. Perencanaan kualitas, fungsi ini meliputi langkah-langkah; identifikasi 
pelanggan, identifikasi kebutuhan pelanggan, mengembangkan produk 
berdasarkan kebutuhan pelanggan, mengembangkan metode dan proses kerja 
yang dapat menghasilkan produk yang memenuhi atau melampaui harapan 
pelanggan, dan mengubah hasil perencanaan ke dalam tindakan. 
2. Pengendalian kualitas, fungsi ini mencakup langkah-langkah: evaluasi kinerja 
aktual, membandingkan kinerja aktual dengan tujuan, dan melakukan tindakan 
perbaikan untuk mengatasi perbedaan kinerja yang ada. 
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3. Perbaikan kualitas, fungsi ini terdiri atas langkah-langkah: membentuk 
infrastruktur untuk perbaikan kualitas secara berkesinambungan, identifikasi 
proses atau metode yang membutuhkan perbaikan, membentuk tim yang 
bertanggungjawab atas proyek perbaikan tertentu, dan menyediakan sumber 
daya serta pelatihan yang dibutuhkan tim perbaikan tersebut agar dapat 
mendiagnosis masalah dan mengidentifikasi penyebabnya, menemukan 
pemecahannya, dan melakukan perbaikan terhadap masalah tersebut.
38
 
Dalam pengelolaan pendidikan, pimpinan lembaga pendidikan harus 
memperhatikan komponen-komponen di atas, selain itu harus mengevaluasi sejauh 
mana keberhasilan yang telah dilakukan yang berkaitan dengan teori yang 
dikemukakan oleh Juran yakni perencanaan kualitas (quality planning), pengendalian 
mutu (quality control),  dan perbaikan serta peningkatan mutu (quality 
improvement). 
c. Metode Philip B. Crosby 
Philip B. Crosby adalah salah seorang pakar mutu yang selalu diasosiasikan 
dengan dua ide yang sangat menarik dan sangat kuat dalam mutu yakni anjuran 
manajemen Zero Defect "tanpa cacat" dan pencegahan, Crosby juga dikenal dengan 
Quality Vaccine dan Crosby’s Fourteen Steps to Quality Improvement. Pandangan-
pandangan Philip B. Crosby dirangkumnya dalam ringkasan yang disebut sebagai 
dalil-dalil manajemen kualitas sebagaimana dikutip oleh M. N. Nasution, sebagai 
berikut: 
Dalil pertama: Definisi kualitas adalah sama dengan persyaratan, Awalnya kualitas 
diterjemahkan sebagai tingkat kebagusan atau kebaikan (goodness), definisi ini 
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memiliki kelemahan yakni tidak menerangkan secara sfesifik baik/bagus itu 
bagaimana. Hal ini tentunya tidak terlepas dari subjektivitas konsumen dalam 
menilai suatu produk maupun jasa. Olehnya itu Crosby mendefinisikan kualitas 
sebagai sesuatu yang memenuhi atau sama dengan persyaratan (conformance to 
requirement), sehingga kurang sedikit saja dari persyaratannya maka suatu barang 
atau jasa dikatakan tidak berkualitas. Persyaratan itu sendiri dapat berubah sesuai 
dengan keinginan pelanggan, kebutuhan organisasi, pemasok dan sumber, 
pemerintah, teknologi, serta pasar atau persaingan. 
Dalil kedua: Sistem kualitas adalah pencegahan, Pada masa lalu, sistem kualitas 
adalah penilaian (appraisal), misalnya, di pabrik TV diakhir proses baru dinyatakan 
apakah TV yang dihasilkan tergolong baik atau buruk, sehingga penilaian akhir ini 
hanya menyatakan bahwa apabila baik maka akan diserahkan kepada distributor, 
sebaliknya jika buruk akan disingkirkan. Penilaian seperti ini tidak menyelesaikan 
masalah, karena yang buruk pasti selalu ada. Mengapa tidak dilakukan pencegahan 
sejak awal sehingga ouput-nya dijamin bagus serta hemat biaya dan waktu. 
Dalam suatu proses pada ada input dan output, di dalam proses kerja internal 
sendiri ada empat kendali input, di mana proses pencegahan dapat dilakukan, yaitu 
pada: 1. fasilitas dan perlengkapan, 2. pelatihan dan pengetahuan, 3 prosedur, 
pedoman/manual operasi standar, dan pedoman standar kualitas, dan standar 
kinerja/prestasi. 
Dalil ketiga: Kerusakan nol (zero defect) merupakan standar kinerja yang harus 
digunakan, Konsep yang berlaku di masa lalu, yaitu konsep mendekati (close enough 
concept), misalnya efisiensi mesin mendekati 95 persen. Namun, jika dihitung 
berapa besarnya inefisiensi 5 persen jika dikalikan dengan penjualan, oleh sebab itu 





institusi/perusahaan melakukan sesuatu secara benar semenjak pertama kali dan 
setiap kali.  
Dalil keempat: ukuran kualitas adalah price of nonconformance, Kualitas harus 
merupakan sesuatu yang dapat diukur. Biaya untuk menghasilkan kualitas juga harus 
terukur. Menurut Crosby, biaya mutu merupakan penjumlahan antara biaya yang 
harus dikeluarkan karena melakukan kesalahan (price of nonconformance) dan biaya 
yang dikeluarkan bila tugas dilakukan secara benar semenjak pertama kali (price of 
conformance). 
Pemikiran Philip B. Crosby, Crosby Quality Vaccine sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Fandi dan Anastasia terdiri atas 3 unsur, yaitu determinasi, 
Pendidikan, dan pelaksanaan. Determinasi adalah suatu sikap dari manajemen untuk 
tidak menerima proses, produk atau jasa yang tidak memenuhi persyaratan, seperti 
reject, lead delivery, wrong shipment, dan lain-lain. Menurut Crosby, setiap 
perusahaan harus divaksinasi agar memiliki antibodi untuk melawan ketidaksesuaian 
terhadap persyaratan (nonconformance), ketidaksesuaian ini merupakan sebab, 
sehingga harus dicegah dan dihilangkan. Dalam menyiapkan vaksinasi, 5 (lima) 
unsur yang dibutuhkan, sebagai berikut: 
1. Integritas,  
CEO (chief executive office) harus dapat menjamin bahwa pelanggan 
menerima apa yang telah dijanjikan, seperti kualitas barang atau jasa, kualitas 
penyampaian, keamanan, dll. Dalam hal ini CEO harus memiliki pemikiran bahwa 
kualitas di atas segala-galanya 
2. Sistem 
Sistem adalah serangkaian prosedur dan kegiatan individu di dalam tim 





proses untuk membantu karyawan memiliki bahasa yang sama dan mengerti peran 
mereka dalam upaya peningkatan kualitas. 
3. Komunikasi 
Dengan memiliki bahasa yang sama, maka komunikasi akan lebih mudah 
terjalin. Komunikasi yang dimaksud adalah proses mengirim dan menerima 
informasi mengenai kualitas dan mendukung peningkatan kualitas. 
4. Operasi 
Operasi adalah kegiatan sehari-hari yang dilakukan organisasi untuk menjaga 
agar tetap berfungsi. Hal ini dilaksanakan dengan mendidik pemasok agar mengirim 
produk dan jasa sesuai persyaratan. 
5. Kebijaksanaan. 
Dibutuhkan pula adanya pernyataan dan pengarahan dari manajemen yang 
memperjelas di mana mereka berdiri dan menentukan sikap tentang kualitas dalam 





Crosby’s Fourteen Steps to Quality 
Menurut Crosby sebagaimana dikutip dalam M.N. Nasution mengemukakan 
empat belas langkah untuk perbaikan kualitas, sebagai berikut: 
1. Komitmen manajemen, yaitu menjelaskan bahwa manajemen bertekad 
meningkatkan kualitas untuk jangka Panjang; 
2. Membentuk tim kualitas antardepartemen; 
3. Mengidentifikasi sumber terjadinya masalah saat ini dan masalah potensial; 
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4. Menilai biaya kualitas dan menjelaskan bagaimana biaya itu digunakan sebagai 
alat manajemen; 
5. Meningkatkan kesadaran akan kualitas dan komitmen pribadi pada semua 
karyawan; 
6. Melakukan tindakan dengan segera untuk memperbaiki masalah-masalah yang 
telah diidentifikasi; 
7. Mengadakan program zero defect; 
8. Melatih para penyelia untuk bertanggung jawab dalam program kualitas tersebut; 
9. Mengadakan zero defect day untuk meyakinkan seluruh karyawan agar sadar akan 
adanya arah baru; 
10. Mendorong individu dan tim untuk membentuk tujuan perbaikan pribadi dan 
tim; 
11. Mendorong kepada para karyawan untuk mengungkapkan kepada manajemen 
apa hambatan-hambatan yang mereka hadapi dalamupaya mencapai tujuan 
kualitas; 
12. Mengakui/menerima para karyawan yang berpartisipasi; 
13. Membentuk dewan kualitas untuk mengembangkan komunikasi secara terus 
menerus; 
14. Mengulangi setiap tahap tersebut untuk menjelaskan bahwa perbaikan kualitas 
adalah proses yang tidak pernah berakhir. 
Dengan mempelajari pemikiran dan teori mutu dari para pemikir mutu 
sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, terdapat sejumlah persamaan antara ketiga 






1. Inspeksi/pemeriksaan bukanlah jawaban atau kunci untuk melaksanakan 
perbaikan kualitas; 
2. Keterlibatan dan kepemimpinan manajemen puncak sangat urgen dalam 
menciptakan budaya dan komitmen kualitas; 
3. Program kualitas membutuhkan usaha dan pelibatan seluruh pihak dalam sebuah 
organisasi sekaligus merupakan bentuk komitmen jangka panjang. 




Para pemikir dan teori mutu sebagaimana yang telah dikemukakan oleh 
ketiga ahli tersebut, Baik W. Edward Deming maupun Joseph M. Juran memiliki 
konsentasi terhadap terhadap peningkatan mutu dalam bidang industri produk 
dengan pendekatan manajemen mutu terpadu, sementara ide yang dikemukakan oleh 
Philip B. Crosby menarik untuk diterapkan dalam dunia pendidikan di Indonesia 
karena beberapa factor, diantaranya: pertama, Konsep Zero Defect merupakan 
pemikiran yang menekankan pada upaya pencegahan di mana ide ini menjelaskan 
bahwa kesalahan, kegagalan, pemborosan, dan penundaan waktu, serta semua hal 
yang "tidak bermutu" lainnya dapat dihilangkan sejak awal jika lembaga dalam hal 
ini memiliki kemauan untuk itu, kedua, ide ini dapat didekati dengan menggunakan 
pendekatan sistem manajemen mutu khususnya lembaga pendidikan sebagaimana 
yang dikemukakan dalam teori Crosby Quality Vaccine dengan menerapkan pola 
pendekatan input, proses, dan output. 
B. Manajemen Mutu 
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Istilah manajemen berasal dari bahasa latin, yakni dari asal kata manus yang 
berarti tangan dan agree yang berarti melakukan. Apabila kedua kata ini 
digabungkan maka menjadi kata kerja manager yang artinya menangani. Selanjutnya 
managere diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dalam bentuk kata kerja to 
manage, dengan kata benda management, dan manager untuk orang yang melakukan 
kegiatan manajemen. Akhirnya management diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia menjadi manajemen dan pengelolaan.
41
 Dalam Kamus Inggris-Indonesia 
karya Jhon M. Echols dan Hassan Shadily memaknai manajemen (management) 
sebagai direksi, pimpinan, ketatalaksanaan, tata pimpinan dan pengelolaan.
42
  
Selanjutnya dalam Websters Dictionary karya John Gage Allee, 
mengemukakan bahwa management berasal dari bahasa Inggris yakni: 
Management yang berarti to direct, to control, to carry on, to cope with, to 
direct affairs, to seccred. Jadi manajement berarti the act of managing, 
administration, body of directors controlling, bussiness.43  
Hal ini dapat dimaknai bahwa manajemen mengandung arti kepemimpinan, 
pengontrolan atau sesuatu yang bertalian dengan masalah pengontrolan administrasi 
yang awalnya diterapkan dalam dunia bisnis/industri. Selanjutnya definisi yang 
dikemukakan para ahli tentang manajemen, misalnya Robert Kreitener memberikan 
rumusan manajemen yang menyatakan bahwa: 
Management is the process of working and trough others to achieve 
organizational objektives in a changing environment central to this process is 
the effective and efficient use of limited resources.44 
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Secara bebas dapat dimaknai bahwa manajemen adalah proses bekerja 
dengan dan melalui orang lain untuk mencapai tujuan organisasi dalam lingkungan 
yang berubah dan proses ini berpusat pada penggunaan secara efektif dan efesien 
terhadap sumber daya yang terbatas. 
Pelbagai pengertian manajemen oleh para ahli di bidang manajemen, di 
antaranya menurut George R. Terry yang merumuskan proses pelaksanaan 
manajemen terdiri dari empat hal penting, yakni planning,
45
 organizing,46 
actuating,47 dan controlling.48 Selanjutnya George R. Terry dan L.W. Rue 
merumuskan bahwa manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja, yang 
melibatkan bimbingan atau mengarahkan suatu kelompok orang-orang ke arah 
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tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud yang nyata.
49
 Dari beberapa 
pendapat ahli mengenai manajemen, dapat dipahami bahwa manajemen merupakan 
suatu proses yang berjalan terus pada suatu arah perbaikan dengan melibatkan 
berbagai sumber untuk pencapaian tujuan, baik itu sumber daya manusia maupun 
sumber daya alam perlu diperhatikan pemanfaatannya secara optimal dalam 
mencapai suatu tujuan.  
Sejalan dengan Azhar Arsyad, yang mengemukakan bahwa manajemen 
membahas tentang bagaimana para manajer berusaha agar sesuatu terkerjakan 
dengan baik (bersama dengan atau oleh orang lain). Bila dikaitkan dengan ‚politik 
dan kekuasaan dalam suatu organisasi‛, itu berarti bagaimana menerapkan 
kekuasaan agar orang lain sudi melakukan sesuatu. Itu juga berarti bagaimana 
menerapkan kekuasaan agar orang lain terpengaruh melalukan sesuatu.
50
 Oleh sebab 
itulah, manajemen menjadi sangat penting artinya dari segala aspek kehidupan, 
karena itu manajemen menjadi ikon yang urgen baik secara individual maupun 
secara kelompok.  
Pengertian manajemen atau seringkali disebut pula ‚pengelolaan’’ 
merupakan kata yang digunakan sehari-hari, sehingga diandaikan semua orang tahu 
artinya. Definisi sesungguhnya kata tersebut ternyata banyak sekali, tergantung 
pada cara pandang, kepercayaan, atau pengertian seseorang.  Pada dasarnya ajaran 
Islam yang tertuang dalam al-Qur’a>n dan al-Sunnah, maupun ijma’ ulama banyak 
mengajarkan tentang kehidupan yang serba terarah dan teratur. Dalam pelaksanaan 
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shalat yang menjadi ikon paling sakral dalam Islam merupakan contoh kongkrit 
adanya manajemen yang mengarah kepada keteraturan. Puasa, haji dan amaliyah 
lainnya merupakan pelaksanaan manajemen yang monumental.  
Keteraturan alam raya ini merupakan bukti kebesaran Allah swt dalam 
mengelola alam ini. Namun, karena manusia yang diciptakan Allah swt., sebagai 
khalifah di bumi, maka manusia harus mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik-
baiknya sebagaimana Allah mengatur alam raya ini. Dengan demikian manajemen 
merupakan komponen integral dan tidak dapat dipisahkan dari segala proses dan 
aktifitas kehidupan manusia, terutama dalam menata dan mengelola kehidupan ke 
arah yang lebih baik dan berkualitas. 
C. Manajemen dalam Perspektif Islam 
Teori dan konsep manajemen yang digunakan saat ini sebenarnya bukan hal 
yang baru dalam perspektif Islam. Namun, bila didekati dari istilah bahasa Arab 
dapat dikemukakan disini bahwa kata ‚yudabbiru‛ diartikan mengarahkan, 
mengelola, melaksanakan, menjalankan, mengatur atau mengurusi. Hal ini 
menggambarkan bahwa Allah swt., yang mengatur segala urusan. Keberadaan Allah 
sebagai Maha Pencipta dihubungkan dengan penciptaan alam, langit dan bumi serta 
segala isinya sehingga segala urusan yang ada di alam semesta ini adalah Allah yang 
Maha Mengetahui, mengawasi dan memeliharanya. Demikian juga halnya dengan 
konsep manajemen dalam perspektif Islam yang bermakna pengaturan, berdasarkan 







لُُُۡهُراَد ألِوُ َنَكَُ ٖم أَويُ ِفُِ ٍِأ
َ












Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, Kemudian (urusan) itu naik 




Dari isi kandungan ayat di atas ditegaskan bahwa Allah swt., adalah pengatur 
alam (manager), Selanjutnya kaitannya dengan ayat di atas, Abuddin Nata 
mengemukakan beberapa hal yang menarik untuk dicapai sebagai berikut: pertama, 
adanya kata yudabbiru yang berarti mengatur, mengurus dan me-manage, 
mengarahkan, membina, merencanakan, melaksanakan, dan mengawasi; kedua, 
adanya objek atau berbagai hal yang diatur, diurus, dibina dan seterusnya termasuk 
didalamnya pengaturan siang dan malam yang mengacu pada pengaturan waktu 
untuk melakukan pekerjaan. ketiga, adanya unsur yang mengatur, mengelola dan 
seterusnya dalam hal ini adalah Tuhan. Dengan demikian, Tuhan telah menampilkan 
dirinya sebagai administrasi atau manajer yang andal dan sebagai administrator, 
Tuhan memiliki berbagai kompetensi yang luar biasa.
52
 
Di Indonesia, kata manajemen telah cukup lama dikenal bahkan kegunaan 
dan manfaatnya pun telah diakui pada berbagai kegiatan masyarakat, antara lain 
kegiatan militer, sosial, kesehatan, ekonomi, keagamaan, terlebih lagi dibidang 
pendidikan manfaatnya sangat dirasakan sampai sejauh ini. Hal tersebut dikarenakan 
pendidikan merupakan elemen penting dari kehidupan seseorang dan merupakan 
aspek strategis bagi suatu bangsa. Di mana pendidikan mempunyai sifat yang 
kompleks, dinamis dan kontekstual. Olehnya itu, konsep manajemen dalam 
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pendidikan sangat diperlukan dalam rangka peningkatan mutu dan layanan 
pendidikan. 
Ilmu manajemen telah berkembang sebagai fenomena kehidupan modern 
menyertai kehadiran berbagai organisasi di masyarakat. Di dalamnya dimaksudkan 
untuk pengelolaan kegiatan manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya secara 
bersama, perilaku bekerjasama sebagai sesuatu yang bersifat fitrah didasarkan pada 
prinsip tauhid, khalifah dan amanah
53
. 
Tauhid menempatkan manusia pada kedudukan tertentu sejak dari etika niat 
sebagai awal dari pemenuhan tuntutan dalam ketika tindakan, apapun usaha dan 
tindakan manusia harus sesuai dengan kehendak Allah swt., dengan keikhlasan dan 
ketauhidan. Setiap tindakan dan usaha manusia, apalagi yang terkait dengan ibadah 
mahdah, tidak boleh bertentangan dengan keesaan Allah. 
Pengaturan urusan yang ada di alam ini benar-benar berdimensi tauhid, atau 













مُُ ُِّرةَُديٱُ َر أم
َ أ
لًٍُُِِۡأِذإُ ِد أػَبُ ۢيِوُ
َّ









Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah Yang menciptakan langit dan bumi 
dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas ´Arsy untuk mengatur 
segala urusan. Tiada seorangpun yang akan memberi syafa´at kecuali sesudah 
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ada izin-Nya. (Dzat) yang demikian itulah Allah, Tuhan kamu, maka 
sembahlah Dia. Maka apakah kamu tidak mengambil pelajaran.
54
  
Menurut al-Faruqi sebagaimana yang dikutip oleh Syafaruddin menjelaskan 
bahwa prinsip tauhid harus menjadi pondasi bagi seluruh prilaku individu dan 
kelompok dalam membangun kebudayaannya. Kesucian niat untuk mencari 
keridhaan dan menuju keesaan Allah menjadi inti dari perilaku manajerial manusia 
sebagai khalifatullah di bumi ini.  Potensi manusia untuk memperoleh pengetahuan 
menjadi kualitas tersendiri yang tidak dimiliki oleh makhluk lain, sehingga hanya 
manusia yang memiliki kebebasan moral untuk memenuhi dan mematuhi kehendak 
Allah swt., dalam mengelola, mengatur dan mengurus segala kegiatan 
memakmurkan alam ini sebagai khalifah.  
Kekhalifahan manusia, amanah, serta ibadah menjadi dasar konseptual 
manajemen Islami yang akan dikembangkan dengan mengintegrasikan atau 
mengakomodasi pemikiran manajemen modern. Karena bagaimanapun, pemikiran-
pemikiran manusia sepanjang sejarahnya tidak seluruhnya bertentangan dengan 
nilai-nilai kewahyuan. Manajemen Islami adalah konsep pengurusan atau 
pengelolaan organisasi atau kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan yang sesuai 
dengan pencapaian kebaikan, keselamatan dan kesejahteraan umat manusia baik di 
dunia maupun di akhirat.  
Allah swt., menciptakan manusia sebagai makhluk terbaik ciptaan-Nya, 
berarti ketaatan dan kepatuhan manusia kepada Allah merupakan alasan penciptaan 
manusia. Karena itu kekhalifahan manusia di bumi juga merupakan tujuan 
penciptaan manusia, dan sekaligus hanya manusia yang mau dan mampu menerima 
amanat dari Allah dengan etika religius bahwa manusia bebas memilih dan 
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berkehendak untuk mengikuti perintah-perintah Allah. Untuk memperoleh tindakan 
dari anggota yang dipimpin, maka seorang pemimpin harus menunjukkan 





















Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat seimbang dengan apa 




Prestasi kerja atau kinerja seseorang harus dihargai sebagai gambaran 
profesionalitasnya dalam menjalankan amanah pekerjaan. Oleh sebab itu dalam 
Islam profesionalitas menjadi syarat mutlak kelangsungan hidup sebuah organisasi. 
mengenai pentingnya keahlian dalam jabatan tertentu Rasulullah saw., bersabda: 
 ُد َّمَُمُ  ا َن  َ ث َّد َح  ُل َلَ ِه  ا َن  َ ث َّد َح  َن ا َم ْي َل ُس  ُن ْب ُح ْي َل  ُ ف  ا َن  َ ث َّد َح  ٍن ا َن ِس  ُن ْب
 َل ا َق  ُه ْن َع  ُهَّل ل ا  َي ِضَر  َةَر  ْ يَر ُه  ِبِ َأ  ْن َع  ٍر ا َس َي ِن ْب  ِء ا َط َع  ْن َع  ٍّي ِل َع  ُن ْب
 ْر ِظ َت  ْ ن ا َف  ُة َن ا َمَْلْ ا ْت َع ِّ ي ُض  ا َذ ِإ  َمَّل َسَو  ِه ْي َل َع  ُهَّل ل ا  ىَّل َص  ِهَّل ل ا  ُلو ُسَر  َل ا َق 
 ُر ْمَْلْ ا َد ِن ْس ُأ  ا َذ ِإ  َل ا َق  ِهَّل ل ا  َلو ُسَر  ا َي ا َه  ُ ت َع ا َض ِإ  َف ْي َك َل ا َق  َة َع ا َّس ل ا
 َة َع ا َّس ل ا  ْر ِظ َت  ْ نا َف  ِه ِل ْه َأ  ِْيْ َغ  َلَ ِإ56 
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Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Sinan] telah menceritakan 
kepada kami [Fulaih bin Sulaiman] telah menceritakan kepada kami [Hilal bin 
Ali] dari ['Atho' bin yasar] dari [Abu Hurairah] radhilayyahu'anhu mengatakan; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika amanat telah disia-
siakan, tunggu saja kehancuran terjadi." Ada seorang sahabat bertanya; 
'bagaimana maksud amanat disia-siakan?' Nabi menjawab; "Jika urusan 
diserahkan bukan kepada ahlinya, maka tunggulah kehancuran itu."   
Bertolak dari konsep tauhid, khalifah dan amanah, perlu dibangun suatu 
paradigma manajemen Islami untuk dikembangkan oleh para manajer muslim dan 
berbagai organisasi baik perusahaan, industri, bisnis maupun lembaga pendidikan 
untuk menjadi kerangka dasar konseptual dalam melahirkan atau membangun dasar-
dasar manajemen Islami. Di samping itu, dalam menempatkan seseorang dalam 
suatu tugas dan tanggung jawab, tidak boleh memberikan kepercayaan dan tanggung 
jawab tugas melebihi kemampuan seseorang. Allah berfirman dalam QS al-T{ala>q/65: 
7. 
...ُُغَُد أػَبُ ُ َّللّٱُُلَػ أجَيَس  ُ اَهَٰ َىحاَءُٓاَوُ
َّ







…Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar apa 




Hal inilah menjadi dasar dalam menerapkan konsep dan prinsip manajemen 
yang baik, sejalan dengan hal tersebut Azhar Arsyad mengemukakan beberapa 
prinsip-prinsip dalam kegiatan manajemen, sebagai berikut: 
a. Pembagian kerja 
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Bila ada kejelasan tentang siapa yang mengerjakan apa, maka kelompok akan 
lebih berhasil-guna dan berdaya guna karena baik cara kerjanya. 
b. Disiplin 
Ketaatan pada peraturan yang telah disekapaki bersama dan kesadaran anggota 
yang tinggi tentang tanggung jawab dan tugas-tugasnya amat menentukan 
keberhasilan manajemen. 
c. Kesatuan perintah 
Perlu adanya kesatuan perintah untuk menghindari kesimpangsiuran. 
d. Kesatuan arah 
Kesepakatan tentang arah tujuan merupakan hal yang mengikat kelompok dan 
mencegah perselisihan. 
e. Kepentingan bersama di atas kepentingan pribadi 
Kepentingan tiap anggota diperhatikan, tetapi kepentingan bersama 
diutamakan. 
f. Rantai berjenjang dan rantai kendali 
Manajemen dilakukan bertingkat-tingkat dan merupakan mata rantai yang 
berjenjang. Rentang kendali suatu manajemen sebaiknya terbatas pada 3 
tingkat di bawahnya. Hal ini biasanya menghasilkan efektivitas yang tinggi.
 58
 
Masih banyak lagi prinsip-prinsip manajemen yang dipegangi yang pada 
intinya merupakan usaha agar organisasi dapat mencapai tujuan tertentu dengan 
memanfaatkan sumberdaya yang tersedia.  
Selanjutnya untuk mengefektifkan penerapan prinsip-prinsip tersebut, 
selanjutnya akan diuraikan beberapa fungsi manajemen yang umum diterapkan 
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dalam pengelolaan lembaga pendidikan. Beberapa fungsi manajemen yang 
dikemukakan oleh George R. Terry, yakni Planning, Organizing, Actuating, 
Controlling yang disingkat dengan POAC, dalam uraian sebagai berikut: 
1) Planning (perencanaan) 
Menurut George R. Terry, planning adalah menetapkan pekerjaan yang harus 
dilaksanakan oleh kelompok untuk mencapai tujuan yang digariskan, planning 
mencakup kegiatan pengambilan keputusan, karena termasuk pemilihan alternatif-
alternatif keputusan sehingga diperlukan kemampuan untuk mengadakan visualisasi 




Perencanaan diperlukan dan terjadi dalam berbagai bentuk organisasi, sebab 
perencanaan merupakan proses dasar manajemen di dalam mengambil keputusan dan 
tindakan.
60
 Dalam rangka melakukan pekerjaan, seorang hendaknya membuat 
rencana. Pada hakikatnya pikiran agama dibangun atas dasar perencanaan masa 
depan. Dalam ilmu agama, seorang harus memanfaatkan masa kini demi masa 
esoknya, dari hidupnya untuk matinya, dari dunia untuk akhirat. Dengan demikian, 
manusia harus membuat perencanaan dan membuat metode yang dapat 
mengantarkan dirinya kepada tujuan yakni ridha Allah swt. 
Hal ini sejalan dengan firman Allah swt., dalam QS al-Hasyr/59: 18. 
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َُ َّللّٱُ َِّنإُ َ َّللّٱُ
ْ
اوُلَّتٱَو  ُٖدَِغمُ أجَو َّد













Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.
61
  
Secara tidak langsung, ayat ini menekankan kepada manusia bahwa salah 
satu aspek yang terpenting dalam segala aktivitas kesehariannya adalah efektivitas 
pengunaan waktu, yang merupakan hal yang sangat mendasar dari aspek manajemen 
khususnya manajemen waktu. Jika biasanya hanya mencakup kemarin, besok, dan 
sekarang, maka dalam ayat ini dibahas waktu di dunia dan akhirat. Karena memang, 
keterbatasan waktu hidup di dunia harus dapat dimanfaatkan seoptimal mungkin 
untuk mendapatkan tempat yang terbaik di sisi-Nya yang merupakan hakikat tujuan 
penciptaan manusia yakni untuk beribadah dan mengabdi kepada Allah swt., 
meskipun demikian dalam kesehariannya, hendaknya tidak boleh melupakan 
kedudukan serta kewajibannya di dunia, bahkan keduanya dijadikan sebagai sarana 
untuk menambah perbendaharaan amal shalih. 
Perencanaan merupakan proses berkesinambungan berupa kegiatan-kegiatan 
diagnosa, pengumpulan data, perumusan masalah, perumusan kebutuhan, peninjauan 
dan pemilihan sumber, penentuan faktor penunjang dan faktor penghambat, 
alternatif pemecahan masalah, pengambilan keputusan, pembuatan jadwal kegiatan 
monitoring dan evaluasi. Perencanaan dalam hal ini adalah pemilihan dari sejumlah 
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alternatif tentang penetapan prosedur pencapaian, serta pemikiran sumber daya yang 
disediakan untuk pencapaian suatu tujuan. Beberapa sumber tersebut diantaranya 
sumber daya manusia, material, uang, waktu dan lain sebagainya. Demikian juga 
halnya dibidang pendidikan, yang diselenggarakan oleh kementerian agama dalam 
bentuk Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) secara filosofis adalah 
pendidikan Islam, yakni yang diarahkan pada dua tujuan, yakni untuk mencapai 
kehidupan dunia dan akhirat secara berimbang.  
Al-Faruqi dalam Syafaruddin menjelaskan bahwa Tuhan adalah tujuan akhir 
yakni akhir di mana semua kaitan finalistik mengarah dan berhenti. Setiap tujuan 
dikejar utuk dilanjutkan dengan tujuan yang kedua yang pada gilirannya tujuan 
ketiga dan seterusnya. Dengan demikian, menuntut kaitan atau mata rantai kegiatan 
manusia tersebut terus sampai tujuan akhir tercapai dari perencanaan / tujuan itu 
sendiri. Tuhan adalah tujuan akhir dari segala kehendak dan keinginan. Tujuan akhir 
adalah dasar aksiologis dari semua mata rantai dan tujuan-tujuan.
62
 Merencanakan 
suatu kegiatan merupakan tindakan awal sebagai pengakuan bahwa suatu pekerjaan 
tidak semata-mata ditentukan sendiri keberhasilannya, namun banyak faktor lain 
yang harus dipersiapkan untuk mendukung keberhasilannya. Merencanakan berarti 
menentukan apa yang akan dilakukan pada masa depan atau meraih sesuatu di masa 
depan.  
Proses perencanaan di lembaga khususnya Pendidikan harus dilakukan secara 
kolaboratif, maksudnya dengan mengikutsertakan seluruh personal pada tahap 
perencanaan, akan memunculkan perasaan ikut memiliki (sense of belonging) kepada 
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seluruh personal untuk berusaha secara bersama-sama agar rencana tersebut 
berhasil.
63
 Dalam proses perencanaan, setiap pribadi atau kelompok terlebih dahulu 
membuat keputusan dengan tetap memperhatikan musyawarah dan selanjutnya 
menyerahkan ketentuan akhir kepada keputusan Allah akan keberhasilannya. Itulah 
tawakkal kepada ketentuan Allah, setelah direncanakan, dilaksanakan rencana 
dengan segala potensi dengan sumberdaya yang ada. Dengan adanya keputusan 
bersama, maka perlu dipersiapkan segala sumber daya manusia dan material untuk 
melaksanakan rencana bersama di dalam segala bidang kehidupan. 
2) Organizing (pengorganisasian) 
Pengorganisasian dapat didefinisikan sebagai keseluruhan proses untuk 
memilih dan memilah orang-orang (personal) serta mengalokasikan sarana dan 
prasarana untuk menunjang tugas orang-orang dalam rengka mencapai tujuan 
organisasi. Beberapa kegiatan yang termasuk dalam pengorganisasian diantaranya 
penetapan tugas, tanggung jawab, dan wewenang personal serta mekanisme kerjanya 
sehingga dapat menjamin tercapainya tujuan organisasi.
64
 Menurut George R. Terry, 
yang tercakup dalam kegiatan organizing yakni: (a) membagi komponen-komponen 
kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan ke dalam kelompok-kelompok, (b) 
membangi tugas kepada seorang manajer untuk mengadakan pengelompokan 
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Dalam kehidupan organisasi yang di dalamnya berisikan kumpulan sejumlah 
orang, adanya pembagian bidang pekerjaan, adanya koordinasi di mana kerjasama 
berlangsung dan usaha mencapai tujuan bersama yang sekaligus menampung tujuan 
individu. Pembagian pekerjaan menciptakan adanya pemimpin dan anggota di mana 
dengan otoritas dan keteladanannya mempengaruhi para anggota untuk bekerja 
secara sukarela dan bersama-sama mencapai tujuan. Pengorganisasian segala 
sumberdaya untuk mengoptimalkan kemampuan setiap pribadi hingga terwujud 
kerjasama dalam mencapai tujuan melalui pelaksanan rencana sebagaimana dengan 






















مٱُُديِدَشُ َ َّللّٱ٢ُ 
Terjemahnya: 
‚… dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya‛.66 
Dalam konteks pengorganisasian, kisah Rasulullah Muhammad saw., menjadi 
cermin bagi umat Islam dalam mengorganisir sumberdaya personil bagi peningkatan 
kualitas kehidupan umat. Ternyata dalam kisahnya, Rasulullah pernah tampil 
menggunakan dua perisai dan pelindung kepala. Beliau menempatkan para pemanah 
di mulut kampung. Beliau pun menggali lubang di sekitar Madinah, mengizinkan 
hijrah ke Habsyah, ke Madinah bahkan beliau turut berhijrah, mengupayakan sebab-
sebab makan dan minum, menyiapkan pangan untuk keluarganya. Beliau tidak 
pernah mengharapkan makanan turun dari langit, padahal beliau adalah makhluk 
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yang paling berhak untuk memperoleh itu. Kisah di atas merangkum konsep dan 
implementasi perencanaan, pelaksanaan rencana, dan pengorganisasian sumber daya 
personil bagi pencapaian tujuan, yaitu memenangkan perang melawan kaum Quraysi 
demi tegaknya ajaran Islam.  
Dalam hal ini, pengorganisasian sangat berhubungan erat dengan manusia, 
sehingga penugasannya ke dalam unit-unit organisasi sebagai bagian dari unsur 
organizing, sehingga diharapkan dalam fungsi pengorganisasian melahirkan peranan 
kerja dalam struktur formal yang dirancang untuk memungkinkan manusia bekerja 
sama secara efektif dan efisien guna mencapai tujuan yang ditetapkan. 
3) Actuating (penggerakkan) 
George R. Terry mendefinisikan actuating sebagai ‚gerakan aksi‛ yakni 
mencakup kegiatan yang dilakukan seorang manajer untuk mengawali dan 
melanjutkan kegiatan yang ditetapkan oleh perencanaan dan pengorganisasian agar 
tujuan-tujuan dapat tercapai. Proses actuating adalah memberikan perintah, 
petunjuk, pedoman dan nasehat serta keterampilan dalam berkomunikasi.
67
 hal ini 
mengindikasikan bahwa perencanaan dan pengorganisasian tidak akan mencapai 
tujuan yang ditetapkan tanpa adanya aktualisasi dalam bentuk kegiatan. Singkatnya 
actuating mencakup kegiatan yang dilakukan seorang yang ditetapkan manager 
untuk mengawali dan melanjutkan kegiatan yang telah di tetapkan oleh unsur 
perencanaan dan pengorganisasian agar tujuan-tujuan dapat tercapai. 
Fungsi actuating dalam kegiatan manajemen adalah fungsi yang paling vital 
yang merupakan inti dari manajemen yang menggerakkan untuk mencapai hasil, 
sedangkan inti dari actuating adalah leading. Actuating merupakan bagian dari 
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proses dalam suatu kelompok atau organisasi yang tidak dapat dipisahkan, dengan 
demikian dapat dikemukakan bahwa actuating adalah salah satu fungsi manajemen 
yang berfungsi untuk merealisasikan hasil perencanaan dan pengorganisasian dengan 
cara menggerakkan atau mengarahkan tenaga kerja serta mendayagunakan fasilitas 
yang ada untuk melaksanakan pekerjaan secara bersama untuk mencapai tujuan yang 
ditetapkan secara efektif dan efisien.  
4) Controlling (pengawasan) 
Pengawasan merupakan suatu proses untuk menjamin bahwa tujuan-tujuan 
organisasi dan manajemen tercapai. Dalam manajemen, pengawasan adalah usaha 
sistematik untuk menetapkan standar pelaksanaan dengan tujuan perencanaan, 
membandingkan kegiatan nyata dengan tujuan-tujuan perencanaan, membandingkan 
kegiatan nyata dengan standard yang ditetapkan sebelumnya, menentukan dan 
mengukur penyimpangan-penyimpangan serta mengambil tindakan koreksi yang 
diperlukan untuk menjamin bahwa semua sumber daya perusahaan dipergunakan 
untuk menjamin  bahwa semua sumber daya dipergunakan dengan  cara paling 
efektif dan efisiensi dalam pencapaian tujuan-tujuan perusahaan. 
Proses pengawasan merupakan cara terakhir yang ditempuh dalam kegiatan 
manajerial, setelah perancanaan, pengorganisasian dan penggerakan. Pengawasan 
atau controlling merupakan proses pengamatan atau memonitor kegiatan organisasi 
untuk menjamin agar semua pekerjaan berjalan sesuai rencana untuk mencapai 
tujuan. Pengawasan menjadi strategis sekali apalagi setiap orang dalam organisasi 
harus menyadari pentingnya pengawasan agar tidak terjadi penyimpangan. Namun 
perlu digarisbawahi bahwa nilai-nilai Islam mengajarkan secara mendasar mengenai 





maupun secara organisatoris adalah Allah swt., Pengawasan dari Allah adalah 
terletak pada sifat Allah Yang Maha Mengetahui dan Maha Melihat, Allah 
























‚… maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti 
hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutar 
balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah 
adalah Maha Mengetahui segala apa yang kamu kerjakan‛.68 
Pengawasan terhadap produk yang diinginkan dalam organisasi harus 
bermuara kepada tujuan yang ditetapkan. Oleh sebab itu efektivitas dan efisiensi 
selalu menjadi ukuran umum untuk melakukan pengawasan. Dalam kaitan ini, 
efisiensi termasuk yang ditekankan dalam pendayagunaan sumberdaya yang ada 
sebagaimana ditekankan dalam Islam. Allah swt melarang tindakan boros, sebab 
pemborosan sumber daya sebagai tindakan tercela. 
Tujuan pengawasan haruslah positif dan konstruktif yaitu untuk 
memperbaiki, mengurangi pemborosan waktu, uang, material dan tenaga. Di 
samping itu, juga bertujuan untuk membantu menegakkan agar prosedur, program, 
standar dan peraturan ditaati, sehingga dapat mencapai efisiensi yang setinggi-
tingginya.
69
 suatu tindakan yang keliru kalau pengawasan bertujuan negatif, yaitu 
untuk mencari kesalahan atau menakut-nakuti atau untuk mempersempit initiatif. 
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Harus dijauhi anggapan atau perasaan bahwa organ ini seakan-akan perpanjangan 
(verlengstuk) dari badan penyidik, polisi atau kejaksaan. 
Berkaitan hal tersebut, pengawasan yang menempatkan pada etika para 
manajer dan pegawai yang merupakan pangkal tolak atau piranti utama dalam 
menghindari penyimpangan kerja, kolusi, dan korupsi yang dapat merugikan 
organisasi. In-efisiensi dan deviasi tujuan/target produksi dapat dihindari bila mental 
para manajer dan supervisor benar-benar telah mantap melalui pembinaan mental 
religius sebagaimana dianjurkan Allah dalam ajaran akhlak Islam. 
Pengawasan (control) merupakan salah satu fungsi manajemen yang 
dilakukan untuk menilai dan memberikan perbaikan-perbaikan terhadap kinerja yang 
terlibat dalam proses pendidikan untuk menjamin bahwa kegiatan tersebut 
terlaksana sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Pengendalian merupakan 
suatu proses sistematis, yang terdiri dari merencanakan (menyusun tujuan dan 
standar performansi), pengukuran performansi nyata, membandingkan performansi 
dan melakukan perbaikan secara terus menerus dengan tujuan untuk melakukan 
pengukuran dan perbaikan terhadap pengelolaan, sehingga program yang telah 
direncanakan dapat tercapai secara optimal.  
Dalam persfektif Islam, manajemen dalam kehidupan baik secara individu 
maupun bermasyarakat memiliki 3 (tiga) hal yang menjadi prinsip dalam 
pelaksanaannya dalam kehidupan sehari-hari yakni; 1. Bagaimana seorang individu 
dapat mengelola waktu secara baik, 2. Bagaimana seorang individu dapat bekerja 
secara baik dan profesional, 3. Bagaimana seorang individu dapat beribadah secara 
baik dan konsisten. Hal inilah yang menjadi aspek terpenting dalam mewujudkan 





sebab kemajuan suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh sumber daya manusia yang 
dimiliki oleh bangsa tersebut. Demikian juga halnya dengan kualitas sumber daya 
manusia sangat tergantung pada tingkat pendidikan masing-masing.  Dalam hal ini, 
pendidikan yang visioner harus memiliki visi dan misi yang jelas yang nanti 
diharapkan dapat menghasilkan luaran yang berkualitas.  
D. Manajemen Mutu dalam Pendidikan 
Manajemen atau seringkali disebut pula pengelolaan merupakan kata yang 
digunakan sehari-hari, Definisi manajemen sangat banyak tergantung pada cara 
pandang, kepercayaan, atau pengertian seseorang. Ada yang mendefinisikan sebagai 
kekuatan yang mengendalikan bisnis, sehingga menentukan berhasil atau tidaknya 
bisnis, ada pula yang menyebutnya bagaimana mendapatkan sesuatu melalui orang 
lain, perencanaan dan implementasi dan sebagainya. Menurut Indrajit dan 
Djokopranoto, manajemen adalah sebuah proses yang terjadi dalam aktivitas 
manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan atau 
sering pula disebut fungsi manajemen. Manajemen dalam arti luas adalah 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian (4P) sumber daya 
organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Manajemen 
didefinisikan sebagai proses karena semua manajer tetap memperdulikan kecakapan 
atau keterampilan khusus, dan mereka harus melaksanakan kegiatan-kegiatan 
tertentu yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan organisasi yang telah 
ditetapkan. Dalam proses manajemen diperlukan suatu perencanaan yang matang 
agar dalam pelaksanaanya dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang diinginkan.
70
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Sementara menurut Usman, manajemen pendidikan adalah seni dan ilmu 
mengelola sumber daya pendidikan untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan 
Negara.
71
 Siswanto berpendapat bahwa manajemen adalah ilmu dan seni untuk 
melakukan tindakan guna mencapai tujuan. Manajemen sebagai suatu ilmu adalah 
akumulasi pengetahuan yang disistematisasikan atau kesatuan pengetahuan yang 
terorganisasi.
72
 Dari beberapa Definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian 
manajemen adalah suatu proses kerjasama atau kegiatan yang terdapat fungsi 
manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengevaluasian 
dengan melibatkan sumber-sumber, baik manusia maupun non-manusia untuk 
mencapai tujuan yang efektif dan efisien. 
Arah baru kebijakan pendidikan saat ini adalah berorientasi pada mutu, 
orientasi terhadap mutu ini pada dasarnya merupakan adopsi dari dunia bisnis. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Syafaruddin bahwa Manajemen Mutu Terpadu 
(Total Quality Management) merupakan salah satu strategi manajemen untuk 
menjawab tantangan eksternal suatu organisasi guna memenuhi kepuasan 
pelanggan.
73
 Dalam aplikasinya, istilah mutu terhadap pendidikan disebut pula Total 
Quality Education (TQE). Dalam konteks aplikasi konsep manajemen mutu terpadu 
terhadap Pendidikan. Menurut Edward Sallis sebagaimana yang dikutip oleh 
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Syafaruddin, mengemukakan bahwa ‚Total Qualty Management is a philosofhy 
improvement, which can provide any educational institution with a set of practical 
tool for meeting and exceeding present and future customers need, want, and 
expectation‛.74 Definisi ini menjelaskan manajemen mutu terpadu menekankan pada 
dua konsep utama. Pertama, sebagai suatu filosofi dari perbaikan terus menerus 
(continous improvement), dan yang kedua berhubungan dengan alat-alat dan teknik 
seperti brainstorming dan force field analysis (analisis kekuatan lapangan) yang 
digunakan untuk perbaikan kualitas dalam tindakan manajemen untuk mencapai 
kebutuhan dan harapan pelanggan.  
Konsep perbaikan berkesinambungan diterapkan baik terhadap proses produk 
maupun orang yang melaksanakannya. Dalam proses TQM, manajemen berperan 
besar untuk meningkatkan kualitas sehingga memungkinkan adanya penerapan 
sistem perbaikan berkesinambungan. Menurut Nasution, TQM mencakup semua 
manajer dan karyawan dan menggunakan metode kuantitatif untuk memperbaiki 
berbagai proses organisasi secara berkesinambungan, TQM merupakan integrasi dari 
semua fungsi dan proses dalam organisasi untuk mendapatkan perbaikan kualitas 
produk dan jasa secara berkelanjutan (continuous improvement). 75 Selanjutnya 
Tjiptono dan Anastasia, mengemukakan pelaksanaan perbaikan berkesinambungan, 
meliputi: 
- Penentuan masalah dan pemecahan yang memungkinkan. 
- Pemilihan dan implementasi pemecahan yang paling efektif dan efisien. 
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- Evaluasi ulang, standarisasi, dan pengulangan proses.76 
Manajemen mutu terpadu memfokuskan proses atau sistem pencapaian 
tujuan organisasi. Pencapaian dimulai dari proses perbaikan mutu, maka manajemen 
mutu terpadu diharapkan dapat mengurangi peluang memuat kesalahan dalam 
menghasilkan produk, karena produk yang baik adalah harapan para pelanggan. Jadi 
rancangan produk diproses sesuai dengan prosedur dan teknik untuk mencapai 
harapan pelanggan. Penggunaan metode ilmiah dalam menganalisis data diperlukan 
sekali untuk menyelesaikan masalah dalam peningkatan mutu. Jadi definisi 
manajemen mutu terpadu mencakup dua komponen yakni apa dan bagaimana 
menjalankan manajemen mutu terpadu. Di mana dalam hal ini, pelanggan adalah 
yang berkuasa atau sebagai raja yang harus dilayani dengan sebaik-baiknya. 
Arismunandar,
77
 mengemukakan bahwa dalam pengelolaan pendidikan 
khususnya di perguruan tinggi, setidaknya terdapat 5 komponen standar pelayanan 
minimum yang harus menjadi perhatian dalam rangka memenuhi ekspektasi 
pelanggan, yakni: 
1. Manajemen Kurikulum dan Proses Belajar Mengajar 
Standarisasi manajemen kurikulum dan kegiatan belajar mengajar bertujuan 
untuk memastikan bahwa lembaga pendidikan mencapai derajat prestasi tinggi 
dalam pelaksanaan kurikulum nasional dan kurikulum lokal. Sebagai konsekuensi 
penerimaan kurikulum nasional dan lokal, setiap lembaga pendidikan perlu 
mengukur keberhasilan pencapaian tujuan kurikulernya melalui alokasi waktu 
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belajar sesuai dengan standar nasional dan daya serap kurikulum nasional yang 
bergerak antara minimal 75-90 persen. 
2. Organisasi dan Kelembagaan Perguruan Tinggi 
 Standardisasi organisasi dan manajemen perguruan tinggi bertujuan untuk 
memastikan bahwa struktur, personalia dan uraian tugas telah disusun sedemikian 
rupa sehingga mencerminkan system organisasi yang professional. Dari segi 
struktur, kelembagaan perguruan tinggi harus mencerminkan bidang tugasnya 
termasuk pertimbangan unit-unit kerja yang diperlukan berdasarkan analisis jabatan. 
Dari segi personalia, diperlukan standardisasi mengenai kualifikasi profesional 
pejabat yang menduduki jabatan terutama kepala dan wakil kepala sehingga tidak 
lagi terjadi pengisian jabatan-jabatan itu oleh personil yang tidak memenuhi 
persyaratan. 
3. Manajemen Sarana dan Prasarana 
 Standarisasi manajemen sarana dan prasarana dimaksudkan untuk 
memastikan bahwa ketersedian sarana sesuai dengan kebutuhan pembelajaran 
seperti: ketersediaan lahan, bangunan, peralatan/laboratorium/media, buku-buku 
perpustakaan sarana lainnya. 
4. Manajemen Ketenagaan. 
 Standardisasi manajemen ketenagaan bertujuan untuk memastikan bahwa 
jumlah dan kualifikasi tenaga yang ada di perguruan tinggi sesuai dengan 
semestinya. Kualifikasi ketenagaan mutlak diperhatikan, terutama dalam hal 
kompotensi professional. 





Standardisasi dalam manajemen pembiayaan bertujuan untuk menjamin 
ketersediaan biaya penyelenggaraan pendidikan. Setiap tahun institusi perlu 
membuat Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja (RAPB) di mana di dalamnya 
sudah mengalokasikan sumber pembiayaan.  
Manajemen mutu terpadu merupakan sistem strategi manajemen yang 
berorientasi pada kepuasan pelanggan dengan cara melibatkan pelanggan dan seluruh 
anggota organisasi. Sebagai suatu strategi manajemen spectrum aktivitas 
manajemen mutu terpadu berorientasi pada upaya untuk: (1) memperbaiki material 
jasa yang menjadi masukan organisasi, dan (2) memperbaiki upaya dalam memenuhi 
kebutuhan para pemakai produk dan jasa pada masa kini dan waktu yang akan 
datang. dalam kerangka manajemen pengembangan mutu terpadu, usaha pendidikan 
tidak lain adalah merupakan usaha ‚jasa‛ yang memberikan pelayanan kepada 
pelanggannya, yaitu mereka yang belajar dalam lembaga pendidikan tersebut. 
Mereka yang belajar tersebut bisa merupakan mahasiswa/pelajar/murid/peserta 
belajar yang biasa disebut klien/pelanggan primer (primary external customers). 
Mereka inilah yang langsung menerima manfaat layanan pendidikan dari lembaga 
tersebut. Para klien terkait dengan orang yang mengirimnya ke lembaga pendidikan, 
yaitu orang tua atau lembaga tempat klien tersebut bekerja, dan mereka ini disebut 
sebagai pelanggan sekunder (secondary external customers).  
Pelanggan lainnya yang bersifat tersier adalah lapangan kerja bisa pemerintah 
maupun masyarakat pengguna output pendidikan (tertiary external customers). 
Selain itu, dalam hubungan kelembagaan masih terdapat pelanggan lainnya yaitu 
yang berasal dari interen lembaga; mereka itu adalah para guru/dosen/tutor dan 





(internal customers). para para guru/dosen/tutor dan tenaga administrasi, serta 
pimpinan lembaga pendidikan tersebut terlibat dalam proses pelayanan jasa, tetapi 
mereka termasuk juga pelanggan jika dilihat dari hubungan manajemen. Mereka 
berkepentingan dengan lembaga tersebut untuk maju, karena semakin maju dan 
berkualitas mereka diuntungkan, baik secara kebanggaan maupun finansial. program 
peningkatan mutu harus berorientasi kepada kebutuhan/harapan pelanggan, maka 
layanan pendidikan suatu lembaga haruslah memperhatikan masing-masing 
pelanggan di atas. Kepuasan dan kebanggan dari mereka sebagai penerima manfaat 
layanan pendidikan harus menjadi acuan bagi program peningkatan mutu layanan 
pendidikan. 
Menurut Joseph C. Field dalam Syafaruddin,
 
terdapat delapan keuntungan 
yang dicapai dengan penerapan manajemen mutu terpadu dalam pendidikan, yaitu: 
a. Memperkuat organisasi dan memberikan peta jalan atau arah bagi perubahan, 
b. Menolong kita untuk bekerja sebagai teman dalam kelompok kerja, bukan sebagai 
musuh, 
c. Mengupayakan suatu program yang akan mengusahakan bukan hanya penanganan 
satu aspek saja dari pendidikan, tetapi menjadi pendekatan yang holistic dan 
menyebabkan segala unsur mengubah cara yang mengarahkan dirinya, 
d. Meningkatkan partisipasi setiap orang yang terlibat dalam penyelenggaraan 
pendidikan (pelajar, fakultas, staf dan alumni) dan usaha-usaha masyarakat 
perguruan, 
e. Mengarahkan para orang tua dan pelajar untuk membuat saran-saran dalam 





f. Mengarahkan adanya bapak angat dan organisasi peajar dalam membuat standar 
mutu pendidikan, 
g. Membuat kita menjadi proaktif daripada bersikap reaktif terhadap sesuatu yang 
mempengaruhi lembaga pendidikan, 
h. Dapat mengarahkan atau mengendalikan pengaruh segala sesuatu yang kita 
lakukan dan cara kita mengendalikannya.
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Di samping memberikan definisi tentang mutu, juga dianggap perlu untuk 
memahami perbedaan tiga gagasan lain tentang mutu. Ada perbedaan-perbedaan 
yang mendasar antara kontrol mutu (quality control), jaminan mutu (quality 
assurance) dan mutu terpadu (total quality). Kontrol mutu meliputi teknik 
operasional dan kegiatan yang digunakan untuk memenuhi persyaratan mutu dengan 
mengatur kinerja. Ini adalah proses untuk mempertahankan standar, tidak 
menciptakan standar. Kontrol mutu secara historis merupakan konsep mutu yang 
paling tua, yang melibatkan deteksi dan eliminasi komponen-komponen atau produk 
gagal yang tidak sesuai dengan standar. Ini merupakan sebuah proses pasca produksi 
yang melacak dan menolak item-item yang cacat. Kontrol mutu biasanya dilakukan 
oleh pekerja-pekerja yang dikenal sebagai pemeriksa mutu. Inspeksi dan 
pemeriksaan adalah metode-metode umum dari kontrol mutu, dan sudah digunakan 
secara luas dalam pendidikan untuk memeriksa apakah standar-standar yang telah 
ditetapkan dipenuhi atau belum.  
Jaminan mutu berbeda dari kontrol mutu, baik sebelum maupun ketika proses 
tersebut berlangsung. Penekanan ini bertujuan untuk mencegah terjadi kesalahan 
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sejak awal produksi. Jaminan mutu didesain sedemikian rupa untuk menjamin bahwa 
proses produksi menghasilkan produk yang memenuhi spesifikasi yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Jaminan mutu adalah sebuah cara memproduksi produk yang 
bebas dari cacat dan kesalahan. Tujuannya, dalam istilah Philip B. Crosby, adalah 
menciptakan produk tanpa cacat (zero defect). Jaminan mutu adalah pemenuhan 
spesifikasi produk secara konsisten atau menghasilkan produk yang selalu baik sejak 
awal. Jaminan mutu lebih menekankan tanggungjawab tenaga kerja dibandingkan 
inspeksi kontrol mutu, meskipun sebenarnya inspeksi tersebut juga memiliki peranan 
dalam jaminan mutu. Mutu barang atau jasa yang dijamin oleh sistem yang dikenal 
sebagai sistem jaminan mutu, yang memposisikan secara tepat bagaimana produksi 
seharusnya berperan sesuai dengan standar, standar-standar mutu diatur oleh 
prosedur-prosedur yang ada dalam sistem jaminan mutu.  
Jadi secara umum, jaminan mutu adalah semua tindakan terencana dan 
sistematik yang diperlukan untuk memberikan keyakinan yang memadai bahwa 
suatu produk atau layanan akan memenuhi persyaratan yang ditetapkan untuk mutu. 
Kegiatan jaminan mutu tidak langsung mengontrol mutu. Sebaliknya, mereka 
menetapkan sejauh mana mutu akan, sedang atau telah dikendalikan. Mutu juga 
berfungsi untuk membangun kepercayaan dalam hasil. Proses penjaminan mutu, 
pada umumnya, melibatkan evaluasi organisasi atau sistem yang memasok 
produk/layanan terhadap standar yang ditetapkan untuk membangun kemampuan 
untuk menghasilkan produk/jasa dengan standar tertentu. Hal ini tergantung pada 
keadaan, standar yang dibutuhkan dapat ditentukan dalam organisasi, secara 
eksternal atau keduanya. 
Total Quality Management merupakan perluasan dan pengembangan dari 





mendorong semua anggota dan stafnya untuk memuaskan para pelanggan. Dalam 
konsep mutu terpadu pelanggan adalah raja dan perbaikan harus dilakukan secara 
terus menerus. Konsep ini berbicara tentang bagaimana memberikan sesuatu yang 
dinginkan oleh pelanggan, serta kapan dan bagaimana mereka menginginkannya. 
Konsep ini disesuaikan dengan perubahan harapan dan gaya pelanggan dengan cara 
mendesain produk dan jasa yang memenuhi dan memuaskan harapan mereka. 
Dengan demikian, Total Quality Management/ Manajemen Mutu Terpadu 
(TQM/MMT) merupakan kiat managemen yang difokuskan pada perbaikan proses 
untuk kepuasan pelanggan. Kiat ini dipandang sebagai kunci keberhasilan dunia 
industri di negara-negara maju seperti Jepang dan Amerika. Pada saat ini dilirik oleh 
dunia pendidikan untuk diadaptasikan dengan tujuan untuk menghasilkan produk 
yang berkualitas. 
Dari berbagai pendapat para ahli di atas, maka secara umum manajemen 
mutu pendidikan dapat diDefinisikan sebagai suatu proses kegiatan yang 
dilaksanakan secara terstruktur melalui fungsi perencanaan, pelaksanaan dan 
pengendalian dengan pelibatan sumber daya pendidikan yang ada dalam upaya 
mencapai tujuan yang ditetapkan secara produktif, efisien dan efektif. Hal ini dapat 
dimaknai manajemen atau pengelolaan merupakan komponen integral yang tidak 
dapat dipisahkan dari proses pendidikan secara keseluruhan termasuk di dalamnya 
masyarakat. Tanpa manajemen yang baik tidak mungkin tujuan pendidikan dapat 
terwujud secara optimal, efektif dan efisien. Dengan kata lain lembaga pendidikan 
yang menerapkan fungsi manajemen pendidikan dapat melahirkan sekolah yang 
bermutu dan layanan pendidikan yang berkualitas, dan sebaliknya hasil yang 
mengecewakan akan didapatkan apabila mengabaikan penerapan manajemen 





E. Konsep Kaizen dalam Pendidikan 
Istilah Kaizen atau sering disebut dengan istilah continous improvement 
sering digunakan sebagai salah satu strategi perbaikan dalam manajemen kualitas 
dan alternatif manajemen yang selama ini didominasi oleh negara Barat dan 
Amerika, namun dalam perkembangannya sistem manajemen ini mendapat perhatian 
para analis manajemen setelah melihat perkembangan yang pesat ekonomi Jepang 
yang kerap kali merepotkan hegemoni Amerika dalam percaturan ekonomi global. 
Kaizen bukan jalan pintas melainkan proses yang berjalan secara terus menerus 
untuk menciptakan hasil yang diinginkan.  
Kata Kaizen (baca: kai-seng), secara harafiah Kai = merubah dan Zen = lebih 
baik. Secara sederhana pengertian kaizen adalah usaha perbaikan berkelanjutan 
untuk menjadi lebih baik dari kondisi sekarang.
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 Prinsip Manajemen Kaizen, yakni: 
manajemen perbaikan terus menerus, pendekatan manajemen tim (team work), 
perubahan dimulai dari perubahan sikap, dan kepemimpinan adalah kepercayaan dan 
pelanggan adalah raja. Kaizen salah satu filsafat manajemen Jepang, yakni: Proses 
perbaikan secara terus menerus. Kaizen tidak memerlukan banyak biaya namun 
peningkatan cukup signifikan dan dapat diterima masyarakat luas.  
Filsafat Kaizen menganggap bahwa cara hidup kita seperti kehidupan kerja 
atau kehidupan sosial maupun kehidupan rumah tangga hendaknya terfokus pada 
upaya perbaikan terus menerus. Perbaikan dalam Kaizen bersifat kecil dan 
berangsur, kebalikan dari inovasi yang dipakai dalam manajemen barat umumnya 
dan merupakan perubahaan besar-besaran melalui terobosan teknologi, konsep 
manajemen, atau teknik produksi mutakhir. Kaizen tidak bersifat dramatis dan 
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proses Kaizen diterapkan berdasarkan akal sehat dan berbiaya rendah, menjamin 
kemajuan berangsur yang memberikan imbalan hasil dalam jangka panjang. Jadi 
Kaizen merupakan pendekatan dengan risiko rendah.80 Seni dalam manajemen 
Kaizen sangat sederhana yaitu bahwa setiap orang dalam institusi maupun 
organisasi memiliki kemauan dan kemampuan untuk berkontribusi dalam 
penyempurnaan dan perbaikan kinerja secara terus menerus, tidak ada kata "puas 
atau cukup". Pimpinan mengarahkan dan memotivasi seluruh pelaksana di masing-
masing unit pengelolaan di institusi. Manajemen Kaizen mencetak kemauan untuk 
berubah dan maju, memprioritaskan kualitas, selalu memberikan upaya yang 
konsisten terhadap keinginan berubah makin baik, keterlibatan seluruh pegawai, dan 
komunikasi. Kedisiplinan dan kerjasama tim adalah yang utama dalam 
meningkatkan moral pekerja untuk menjalankan siklus mutu Kaizen. Semua 
karyawan harus memberikan saran dan peran positif demi perbaikan. 
Kaizen memang sangat menarik untuk diterapkan dalam organisasi, karena 
hasil dari perbaikan terus menerus dengan Kaizen tidak dapat dilihat dalam jangka 
waktu singkat. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal, maka sebaiknya 
menggunakan model spesifik Kaizen yang tepat untuk suatu perusahaan atau 
organisasi, serta mau menjalani proses bertahap. Dalam proses itu, para pimpinan 
harus mampu menetapkan dan menjalankan suatu standar, serta mengontrol kualitas. 
Mereka juga harus mau mendengarkan ide/saran, berusaha memberikan feedback 
yang dapat membangun sekaligus terus memotivasi karyawannya.  
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Menurut Takashi Osada sebagaimana dikutip oleh Azhar Arsyad dalam 
tulisan 
 
yang berjudul ‚The Universal Value of Kaizen Quality Management‛, yang 
menguraikan secara rinci mengenai rencana lima langkah (Kaizen Five-Step Plan) 
sebagai berikut: 
1. Sorting (Seiri)  
 Eliminate all unnecessary tools and parts. Go through all tools, materials, and 
so forth in the plant and work area. Keep only essential items and eliminate what is 
not required, prioritizing things per requirements and keeping them in easily-
accessible places. Everything else is stored or discarded. (Hilangkan semua alat dan 
komponen yang tidak perlu. Singkirkan semua alat, bahan, dan sebagainya di area 
pabrik dan tempat kerja. Simpan hanya barang-barang penting dan hilangkan apa 
yang tidak diperlukan, prioritaskan hal-hal sesuai persyaratan dan jaga agar tetap 
berada di tempat yang mudah dijangkau. Segala sesuatu yang lain disimpan atau 
dibuang). 
2. Straightening or Setting in Order to Flow or Streamlining (Seiton)  
Arrange the work, workers, equipment, parts, and instructions in such a way 
that the work flows free of waste through the value added tasks with a division of 
labor necessary to meet demand. This is by far the most misunderstood and 
incorrectly applied S and has been responsible for many lean transformations failing 
to produce the benefits expected. When applied correctly with flow established this 
step eliminates the majority of the non-value-added time and allows the rest of the 
zero defect philosophy to be enabled. Put simply, until you have an orderly flow, you 





impossible. (Atur pekerjaan, pekerja, peralatan, suku cadang, dan instruksi 
sedemikian rupa sehingga pekerjaan mengalir bebas dari limbah melalui tugas 
bernilai tambah dengan pembagian kerja yang diperlukan untuk memenuhi 
permintaan. Ini sejauh ini adalah yang paling disalahpahami dan salah menerapkan S 
dan telah bertanggung jawab atas banyak transformasi lain yang gagal menghasilkan 
manfaat yang diharapkan. Bila diterapkan dengan benar dengan aliran yang 
ditetapkan, langkah ini menghilangkan sebagian besar waktu yang tidak bernilai 
tambah dan memungkinkan sisa filosofi cacat nol diaktifkan. Sederhananya, sampai 
Anda memiliki aliran tertib, anda tidak dapat memiliki aliran tertata masalah untuk 
dipecahkan dan gagasan tentang nol cacat itu tidak mungkin dilakukan). 
3. Shining (Seiso)   
 Clean the workspace and all equipment, and keep it clean, tidy and 
organized. At the end of each shift, clean the work area and be sure everything is 
restored to its place. This step ensures that the workstation is ready for the next user 
and that order is sustained. (Bersihkan ruang kerja dan semua peralatan, bersihkan 
rapi dan teratur. Pada akhir setiap shift, bersihkan area kerja dan pastikan semuanya 
dikembalikan ke tempatnya. Langkah ini memastikan bahwa workstation siap untuk 
pengguna berikutnya dan pesanan itu berkelanjutan). 
4. Standardize (Seiketsu)  
 Ensure uniform procedures and setups throughout the operation to promote 
interchangeability. (Pastikan prosedur dan pengaturan seragam di seluruh operasi 
untuk mempromosikan pertukaran). 





 Make it a way of life. This means commitment. Ensure "disciplined" 
adherence to rules and procedures of 5 S to prevent backsliding. Maintaining the 
standards. (Jadikan itu jalan hidup. Ini berarti komitmen. Pastikan kepatuhan 




Dari kelima niai yang disebutkan, tercermin dari karakter orang Jepang yang 
utama yakni sikap dan mentalitas pekerja keras yang bagi mereka hidup adalah 
bekerja, adapun Rancangan konsep Kaizen dengan menggunakan skematik di atas 
adalah merupakan peningkatan mutu secara berkelanjutan yang pada dasarnya dapat 
dimplementasikan dalam 3 (tiga) tahapan sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Ratna L. Nugroho,
82
 sebagai berikut: 
1. Tahap pertama 
Akreditasi kelembagaan fokus pada masalah input yang menjadi isu penting 
untuk menentukan tinggi rendahnya sebuah produk (lulusan/sarjana). Input 
mencakup mahasiswa (enrolment), kualifikasi pendidikan tenaga pendidik dan 
kependidikan                                   (S-2, S-3), sumber daya finansial, fasilitas, 
program dan dukungan pelayanan. Masalah input ini amat krusial sebab berpengaruh 
langsung terhadap kualitas output sebuah perusahaan maupun lembaga yang 
bergerak dibidang produksi dan jasa. Produk yang dihasilkan sangat bergantung pada 
bahan mentah (raw material) yang diserap, dan untuk bisa memperoleh status 
akreditasi yang baik, sebuah LPT sebaiknya melakukan hal-hal berikut: 
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a. Menata sistem/pola rekrutmen dan seleksi mahasiswa 
b. Meningkatkan mutu tenaga akademik dengan memberi kesempatan 
mengikuti pendidikan Pascasarjana sampai tingkat doctoral. 
c. Menggali dan mengembangkan sumber pembiayaan alternatif melalui 
kerjasama dengan badan-badan usaha swasta dalam bentuk pengembagan 
riset-riset strategis. 
d. Menyediakan sarana dan prasarana fisik yang memadai dan fasilitas yang 
mendukung, terutama perpustakaan dan laboratorium. 
e. Menawarkan program-program akademik yang menarik minat masayarakat 
f. Memberikan pelayanan publik yang baik. 
2. Tahap kedua 
Proses transformasi adalah suatu tahapan pengolahan input melalui suatu 
proses belajara-mengajar di kampus, proses belajar mengajar merupakan wahana 
transfer pengetahuan, keahlian dan keterampilan. Untuk itu LPT harus mampu 
membuat suatu desain program yang bagus, terutama menyangkut masalah input, 
substansi program, dan metode implementasi program. Agar proses pembelajaran 
berjalan efektif, harus didukung pula dengan sistem pendataan yang baik untuk 
memudahkan dalam melakukan analisis dan mengolah umpan balik di dalam proses 
pembelajaran. 
Pada proses tahap kedua ini, LPT juga harus mampu memciptakan iklim yang 
kondusif bagi aktivitas akademik, kegiatan ilmiah, dan pelatihan-pelatihan 
intelektual yang berorientasi pada peningkatan mutu. Sebagai sebuah lembaga 
ilmiah, LPT harus menjadi wadah semacam kawah candradimuka yakni tempat bagi 





memupuk kreativitas, dan melakukan riset-riset inovatif guna meraih prestasi 
akademik yang cemerlang. 
3. Tahap ketiga 
Pada tahap ini, output merupakan produk dari serangkaian proses akademik 
yang berlangsung dalam sistem pembelajaran di kampus. Kualitas sebuah output 
dapat dilihat dari 4 (empat) indikator berikut: 
a. Prestasi akademik mahasiswa 
b. Tingkat lulusan, dropout dan kegagalan mahasiswa dalam menyelesaikan studi 
c. Kesempatan memperoleh pendidikan lanjutan setelah lulus 
d. Cepat-lambatnya lulusan mendapatkan pekerjaan (duration of searching job dan 
prestasi para lulusan selama bekerja. 
 Keempat indikator tersebut merupakan barometer standar untuk mengukur 
dan menilai output proses pendidikan di sebuah LPT. Jika pencapaian prestasi 
akademik mahasiswa baik, maka tingkat keberhasilan mahasiswa menyelesaikan 
studi tinggi dibandingkan dengan mahasiswa yang dropout dan gagal, para lulusan 
lebih cepat terserap di lapangan kerja, hal itu menandakan bahwa kualitas output 
sebuah perguruan tinggi tersebut baik.  
Pada dasarnya upaya peningkatan mutu dan pelayanan penyelenggaraan 
pendidikan Pascasarjana UIN Alauddin Makassar telah dilakukan dengan berbagai 
usaha diantaranya peningkatan hasil Akreditasi pada masing-masing program studi 
baik pada jenjang S2 maupun S3, hal lainnya yakni pemerolehan sertifikat ISO 
9001:2008 yang dikeluarkan oleh BM TRADA, dan Sertifikat Mutu International 






Selain itu, Pascasarjana UIN Alauddin juga telah melaksanakan beberapa kali 
studi banding yang dilakukan diberbagai perguruan tinggi negeri maupun swasta di 
antaranya pada Universitas Islam Malang, Universitas Udayana Bali, dan 
Perguuruan Tinggi lainnya dalam rangka menjajaki kerjasama maupun mempelajari 
pola manajemen yang dilaksanakan oleh Perguruan Tinggi tersebut.  
F. Quality Control dalam Pendidikan 
Konsep kendali mutu (quality control) tidak terlepas dari suatu proses 
manajemen bahkan dapat dikatakan termasuk dalam kegiatan manajemen, di mana 
kegiatan pengawasan (control) ini dilakukan dari perencanaan, yang artinya bahwa 
suatu pekerjaan harus dimengerti dan dijiwai apa, dan bagaimana pekerjaan tersebut 
dilaksanakan, serta pemahaman terhadap standar yang diminta dan seterusnya. 
Kegiatan pengawasan tersebut merupakan bagian yang tidak terpisah (integral) yang 
dilakukan oleh manajer puncak, yang menyelengarakan serta mendelegasikan 
kegiatan pengawasan dalam proses manajemen.
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Menurut Robert J. Mokler sebagaimana yang dikutip Arifuddin Siraj, yang 
mendefinisikan pengawasan sebagai usaha sistemik menetapkan standar pelaksanaan 
dengan tujuan perencanaan, merancang sistem informasi umpan balik, 
membandingkan kegiatan nyata dengan standar, menentukan dan mengukur deviasi-
deviasi dan mengambil tindakan koreksi yang menjamin bahwa semua sumber daya 
manusia yang dimiliki telah dipergunakan dengan efektif dan efisien.
84
 Dalam hal 
ini, pengawasan dititikberatkan pada manusia sebagai pelaksana fungsi pengawasan.  
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Menurut Husaini Usman, pengendalian ialah proses pemantauan, penilaian, 
dan pelaporan rencana atas pencapaian tujuan yang telah ditetapkan untuk tindakan 
korektif guna penyempurnaan lebih lanjut.
85
 Sejalan dengan beberapa pendapat 
sebelumnya, Azhar Arsyad mengemukakan fungsi controlling (pengawasan) secara 
esensial adalah bagaimana caranya agar tugas-tugas dapat terlaksana dengan baik 
sehingga dapat ditentukan apakah tujuan yang diinginkan tercapai atau tidak.
86
 
Dalam hal ini controlling adalah merupakan cara untuk mengukur dan menilai hasil 
rencana yang dicanangkan dalam perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengendalian itu sendiri. Kasus-kasus yang banyak terjadi dalam sebuah organisasi 
tidak terkecuali lembaga pendidikan adalah akibat masih lemahnya pengendalian 
sehingga terjadilah berbagai penyimpangan yang menyebabkan ketidaksesuaian 
antara yang direncanakan dengan yang dilaksanakan dalam hal ini berkaitan dengan 
mutu proses dan output pembelajaran sebagaimana yang diharapkan.  
Suatu sistem untuk mendeteksi terjadinya penyimpangan kualitas output 
yang tidak sesuai dengan standar dalam hal ini diperlukan indikator kualitas yang 
jelas dan pasti, sehingga dapat ditentukan penyimpangan kualitas yang terjadi. Mutu 
adalah sebuah hal yang berhubungan dengan gairah dan harga diri, sedangkan 
kontrol mutu (quality control) adalah proses yang menjamin bahwa hanya produk 
yang memenuhi spesifikasi yang boleh keluar dari pabrik atau dilempar kepasaran. 
Control mutu dalam dunia pendidikan dilakukan mulai dari input, proses dan 
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output.87 Kontrol mutu (quality control) adalah suatu sistem untuk mendeteksi 
terjadinya penyimpangan kualitas lulusan (output) yang tidak sesuai dengan standar. 
Konsep ini berorientasi pada output untuk memastikan apakah mutu output sesuai 
dengan standar atau tidak.
88
 Pengendalian mutu dapat didefinisikan sebagai proses 
manajemen yang di dalamnya dievaluasi kinerja nyata, membandingkan kinerja 
nyata dengan tujuan, mengambil tindakan terhadap pembedaan. Sehingga 
memerlukan indikator kualitas yang jelas dan pasti, sehingga dapat ditentukan 
penyimpangan kualitas yang terjadi.  
Shigeru Mizuno dalam Eko Henryanto dan BN Marbun, mengemukakan 
bahwa setiap lembaga pendidikan selalu berusaha untuk mengendalikan mutu sesuai 
dengan keadaan dan kemampuan masing-masing lembaga pendidikan. Hal ini 
bertujuan untuk mempermudah dalam usaha pengendalian mutu itu sendiri. Usaha 
pengendalian mutu pendidikan dapat dilakukan dengan: Pertama, pengendalian mutu 
dapat menghasilkan suatu manfaat yang optimal. Kedua, usaha tersebut merupakan 
suatu kegiatan manajemen ilmiah yang ditujukan kepada sasaran tertentu dengan 
mengikuti siklus manajemen. Ketiga, pengendalian mutu merupakan usaha 
memperbaiki kualitas lulusan (output). Keempat, pengendalian mutu merupakan 
usaha untuk mengikuti siklus manajemen yang di kemukakan oleh Deming dengan 
mempertimbangkan unsur 5 M, yaitu: manusia (man), mesin (machine), bahan 
(material), uang (money), dan metode (method). Kelima, melalui cara perumusan 
manajemen yang lebih ilmiah yaitu dengan pendekatan ilmiah serta menggunakan 
data dan fakta. Keenam, melalui implikasi dari pengendalian mutu dalam 
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penjaminan mutu (quality assurance) dengan melalui berbagai model manajemen 
kendali mutu sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapi oleh masing-masing 
lembaga pendidikan atau sekolah.
89
 
Implikasi dari apa yang dikemukakan Shigeru Mizuno tersebut adalah 
pengendalian mutu dalam penjaminan mutu dapat diselenggarakan melalui berbagai 
model manajemen kendali mutu sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapi 
oleh masing-masing lembaga. Pengendalian mutu pendidikan dapat diselenggarakan 
melalui berbagai model manajemen kendali mutu. Salah satu model manajemen yang 
dapat digunakan adalah model PDCA (Plan, Do, Check, Action) yang akan 
menghasilkan pengembangan berkelanjutan (continuous improvement) atau Kaizen 








Sumber: Idrus (2000) Quality Assurance Handbook, Directoratte General of Higher 
Education 
Gambar 2.3.  Model Kaizen
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Berangkat dari model tersebut, dapat diambil pengertian dengan beberapa 
tahapan, yaitu: 
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a. Plan, berisi penentuan proses yang aman yang perlu diperbaiki, menentukan 
perbaikan apa yang dipilih, dan menentukan data dan informasi yang diperlukan 
untuk perbaikan proses. 
b. Do, berisi pengumpulan data dasar tentang jalannya proses, implementasi 
perubahan yang dikehendaki (skala kecil), mengumpulkan data untuk 
mengetahui perubahan (ada perbaikan atau tidak). 
c. Check, berisi langkah pemimpin untuk menafsirkan hasil implementasi (berhasil 
atau tidak) atau upaya pemimpin untuk memperoleh pengetahuan baru tentang 
proses yang berada dalam tanggung jawabnya. 
d. Action, berupa pengambilan keputusan perubahan mana yang akan 
diimplementasikan, penyusunan prosedur baku, pelatihan ulang bagi anggota 
terkait, dan pemantauan secara kontinu.
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Dalam mekanisme peningkatan mutu berkelanjutan ini digambarkan bahwa 
setiap perencanaan selalu diikuti dengan tindakan dan dilanjutkan dengan cek atas 
hasil yakni membandingkannya dengan standar yang ditetapkan. Melalui cek standar 
maka selanjutnya ditingkatkan lagi dalam perencanaan lebih lanjut apabila ternyata 
hasilnya meningkat atau positif, tetapi apabila sebaliknya maka segera dilakukan 
tindakan (action) untuk memperbaiki. PDCA yang telah mencapai standar harus 
ditingkatkan pada tingkatan yang lebih tinggi atau tahapan berikutnya yang lebih 
tinggi dengan standar yang lebih tinggi pula. Dengan tahapan pelaksanaan demikian 
diharapkan mutu semakin meningkat dari waktu ke waktu. Beberapa prinsip yang 
harus melandasi pola pikir dan pola tindak semua pelaku manajemen kendali mutu 
berbasis PDCA adalah: 
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a. Quality first  
Semua pikiran dan tindakan pengelola pendidikan tinggi harus memprioritaskan 
mutu. 
b. Stakeholder-in 
Semua pikiran dan tindakan pengelola pendidikan harus ditujukan pada 
kepuasan stakeholders. 
c. The next process is our stakeholders 
Setiap orang yang melaksanakan tugas dalam proses pendidikan tinggi, harus 
menganggap orang lain yang menggunakan hasil pelak-sanaan tugasnya sebagai 
stakeholder-nya yang harus dipuaskan.  
d. Speak with data 
Setiap orang pelaksana pendidikan tinggi harus melakukan tindakan dan 
mengambil keputusan berdasarkan analisis data yang telah diperolehnya terlebih 
dahulu, bukan berdasarkan pengandaian atau rekayasa.  
e. Upstream management 
Semua pengambilan keputusan di dalam proses pendidikan tinggi dilakukan 
secara partisipatif, bukan otoritatif.
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Di dalam tahap ‚check‛ pada manajemen kendali mutu berbasis PDCA, 
terdapat titik-titik kendali mutu (quality check-points) di mana setiap orang 
pelaksana pendidikan tinggi harus mengaudit hasil pelaksanaan tugasnya dengan 
standar mutu yang telah ditetapkan. Perguruan Tinggi dalam memilih dan 
menetapkan sendiri standar mutu pendidikan tinggi untuk setiap kegiatannya. 
Pemilihan dan penetapan standar itu, dilakukan dalam sejumlah aspek yang disebut 
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butir mutu. Terdapat beberapa lingkup standar yang dapat dirujuk oleh Perguruan 
Tinggi seperti Standar Nasional Pendidikan, Sistem Penjaminan Mutu Perguruan 
Tinggi (SPM-PT), Badan Akreditasi Nasional (BAN) maupun ASEAN University 
Network Quality Assurance (AUN-QA). Secara umum, setiap lingkup standar 
tersebut tidak banyak berbeda satu dengan lainnya karena masih mencakup aspek-
aspek kegiatan pendidikan tinggi. 
Tabel 2.1.  Beberapa lingkup standar.
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SNPT BAN-PT SPMPT AUN-QA 
Isi Eligibilitas  Sistem QA 
Proses Kemahasiswaan Mahasiswa Pembelajaran  
Kompetensi 
lulusan 




Dosen dan tenaga 
pendukung 











Pengelolaan Pendanaan Keuangan Pengembangan 
SDM 














Suasana akademik Suasana akademik  
 Sistem informasi Sistem informasi  
 Sistem penjaminan 
mutu 
Keuangan  
 Lulusan Kerjasama dalam 
dan luar negeri 
 
 Penelitian dan 
pengabdian kepada 
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Penjaminan mutu pada perguruan tinggi bisa dilakukan baik secara 
menyeluruh maupun dalam bentuk berjenjang, yang dimaksud menyeluruh berarti 
seluruh proses yang terkait di dalam perguruan tinggi tersebut seperti penerimaan 
mahasiswa baru, perkuliahan, hingga proses meluluskan mahasiswa dijaminkan 
mutunya. Sedangkan yang dimaksud dengan bertahap adalah perguruan tinggi bisa 
melakukan penjaminan bukan seluruh proses yang dilakukan perguruan tinggi 
melainkan hanya Tri Dharma (pendidikan, penelitian dan pengabdian pada 
masyarakat) atau hanya salah satu dharma. Penjaminan mutu juga bisa dilakukan 
hanya pada satu jurusan saja tetapi kemudian terus ditingkatkan hingga seluruh 
proses kegiatan di perguruan tinggi dijaminkan. Jika dilakukan secara bertahap, 
penentuan mana yang terlebih dahulu hendak dijaminkan tergantung pada 
kesepakatan dari pimpinan perguruan tinggi. 
Visi dan misi, sasaran mutu, dan kompetensi merupakan masukan dasar yang 
melandasi setiap proses yang hendak dijaminkan mutunya. Semua proses tersebut 
sebaiknya menunjang visi, misi dan sasaran mutu yang telah ditetapkan perguruan 
tinggi dan bukan hanya yang ditetapkan oleh jurusan tertentu walaupun 
penjaminannya mungkin hanya pada area tersebut. Sedangkan untuk kompetensi, 
dapat disesuaikan dengan kompetensi inti dari jurusan atau bahkan kompetensi dari 
perguruan tinggi tersebut. 
Perguruan tinggi idealnya menggunakan data dan fakta dalam mengukur 
pencapaian sasaran mutu dan visi akan menjadikan perguruan tinggi tersebut dapat 
melakukan peramalan akan pencapaian yang mungkin dilakukan di masa yang akan 
datang berdasarkan simulasi dengan menggunakan data histori (tracer) maupun data 
terkini. Selain melihat ke depan, data juga membantu perguruan tinggi dalam 





kinerja perguruan tinggi tersebut. Data dan fakta akan menghindari terjadinya saling 
tuding sebagai penyebab penyimpangan atau tidak tercapainya kinerja. Kesalahan 
tidak selalu berasal dari manusia, tetapi proses, sistem dan pengambilan kebijakan 
yang salah merupakan faktor terbesar dalam pencapaian tujuan perguruan tinggi. 
Cara mengimplementasikan model sistem penjaminan mutu di mana yang 
dijadikan sebagai salah satu contoh adalah proses yang dijaminkan mutunya dalam 
tridharma perguruan tinggi yaitu pembelajaran. Berikut model pendekatan proses 
model sistem penjaminan mutu di Perguruan Tinggi, Salah satu model penjaminan 
mutu yang mencakup proses pembelajaran yang melibatkan pihak eksternal antara 












Gambar 2.4. Model Penjaminan Mutu untuk Pembelajaran
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Dalam model penjaminan mutu yang dikembangkan Lewis, penjaminan mutu 
diterapkan dalam tiga domain yaitu input, proses dan output. Pada domain input, 
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penjaminan mutu dilaksanakan dengan menerapkan akreditasi yang dikenakan 
terhadap aspek dalam cakupan input. Dalam hal ini misalnya akan dinilai bagaimana 
sumber pendanaan, apakah akan terjadi kesalahan dalam mengalokasikan dana 
pendidikan di perguruan tinggi, bagaimana kelayakan dan kecukupan fasilitas pokok 
maupun pendukung. Sedangkan dalam proses, selalu dilakukan peningkatan secara 
terus menerus baik dalam desain input, sistem penyajian materi dan lain sebagainya. 
Dalam domain output, penjaminan mutu diterapkan pengukuran pada beberapa 
aspek melalui asesmen atas pencapaian akademik mahasiswa, masa studi lulusan dan 
seterusnya. 
Ketersediaan berbagai pilihan standar mutu telah menempatkan lembaga 
pendidikan tinggi untuk melakukan pilihan sesuai dengan kondisi internal maupun 
visi dan misi yang diembannya. Berbagai persepsi yang berkembang pada 
pengelola/penyelenggara institusi memiliki andil yang besar terhadap pemaknaan 
penjaminan mutu baik atas kerangka kerja, visi dan misi yang dikembangkannya 
maupun status kelembagaan yang dibangun. Hal inilah yang menyebabkan model 
kerja penjaminan mutu yang diselenggarakan berbeda satu dengan yang lainnya. 
Untuk menetapkan standar dalam rangka memberikan jaminan kualitas pada 
stakeholder, banyak cara yang dapat dilakukan serta rujukan yang bisa digunakan 
oleh Perguruan Tinggi namun pilihan tersebut harus sesuai dengan karakteristik dari 
Perguruan Tinggi tersebut. 
Umumnya, Perguruan tinggi dalam menerapkan penjaminan mutu telah 
memanfaatkan teknologi dan sistem informasi sebagai sarana dalam rangka 
pengendalian dan dokumentasi sehingga dapat lebih mudah diakses, melalui satu 





tidak mutlak dan diharuskan dalam sistem penjaminan mutu, tetapi bila sarana ini 
digunakan maka akses informasi akan lebih mudah dan cepat.   
Berdasarkan konsep yang dikemukakan sebelumnya, maka yang menjadi 
ruang lingkup dalam rangka memenuhi tuntutan jaminan kualitas yang harus 
diperhatikan di antaranya sebagai berikut: 
1. Masukan (Input) 
Input yang menjadi isu penting untuk menentukan tinggi-rendahnya mutu 
sebuah produk (lulusan/sarjana). Input terbagi menjadi dua katagori yakni raw input 
yakni enrollment (mahasiswa), sedangkan instrumental input mencakup tenaga 
pendidikan (dosen), sarana dan prasarana pendidikan (sumber daya finansial, 
fasilitas, program, dan dukungan pelayanan). Masalah input ini amat krusial, sebab 
berpengaruh langsung terhadap kualitas outcome. Produk yang akan dihasilkan 
sangat bergantung pada bahan mentah (raw material) yang diserap. 
Input adalah bahan mentah yang dimasukkan untuk ditransformasikan. 
Dalam dunia pendidikan tinggi yang dimaksud dengan bahan mentah adalah calon 
mahasiswa yang baru akan memasuki perguruan tinggi. Sebelum diterima menjadi 
mahasiswa pada perguruan tinggi, calon mahasiswa tersebut harus dinilai dulu 
kemampuannya. Dengan penilaian itu, ingin diketahui apakah kelak ia akan mampu 
mengikuti pelajaran dan melaksanakan tugas-tugas yang akan diberikan 
kepadanya.
95
 Input merupakan acuan keunggulan mutu penyelenggaraan dan strategi 
perguruan tinggi untuk meraih masa depan.  
Strategi dan upaya pewujudannya, dipahami dan didukung dengan penuh 
komitmen serta partisipasi yang baik oleh seluruh pemangku kepentingannya. 
                                                 
95





Seluruh rumusan yang ada mudah dipahami, dijabarkan secara logis, sekuen dan 
pengaturan langkah-langkahnya mengikuti alur fikir (logika) yang secara akademik 
wajar. Strategi yang dirumuskan didasari analisis kondisi yang komprehensif, 
menggunakan metode dan instrumen yang sahih dan andal, sehingga menghasilkan 
landasan langkah-langkah pelaksanaan dan kinerja yang urut-urutannya sistematis, 
saling berkontribusi dan berkesinambungan. 
Lembaga Perguruan Tinggi haruslah menata sistim/pola rekrutmen dan 
seleksi mahasiswa, meningkatkan mutu tenaga akademik dengan memberi 
kesempatan mengikuti pendidikan Pascasarjana sampai tingkat doktoral, menggali 
dan mengembangkan sumber pembiayaan altematif melalui kerja sama dengan 
badan-badan usaha swasta dalam bentuk pengembangan riset-riset strategis, 
menyediakan sarana dan prasarana fisik yang memadai dan fasilitas yang 
mendukung, terutama perpustakaan dan laboratorium, menawarkan program-
program akademik yang menarik minat masyarakat dan  memberikan serta 
menerapkan soft skill dengan senyum, salam sapa dengan pelayanan prima sesuai 
dengan bidangnya masing masing. 
Input pendidikan adalah segala seuatu yang harus ada dan tersedia karena 
dibutuhkan untuk berlangsungnya suatu proses. Segala sesuatu yang maksud adalah 
berupa sumber daya, perangkat-perangkat lunak serta harapan-harapan sebagai alat 
dan pemandu bagi berlangsungnya proses.
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 Secara spesifik, input pada lembaga 
perguruan tinggi yang maksud adalah sumber daya sumber daya manusia (tenaga 
pendidik dan kependidikan), mahasiswa, kurikulum mencakup visi, misi, tujuan dan 
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sasaran, sarana dan prasarana serta pembiayaan yang merupakan satu kesatuan yang 
akan menjamin terciptanya suatu input yang baik untuk mejamin kualitas dari 
sebuah lembaga pendidikan. Secara umum, terdapat tiga aspek yang secara khusus 
memiliki peran yang sangat urgen dalam pemenuhan kebutuhan akan input 
pendidikan, yang dikelompokkan menjadi dua yakni dosen dan kurikulum yang 
merupakan instrumental input dan mahasiswa (raw input), yang dirincikan sebagai 
berikut: 
a. Dosen (tenaga pendidik) 
Di lingkungan perguruan tinggi, dosen atau seringkali disebut dengan tenaga 
pendidik yang merupakan salah satu komponen esensial dalam suatu sistem 
pendidikan tinggi di Indonesia. Peran, tugas, dan tanggung jawabnya sangat 
bermakna dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional yakni 
mencerdaskan kehidupan bangsa, meningkatkan kualitas manusia Indonesia, 
meliputi kualitas iman dan takwa, akhlak mulia dan pengusaan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni, serta mewujudkan masyarakat Indonesia yang maju, adil, 
makmur, dan beradab. 
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
guru dan dosen, disebutkan bahwa dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan 
dengan tugas utama mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan 
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat.
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 Profesi dosen sesungguhnya menunjuk pada 
upaya-upaya yang dilakukan oleh tenaga pengajar sebagai realisasi dari peran selaku 
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pendidik dan pembelajar di perguruan tinggi baik itu jenjang sarjana, magister 
maupun doktoral. Dengan demikian, pengembangan profesionalisme dosen dapat 
diartikan secara umum sebagai usaha untuk meningkatkan kompetensi, kualitas 
pembelajaran dan peran akademis tenaga pengajar di perguruan tinggi. 
Dosen adalah garda terdepan dalam peningkatan kualitas pendidikan, oleh 
karena itu maka kualifikasi pendidikan dosen, kompetensi, produk penelitian atau 
rekayasa lainnya dan karya akademik dosen merupakan sesuatu yang harus selalu 
diperhatikan. Pimpinan perguruan tinggi bersama pemerintah dan lainnya memiliki 
kewajiban untuk mengembangkan kualitas dosen di dalam kerangka untuk 
peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia. Hal ini dapat dimaknai bahwa kualitas 
dosen pada perguruan tinggi sangat menentukan mutu pendidikan dan lulusan yang 
dilahirkan perguruan tinggi tersebut, di samping secara umum kualitas perguruan 
tinggi itu sendiri. 
Sementara pada Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi 
Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2015 tentang SNPT, standar dosen dan tenaga 
kependidikan merupakan kriteria minimal tentang kualifikasi dan kompetensi dosen 
dan tenaga kependidikan untuk menyelenggarakan Pendidikan dalam rangka 
pemenuhan capaian pembelajaran, di mana kualifikasi akademik merupakan tingkat 
pendidikan paling rendah yang harus dipenuhi oleh seorang dosen yang dibuktikan 
dengan ijazah, sedangkan kompetensi pendidik dinyatakan dengan sertifikat 
pendidik, dan/atau sertifikat profesi. Hal ini dapat dimaknai bahwa seorang dosen 
harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen transformasi 
dibidang pendidikan yang sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan 





Di Indonesia, program pengembangan mutu dosen telah dikenal sejak tahun 
70-an. Beberapa perguruan tinggi telah menyelenggarakan kegiatan yang termasuk 
dalam kategori pembinaan dosen, seperti penataran khusus untuk semua dosen baru. 
Bahkan universitas-universitas tertentu mendirikan pusat pelatihan dosen dan 
menyelenggarakan kegiatan-kegiatan pembinaan dosen dalam level regional maupun 
nasional. Padahal, dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen mensyaratkan bahwa seorang dosen harus memiliki kualifikasi akademik 
minimum: a. lulusan program magister untuk program diploma atau program sarjana, 
dan b. lulusan program doktor untuk program Pascasarjana.
98
 Kualifikasi akademik 
adalah tingkat Pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik dari 
perguruan tinggi terakreditasi yang dibuktikan dengan ijazah dan/atau sertfikasi 
keahlian yang relevan dengan jenis, jenjang dan satuan pendidikan berdasarkan 
ketentuan perundang-undangan yang berlaku.  Hal ini berarti bahwa untuk menjadi 
dosen di Perguruan Tinggi, maka sekurang-kurangnya harus memenuhi dua standar, 
yaitu standar kualifikasi dan kompetensi. Standar kualifikasinya adalah jenjang 
pendidikan sebagaimana standar yang ditetapkan dalam Standar Nasional 
Pendidikan Tinggi bahwa untuk mengajar di program S1, maka dosen harus lulus 
pendidikan S2, dan untuk mengajar di program Pascasarjana untuk program S2 maka 
harus dosen lulusan program S3 dan untuk program S3 harus dosen yang bergelar 
guru besar (professor).  
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Demikian pentingnya dosen, sehingga tidak sedikit perguruan tinggi menjadi 
terkenal karena kemasyhuran para dosen yang bekerja di dalamnya. Jika para 
dosennya bermutu tinggi, maka kualitas perguruan tinggi tersebut juga akan tinggi, 
demikian pula sebaliknya. Sebaik apapun program pendidikan yang dicanangkan, 
bila tidak didukung oleh para dosen yang kompeten dan berkualitas, maka akan 
berakhir pada hasil yang tidak memuaskan. Atas dasar itulah, pengembangan 
kompetensi dosen mutlak dilakukan dalam rangka peningkatan kualitas perguruan 
tinggi. 
Menurut Finch dan Srunkilton sebagaimana yang dikutip oleh Fathorrahman 
yang dimaksud dengan kompetensi adalah penguasaan terhadap suatu tugas, 
keterampilan, sikap dan apresiasi yang diperlukan untuk menunjang suatu 
keberhasilan. Hal itu menunjukkan bahwa kompetensi mencakup tugas, 
keterampilan, sikap, dan apresiasi yang harus dimiliki untuk dapat melaksanakan 
tugas-tugas sesuai dengan jenis bidang dan pekerjaan yang  ditekuni.
99
 Kompetensi 
bagi seorang tenaga pendidik bermakna sebagai seperangkat pengetahuan, 
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki dan dikuasai oleh seorang pendidik 
khususnya bagi dosen dalam menjalankan tugas profesionalnya selaku tenaga 
pendidik. 
Dosen selain memiliki pengetahuan, keterampilan, sikap dan perilaku, 
sebagai pendidik professional dan ilmuwan di Perguruan Tinggi, dosen wajib 
memiliki kompetensi dalam menjalankan tugasnya Dosen harus memiliki 
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kompetensi dalam menjalankan tugas sebagaimana disebutkan dalam UU. Nomor 14 
tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 10 menyebutkan bahwa guru dan dosen 
harus memiliki kompetensi paedagogik, kepribadian, sosial dan profesional, merujuk 
dari berbagai kompetensi tersebut sebagai ukuran keberhasilan program. Adapun 
kompetensi yang dimaksud, sebagai berikut: 
a. Kompetensi pedagogik, yakni penguasaan dosen pada pelbagai macam 
pendekatan, metode, pengelolaan kelas, dan evaluasi pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik materi dan perkembangan mahasiswa. 
b. Kompetensi professional, yakni keluasan wawasan akademik dan kedalaman 
pengetahuan dosen terhadap materi keilmuwan yang ditekuninya; 
c. Kompetensi Kepribadian, yakni kesanggupan dosen untuk secara baik 
menampilkan dirinya sebagai teladan dan memperlihatkan antusiasme dan 
kecintaan terhadap profesinya; dan 
d. Kompetensi sosial, yakni kemampuan dosen untuk menghargai kemajemukan, 
aktif dalam pelbagai kegiatan, sosial, dan mampu bekerja dalam teamwork.100 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka dirumuskan sedikitnya 
terdapat empat bidang kompetensi yang mutlak harus dimiliki oleh seorang dosen 
yakni kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan professional untuk dapat 
dikatakan sebagai seorang pendidik professional di perguruan tinggi dan hal tersebut 
telah diakomodir dengan program sertifikasi dosen yang dilakukan oleh pemerintah, 
baik dosen PTN maupun PTS yang setiap tahunnya dilakukan dengan tujuan untuk 
peningkatan kompetensi dan kesejahtraan dosen. 
                                                 
100
Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen 





b. Mahasiswa (raw input) 
Mahasiswa merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan dengan 
memberikan jaminan mutu, kelayakan kebijakan serta implementasi sistem 
rekrutmen dan seleksi calon mahasiswa sebagai satu kesatuan mutu yang 
terintegrasi. Perguruan tinggi harus menempatkan mahasiswa sebagai pemangku 
kepentingan utama sekaligus sebagai pelaku proses nilai tambah dalam 
penyelenggaraan kegiatan akademik untuk mewujudkan visi, melaksanakan misi, 
mencapai tujuan melalui strategi-strategi yang dikembangkan oleh perguruan tinggi. 
Perguruan tinggi harus berpartisipasi secara aktif dalam sistem perekrutan dan 
seleksi calon mahasiswa agar mampu menghasilkan input mahasiswa dan lulusan 
bermutu.  
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010, tentang 
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan, yang dimaksud dengan mahasiswa 
adalah mahasiswa adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar pada perguruan 
tinggi.
101
 Mahasiswa adalah pemangku kepentingan utama internal dan sekaligus 
sebagai pelaku proses nilai tambah dalam penyelenggaraan akademik yang harus 
mendapatkan manfaat dari proses pendidikan, penelitian, dan layanan/pengabdian 
kepada masyarakat. Sistem rekrutmen dan seleksi calon mahasiswa 
mempertimbangkan kebijakan pada mutu input, pemerataan akses baik aspek 
wilayah maupun kemampuan ekonomi, mekanisme rekrutmen yang akuntabel dan 
kesesuaian dengan karakteristik mutu dan tujuan perguruan tinggi. 
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Kebijakan sistem rekrutmen dan seleksi calon mahasiswa (mencakup mutu 
prestasi dan reputasi akademik serta bakat pada jenjang pendidikan sebelumnya, 
equitas wilayah, kemampuan ekonomi dan gender) dan pengelolaan lulusan dan 
alumni (mencakup layanan alumni, peran dalam asosiasi profesi atau bidang ilmu, 
dukungan timbal balik alumni). Keefektifan implementasi sistem rekrutmen dan 
seleksi calon mahasiswa untuk menghasilkan calon mahasiswa yang bermutu yang 
diukur dari jumlah peminat, proporsi pendaftar terhadap daya tampung dan proporsi 
yang diterima dan yang registrasi.  
c. Kurikulum 
Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan 
Penyelenggaraan Pendidikan, yang dimaksud dengan kurikulum adalah seperangkat 
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran, serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan.
102
 Sedangkan dalam Peraturan Menteri Riset, 
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2015 
tentang SNPT Pasal 1, ayat (6) disebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat 
rencana dan pengaturan mengenai capaian pembelajaran lulusan, bahan kajian, 
proses, dan penilaian yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan program 
studi.
103
 Keunggulan mutu kurikulum, pembelajaran, dan suasana akademik untuk 
menjamin mutu penyelenggaraan program akademik di tingkat program studi.  
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Kurikulum yang dirancang dan diterapkan harus mampu menjamin 
tercapainya tujuan, terlaksananya misi, dan terwujudnya visi program studi. 
Kurikulum harus mampu menyediakan tawaran dan pilihan kompetensi dan 
pengembangan bagi pebelajar sesuai dengan minat dan bakatnya. Proses 
pembelajaran yang diselenggarakan harus menjamin pebelajar untuk memiliki 
kompetensi yang tertuang dalam kurikulum. Suasana akademik pada program studi 
harus menunjang pebelajar dalam meraih kompetensi yang diharapkan. Dalam 
pengembangan kurikulum program, proses pembelajaran, dan suasana akademik, 
program studi harus kritis dan tanggap terhadap perkembangan kebijakan, peraturan 
perundangan yang berlaku, sosial, ekonomi, dan budaya.  
Kurikulum merupakan rancangan seluruh kegiatan pembelajaran mahasiswa 
sebagai rujukan program studi dalam merencanakan, melaksanakan, memonitor dan 
mengevaluasi seluruh kegiatannya untuk mencapai tujuan program studi. Kurikulum 
disusun berdasarkan kajian mendalam tentang hakekat keilmuan bidang studi dan 
kebutuhan pemangku kepentingan terhadap bidang ilmu yang dicakup oleh suatu 
program studi dengan memperhatikan standar mutu, visi, dan misi perguruan tinggi 
maupun program studi.  Untuk meningkatkan relevansi sosial dan keilmuan, 
kurikulum selalu dimutakhirkan oleh program studi bersama pemangku kepentingan  
secara periodik agar sesuai dengan kompetensi yang diperlukan dan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Kurikulum merupakan acuan dasar pembentukan 
dan penjaminan tercapainya kompetensi lulusan dalam setiap program pada tingkat 
program studi.  
Kurikulum dinilai berdasarkan relevansinya dengan tujuan, cakupan dan 





soft skills (keterampilan dan kepribadian/perilaku) yang bisa diterapkan dalam 
berbagai situasi. Dalam hal kebutuhan yang dianggap perlu, maka perguruan tinggi 
dapat menetapkan penyertaan komponen kurikulum tertentu menjadi bagian dari 
struktur kurikulum yang disusun oleh program studi.  
Kurikulum harus memuat standar kompetensi lulusan yang terstruktur dalam 
kompetensi utama, pendukung dan lainnya yang mendukung  tercapainya tujuan, 
terlaksananya misi, dan terwujudnya visi program studi.  Kurikulum harus memuat 
mata kuliah yang mendukung pencapaian kompetensi lulusan dan memberikan 
keleluasaan pada pebelajar untuk memperluas wawasan dan memperdalam keahlian 
sesuai dengan minatnya, serta dilengkapi dengan deskripsi mata kuliah, silabus dan 
rencana pembelajaran. Kurikulum harus dinilai berdasarkan relevansinya dengan 
tujuan, cakupan dan kedalaman materi, pengorganisasian yang mendorong 
terbentuknya hard skills dan keterampilan kepribadian dan perilaku (soft skills) yang 
dapat diterapkan dalam berbagai situasi dan kondisi.  
Kurikulum dan seluruh kelengkapannya harus ditinjau ulang dalam kurun 
waktu tertentu oleh program studi bersama pihak-pihak terkait (relevansi sosial dan 
relevansi epistemologis) untuk menyesuaikannya dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan teknologi dan kebutuhan pemangku kepentingan. Dari pengertian dan 
pembahasan mengenai input pendidikan di atas, maka input pendidikan merupakan 
segala sesuatu yang harus tersedia dan dibutuhkan dalam menjalankan 
proses/keberlangsungan pendidikan. 
2. Proses  
Proses transformasi dalam pendidikan merupakan berubahnya sesuatu 





proses disebut input, sedangkan sesuatu dari hasil proses disebut output. Di bidang 
pendidikan, proses yang dimaksud adalah proses pengambilan keputusan, proses 
pengelolaan kelembagaan, proses pengelolaan program, proses belajar mengajar, dan 
proses monitoring dan evaluasi, dengan catatan bahwa proses belajar mengajar 
memiliki tingkat kepentingan tinggi dibandingkan dengan proses-proses yang lain.
104
 
Kaitannya dengan proses pendidikan tentunya memiliki standar yang disebut 
dengan standar proses pembelajaran sebaimana disebutkan dalam PP Nomor 19 
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan bahwa standar proses adalah 
standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada 
satuan Pendidikan untuk mencapai standar kompetensi lulusan. Selanjutnya 
disebutkan bahwa proses pendidikan dalam satuan pendidikan, meliputi empat hal, 
yaitu setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan proses pembelajaran, 
pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan 




Standar proses adalah acuan keunggulan mutu tata pamong, kepemimpinan, 
sistem pengelolaan, dan penjaminan mutu program studi sebagai satu kesatuan yang 
terintegrasi sebagai kunci penting bagi keberhasilan program dalam menjalankan 
misi pokoknya: pendidikan, penelitian, dan pelayanan/pengabdian kepada 
masyarakat. Tata pamong program studi harus mencerminkan pelaksanaan ‚good 
university governance‛ dan  mengakomodasi seluruh nilai, norma, struktur, peran, 
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fungsi, dan aspirasi pemangku kepentingan program studi. Kepemimpinan program 
studi harus secara efektif memberi arah, motivasi dan inspirasi untuk mewujudkan 
visi, melaksanakan misi, mencapai tujuan dan sasaran melalui strategi yang 
dikembangkan. Sistem pengelolaan harus secara efektif dan efisien  melaksanakan 
fungsi-fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengembangan staf, pengarahan, dan 
pengawasan. Sistem penjaminan mutu harus mencerminkan pelaksanaan continuous 
quality improvement pada semua rangkaian sistem manajemen mutu (quality 
management sistem) dalam rangka pemuasan pelanggan (customer satisfaction).  
Proses adalah suatu tahapan pengolahan input melalui suatu proses belajar-
mengajar di kampus. Proses belajar mengajar merupakan wahana transfer 
pengetahuan, keahlian, dan keterampilan. Untuk itu, perguruan tinggi harus mampu 
membuat suatu desain program yang bagus, terutama menyangkut masalah input, 
substansi program, dan metode implementasi program. Agar proses pembelajaran 
berlangsung efektif, harus didukung pula dengan sistem pendataan yang baik untuk 
memudahkan dalam melakukan analisis dan mengolah umpan-balik di dalam proses 
pembelajaran. 
Proses di perguruan tinggi akan dikatakan memiliki mutu yang tinggi apabila 
pengkoordinasian dan penyerasian serta pemaduan input (dosen, mahasiswa, 
kurikulum, uang, peralatan, dan lain-lain) dilakukan secara harmonis, sehingga 
mampu menciptakan situasi pembelajaran yang menyenangkan (enjoyable learning), 
mampu mendorong motivasi dan minat belajar, dan benar-benar mampu 
memberdayakan peserta didik. Kata memberdayakan mempunyai arti bahwa peserta 
didik tidak sekedar menguasai pengetahuan yang diajarkan, namun pengetahuan 
yang mereka dapatkan tersebut juga telah menjadi muatan nurani peserta didik yaitu 





terpenting peserta didik tersebut mampu belajar secara terus menerus atau mampu 
mengembangkan dirinya.
106
 Perguruan tinggi juga harus mampu menciptakan iklim 
yang kondusif bagi aktivitas akademik, kegiatan ilmiah, dan pelatihan-pelatihan 
intelektual, yang berorientasi pada peningkatan mutu. Sebagai sebuah lembaga 
ilmiah, perguruan tinggi harus menjadi wadah semacam kawah candradimuka, 
tempat bagi seluruh civitas akademika untuk mengembangkan segenap potensi 
keilmuan, memupuk kreativitas, dan melakukan riset-riset inovatif guna meraih 
prestasi akademik yang cemerlang. 
Sistem pembelajaran dibangun berdasarkan perencanaan yang relevan dengan 
tujuan, ranah (domain) belajar dan hirarkinya. Kegiatan pembelajaran adalah 
pengalaman belajar yang diperoleh pebelajar dari kegiatan belajar, seperti 
perkuliahan (tatap muka atau jarak jauh), praktikum atau praktek, pelatihan, diskusi, 
lokakarya, seminar, dan tugas-tugas pembelajaran lainnya. Adapun pelaksanaan 
pembelajaran digunakan berbagai pendekatan, strategi, dan teknik, yang menantang 
agar dapat mengkondisikan pebelajar berpikir kritis, bereksplorasi, berkreasi, dan 
bereksperimen dengan memanfaatkan aneka sumber belajar. Pendekatan 
pembelajaran yang digunakan berorientasi pada pebelajar (learner oriented) dengan 
kondisi pembelajaran yang mendorong pebelajar belajar mandiri maupun kelompok 
untuk mengembangkan keterampilan kepribadian dan perilaku (soft skills). Selain 
itu, pembelajaran yang dibangun mendorong pebelajar mendemonstrasikan hasil 
belajarnya dalam berbagai bentuk kegiatan, unjuk kerja, kemampuan dan sikap 
terbuka, mau menerima masukan untuk menyempurnakan kinerjanya.  
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Berdasarkan Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi 
Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2015 Pasal 10, ayat (1) dan (2), Standar proses 
pembelajaran yang dimaksud, adalah: 
(1) Standar proses pembelajaran merupakan kriteria minimal tentang pelaksanaan 
pembelajaran pada program studi untuk memperoleh capaian pembelajaran 
lulusan. 
(2) Standar proses sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mencakup: 
a. karakteristik proses pembelajaran. 
Terdiri atas sifat interaktif, holistic, integrative, saintifik, kontekstual, 
tematik, efektif, kolaboratif, dan berpusat pada mahasiswa. 
b. perencanaan proses pembelajaran. 
Perencanaan proses pembelajaran yang disusun untuk setiap mata kuliah 
dan disajikan dalalm rencana pembelajaran semester (RPS) atau istilah lain. 
Dikembangkan oleh dosen secara mandiri atau bersama dalam kelompok 
keahlian suatu bidang ilmu pengetahuan dan/atau teknologi dalam program 
studi. Rencana pembelajaran semester (RPS) atau istilah lain paling sedikit 
memuat: nama program studi, nama dan kode mata kuliah, semester, SKS, 
nama dosen pengampu, capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada 
mata kuliah, metode pembelajaran, waktu yang disediakan, pengalaman 
belajar, kriteria, indicator, dan bobot penilaian, serta daftar referensi yang 
digunakan. 
c. pelaksanaan proses pembelajaran. 
Pelaksanaan proses pembelajaran berlangsung dalam bentuk interaksi antara 





proses pembelajaran di setiap mata kuliah dilaksanakan sesuai Rencana 
Pembelajaran Semester (RPS), proses pembelajaran yang terkait dengan 
penelitian mahasiswa wajib mengacu pada Standar Nasional Penelitian, dan 
proses pembelajaran yang terkait dengan pengabdian kepada masyarakat 
oleh mahasiswa wajib menagcu pada Standar Nasional Pengabdian kepada 
Masyarakat. 
d. beban belajar mahasiswa.  
Beban belajar mahasiswa dinyatakan dalam besaran satuan kredir semester 
yang merupakan satuan waktu proses pembelajaran efektif selama paling 




Strategi pembelajaran memperhitungkan karakteristik pebelajar termasuk 
kemampuan awal yang beragam yang mengharuskan dosen menerapkan strategi 
yang berbeda. Dalam mengaplikasikan strategi pembelajaran dosen mendasarkan 
pada konsep bahwa setiap orang memiliki potensi untuk berkembang secara 
akademik dan profesional. Sistem pembelajaran mencakup pemantauan, pengkajian,  
dan perbaikan secara berkelanjutan. Kajian dan penilaian  atas strategi pembelajaran 
yang digunakan   dilakukan melalui perbandingan dengan strategi-strategi 
pembelajaran terkini.  
Suasana akademik adalah kondisi yang dibangun untuk menumbuh- 
kembangkan semangat dan interaksi akademik antara mahasiswa, dosen, tenaga 
kependidikan, maupun dengan pihak luar untuk meningkatkan mutu kegiatan 
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akademik, di dalam maupun di luar kelas. Suasana akademik yang baik ditunjukkan 
dengan perilaku yang mengutamakan kebenaran ilmiah, profesionalisme, kebebasan 
akademik dan kebebasan mimbar akademik, dan  penerapan etika akademik secara 
konsisten. Evaluasi hasil belajar mencakup semua ranah belajar dan dilakukan secara 
objektif, transparan, dan akuntabel  dengan menggunakan instrumen yang sahih dan 
andal, serta menggunakan penilaian acuan patokan. Evaluasi hasil belajar 
difungsikan untuk mengukur prestasi akademik mahasiswa dan memberi masukan 
mengenai efektifitas proses pembelajaran.  
  Sistem pembelajaran dibangun berdasarkan perencanaan yang relevan 
dengan tujuan, ranah belajar dan hierarkinya. Pembelajaran dilaksanakan 
menggunakan berbagai strategi dan teknik yang menantang, mendorong mahasiswa 
untuk berfikir kritis bereksplorasi, berkreasi dan bereksperimen dengan 
memanfaatkan aneka sumber. Pelaksanaan pembelajaran memiliki mekanisme untuk 
memonitor, mengkaji, dan memperbaiki secara periodik kegiatan perkuliahan 
(kehadiran dosen dan mahasiswa), penyusunan materi perkuliahan, serta penilaian 
hasil belajar. Sistem perwalian: banyaknya mahasiswa per dosen wali, pelaksanaan 
kegiatan, rata-rata pertemuan per semester, efektivitas kegiatan perwalian. Upaya 
peningkatan suasana akademik di mana kebijakan tentang suasana akademik terdiri 
dari ketersediaan dan jenis prasarana, sarana dan dana, Program dan kegiatan 
akademik untuk menciptakan suasana akademik, Interaksi akademik antara dosen-
mahasiswa, serta pengembangan perilaku kecendekiawanan. 
Masih cukup sulit untuk mengubah perilaku mahasiswa yang hanya datang, 
duduk, dengar, diam dan catat. Idealnya sebuah proses perkuliahan yang baik selalu 





pemahaman yang baik mengenai suatu bahasan. Untuk mencapai proses seperti ini, 
sebelum melakukan proses perkuliahan, mahasiswa seharusnya telah siap dengan 
semua topik yang akan dibahas, sehingga mereka tidak memanfaatkan ruang kelas 
sebagai ruang untuk duduk yang rapi sambil melihat dan mendengar dosen berbicara 
tetapi untuk bertanya dan berdiskusi secara mendalam tentang topik bahasan yang 
sedang dibahas. Proses seperti inilah sebenarnya yang ideal diterapkan dalam 
perkuliahan. Proses perkuliahan yang bertumpu pada kemandirian siswa dalam 
pembelajaran atau student centered learning. 
Beberapa perguruan tinggi telah berusaha menggunakan model perkuliahan 
seperti ini. Namun sebagian besar perguruan tinggi masih belum dapat menerapkan 
proses seperti ini dengan optimal. Masih banyak kendala yang harus dihadapi, mulai 
dari faktor kultural, cara belajar dan anggapan yang masih melekat bahwa tugas 
dosen tidak lebih dari tugas seorang guru. Dari realitas yang terjadi diatas 
sebenarnya faktor yang paling berperan penting dalam menciptakan proses belajar 
yang berorientasi pada keaktifan mahasiswa sebenarnya terletak pada pressure yang 
diberikan oleh dosen yang didukung oleh mindset dari seluruh dosen yang ada pada 
suatu institusi bahwa peran dosen bukanlah sebagai guru melainkan sebagai 
pengelola (manajer) kelas yang berfungsi untuk menandingkan (me-matching-kan) 
antara ilmu-ilmu yang dipelajari secara mandiri melalui buku teks ataupun sumber 
lainnya yang diperoleh mahasiswa dengan pengalaman praktis dunia kerja dan riset 
akademis yang dimiliki oleh dosen. Dibutuhkan adanya kolektifitas dari seluruh 
dosen untuk melakukan pressure seperti ini, jika tidak yang terjadi mahasiswa 





Dengan model pembelajaran student centered learning, mahasiswa lebih 
berperan aktif dengan membaca, menyimak, menulis dan berbicara. Melalui model 
seperti ini juga, dosen dituntut untuk selalu meng-update pengetahuannya. Proses 
belajar seperti ini sangat bermanfaat untuk menumbuhkembangkan daya nalar dan 
analisis yang kuat. Sehingga melalui proses belajar seperti ini dosen hanya berfungsi 
untuk berbagi pengalaman atas materi yang dibahas kepada mahasiswa. Pengalaman 
dari dunia praktis maupun riset yang dimiliki oleh seorang dosen merupakan sesuatu 
yang amat berharga jika dipadukan dengan pemahaman yang berasal dari bacaaan-
bacaan buku teks ataupun sumber informasi lainnya yang telah didapatkan terlebih 
dahulu oleh mahasiswa sebelum perkuliahan dilakukan di kelas. Dengan demikian, 
proses pendidikan adalah segala sesuatu dilakukan ataupun prosedur yang 
dilaksanakan dengan tujuan memberikan stimulasi positif terhadap proses 
pembelajaran seperti merencanakan, melaksanakan, dan menilai hasil pembelajaran 
yang terangkum dalam sistem pengelolaan lembaga pendidikan dan berpengaruh 
terhadap berlangsungnya hasil proses yang disebut output.  
3. Output (Lulusan) 
Output (keluaran) adalah bahan jadi yang dihasilkan oleh proses 
transformasi, yang dimaksud dalam hal ini adalah alumni lulusan perguruan tinggi 
yang bersangkutan. Untuk dapat menentukan apakah seorang peserta didik berhak 
lulus atau tidak, perlu diadakan kegiatan penilaian sebagai alat penyaring kualitas.
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Kualitas adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa yang 
menunjukan kemampuannya dalam memuasakan kebutuhan yang ditentukan atau 
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yang tersirat. Efektifitas adalah ukuran yang menyatakan sejauh mana sasaran 
(kuantitas, kualitas, dan waktu) yang telah dicapai.  
Kuantitas input berupa tenaga kerja, modal, bahan, dan energi. Sedangkan 
kuantitas output berupa jumlah barang atau jasa yang tergantung pada jenis 
pekerjannya. Perguruan tinggi adalah sebuah pabrik yang diharapkan dapat 
menghasilkan lulusan-lulusan yang mampu memiliki sikap kritis, ilmiah dan daya 
nalar yang baik ketika berada di dunia akademis dan praktis. Dengan alasan seperti 
ini, seharusnya lulusan-lulusan dari perguruan tinggi memiliki dua kesiapan yaitu 
siap tahu dan siap pakai 
Output merupakan produk dari serangkaian proses akademik yang 
berlangsung dalam sistim pembelajaran di kampus. Kualitas sebuah output dapat 
dilihat dari prestasi akademik mahasiswa, tingkat kelulusan, drop-out, dan kegagalan 
mahasiswa dalam menyelesaikan studi, kesempatan memperoleh pendidikan lanjutan 
setelah lulus dan cepat-lambatnya lulusan (sarjana) mendapatkan pekerjaan 
(duration of searching jobs) dan prestasi mereka selama bekerja. Dengan kondisi 
global yang saat ini kita hadapi bersama mengakibatkan persaingan yang sangat 
ketat akan dialami para lulusan di dalam dunia usaha. Hal tersebut juga membawa 
dampak pada adanya perubahan persyaratan kerja yang juga sangat ketat. 
Persyaratan kerja ini tidak hanya menekankan pada kualitas lulusan yang tidak 
hanya menekankan pada penguasaan hard skills (kemampuan teknis dan akademis) 
akan tetapi juga penguasaan soft skills. Di dalam usaha pemenuhan kebutuhan 
industri kerja tersebut, tentu akan berakibat pada perubahan paradigma (pola pikir) 





Secara umum diakui bahwa perguruan tinggi merupakan tempat untuk 
meningkatkan kualitas manusia, baik dari aspek jiwa atau ruh, intelektual, sosial dan 
profesionalitasnya. Amanah atau beban itu sebenarnya tidak mudah dipikul oleh 
perguruan tinggi, utamanya perguruan tinggi yang tidak  didukung oleh finansial 
yang  mencukupi. Perubahan pola pikir yang dapat memenuhi proses pembelajaran 
yang dapat menghasilkan mutu lulusan sebagaimana yang diharapkan oleh pasar 
kerja akan menuntut para lulusan mampu meresapi arti dari kompetensi dalam 
pendidikan yaitu kognitif, psikomotorik dan afektif. Untuk menghasilkan kondisi 
seperti diatas perlu adanya persyaratan yang harus dipenuhi mulai dari sistem 
pendidikan, kurikulum, dosen dan fasilitas yang secara terintegrasi mengarah pada 
keberhasilan sistem KBK tersebut. Oleh karena itu salah satu acuan yang harus ada 
adalah Standar Kompetensi Lulusan-Perguruan Tinggi (SKL-PT) agar pola evaluasi 
dan monitoring atas keberhasilan sistem KBK ini dapat dilakukan. SKL-PT ini 
didesain cukup longgar sehingga mampu mengadopsi kebutuhan dunia pendidikan 
saat ini dan mengantisipasi perkembangan di masa yang akan datang.  
Lulusan perguruan tinggi harus siap tahu dan siap pakai memang merupakan 
satu ukuran yang sangat ideal, paling minimal setidaknya setiap lulusan perguruan 
tinggi memiliki kemampuan untuk siap tahu. Untuk menghasilkan lulusan yang siap 
tahu, sebuah perguruan tinggi harus mampu memfasilitasi peserta didik untuk 
berpikir ilmiah dan kritis dalam wilayah akademis, sementara itu siap pakai dapat 
dihasilkan dari sebuah perguruan tinggi yang mampu mengintegrasikan ilmu-ilmu 
yang ditransfer kepada mahasiswanya dengan praktik-praktik yang berlaku di dalam 





berada pada wilayah idealisme keilmuan dan siap pakai berada pada wilayah realitas 
keilmuan.  
Dalam Peraturan Pemerintah Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan menjadi bahan acuan formal bagi setiap warga Negara 
Republik Indonesia khususnya bagi para pejabat dan petugas yang menangani 
pendidikan. Pada pasal 25 dijelaskan bahwa: 
(1) Standar kompetensi lulusan, digunakan sebagai penilaian dalam penentuan 
kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan.  
(2) Standar kompetensi lulusan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi 
kompetensi untuk seluruh mata pelajaran atau kelompok mata pelajaran dan 
mata kuliah atau kelompok mata kuliah.  
(3) Kompetensi lulusan untuk mata pelajaran bahasa menekankan pada 
kemampuan membaca dan menulis yang sesuai dengan jenjang pendidikan 
(4) Kompetensi lulusan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan (2) mencakup 
sikap, pengetahuan dan keterampilan.
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Pada pasal 26 ayat (4) khusus membahas kompetensi lulusan perguruan 
tinggi disebutkan bahwa Standar Kompetensi Lulusan (SKL) pada jenjang 
pendidikan tinggi bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik menjadi anggota 
masyarakat yang berakhlak mulia, memiliki pengetahuan, keterampilan, 
kemandirian, dan sikap untuk menemukan, mengembangkan, serta menerapkan ilmu, 
teknologi, dan seni, yang bermanfaat bagi kemanusiaan. 
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Pasal 27 ayat (2) disebutkan bahwa Standar Kompetensi Lulusan pendidikan 
tinggi ditetapkan oleh masing-masing perguruan tinggi menyimak PP Nomor 19 
tahun 2005, dinyatakan bahwa: 
a. Standar kompetensi lulusan bukan saja merupakan kompetensi mata pelajaran 
yang telah dirancang oleh program studi belaka tetapi juga mencakup sikap, 
pengetahuan dan keterampilan.  
b. Standar kompetensi lulusan bertujuan mempersiapkan lulusan selain dapat 
menemukan, mengembangkan, menerapkan ilmu, teknologi, dan seni yang 
bermanfaat juga lulusan diharapkan berakhlak mulia dan mandiri  
c. Standar kompetensi lulusan perguruan tinggi ditentukan oleh masing-masing 
perguruan tinggi. 
Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dirancang berdasarkan masukan dari 
stakeholder internal maupun eksternal serta SWOT analysis, kemudian disusun 
Kurikulum, method of delivery dan assessment-nya sehingga proses pembelajaran 
secara keseluruhan dapat memberikan kompetensi yang diinginkan pada lulusan. 
Setiap program studi harus merumuskan profil, kualifikasi, kompetensi dan indikator 
capaian kompetensi lulusannya. Ketiga parameter tersebut digunakan sebagai 
standar ukuran keberhasilan penyelenggaraan program studi. Profil lulusan adalah 
suatu deskripsi singkat yang menggambarkan tentang peran lulusan suatu program 
studi. 
Kualifikasi adalah pendidikan khusus untuk memperoleh suatu keahlian yang 
diperlukan dalam rangka melakukan suatu pekerjaan tertentu. Sedangkan 
kompetensi menurut Keputusan Mendiknas No. 045/U/2002 adalah seperangkat 





dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas di bidang 
pekerjaan tertentu. Sementara indikator capaian kinerja (performance) adalah ukuran 
capaian (achievement) kompetensi yang dimiliki lulusan.110 
Departemen Pendidikan Nasional melalui Keputusan Menteri Nomor: 
232/U/2000 telah menetapkan bahwa program sarjana diarahkan pada hasil lulusan 
yang memiliki kualifikasi sebagai berikut : 
a. Menguasai dasar-dasar ilmiah dan ketrampilan dalam bidang keahlian tertentu 
sehingga mampu menemukan, memahami, menjelaskan, dan merumuskan cara 
penyelesaian masalah yang ada di dalam kawasan keahliannya;  
b. Mampu menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya 
sesuai dengan bidang keahliannya dalam kegiatan produktif dan pelayanan 
kepada masyarakat dengan sikap dan perilaku yang sesuai dengan tata 
kehidupan bersama;  
c. Mampu bersikap dan berperilaku dalam membawakan diri berkarya di bidang 
keahliannya maupun dalam berkehidupan bersama di masyarakat;  
d. Mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau 
kesenian yang merupakan keahliannya.
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Profil lulusan mencakup ketepatan waktu penyelesaian studi, proporsi 
mahasiswa yang menyelesaikan studi dalam batas masa studi. Layanan dan 
pendayagunaan  lulusan: ragam, jenis, wadah, mutu, harga, intensitas. Pelacakan dan 
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perekaman data lulusan: kekomprehensifan, pemutakhiran, profil masa tunggu kerja 
pertama, kesesuaian bidang kerja dengan bidang studi, dan posisi kerja pertama. 
Partisipasi lulusan dan alumni dalam mendukung pengembangan akademik dan non-
akademik perguruan tinggi. 
Berkenaan dengan output dalam pendidikan dapat dikatakan bahwa output 
pendidikan adalah hasil atau tolok ukur dari sebuah proses pendidikan yang akan 
menentukan baik atau buruk, dan berhasil atau tidak berhasil dari pelaksanaan 
program pendidikan itu sendiri. 
F. Kerangka Konseptual 
Pendidikan merupakan sarana dalam membangun dan meningkatkan mutu 
dan kualitas sumber daya manusia di era globalisasi yang sarat dengan tantangan 
sekaligus peluang yang diakibatkan dari perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang semakin pesat, sehingga disadari bahwa pendidikan merupakan 
sesuatu yang sangat fundamental bagi setiap individu dalam suatu tatanan 
masyarakat. Oleh karena itu, kegiatan pendidikan tidak dapat diabaikan. Pendidikan 
sangat penting dan menduduki posisi sentral dalam pembangunan karena 
berorientasi pada peningkatan sumber daya manusia. Pendidikan merupakan suatu 
proses transformasi nilai-nilai budaya dari satu generasi kegenerasi yang lain. Hal 
tersebut dapat dimaknai bahwa manusia dalam kehidupannya membutuhkan 
pendidikan olehnya itu pendidikan harus mendapatkan perhatian secara khusus dari 
seluruh unsur terkait baik pemerintah, masyarakat, orang tua/wali siswa, maupun 
stakeholder lainnya.  
Permasalahan pendidikan yang saat ini sedang dihadapi oleh bangsa 





pendidikan. Berbagai usaha telah dilakukan, namun sejauh ini pencapaian yang 
diharapkan masih jauh dari yang diharapkan. Suatu lembaga pendidikan baik 
pendidikan umum maupun pendidikan keagamaan menjadikan mutu sebagai agenda 
terpenting dalam pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan. Dan hal tersebut 
dapat terwujud dengan memperhatikan aspek input, proses dan output. Selain hal 
tersebut, faktor manajemen merupakan salah satu faktor kunci untuk meraih mutu 
secara optimal khususnya pada lembaga pendidikan tinggi. Pascasarjana Universitas 
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi 
tentunya memiliki visi, misi, tujuan dan sasaran yang akan dicapai dan sebagai salah 
satu perguruan tinggi negeri ternama dan cukup terkemuka dalam melaksanakan 
kegiatannya mengacu pada pencapaian Tridharma Perguruan tinggi yakni 
pendidikan pengajaran, penelitian dan karya ilmiah, serta pengabdian kepada 
masyarakat, sebagai lembaga pendidikan tinggi yang menyelenggarakan program 
pendidikan akademik atau profesional dalam lingkup satu disiplin ilmu tertentu 
dalam hal ini pendidikan keagamaan yang memberikan andil dan pengaruh yang 
signifikan terhadap pencapaian visi, misi, tujuan dan sasaran pada lembaga 
universitas yang senantiasa melakukan upaya-upaya peningkatan mutu melalui 
proses yang sistematis dan berkesinambungan. 
Proses diawali pada tahap input yang dimulai dari perekrutan (media, 
persyaratan masuk), dan sistem seleksi terhadap calon dosen maupun mahasiswa, 
sedangkan aspek kurikulum yang akan dibahas adalah struktur kurikulum, dokumen 
kurikulum, dan beban kredit kurikulum. Adapun pada aspek proses yang menjadi 
fokus dalam penelitian ini adalah proses pembelajaran, yang mencakup aspek 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil pembelajaran 





sedangkan pada aspek output yakni bentuk pelaksanaan kegiatan kendali mutu 
terhadap lulusan di Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis penelitian 
Penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif. Menurut 
Lexi J. Moleong, penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, seperti 
perilaku, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik serta dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
1
 Adapun menurut 
Sugiyono mengemukakan bahwa penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan 
untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) di mana peneliti sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 




Penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan atau memaparkan 
peristiwa yang urgen terjadi pada masa kini. Deskripsi peristiwa tersebut 
dilakukan secara sistematik dan lebih menekankan pada data faktual daripada 
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 Penelitian ini termasuk kategori desain penelitian deskriptif 
kualitatif, karena penelitian ini bertujuan untuk memberi gambaran yang 
menyeluruh dan mendalam tentang hasil penelitian dengan mendeskripsikan data 
aktual yang diperoleh di lapangan.  
Data yang diperoleh dari lapangan dielaborasi untuk dianalisis sehingga 
diharapkan dapat menjelaskan tentang pelaksanaan Quality Control pada 
Pacasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
2. Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar yang beralamat di jalan H. M. Yasin Limpo No. 36 Samata-Gowa. 
Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan pada pendapat Lexy J. Moleong yang 
mengatakan bahwa salah satu faktor yang perlu dijadikan pertimbangan dalam 
menentukan lokasi penelitian adalah faktor waktu dan kelancaran transportasi 
dari lokasi penelitian, sehingga memudahkan peneliti dalam melaksanakan proses 
penelitian. 
B. Pendekatan Penelitian  
Setiap pendekatan memiliki keunggulan dan kelemahan masing-masing, 
akibatnya suatu pendekatan bisa sangat menjelaskan suatu fenomena 
dibandingkan dengan pendekatan lainnya. Hal ini tidak terlepas dari kenyataan 
bahwa setiap pendekatan memiliki penekanan yang berbeda. Adapun pendekatan 
penelitian yang digunakan yaitu: pendekatan metodologis, dan keilmuan 
1. Pendekatan metodologis 
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Pendekatan metodologis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
pendekatan fenomenologik merupakan suatu pendekatan yang berorientasi untuk 
memahami, menggali, dan menafsirkan arti dari peristiwa-peristiwa, fenomena-
fenomena dan hubungan dengan orang-orang dalam situasi tertentu. Pengamatan 
terhadap fenomena-fenomena atau gejala-gejala sosial alamiah yang berkaitan 
dengan realitas, situasi, kondisi, dan interaksi yang terjadi dalam 
penyelenggaraan Pendidikan di Pascasarjana UIN Alauddin makassar terkait 
pelaksanaan quality control.  
2. Pendekatan keilmuan  
Pendekatan keilmuwan yang dimaksud penulis adalah pendekatan yang 
digunakan untuk menelaah obyek penelitian menekankan sisi ilmu pengetahuan, 
meliputi:  
a. Pendekatan pedagogis, dimaksudkan Pendekatan ini berpandangan bahwa 
manusia adalah makhluk Tuhan yang berada dalam proses perkembangan dan 
pertumbuhan rohaniah dan jasmaniah yang memerlukan bimbingan dan 
pengarahan melalui proses pendidikan.  
b. Pendekatan psikologis digunakan karena tanpa didasari pendekatan psikologis, 
bimbingan dan pengarahan yang bernilai pedagogis tidak akan menemukakan 
sasaran yang tepat, yang berakibat pada pencapaian produk pendidikan yang 
tidak tepat pula, antara pedagogik dan psikologis pendidikan saling 
mengembangkan dan memperkokoh dalam proses pengembangan 
akademiknya lebih lanjut, juga dalam proses pembudayaan manusia melalui 
proses pendidikan. Sasaran analisis dari pendekatan ini antara lain: pendidik, 






c. Pendekatan sosiologi digunakan karena pendekatan ini merujuk langsung pada 
hubungan antara seluruh komponen dalam proses penyelenggaraan pendidikan 
di Pascasarjana UIN Alauddin Makassar terkait pelaksanaan quality control.  
Dengan menggunakan beberapa pendekatan tersebut, peneliti diharapkan 
dapat menggali informasi yang mendalam dalam rangka mengetahui proses 
penyelenggaraan pendidikan terkait pelaksanaan quality control di Pascasarjana 






C. Sumber Data 
Pada penelitian kualitatif, sampel data sumber dapat bersifat purposive 
sampling. Adapun maksud dari teknik sampling adalah menggali informasi yang 
akan menjadi dasar dari rancangan teori yang muncul, jadi pada penelitian 
kualitatif tidak ada sampel acak, tetapi sampel bertujuan (purposive sampling).4 
Hal ini dimaksudkan agar dalam menjaring data dan informasi dari berbagai 
macam sumber yang ditentukan berdasarkan tujuan, diharapkan dapat memeroleh 
data yang lebih kongkrit dan lengkap, maka penulis menentukan informan yang 
dapat memberikan data yang menguatkan hasil penelitian (sumber data 
mengetahui dengan jelas data terkait penelitian yang dilakukan).
5
 Sampel yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah unsur-unsur yang terlibat langsung dalam 
pengelolaan lembaga pendidikan pada Pascasarjana Universitas Islam Negeri 
(UIN) Alauddin Makassar yang dianggap mampu dan dapat memberikan 
informasi dan data yang dibutuhkan dalam penelitian. 
Dalam penelitian ini, ada dua jenis sumber data, yaitu: sumber data 
primer dan sekunder. 
1. Data primer  
Data primer adalah data utama yang peneliti peroleh secara langsung di 
lapangan yakni pengambilan data secara langsung dengan pihak-pihak yang 
terkait dengan masalah yang akan diteliti,
6
 terdiri atas unsur peserta didik dalam 
hal ini mahasiswa, dosen, direktur, wakil direktur, dan ketua program studi serta 
                                                             
4
Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h.224. 
5
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Cet. VI; Bandung: 
Alfabeta, 2009), h. 126. 
6
Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualittatif-Kuantitatif (Malang; UIN Malang 





pegawai yang dijadikan informan melalui wawancara secara langsung dengan 
menggunakan teknik wawancara tidak terstruktur.  
2. Data sekunder 
Data sekunder adalah data pendukung atau data yang diperoleh secara 
tidak langsung atau penunjang apabila dibutuhkan. Data ini berfungsi untuk 
menghindari data yang tidak valid yang didapatkan dari hasil penelitian dan 
sekaligus menguatkan hasil temuan dilapangan. Data sekunder diperoleh dari 
dokumen-dokumen seperti dokumen kurikulum, dokumen pembelajaran, data-
data dosen dan mahasiswa, serta berbagai foto kegiatan pembelajaran. Selain itu 
data juga diperoleh melalui berbagai referensi dari literatur, baik itu berupa 
laporan, artikel maupun dokumen-dokumen, baik yang bersumber dari buku-
buku, artikel lain yang memiliki relevansi dan substansi dengan penelitian yang 
dilakukan. 
Data yang diperoleh dari kedua sumber data primer maupun data 
sekunder kemudian dikomparasikan untuk dianalisis dengan tetap mengutamakan 
substansi dari data primer. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Menurut Suharsimi Arikunto bahwa metode pengumpulan data di 
lapangan dapat berupa tes maupun essay, menggunakan kuisioner atau angket, 
menggunakan pedoman interview, menggunakan catatan observasi, dan 
menggunakan dokumentasi.
7
 Sesuai dengan jenis penelitian yakni bersifat 
kualitatif, yaitu peneliti turun ke lapangan, mempelajari, menganalisis, 
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menafsirkan, dan menarik kesimpulan dari fenomena yang ada di lapangan.
8
 
Dengan demikian, metode pengumpulan data pada penelitian ini, yaitu: 
1. Observasi  
Observasi atau pengamatan merupakan teknik atau cara mengumpulkan 
data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan sedang 
berlangsung, Adapun jenis observasi pada penelitian ini adalah pengamatan 
terlibat yakni peneliti terlibat dalam interaksi sosial di arena kegiatan yang 
diamati, diwujudkan oleh tindakan pelakunya, dimana peneliti memegang peran 
sosial tertentu dan terlibat dalam sebagian interaksi sosial yang sedang diamati.  
Peneliti terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati 
atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian baik itu cara dosen 




Pengamatan terlibat (participant observation) menurut Denzin dalam 
Flick, adalah Participant observation will be defined as a field strategy that 
simultaneously combines document analysis, interviewing of respondents and 
informants, direct participation and observation, and instrospection, 10 yang 
secara bebas dapat diterjemahkan sebagai pengamatan terlibat langsung 
didefinisikan sebagai suatu strategi lapangan yang secara simultan (serempak) 
mengkombinasikan analisis dokumen, mewawancarai para responden dan 
informan-informan, observasi dan partisipasi (keterlibatan) langsung dan 
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Teknik observasi partisipasi adalah pengumpulan data dengan melakukan 
observasi terhadap objek pengamatan secara langsung, merasakan serta berada 
dalam aktivitas kehidupan objek pengamatan.
11
 yaitu dengan dilakukan 
pengamatan langsung di lapangan sebagai objek penelitian, untuk dikumpulkan 
data, informasi, dan berbagai pesan yang terkait dengan pengelolaan dan 
penyelenggaraan pendidikan pada Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar khususnya yang terkait dengan fokus yang akan menjadi 
bahan kajian dalam penelitian. Metode observasi sangat bernilai, khususnya 
sebagai sumber data alternatif yang memungkinkan cek silang data secara 
berkualitas.
12
 Dengan demikian, metode observasi jika digabung dengan metode 
lain, akan menghasilkan temuan-temuan mendalam dan memiliki cakupan yang 
luas sehingga dapat mengukuhkan konsistensi dan validitas temuan.  
2. Wawancara (Interview)  
Wawancara adalah percakapan dan maksud tertentu, percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak atau lebih, yaitu pihak pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviwee) memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu.
13
 Wawancara merupakan salah satu bentuk teknik 
pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian kualitatif. Teknik ini 
dilakukan dengan memperoleh data dan informasi langsung dari responden dan 
atau informan mengenai permasalahan yang dikaji melalui wawancara. 
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Wawancara dilakukan secara terstruktur yaitu mengendalikan proses wawancara 
yang sedang berlangsung berdasarkan urutan pertanyaan,
14
 tetapi bersifat luwes, 
susunan kata-kata dalam setiap pertanyaan dapat diubah pada saat wawancara, 
disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi saat wawancara, termasuk 
karakteristik sosial-budaya.
15
 Wawancara tersebut dilakukan kepada informan 
yang dapat memberikan data dan informasi sesuai masalah yang diteliti.  
Wawancara dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan tatap muka secara 
indvidual maupun kelompok. Sebelum melakukan wawancara penulis 
menyiapkan instrumen wawancara yang disebut dengan pedoman wawancara 
(interview guide). Pedoman ini berisi sejumlah pertanyaan yang dijawab atau 
direspon oleh informan. Isi pertanyaan atau pernyataan bisa mencakup fakta, 
data, pengetahuan, konsep, pendapat, persepsi atau evaluasi informan berkenaan 
dengan fokus masalah yang dikaji dalam penelitian (daftar pedoman wawancara 
terlampir). 
Persiapan wawancara dalam penelitian kualitatif selain penyusunan 
pedoman wawancara, yang sangat penting adalah membina kedekatan/hubungan 
baik (rapport) dengan informan. Keterbukaan informan untuk memberikan 
jawaban atau respon secara objektif sangat ditentukan oleh hubungan baik yang 
tercipta antara pewawancara dengan informan. Hal penting lainnya adalah 
persetujuan dari informan terkait perekaman atau pencatatan data jika situasi 
memungkinkan dalam arti ada kesediaan formal untuk direkam dan ketersediaan 
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alat perekam yang baik. Jawaban-jawaban informan dapat direkam dengan 
menggunakan perekaman elektronik atau alat alat perekam yang baik, dan proses 
perekaman tidak mengganggu situasi wawancara. Bila perekaman tidak 
memungkinkan, maka pencatatan tertulis perlu dilakukan dengan seksama. 
Sebelum wawancara dilakukan, peneliti menyiapkan alat pencatat yang 
mencukupi. Alat pencatat dapat menyatu dengan pertanyaan atau pernyataan 
disusun dalam satu format, ataupun dibuat terpisah. Pewawancara harus 
mengingat semua baik pertanyaan diajukan dalam urutan yang logis dan 
sistematis. Kemudian mengajukan acara suasana seperti percakapan biasa, dan 
mengingatnya secara sistematis dan lengkap. Dalam pembuatan catatan hasil 
wawancara selain mencatat jawaban dari responden, juga dicatat reaksi-reaksi 
lainnya baik yang dinyatakan secara verbal maupun nonverbal.
16
 
Melalui penelitian ini, peneliti memilih wawancara tidak struktur 
(unstructured interview) atau wawancara bebas/terbuka. Pedoman wawancara 
digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. 
Dalam wawncara tidak terstruktur ini peneliti belum mengetahui secara pasti apa 
data data apa yang akan diperoleh, sehingga penelitian banyak mendengarkan 
apa yang diceritakan oleh informan dan menganalisa setiap jawaban dari 
informan, sehingga dapat mengajukan pertanyaan yang lebih terarah pada satu 
tujuan.  
Wawancara ini dilakukan dengan direktur, wakil direktur, dosen, 
mahasiswa, pegawai, dan calon mahasiswa baru pada Pascasarjana UIN Alauddin 
Makassar dengan mengambil informan dengan menunjuk langsung informan 
                                                             
16





yang dapat memberikan informasi yang valid dan akurat berdasarkan pengalaman 
dan tingkat pengetahuannya terkait objek penelitian (teknik purposive sampling). 
3. Dokumentasi 
Studi dokumentasi merupakan satu teknik pengumpulan data dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, 
gambar maupun elektronik. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, 
gambar hidup sketsa dan lain lain.
17
 Dokumen-dokumen yang dihimpun dipilih 
sesuai dengan tujuan dan fokus masalah. Dokumen-dokumen diperoleh diurutkan 
sesuai dengan sejarah berdirinya, kesesuaian isi dan tujuan pengkajian. Isinya 
dianalisis (diurai), dibandingkan, dan dipadukan (sintesis) membentuk satu hasil 
kajian sistematis. Jadi, studi dokumentasi tidak sekedar mengumpulkan, dan 
menuliskan atau melaporkan data dalam bentuk kutipan-kutipan tentang 




Studi dokumentasi merupakan perlengkapan dari penggunan metode 
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Hasil penelitian dari 
observasi atau wawancara, akan lebih kredibel/dapat dipercaya kalau didukung 
oleh catatan peristiwa di lokasi penelitian.
19
 Dokumentasi dalam penelitian ini 
adalah mengambil gambar-gambar kegiatan pembelajaran antara dosen dan 
mahasiswa melalui kamera dan rekaman, serta menggunakan buku, data tertulis 
dan persuratan penting dari kegiatan tersebut. 
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Pada tahap ini peneliti berkonsultasi dengan berbagai pihak untuk 
mendapatkan dokumen yang dibutuhkan berkenaan dengan penelitian yang 
dilakukan antara lain jadwal penerimaan mahasiswa baru, buku registrasi calon 
mahasiswa, hasil tes calon mahasiswa baru, struktur kurikulum, dokumen 
kurikulum, rincian mata kuliah, GBPP, absensi mahasiwa, absensi dosen, materi 
perkuliahan yang telah diajarkan oleh dosen, soal ujian, surat keputusan 
pembimbingan akademik, surat keputusan pembimbing tugas akhir dan bukti 
pembimbingan tugas akhir. Adapun dokumen yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah: (1) Peraturan-peraturan Perguruan Tinggi; (2) Keputusan-keputusan 
Direktur dari hasil rapat; (3) Peraturan-peraturan pemerintah; (4) dokumen 
kurikulum (5) administrasi/bahan pembelajaran. Metode dokumentasi dilakukan 
untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian artinya suatu atau alat yang digunakan untuk 
mengerjakan sesuatu.
20
 Adapun instrumen utama dalam penelitian kualitatif 
adalah peneliti sendiri dan dengan bantuan orang lain sebagai alat pengumpul 
data utama, sebab manusialah sebagai alat yang dapat berhubungan dengan 
informan atau obyek lainnya, dan hanya manusia yang mengetahui kaitan antara 
satu data dengan data yang lain di lapangan. 
Penulis sebagai peneliti sendiri (human instrument),21 yang berfungsi 
menetapkan fokus penelitian, memilih informasi sebagai sumber data, melakukan 
pengumpulan data, dan menilai kualitas data, analisis data dan membuat 
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kesimpulan dari hasil temuannya. Kemudian penulis mengembangkan instrumen 
tersebut menjadi pedoman observasi, pedoman wawancara, dan dokumentasi. 
Maka dalam hal ini, sebagai upaya untuk memperoleh data mengenai 
permasalahan diteliti, peneliti menggunakan seperangkat instrumen dalam 
bentuk pedoman wawancara tidak tersrtuktur, pedoman observasi, alat 
dokumentasi berupa kamera dan alat perekam untuk mengumpulkan informasi 
tentang pelaksanaan Quality Control di Pascasarjana UIN Alauddin Makasar. 
Agar pengumpulan data dapat fokus pada penelitian, maka dikembangkan 
instrumen (alat bantu penelitian). Adapun alat bantu penelitian diantaranya:  
1. Pedoman observasi adalah format yang disusun berisi item-item tentang 
kejadian atau tingkah laku yang digambarkan akan terjadi. Setelah itu, 
peneliti sebagai seorang pengamat tinggal memberikan tanda cek pada 
kolom yang dikehendaki pada format tersebut.
22
 
2. Pedoman wawancara adalah format instrumen yang dibuat secara khusus 
dalam kegiatan sebagai suatu bentuk komunikasi verbal, yang bertujuan 
memperoleh informasi. Wawancara adalah sebuah instrumen penelitian 
yang lebih sistematis. Dalam wawancara, pertanyaan dan jawaban yang 
diberikan dilakukan secara verbal. Biasanya komunikasi ini dilakukan 
dalam keadaan tatap muka, atau jika terpaksa dapat dilakukan melalui 
telepon. Hubungan dalam wawancara biasanya bersifat sementara, yaitu 
berlangsung dalam jangka waktu tertentu dan kemudian diakhiri. Dalam 
wawancara, orang yang dimintai informasi (sumber data) disebut dengan 
informan. Pewawancara harus dapat menciptakan suasana akrab, sehingga 
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informan dapat memberikan keterangan yang diinginkan. dengan penuh 
kerelaan. 
3. Alat bantu perekam dan dokumentasi berupa yang difungsikan secara 
efektif dan efisien sebagai alat bantu perekam dan dokumentasi terhadap 
pemerolehan data dengan perekaman dan dokumentasi. Alat perekam 
berupa smartphone berfungsi sebagai alat bantu pada saat wawancara dan 
observasi, agar dapat berkonsentrasi pada proses pengambilan data tanpa 
harus berhenti untuk mencatat jawaban-jawaban dari informan. Pada saat 
wawancara dan observasi, alat perekam baru dapat dipergunakan setelah 
mendapat izin untuk mempergunakan alat tersebut pada saat wawancara 
dan observasi berlangsung 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono, penerapan teknik 
pengolahan dan analisis data dapat dilakukan dalam tiga alur kegiatan yang 
merupakan satu kesatuan (saling berkaitan), yaitu; (1) reduksi kata;                                       
(2) editing/penyajian data; (3) penarikan kesimpulan/verifikasi.
23
 
Reduksi data yaitu proses pemilihan. Pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data mentah atau data kasar 
yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi kata dilakukan 
secara berkesinambungan, mulai dari awal sampai akhir pengumpulan data. 
Kegiatan yang dilakukan dalam reduksi data dapat berupa pembuatan singkatan, 
pengkodean, pengkategorian, pengurutan, pengelompokkan, pemusatan tema, 
penentuan batas-batas permasalahan dan pembuatan memo. Perhatian reduksi 
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data beraksentuasi pada penyiapan dan pengolahan data sedemikian rupa untuk 
penarikan suatu kesimpulan.  
Penyajian data yaitu proses penyusunan informasi yang kompleks ke 
dalam suatu bentuk yang sistematis, sehingga menjadi sederhana dan selektif, 
serta dapat dipahami maknanya. Penyajian data dimaksudkan untuk menemukan 
pola-pola yang bermakna, serta memberikan kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Penarikan kesimpulan/verifikasi dilakukan setelah dilakukan analisis 
selama proses dan sesudah pengumpulan data. Analisis data tersebut, peneliti 
memberikan kesimpulan awal selama dalam proses pengumpulan data dan 
setelah sesudah pengumpulan data, kesimpulan awal diverifikasi kembali untuk 
lebih memperkuat temuan-temuan dalam tema sentral penelitian ini. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif menurut Sugiyono adalah 
meliputi credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), 
dependability (reliability), dan confirmability (objektivitas).24 Dalam penelitian 
disertasi ini digunakan pemeriksaan keabsahan data, yaitu: 
1. Uji Credibility (Validitas Internal) 
Pemeriksaan keabsahan data melalui uji kredibilitas dilakukan dengan 
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi, diskusi dengan 
teman, analisis kasus negatif, dan member check. Digunakan uji kredibilitas ini 
dimaksudkan untuk mendapatkan kepercayaan data secara akurat dan mendalam 
mengenai subjek penelitian. Untuk mendapatkan kepercayaan (credibility) data 
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dalam penelitian ini, dilakukan pengamatan secara berulang di lapangan pada 
waktu yang berbeda, lebih cermat dan berkesinambungan melakukan 
pengamatan, dilakukan pengecekan data dari berbagai sumber, dengan berbagai 
cara, dan berbagai waktu, melakukan pengamatan kembali apabila masih ada 
data yang berbeda atau bertentangan, serta mengecek kembali data yang 
diperoleh dari informan. Untuk menguji kredibilitas data dalam penelitian 
kualitatif dilakukan dengan: 
a. Perpanjangan pengamatan, hal ini dilakukan dengan cara mengecek kembali 
apakah data yang telah diberikan merupakan data yang benar atau tidak yang 
diperoleh selama ini. Dan setelah dicek kembali pada sumber data asli atau 
sumber data lain ternyata tidak benar, mereka peneliti melakukan pengamatan 
yang lebih luas dan mendalam sehingga diperoleh data yang pasti 
kebenarannya. 
b.  Meningkatkan ketekunan, berarti melakukan pengamatan secara cermat dan 
berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka  kepastian data dan urutan 
peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis, dalam 
meningkatkan ketekunan, maka peneliti dapat melakukan pengecekan kembali 
apakah data yang telah ditemukan itu sudah valid atau belum. Demikian juga 
dengan meningkatkan ketekunan, maka peneliti dapat mendeskripsikan data 
yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati. 
c. Triangulasi digunakan sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu  yang lain di luar data yang diperoleh untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Triangulasi 
dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari 





hanya menggunakan dua trianggulasi yakni triangulasi sumber dan 
trianggulasi teknik. Sugiyono membagi tiga macam triangulasi, yaitu: 
1) Triangulasi sumber, berarti membandingkan dan mengecek kembali derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperolah melalui data dan alat yang 
berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini dapat dicapai melalui:                               
(a) membandingkan data hasil pengamatan dan data hasil wawancara;                      
(b) membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi; (c) membandingkan apa yang dikatakan 
orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya 
sepanjang waktu; (d) membandingkan keadaan dan perspektif seseorang 
dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang 
yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang 
pemerintahan; (e) membandingkan hasil wawancara dengan isi satu 
dokumen yang berkaitan.
25
 Digunakannya triangulasi ini melalui langkah 
langkah yang telah dijelaskan adalah untuk mengetahui adanya alasan-
alasan terjadinya perbedaan bukan mengharapkan bahwa hasil 
perbandingan tersebut merupakan kesamaan pandangan, mendapat atau 
pemikiran. 
2)  Triangulasi teknik (metode) adalah untuk menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 
teknik yang berbeda.
26
  Menurut Pattong dalam Lexy J. Moleong,  terdapat 
dua strategi yaitu: 1) pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil 
penelitian beberapa tehnik pengumpulan data dan 2) pengecekan terhadap 
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kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama.
27
 Misalnya 
data diperoleh dengan wawancara, dokumentasi atau tes. Apabila dengan 
tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang 
berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber 
data yang bersangkutan atau yang lain untuk memastikan data mana yang 




3) Triangulasi waktu,  waktu juga memengaruhi kredibilitas data. Data yang 
dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat nara sumber 
masih segar,  belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih 
valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian 
kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan 
dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi 
yang berbeda. Dan dilakukan secara berulang ulang sampai ditemukan 
kepastian datanya.  
2. Uji Transferability (validitas eksternal) 
Pemeriksaan secara transferability (validitas eksternal) menunjukkan 
derajat ketepatan atau dapat diterapkannya hasil penelitian dari sumber data 
dapat diterapkan dalam situasi lain. Hasil penelitian ini disusun secara sistematis, 
diberikan uraian yang rinci, jelas, dan dapat dipercaya, sehingga dapat diperoleh 
gambaran untuk mengaplikasikan hasil penelitian tersebut di tempat lain. Dalam 
upaya untuk memperoleh tingkat kepercayaan atas data dan informasi yang 
diperoleh dilakukan pengujian keabsahan data dengan menggunakan dua teknik 
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trianggulasi yaitu: (1) Trianggulasi metode untuk menguji keabsahan data yang 
sama yang diperoleh melalui metode yang berbeda, dan (2) Trianggulasi sumber 
dilakukan untuk menguji keabsahan data yang sama yang diperoleh dari sumber 
yang berbeda. Peneliti menggunakan berbagai teknik pengambilan data 
(observasi, wawancara dan dokumentasi) dari berbagai sumber (orang, waktu, 
tempat) yang berbeda. Hal ini dilakukan untuk melihat kesesuaian data satu 
dengan data lainnya. Data yang diperoleh dari observasi dicocokkan dengan 
informasi wawancara, berikut kesesuaiannya dengan dokumen yang ada, 
demikian juga pada sumber data yang berbeda.  Di samping itu, dilakukan 
pengujian keabsahan data melalui membercheck yaitu mengkonfirmasi hasil 
rangkuman wawancara kepada sumber datanya. Membercheck dilakukan untuk 
mengecek kembali hasil laporan penelitian yang berupa uraian, data dan hasil 
interpretasi peneliti sesuai dengan data yang diperoleh di lapangan baik melalui 
observasi, wawancara maupun studi dokumentasi, dimana informan diberi 
kesempatan untuk menilai data informasi yang telah diberikan kepada peneliti 
untuk merevisi atau melengkapi data yang baru, maka data tersebut diangkat dan 
dilakukan audit trail yaitu melakukan cek keabsahan data sesuai sumber aslinya. 
Transferability dapat dimaknai bahwa hasil penelitian yang didapatkan 
dapat diaplikasikan oleh peneliti, penelitian ini memeroleh tingkat yang tinggi 
bila para pembaca laporan memeroleh gambaran dan pemahaman yang jelas 
tentang konteks dan fokus penelitian. 
3. Uji  Dependability  
Dalam penelitian kualitatif, pengujian dependability dilakukan dengan 
melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Proses dan tahapan 





kualitatif di lapangan, yaitu menentukan masalah, memasuki lapangan, 
menentukan sumber data, melakukan analisis data, melakukan uji keabsahan, dan 
membuat kesimpulan. Kemudian, reliabilitas suatu data apabila beberapa kali 
diadakan pengulangan suatu studi dalam suatu kondisi yang sama dan hasilnya 
secara esensial sama. 
Dependality dilakukan dengan audit trail berupa komunikasi dengan 
pembimbing dan pakar lainnya dalam bidangnya guna membicarakan 
permasalahan-permasalahan yang dihadapi dalam penelitian terkait dengan data 






4. Confirmability (objektivitas). 
Keabsahan data dapat dilakukan dengan cara confirmability, yaitu 
bagaimana hasil penelitian dapat objektif maka perlu dilinearkan dengan uji 
dependability. Apabila proses penelitian dilakukan secara sistematis dan reliable, 
maka diharapkan dapat menghasilkan penelitian yang objektif. Confirmability 
dilakukan untuk menguji hasil penelitian dikaitkan dengan proses penelitian yang 
dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang 
dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar confirmability. 
Dalam penelitian, jangan sampai proses tidak ada, tetapi hasilnya ada.
29
 
Konsistensi pada tahapan-tahapan penelitian ini tetap berada dalam 
kerangka sistematika prosedur penelitian yang saling terkait serta saling 
mendukung satu sama lain, sehingga hasil penelitian dapat dipertanggung-
jawabkan. Adapun implikasi utama yang diharapkan hasil dari keseluruhan 
proses ini adalah penarikan kesimpulan tetap signifikan dengan data yang 
dikumpulkan sehingga hasil penelitian dapat dinyatakan sebagai sebuah karya 
ilmiah yang refresentatif. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A.  Hasil Penelitian 
1. Profil Pascasarjana UIN Alauddin Makassar 
Pascasarjana sebagai bagian dari Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar yang berkedudukan di kawasan timur Indonesia (KTI) yang sedang 
berkembang dan keberadaannya menjadi menjadi alternatif utama bagi generasi 
muda Islam di KTI untuk mengkaji ajaran Islam secara mendalam. Pascasarjana 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar (Sesuai Peraturan Menteri Agama RI 
nomor 25 Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja), yang pada awal 
berdirinya merupakan program Pascasarjana berdasarkan persetujuan Menteri 
Agama RI, sebagaimana tersurat dalam Keputusan Direktur Jenderal Bimbaga Islam 
Nomor 31/E/1990, tertanggal 7 Juni 1990.
1
 Di awal berdirinya, Program 
Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Alauddin Makassar adalah kelas jauh dari 
Program Pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta, kemudian pada tanggal 31 
Desember 1993 berdasarkan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 
403 Tahun 1993 tentang Statuta IAIN Alauddin Makassar dan Nomor 389 Tahun 
1994 tentang Organisasi dan Tata Kerja IAIN Alauddin Makassar, maka Program 
Pascasarjana IAIN Alauddin ditetapkan sebagai unit organik dan unsur pelaksana 
akademik yang melaksanakan sebagian tugas pokok dan fungsi IAIN Alauddin 
Makassar (sekarang Pascasarjana UIN Alauddin Makassar). Dan diberikan ijin status 
terdaftar untuk jenjang pendidikan program Magister (S2) Program Studi Dirasah 
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Islamiyah, yang terdiri beberapa konsentrasi, yakni: 1) Tafsir Hadis.
2
  2)Pendidikan 
dan Keguruan.                 3) Pendidikan Agama Islam.
3
 4) Pemikiran Islam, 5) 
Syariah/Hukum Islam, 6) Dakwah dan Komunikasi, 7) Bahasa dan Sastra Arab, dan 
7) Sejarah Peradaban Islam.
4
 
Dari hasil telaah dokumen, diperoleh informasi bahwa saat ini Pascasarjana 
telah memiliki 8 (delapan) program studi yang terdiri dari prodi Dirasah Islamiyah 
jenjang Doktor (S3), dan beberapa program studi jenjang Magister (S2), yakni:  
1. Program Studi Dirasah Islamiyah, 
2. Program Studi Pendidikan Agama Islam, 
3. Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, 
4. Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, 
5. Program Studi Ekonomi Syariah, 
6. Program Studi Ilmu al-Qur’a>n dan Tafsir, dan 
7. Program Studi Ilmu Hadis. 
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Tafsir Hadist awalnya menyatu dalam Program Studi Dirasah Islamiyah (S2) sebagai sebuah 
konsentrasi. Selanjutnya pada tahun 2013, Konsentrasi Tafsir Hadist kemudian bertransformasi 
menjadi Program Studi dengan nama program Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir dan Program Studi Ilmu 
Hadis berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor: 2254 Tahun 2013 
tertanggal 19 Agustus 2013. pada tahun 2015 telah mendapatkan status Akreditasi dari Badan 
Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) nomor: 005/SK/BAN-PT/Akred/M/I/2015 dengan 
masa berlaku sampai tanggal 9 Januari 2020 dengan status Terakreditasi B. 
3
Konsentrasi Pendidikan dan Keguruan merupakan salah satu konsentrasi yang memiliki 
jumlah peminat yang secara kuantitatif relatif banyak sejak awal berdirinya. Selanjutnya pada tahun 
2013 bersamaan dengan beberapa konsentrasi lainnya seperti Pendidikan Agama Islam yang tetap 
menggunakan nama konsentrasinya menjadi Program Studi Pendidikan Agama Islam, sedangkan 
konsentrasi Pendidikan dan Keguruan berganti nama menjadi Program Studi Manajemen Pendidikan 
Islam., sedangkan Pendidikan Bahasa Arab merupakan Program Studi baru yang juga diusulkan 
bersamaan dengan transformasi konsentrasi lainnya menjadi Program Studi.  
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Sebagai lembaga pendidikan ternama di wilayah timur Indonesia, visi 
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar menekankan pada kajian sumber-sumber 
keislaman dan implementasinya dalam masyarakat pluralistik dipandang relevan 
dengan perkembangan dewasa ini, karena perkembangan masyarakat yang demikian 
cepat dan munculnya berbagai kelompok yang memberikan warna beraneka terhadap 
realitas masyarakat perlu diresponi dengan kajian yang lebih komprehensif terhadap 
ajaran agama agar mampu mengakomodir kepentingan dan interaksi sosial 
masyarakat yang beraneka ragam. 
Visi adalah rumusan tentang keadaan dan peranan yang ingin dicapai di masa 
depan. Jadi visi mengandung perspektif masa depan yang merupakan pernyataan 
tentang keadaan dan peranan yang akan dicapai oleh suatu perguruan tinggi atau 
program studi. Penyelenggaraan pendidikan Pascasarjana menekankan kepada dua 
aspek utama, yaitu aspek penguasaan substansi pembelajaran dan aspek 
metodologisnya. Penguasaan substansi dengan wawasan yang luas disertai 
penguasaan metodologi dipandang penting dalam pengembangan attitude keilmuan 
mengedepankan sikap dialogis serta keterbukaan dalam memberi dan menerima 
pendapat lain. Dan hal ini tercermin dengan jelas dalam visi dan misi Pascasarjana 
UIN Alauddin Makassar adalah ”Menjadi Pusat  Kajian  sumber  Islam  bagi  
masalah  pluralitas masyarakat bangsa dan pengembangan ilmu pengetahuan untuk 
transformasi masyarakat”.5  
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Dalam rangka mewujudkan visi tersebut, maka perlu ditetapkan melalui misi, 
tujuan dan sasaran yang menjadi target pencapaian yang harus dilakukan oleh 






Misi Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, yaitu: 
1. Menyelenggarakan program pendidikan jenjang Magister dan Doktor dalam 
bidang kajian sumber Islam yang berwawasan komprehensif, responsif, dan 
transformatif. 
2. Menghasilkan     tenaga-tenaga     terpelajar     berkualifikasi     Magister     dan     
Doktor, berkompeten dalam lingkup Dirasah Islamiyah (Islamic Studies) dan 
bidang keilmuan lainnya, dengan penguasaan metodologi dan pendekatan 
keilmuan guna mengembangkan ilmu pengetahuan di dalam ber-khidmat bagi 
kemajuan peradaban bangsa. 
3. Melahirkan tenaga-tenaga terpelajar berwawasan keislaman, keilmuan, dan 
keindonesiaan yang luas dan terbuka serta memiliki kemampuan aplikatif ilmu 
pengetahuan dengan kepekaan yang cerdas terhadap tuntutan perubahan global.
6
 
Terkait dengan kebijakan lembaga dalam membreakdown dan 
mensosialisasikan visi dan misi telah dilakukan, sebagaimana yang dikatakan oleh 
Direktur Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, bahwa:  
Visi dan misi yang dipraktikkan adalah visi dan misi yang telah ada yang 
merupakan visi dan misi turunan dari visi dan misi universitas, dalam berbagai 
aspek, visi dan misi idealnya harus diturunkan ke dalam segala aspek kegiatan 
pada perguruan tinggi. Visi dan misi pasca saat ini merupakan visi dan misi 
yang telah ada sebelum menjabat selaku Direktur. sedangkan sosialisasi 
kapada seluruh stakeholder terkait dan hal ini telah dilakukan namun untuk 
mengetahui gambaran ketercapaian visi dan misi saat ini belum dapat terukur 
dan mendukung hal tersebut diperlukan upaya yang serius.
7
 
Dari hasil wawancara di atas, diketahui bahwa visi dan misi yang dijalankan 
saat ini merupakan visi dan misi yang dirumuskan oleh pimpinan Pascasarjana UIN 
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Alauddin Makassar yang menjabat sebelumnya, di mana visi dan misi ini merupakan 
turunan dari visi dan misi universitas. Selanjutnya guna mendukung ketercapaian 
visi dan misi, maka perlu menetapkan program-program yang relevan dengan upaya 
pencapaian hal tersebut. Dan untuk melihat keabsahan data, maka dilakukan 
wawancara kepada wakil Direktur bidang akademik sebagai triangulator yang 
menyatakan bahwa:  
Secara umum, visi dan misi Pascasarjana dibicarakan terlebih pimpinan 
Pascasarjana dalam hal ini direktur, selanjutnya ditindaklanjuti dengan 
pembicaraan intens pada tingkat prodi sehingga visi dan misi ini merupakan 
visi dan misi orisinal yang dihasilkan ditingkat prodi masing-masing, dari 
prodi inilah visi dan misi dibreakdown sehingga menghasilkan visi dan misi 
ditingkat prodi yang merupakan turunan dari visi dan misi Pascasarjana yang 
diturunkan dari visi dan misi universitas dan hal inilah diimplementasikan 
dalam penyelenggaraan pendidikan di Pascasarjana.
8
 
Berdasarkan informasi di atas, cukup memberikan gambaran bahwa visi dan 
misi Pascasarjana UIN Alauddin Makassar ditentukan berdasarkan dari visi dan misi 
tingkat universitas yang diturunkan ke visi dan misi Pascasarjana untuk selanjutnya 
menetapkan visi dan misi ditingkat program studi yang ada, dan telah 
terimplementasi dengan baik dalam kegiatan yang dilaksanakan dalam kegiatan 
tridharma perguruan tinggi yakni pendidikan dan pengajaran, penelitian dan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat.  
Wawancara selanjutnya dengan ketua panitia penerimaan mahasiswa baru, 
beliau menuturkan terkait sosialisasi penyelenggaraan pendidikan di Pascasarjana 
UIN Alauddin Makassar, bahwa:  
Sosialisasi dilakukan minimal dalam dua bentuk yakni sosialisasi melalui 
media online baik melalui website dan media sosial, pengutusan pimpinan dan 
staf untuk bertugas secara khusus ke daerah-daerah maupun perguruan tinggi 
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lainnya, maupun sosialisasi internal yang dilakukan dosen-dosen secara tidak 
langsung maupun secara eksternal melalui alumni maupun mahasiswa yang 
masih aktif yang notabene banyak berkiprah di daerah untuk 




Hasil wawancara di atas menggambarkan bahwa telah dilakukan sosialisasi 
secara masif terkait dengan hal-hal yang berhubungan dengan penyelengaraan 
pendidikan jenjang Magister dan Doktor pada Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, 
dengan berbagai cara diantaranya melalui media online seperti website universitas 
dan media sosial lainnya, demikian juga halnya dilakukan secara manual melalui 
perantaraan mahasiswa maupun alumni yang tersebar diseluruh wilayah Indonesia 
khususnya di wilayah bagian timur, ikut andil dalam menyampaikan segala hal yang 
diketahuinya mengenai Pascasarjana UIN Alauddin Makassar. 
Visi dan misi selanjutnya dijabarkan ke dalam tujuan didirikannya 
Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, sebagai berikut: 
1. Menyiapkan tenaga ahli ilmu Agama Islam (Dirasah Islamiyah/Islamic Studies) 
dan bidang keilmuan lainnya yang memiliki kompetensi dalam pengkajian 
keilmuan. 
2. Menyiapkan tenaga peneliti yang mempunyai kemampuan menganalisis dan 
memecahkan masalah kemasyarakatan. 
3. Menyiapkan tenaga profesional yang mengamalkan keahlian dan mengabdi pada 
kepentingan agama, bangsa, dan negara.
10
 
  Sasaran program studi Dirasah Islamiyah adalah mendidik sarjana agar 
menjadi Magister dan Doktor yang cakap dan handal serta memiliki keunggulan 
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kompetitif dalam bidang Dirasah Islamiyah/Islamic Studies dan bidang keilmuan 
lainnya dengan ciri berilmu amaliah guna pengembangan masyarakat, berkomitmen 
tinggi dalam bidang riset ilmu keislaman, dan profesional dalam menganalisis dan 
memecahkan masalah terkait ilmu keislaman. 
Sedangkan strategi pencapaian sasaran tersebut di atas, dilakukan melalui 
berbagai cara, yakni: 
1. Perekrutan sumber daya dosen yang kompeten dibidangnya. 
2. Peningkatan kuantitas dan kualitas raw  input mahasiswa melalui seleksi yang 
ketat. 
3. Pengefektifan proses perkuliahan dengan tugas-tugas yang memadai. 
4. Pengelolaan administrasi yang responsif. 
5. Pengembangan kerja sama dengan perguruan tinggi lain dan pemerintah untuk 
meningkatkan kualitas SDM melalui pendidikan dan pengajaran, penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat. 
6. Peningkatan kualitas karya ilmiah sehingga memberi kontribusi yang signifikan 
dalam merespon berbagai tantangan.
11
 
Program studi melakukan sosialiasasi visi dan misi, tujuan serta sasaran 
dengan cukup baik melalui berbagai media seperti pamflet, buku panduan, website 
serta melalui pertemuan-pertemuan yang dipandang sangat efektif, dari beberapa 
program studi pada Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar, umumnya telah terakteditasi oleh Badan Akreditasi Nasional Perguruan 
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 Berikut ini gambaran singkat visi dan misi serta tujuan serta 
status akreditasi dari masing dengan rincian masing-masing sebagai berikut: 
a. Program Studi Dirasah Islamiyah (S3) 
Program studi Dirasah Islamiyah (Islamic studies) jenjang Doktor di 
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, mulai dibuka pada tahun 2003. Pendirian ini 
didasarkan pada beberapa pertimbangan, di antaranya: 1. Perkembangan kemajuan 
bangsa dan tantangan yang dihadapi semakin besar, khususnya di bidang 
pembangunan keagamaan serta bidang-bidang lainnya, memerlukan tenaga terampil 
yang berwawasan luas dan memiliki integritas kepribadian yang didasarkan pada 
moral keagamaan. 2. Kecenderungan generasi muda Di mana mereka merasa kurang 
cukup hanya berbekal pendidikan S2 sehingga mereka berupaya melanjutkan studi 
ke jenjang yang lebih tinggi (S3), dan 3. Kebijakan pemerintah untuk memajukan 
pendidikan dengan melakukan pembinaan lembaga pendidikan serta menyiapkan 




 Penyelenggaraan pendidikan Pascasarjana menekankan kepada dua aspek 
utama, yaitu aspek penguasaan substansi pembelajaran dan aspek metodologisnya. 
Penguasaan substansial dengan wawasan yang luas disertai penguasaan metodologi 
dipandang penting dalam pengembangan keilmuan mengedepankan sikap dialogis 
serta keterbukaan dalam memberi dan menerima pendapat lain. Visi program studi 
yang menekankan pada kajian sumber-sumber keislaman dan implementasinya 
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dalam masyarakat pluralistik dipandang relevan dengan perkembangan dewasa ini, 
karena perkembangan masyarakat yang demikian cepat dan munculnya berbagai 
kelompok yang memberikan warna beraneka terhadap realitas masyarakat perlu 
diresponi dengan kajian yang lebih komprehensif terhadap ajaran agama agar mampu 
mengakomodir kepentingan dan interaksi sosial masyarakat yang beraneka ragam. 
Visi merupakan pola cita atau apa yang menjadi idaman yang akan dicapai 
dalam pelaksanaan seluruh program dan aktivitas pada Program Studi. Visi program 
studi S3 Dirasah Islamiyah (Islamic Studies) Pascasarjana UIN Alauddin Makassar 
adalah: “Menjadi pusat kajian sumber Islam dalam bidang Dirasah Islamiyah bagi 
masalah pluralisme dan transformasi masyarakat”. Sebagai pusat kajian sumber-
sumber Islam, prodi ini menawarkan kurikulum yang mencakup berbagai segi kajian 
Islam. Pada dasarnya sumber ajaran Islam dari al-Qur’a>n dan Sunnah. Kesemuanya 
menjadi sumber normatif ajaran Islam yang bersentuhan langsung dengan realitas 
sosio-kultural masyarakat dalam perkembangan sejarahnya yang pengejawantahan 
dan perwujudahnya dalam kehidupan masyarakat memerlukan berbagai macam ilmu 
penunjang, baik yang bersumber dari ilmu-ilmu keislaman maupun dari ilmu 
pengetahuan umum.  
Guna mendukung pencapaian visi tersebut, maka ditetapkan misi program 
studi Dirasah Islamiyah (S3) sebagai berikut:  
1. Menyelenggarakan program pendidikan jenjang Doktoral dalam bidang kajian 
sumber Islam yang berwawasan interkoneksitas, komprehensif, responsif, 
transformatif, dan berdaya saing. 
2. Menyelenggarakan program pendidikan yang menghasilkan tenaga-tenaga 





(Islamic Studies), dengan penguasaan metodologi dan pendekatan keilmuan guna 
mengembangkan ilmu pengetahuan di dalam berkhidmat bagi kemajuan 
peradaban bangsa. 
3. Menyelenggarakan kegiatan penelitian inovatif dalam bidang ilmu keislaman 
untuk menjawab tantangan pluralisme masyarakat dan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 
4. Menyelenggarakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berbasis research 
dalam melayani kebutuhan masyarakat akan kajian sumber Islam dalam 
menjawab masalah-masalah pluralisme dan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 
5. Mengembangkan program layanan pembinaan tenaga-tenaga terpelajar 
berwawasan keislaman, keilmuan dan keindonesiaan yang luas dan terbuka serta 
memiliki kemampuan aplikatif ilmu pengetahuan dengan kepekaan yang cerdas 
terhadap tuntunan perubahan global.
14
 
Misi tersebut di atas menjelaskan berbagai langkah yang ditempuh untuk 
mewujudkan visi program studi, yakni melaksanakan pendidikan jenjang doktoral 
yang outputnya memiliki wawasan yang komprehensif, mampu meresponi 
perkembangan yang muncul dan memberikan solusi terbaik bagi kehidupan 
masyarakat dan bangsa serta mampu memberikan perubahan yang konstruktif. 
Pengkajian tidak hanya pada substansi tetapi juga pada aspek metodologisnya. 
Penguasaan metodologi akan mampu melahirkan pakar yang bisa berdialog dengan 
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berbagai disiplin ilmiah, membangun tata pikir yang logis sesuai kaidah keilmuan 
yang solid.  
Adapun tujuan dari program studi Dirasah Islamiyah (S3), sebagai berikut: 
1. Meningkatkan kapasitas kelembagaan yang kredibel dan terpercaya dalam bidang 
kajian sumber Islam. 
2. Menyiapkan tenaga ahli ilmu agama Islam (Dirasah Islamiyah/Islamic Studies) 
yang memiliki kompetensi dalam pengkajian Islam. 
3. Meningkatkan kualitas alumni yang professional, mengamalkan keahliannya dan 
mengabdi pada kepentingan agama, bangsa, dan Negara.  
4. Meningkatkan kualitas layanan perkuliahan, akses internet, dan pengelolaan 
akademik dan administratif secara efesien dan efektif. 
5. Melahirkan karya penelitian inovatif kajian sumber Islam terkait masalah 
pluralism, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dari perspektif ilmu 
keislaman serta karya pengabdian kepada masyarakat yang dapat menjawab 
masalah pluralisme dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
6. Pemberian layanan masyarakat terkait kajian sumber Islam terhadap masalah 
pluralisme masyarakat.  
7. Meningkatkan peran serta masyarakat/alumni dalam pengembangan program 
studi baik dalam bidang akademik maupun non akademik.
15
  
Program studi Dirasah Islamiyah pertama kali mengacukan akreditasi pada 
tahun 2012, dan mendapatkan status Akreditas B dari Badan Akreditasi Nasional 
Perguruan Tinggi (BAN-PT) Nomor: 009/BAN-PT/Ak-XI/S3/VII/2012, dengan 
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masa berlaku sejak tanggal 27 Juli 2012 sampai dengan 27 Juli 2017. Selanjutnya 
lima tahun kemudian sesuai ketentuan masa berlakunya. Pada Tahun 2017, program 
studi Dirasah Islamiyah (S3) telah dilakukan reakreditasi dan mendapatkan status 
Akreditasi A berdasarkan keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi 
(BAN-PT) Nomor: 2884/SK/BAN-PT/Akred/ D/VIII/2017 tentang Status akreditasi 
dan peringkat terakreditasi program studi Dirasah Islamiyah program Doktor 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, adapun masa berlakunya lima tahun 
sejak tanggal 15 Agustus 2017 sampai dengan 15 Agustus 2022. 
Program studi Dirasah Islamiyah (S3) saat ini mengelola 10 konsentrasi, 
yakni: 1) Pendidikan dan Keguruan, 2) Syariah Hukum Islam, 3) Pemikiran Islam, 4) 
Dakwah dan Komunikasi, 5) Bahasa dan Sastra Arab, 6) Pendidikan Bahasa Arab, 7) 
Sejarah Peradaban Islam, 8) Ekonomi Islam, 9) Ilmu Tafsir, dan 10) Ilmu Hadis 
dengan total jumlah mahasiswa berdasarkan data yang diperoleh, sampai saat ini 
jumlah mahasiswa mencapai dan telah meluluskan alumni sebanyak 600 lebih dan 
sebagian besar mengabdi diberbagai instansi pemerintah dan swasta. 
b. Program Studi Dirasah Islamiyah (S2) 
Program studi ini awal berdirinya pada tahun 1990 merupakan program kerja 
sama yang diilakukan dengan IAIN Syarif Hidayatullah (Sekarang UIN Syarif 
Hidayatullah) pada tanggal 31 Desember 1993, barulah program Pascasarjana 
diberikan ijin status terdaftar untuk jenjang pendidikan program Magister (S2) 
Program Studi Dirasah Islamiyah berdasarkan Keputusan Menteri Agama Republik 
Indonesia Nomor 403 Tahun 1993 tentang Statuta IAIN Alauddin Makassar dan 
Nomor 389 Tahun 1994 tentang Organisasi dan Tata Kerja IAIN Alauddin 





organik dan unsur pelaksana akademik yang melaksanakan sebagian tugas pokok dan 
fungsi IAIN Alauddin Makassar (sekarang Pascasarjana UIN Alauddin Makassar), 
yang pada saat itu terdiri beberapa konsentrasi, yakni:  1) Tafsir Hadis, 2) 
Pendidikan dan Keguruan, 3) Pendidikan Agama Islam, 4) Pemikiran Islam, 5) 
Syariah/Hukum Islam, 6) Dakwah dan Komunikasi, 7) Bahasa dan Sastra Arab, dan 
7) Sejarah Peradaban Islam. 
Program studi ini telah mendapatkan status Akreditasi B pada tahun 2012 
dari Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) dengan nomor : 
010/BAN-PT/Ak-X/S2/VII/2012, yang masa berlaku akreditasinya sampai tahun 
2017 dan berdasarkan ketentuan bahwa selambat-lambatnya 6 (enam) bulan sebelum 
kadaluarsa, maka program studi Dirasah Islamiyah telah dilakukan reakreditasi pada 
tahun 2017, namun sampai saat ini belum status reakreditasi program studi belum 
dikeluarkan oleh pihak Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT). 
Selaras dengan visi Pascasarjana, Program Studi Dirasah Islamiyah (S2) 
memiliki visi:  Unggul sebagai pusat kajian Dirasah Islamiyah berintegrasi IPTEKS 
dan berakhlak al-karimah. 
Misi program studi Dirasah Islamiyah (S2): 
1. Menyelenggarakan program pendidikan jenjang Magister dalam bidang kajian 
sumber Islam yang berwawasan komprehensif, responsif, dan transformatif. 
2. Menghasilkan tenaga-tenaga terpelajar berkualifikasi Magister, berkompeten 
dalam lingkup Dirasah Islamiyah (Islamic Studies) dan bidang keilmuan lainnya 





ilmu pengetahuan di dalam berkhidmat bagi kemajuan peradaban bangsa, 
khususnya di Kawasan Timur Indonesia. 
3. Melahirkan tenaga-tenaga terpelajar berwawasan keislaman, keilmuan, dan 
keindonesiaan yang luas dan terbuka serta memiliki kemampuan aplikatif ilmu 
pengetahuan dengan kepekaan yang cerdas terhadap tuntutan perubahan global.
16
 
Tujuan program studi Dirasah Islamiyah (S2): 
1. Menyiapkan tenaga ahli dalam kajian Dirasah Islamiyah/Islamic Studies yang 
memiliki kompetensi unggul. 
2. Menyiapkan tenaga peneliti yang mempunyai kemampuan menganalisis dan 
memecahkan masalah kemasyarakatan. 
3. Menyiapkan tenaga profesional yang mengamalkan keahliannya dan mengabdi 
pada kepentingan agama, bangsa dan negara.
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 Saat ini, program studi Dirasah Islamiyah (S2) mengelola 6 konsentrasi, 
yakni: 1. Syariah dan Hukum Islam, 2. Pemikiran Islam, 3. Dakwah dan Komunikasi, 
4. Bahasa dan Sastra Arab, 5. Sejarah Peradaban Islam, dan 6. Perpustakaan dan 
Informasi Islam.  
c. Program Studi Pendidikan Agama Islam 
Sejak bertransformasi menjadi program studi Pendidikan Agama Islam 
berdasarkan keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor: 2254 Tahun                         
2013, yang sebelumnya merupakan konsentrasi pada program studi Dirasah 
Islamiyah program Magister dengan nama yang sama yakni Pendidikan Agama 
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Islam. Pada tahun 2017, dilakukan pengajuan Akreditasi kepada Badan Akreditasi 
Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) yang pertama, mendapatkan status Akreditasi 
A berdasarkan keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) 
Nomor: 580/SK/BAN-PT/Akred/M/II/2018 tentang Status akreditasi dan peringkat 
akreditasi program studi Pendidikan Agama Islam program Magister Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar, adapun masa berlakunya lima tahun sejak tanggal 
20 Juni 2018 sampai dengan 20 Juni 2022. 
Selaras dengan visi Pascasarjana, Program Studi Dirasah Islamiyah (S2) 
memiliki visi: Sebagai wadah pembinaan dan pengembangan  tenaga pendidik 
agama Islam yang profesional pada jenjang Magister yang memiliki keunggulan 
kompetitif, serta memiliki al-akhlak al-karimah dan menguasai ilmu pengetahuan 
dan teknologi di bidang kependidikan.
18
 
Misi program studi Pendidikan Agama Islam:  
1. Membentuk tenaga pendidik yang menguasai ilmu pengetahuan agama Islam. 
2. Membina dan menyiapkan tenaga pendidik agama Islam yang profesional, 
memiliki integritas, dan loyalitas dalam menjalankan profesinya. 




Tujuan program studi Pendidikan Agama Islam: 
1. Mempersiapkan tenaga ahli di bidang pendidikan dan pengajaran agama Islam 
yang menguasai materi dan metodologi pengajaran Agama Islam. 
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2. Mempersiapkan tenaga profesional di bidang pendidikan dan pengajaran agama 
Islam untuk mengajar di sekolah pada jenjang pendidikan Sekolah Menengah 
Pertama (SMP),  Sekolah Menengah Atas (SMA), dan Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK). 
3. Mempersiapkan tenaga profesional sebagai Guru Bidang Studi Agama pada 
Madrasah Tsanawiyah (MTs), dan Madrasah Aliyah (MA). 
4. Menyiapkan tenaga pendidik yang memiliki kepekaan sosial dan dapat 
mengabdikan dirinya pada lembaga-lembaga pendidikan non formal dalam 
rangka meningkatkan kualitas hidup bangsa secara umum dan ummat Islam pada 
khususnya. 
5. Menyiapkan guru yang mampu menerapkan teknologi pembelajaran serta 
memiliki kepekaan terhadap prubahan sosial.
20
 
Berdasarkan data yang diperoleh dari sistem informasi akademik, program 
studi Pendidikan Agama Islam (S2) sejak tahun 2014 sampai saat ini, telah 
menerima mahasiswa baru sebanyak 256 orang dan telah meluluskan dalam 3 tahun 
terakhir sebanyak  54 orang sejak bertransformasi menjadi program studi. 
d. Program Studi Manajemen Pendidikan Islam. 
Program studi Manajemen Pendidikan merupakan program studi yang 
didirikan berdasarkan keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor: 2254 
Tahun  2013 tentang trransformasi konsentrasi menjadi program studi pada program 
Magister universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, di mana sebelumnya 
merupakan salah satu konsentrasi pada program studi Dirasah Islamiyah program 
Magister konsentrasi Pendidikan dan Keguruan sampai tahun 2013. Program studi 
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ini telah mendapatkan status Akreditasi B pada tahun 2014 berdasarkan SK dari 
Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi  (BAN-PT) nomor: 463/SK/BAN-
PT/Akred/M/XII/2014, dengan masa berlaku sejak tanggal 8 Desember 2014 sampai 
dengan 7 Desember 2019. 
Selaras dengan visi Pascasarjana, Program Studi Manajemen Pendidikan 
Islam program Magister memiliki visi: Menghasilkan alumni  MPI yang memiliki 
kompetensi teoritis dan aplikatif, mampu melakukan inovasi baru dan reformasi  
manajerial dalam rangka peningkatan mutu yang kompetitif pada  lembaga 
pendidikan Islam khususnya di KTI sampai tahun 2020.
21
 
Misi program studi Manajemen Pendidikan Islam: 
1 Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran (perkuliahan) yang berbasis IT. 
2 Melaksanakan penelitian bagi dosen untuk memperdalam materi perkuliahan dan 
penelitian mahasiswa untuk pengembangan wawasan sebagai tugas akhir program 
studi. 
3 Menciptakan iklim akademik yang kondusif, mampu membangkitkan semangat 
dan attitude ilmiah dalam kehidupan kampus.    




Tujuan program studi Manajemen Pendidikan Islam: 
1. Untuk menyiapkan tenaga manajemen pendidikan Islam yang profesional pada 
lembaga-lembaga pendidikan Islam untuk menciptakan manajemen pendidikan 
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yang efisien, efektif, dan inovatif dalam rangka penataan manajerial lembaga-
lembaga pendidikan Islam.  
2. Untuk mempersiapkan tenaga pengawas (supervisi) pendidikan agama Islam yang 
mampu meningkatkan kinerja guru PAI dan penataan manajemen pendidikan 
Islam di sekolah. 
3. Untuk mengembangkan disiplin ilmu manajemen pendidikan Islam sebagai sub-
disiplin ilmu pendidikan Islam yang kokoh (rigorous science) dan mampu 
menghasilkan teori-teori manajemen pendidikan Islam  yang aplikatif  dalam  
mengantisipasi perkembangan masa depan yang lebih maju.
23
 
Berdasarkan data yang diperoleh dari sistem informasi akademik, program 
studi Manajemen Pendidikan Islam (S2), telah menerima mahasiswa baru sebanyak 
118 orang mahasiswa dan telah meluluskan dalam 3 tahun terakhir sebanyak  40 
orang alumni sejak bertransformasi menjadi program studi sejak tahun 2014 yang 
sebelumnya merupakan konsentrasi Pendidikan dan Keguruan dari program studi 
Dirasah Islamiyah (S2). 
e. Program Studi Pendidikan Bahasa Arab. 
Sama halnya dengan program studi lainnya yang bertransformasi berdasarkan 
keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor: 2254 Tahun  2013 tentang 
transformasi konsentrasi menjadi program studi pada program Magister Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar, program studi Pendidikan Bahasa Arab juga 
merupakan konsentrasi pada prodi Dirasah Islamiyah program Magister sampai 
tahun 2013. Program studi Pendidikan Bahasa Arab telah mendapatkan status 
Akreditasi B pada tahun 2014 berdasarkan SK dari Badan Akreditasi Nasional 
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Perguruan Tinggi (BAN-PT) Nomor: 373/SK/BAN-PT/Akred/M/ IX/2014, dengan 
masa berlaku sejak tanggal 20 September 2014 sampai dengan 19 September 2019. 
Selaras dengan visi Pascasarjana, Program Studi Pendidikan Bahasa Arab 
Islam (S2) memiliki visi: Sebagai wadah pembinaan dan pengembangan tenaga 
Pendidik bahasa Arab yang profesional pada jenjang Magister yang memiliki 
keunggulan kompetitif, serta memiliki al-akhlak al-karimah dan menguasai ilmu 
pengetahuan dan teknologi dibidang kependidikan.
24
 
Misi program studi Pendidikan Bahasa Arab: 
a. Membentuk tenaga Pendidik yang menguasai ilmu pengetahuan agama Islam 
b. Membina dan menyiapkan tenaga pendidik bahasa Arab yang profesional, 
memiliki integritas, dan loyalitas dalam menjalankan profesinya. 




Tujuan program studi Pendidikan Bahasa Arab: 
a. Mempersiapkan tenaga ahli dibidang pendidikan dan pengajaran bahasa Arab 
yang menguasai materi dan metodologi pengajaran bahasa Arab. 
b. Mempersiapkan tenaga profesional dibidang pendidikan dan Pengajaran bahasa 
Arab untuk mengajar di sekolah pada jenjang pendidikan Sekolah Menengah 
Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA),  Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK), dan Perguruan Tinggi. 
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c. Menyiapkan tenaga pendidik yang memiliki kepekaan sosial dan dapat 
mengabdikan dirinya pada lembaga lembaga pendidikan nonformal dalam rangka 
meningkatkan kualitas hidup bangsa secara umum dan umat Islam pada 
khususnya. 
d. Menyiapkan guru dan dosen yang mampu menerapkan teknologi pembelajaran 
serta memiliki kepekaan terhadap ruang sosial.
26
 
f. Program Studi Ekonomi Syariah 
Program Studi Ekonomi Syari’ah sebelumnya merupakan konsentrasi pada 
prodi Dirasah Islamiyah (S2) merupakan program studi yang didirikan pada tahun 
2013 berdasarkan keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor: 2254 
Tahun  2013 tentang Transformasi konsentrasi menjadi program studi pada program 
Magister universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, program studi Ekonomi 
Syari’ah juga merupakan konsentrasi pada program studi Dirasah Islamiyah program 
Magister konsentrasi Ekonomi Islam. Dan pada tahun 2014, program studi ini telah 
mendapatkan status Akreditasi yang pertama dari Badan Akreditasi Nasional 
Perguruan Tinggi (BAN-PT) Nomor: 469/SK/BAN-PT/Akred/M/XII/2014, dengan 
masa berlaku tanggal 15 Desember 2014 sampai dengan 14 Desember 2019 dengan 
status Akreditasi A. 
 Visi program studi Ekonomi Syari’ah: Sebagai wadah pembinaan dan 
pengembangan tenaga ahli dibidang ekonomi syari’ah yang profesional pada jenjang 
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Magister yang memiliki keunggulan kompetitif serta memiliki al-akhlak al-karimah 
dan menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi dibidang ekonomi syari’ah.27 
Misi program studi Ekonomi Syari’ah Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, 
adalah: 
a. Membentuk tenaga ahli di bidang ekonomi syari’ah yang menguasai ilmu 
pengetahuan agama Islam. 
b. Membina dan menyiapkan pelaku ekonomi syari’ah yang profesional, memiliki 
integritas, dan loyalitas dalam menjalankan profesinya. 




Adapun tujuan program studi Ekonomi Syari’ah, adalah: 
a. Mempersiapkan tenaga ahli di bidang ekonomi  yang berbasis Islam yang 
menguasai materi dan  metodologi Pengkajian ekonomi keislaman. 
b. Mempersiapkan tenaga profesional dibidang ekonomi syariah jenjang pendidikan 
Magister 
c. Menyiapkan tenaga ahli yang memiliki kepekaan sosial dan dapat mengabdikan 
dirinya pada lembaga-lembaga atas sektor-sektor baik formal maupun non formal 
dalam rangka meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan bangsa secara 
umum dan umat Islam khususnya dibidang ekonomi. 
d. Menyiapkan tenaga ahli yang mampu menerapkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta memiliki kepekaan terhadap perubahan sosial ekonomi.
29
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Berdasarkan data yang diperoleh dari sistem informasi akademik, program 
studi Ekonomi Syari’ah (S2), saat ini telah menerima mahasiswa baru sebanyak 96 
orang mahasiswa dan telah meluluskan dalam 3 tahun terakhir sebanyak 28 orang 
sejak bertransformasi menjadi program studi pada tahun 2014. 
g. Program Studi Ilmu al-Qur’an & Tafsir dan Program Studi Ilmu Hadis 
Program studi Ilmu al-Qur’an & Tafsir yang sebelumnya merupakan salah 
satu konsentrasi pada program studi Dirasah Islamiyah dengan nama konsentrasi 
Tafsir Hadis. Dan pada tahun 2013, tepatnya tanggal 19 Agustus 2013 secara resmi 
kedua konsentrasi ini terpisah menjadi dua program studi yakni program studi Ilmu 
al-Qur’an dan Tafsir dan program studi Ilmu Hadis berdasarkan keputusan Direktur 
Jenderal Pendidikan Islam Nomor: 2254 Tahun  2013 tentang Transformasi 
konsentrasi menjadi program studi pada program Magister universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. Dan pada tahun 2014, program studi ini telah mendapatkan 
status Akreditasi yang pertama dari Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi 
(BAN-PT) Nomor: 373/SK/BAN-PT/Akred/M/IX/2014, dengan masa berlaku 
tanggal 20 September 2014 sampai dengan 19 September 2019 dengan status 
Akreditasi B.  
Berdasarkan kajian dokumen yang dilakukan, diperoleh informasi bahwa 
program studi ini dalam kenyataannya masih terakreditasi dengan nama prodi Tafsir 
Hadis, berdasarkan informasi dari pengelola konsentrasi Tafsir Hadis pada saat itu 
hal ini terjadi disebabkan pengusulan untuk akreditasinya pada saat dilakukan masih 
menggunakan nama konsentrasi yakni Tafsir Hadis. Hal ini diperkuat dengan 
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dokumen sertifikat akreditasinya yang menyebutkan program studi Magister Tafsir 
Hadis. 
Selaras dengan visi Pascasarjana, Program Studi Ilmu al-Qur'an & Tafsir dan 
Prodi Ilmu Hadis memiliki visi: Sebagai wadah pembinaan dan pengembangan 
tenaga ahli dalam bidang tafsir dan hadis yang profesional pada jenjang Magister 
yang memiliki keunggulan kompetitif, serta memiliki akhlak al-karimah dan 





a. Melahirkan sarjana  strata dua (S2) memahami dengan baik ilmu pengetahuan 
agama secara umum dan menguasai ilmu pengantar Tafsir Hadis secara khusus. 
b. Membina dan menyiapkan tenaga ahli dan Pendidik yang profesional dan 
berintegritas dalam studi Tafsir Hadis.
31
  
Adapun tujuan umum program studi ini adalah menghasilkan tenaga ahli 
yang profesional dan bertanggung jawab terhadap ilmunya dibidang Tafsir dan 
Hadis. Sedangkan tujuan khusus yang ingin dicapai adalah: 
a. Mempersiapkan tenaga ahli di bidang tafsir dan hadis yang menguasai materi dan 
metodologi pengkajian bidang ini, 
b. Mempersiapkan tenaga profesional di bidang tafsir dan hadis untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat terhadap pemahaman Alquran dan Hadis, 
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c. Mempersiapkan tenaga profesional dibidang studi tafsir hadis bagi guru Madrasah 
Tsanawiyah, dan Madrasah Aliyah serta pendidik pada perguruan tinggi negeri 
dan swasta.  
d. Menyiapkan tenaga pendidik yang memiliki kepekaan sosial dan dapat 
mengabdikan dirinya pada lembaga-lembaga pendidikan nonformal dalam rangka 




Kedua prodi ini dapat dikatakan sebagai sebuah program yang menyatu sebab 
didirikan dan bertransformasi menjadi program studi secara secara bersama, 
demikian juga dengan status akreditasi didapatkan secara bersama dalam sebuah 
keputusan dari Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT). Namun 
sejak tahun 2014, program studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir telah menerima 
pendaftaran mahasiswa baru sebanyak 46 mahasiswa, demikian juga halnya dengan 
program studi Ilmu Hadis, saat ini telah menerima pendaftaran mahasiswa baru 
sebanyak 23 mahasiswa. 
Berbagai usaha yang telah dilakukan oleh pengelola Pascasarjana UIN 
Alauddin Makassar di antaranya dengan pengusulan akreditasi program studi baik 
yang telah terakreditasi sebelumnya maupun yang baru pertama kali mengusulkan 
akreditasi sejak dibentuknya beberapa program studi yang merupakan transformasi 
dari beberapa konsentrasi yang ada sebelumnya pada program studi Dirasah 
Islamiyah (S2). Pada tahun 2017 yang lalu, sebanyak 3 prodi yang telah diusulkan 
untuk reakreditasi yakni prodi Dirasah Islamiyah (S3), Program Studi Dirasah 
Islamiyah (S2), dan Program Studi Pendidikan Agama Islam (S2) telah dilakukan 
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visitasi oleh asesor. Saat ini, baru program studi Dirasah Islamiyah (S3) yang telah 
terbit status akreditasinya, sedangkan prodi Dirasah Islamiyah (S2) dan Pendidikan 
Agama Islam (S2) belum terbit status akreditasinya. Hal ini yang menjadi 
permasalahan yang harus secepatnya diselesaikan karena terkait dengan penerbitan 
ijazah dan legalitas lulusan untuk mengabdi di masyarakat sebab saat ini akreditasi 
telah menjadi acuan dalam rangka mendapatkan pekerjaan maupun untuk 
kepentingan formal lainnya. 
Sejak awal pembukaannya Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar mengalami perkembangan yang signifikan, hingga tahun 2017, 
tercatat data total mahasiswa sebanyak 3.773 orang mahasiswa yang rincian 
mahasiswa Magister (S2) sebanyak 2624 dan Program Doktor (S3) sebanyak 1149 
orang, dan saat ini telah melahirkan lulusan Magister sebanyak 2500 alumni dan 
doktor sebanyak 600 alumni.
33
 
Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar adalah  
merupakan Perguruan Tinggi Islam Negeri yang bergerak dalam bidang 
penyelenggaraan Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian kepada masyarakat, yang 
dipimpin oleh seorang Direktur yang ditetapkan berdasarkan keputusan Rektor UIN 
Alauddin Makassar selaku pimpinan tertinggi pada Universitas, dan untuk 
membantu tugas-tugas Direktur mengangkat tiga Wakil Direktur, sedangkan 
program studi dipimpin oleh Ketua Program Studi yang ditetapkan berdasarkan 
Surat Keputusan Rektor UIN Alauddin Nomor Un.06/05.A Tahun 2017 tentang 
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Pengelola Program Studi Pascasarjana UIN Alauddin Makassar.
34
 Dalam 
melaksanakan tugasnya, Direktur Pascasarjana UIN Alauddin Makassar dibantu oleh 
para Wakil Direktur dan Ketua Program Studi serta staf yang ditugaskan 
berdasarkan kompetensi dan keahlian yang dimilikinya. 
Dengan jumlah mahasiswa yang secara kuantitas cukup banyak tentunya 
memerlukan tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan dalam menjalankan 
segala aktivitas baik yang bersifat akademik maupun non-akademik. Sumber daya 
dosen yang dimiliki Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar terdiri dari dosen tetap dan dosen tidak tetap/dosen luar biasa yang 
mengajar sesuai dengan kompetensi yang dimiliki baik dari kalangan internal 
universitas maupun dari universitas lainnya yang dianggap kompeten dan relevan 
dengan bidang keilmuannya.  
Berdasarkan dari penelusuran dokumen akreditasi, diperoleh informasi bahwa 
program studi Dirasah Islamiyah S3 memiliki 19 dosen tetap, dan 14 atau sekitar 
73,68% di antaranya bergelar Guru Besar dan semuanya telah memiliki sertifikat 
pendidik. Demikian juga halnya dengan pengelolaan program studi, kebijakan yang 
diambil oleh pimpinan yakni dengan menunjuk pengelola program studi 
sebagaimana gambar berikut:  
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Gambar 4.1 : Stuktur Organisasi Pascasarjana UIN Alauddin Makassar  
periode TA. 2016-2017  
Secara umum dari total 8 program studi yang dikelola oleh Pascasarjana UIN 
Alauddin Makassar memiliki sebanyak 120 tenaga pengajar yang terdiri dari dosen 
tetap dan dosen tidak tetap yang diberikan tugas untuk melaksanakan pembelajaran 
berdasarkan keahlian dan kompetensinya dari berbagai perguruan tinggi di 
Makassar, baik perguruan tinggi negeri maupun swasta. Sedangkan tenaga 





bidang keahlian dan kompetensi yang sangat mendukung pelayanan yang baik 
kepada mahasiswa dan stakeholders lainnya. 
Hal yang tidak kalah pentingnya yang harus mendapatkan perhatian 
kaitannya dengan peningkatan mutu adalah kualitas input dalam hal ini rekrutmen 
mahasiswa baru yang rutin dilaksanakan setiap semester, berdasarkan hasil observasi 
yang peneliti laksanakan pada tanggal 25 Juli 2017 bertepatan dengan proses 
pelaksanaan seleksi penerimaan mahasiswa baru periode Semester Ganjil Tahun 
2017/2018 dan telaah dokumen petunjuk teknis penerimaan mahasiswa baru yang 
dilakukan pada tanggal 17 Agustus 2017, diperoleh informasi mengenai rincian 
biaya pendaftaran ulang calon mahasiswa mahasiswa yang telah dinyatakan lulus 
akan melakukan registrasi ulang dengan rincian biaya sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Rincian Biaya Kuliah TA.2016/2017 
No. Pembayaran Jumlah Ket. 




Rp.    500.000,- 
Rp.    750.000,- 
Dilakukan  
di Bank yang 
ditunjuk 















3. KTM dan Kartu Perpustakaan Rp.      80.000,-  
4. BPMP Rp.    350.000,- 
Rp.    500.000,- 
S2 
S3 
Sumber: diolah dari Juknis Penerimaan Mahasiswa Baru TA. 2016-2017 
Berdasarkan data dokumen mengenai rincian nominal pembayaran yang 





pembayaran yang selama ini diterapkan masih relatif lebih rendah dibandingkan 
dengan jenjang pendidikan yang setingkat pada perguruan tinggi lainnya di 
Makassar. Hal inilah salah satu pertimbangan yang mendasar yang menjadikan 
Pascasarjana UIN Alauddin sebagai pilihan bagi masyarakat yang ingin melanjutkan 
pendidikan ke jenjang Magister dan doktor dengan biaya yang relatif terjangkau 
dengan tetap mengedepankan mutu proses pembelajaran. 
Dalam kurun waktu dua puluh empat tahun terhitung sejak berdirinya 
program Pascasarjana tahun 1993, Pascasarjana UIN Alauddin Makassar telah 
mengalami beberapa kali perubahan dan pergantian pucuk pimpinan. Berdasarkan 
catatan sejarah, para pimpinan yang pernah menjabat sebagai Deputi Direktur dan 
Direktur secara berturut-turut adalah sebagai berikut: 
1. Prof. Dr. Harun Nasution (1990-1993) 
2. Prof. Dr. H. Syuhudi Ismail (1993-1996) 
3. Prof. Dr. H. Abd. Muin Salim (1996-1997) 
4. Prof. Dr. Hj. Andi Rasdiyanah, M.Ag. (1997-2003) 
5. Prof. Dr. H. Ahmad M. Sewang, M.Ag. (2003-2011) 
6. Prof. Dr. H. Moh. Natsir Machmud, M.A. (2011-2015) 
7. Prof. Dr. H. Nasir A. Baki, M.A. (2015-2015) 
8. Prof. Dr. H. Ali Parman, M.Ag. (2015-2016) 
9. Prof. Dr. Sabri Samin, M.Ag.  (2016 - sekarang).35 
Dari beberapa kali pergantian Direktur Pascasarjana, pada tahun 2015 sampai 
dengan tahun 2016 terjadi pergantian direktur sebanyak 3 (tiga) kali, yakni masa 
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kepemimpinan Prof. Dr. H. Nasir A. Baki (selaku pelaksana Direktur), dan 
selanjutnya menjabat sebagai ketua LP2M yang dijabatnya hanya selama beberapa 
bulan sebelum menghadap sang Khalik. Jabatan direktur selanjutnya kemudian 
dijabat oleh Prof. Dr. H. Ali Parman, M.Ag., yang juga mengalami hal yang sama 
dengan Direktur sebelumnya yang meninggal dunia akibat sakit yang dideritanya 
tidak lama setelah menjabat direktur, dan pada tahun 2016, Jabatan direktur yang 
baru dijabat oleh Prof. Dr. Sabri Samin, M.Ag. yang sebelumnya menjabat sebagai 
Ketua Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar.  
2. Pelaksanaan Quality Control di Pascasarjana UIN Alauddin Makassar pada 
aspek Input  
Kebijakan rekrutmen mahasiswa baru di Pascasarjana dilakukan dengan 
mengacu pada visi dan misi Pascasarjana UIN Alauddin, proses rekrutmen ini 
dilakukan untuk memenuhi animo masyarakat yang cukup baik dan berkembang dari 
tahun ke tahun untuk melanjutkan studi pada pengkajian bidang-bidang yang terkait 
dengan Dirasah Islamiah (Islamic Studies) serta peningkatan sumber daya manusia 
di kawasan timur Indonesia. Olehnya itu, Pascasarjana setiap tahun membuka 
pendaftaran dan menerima mahasiswa baru dari berbagai jalur penerimaan yang 
telah dilakukan, sedangkan dalam hal rekrutmen dosen dilakukan berdasarkan 
kebutuhan dengan tetap mengacu kepada standar operasional prosedur penerimaan 
dosen. 
Pada setiap proses rekrutmen mahasiswa baru, pihak pengelola Pascasarjana 
selalu membentuk panitia penerimaan mahasiswa baru yang diberi tugas dan 





dimaksudkan agar dalam proses penerimaan dan seleksi yang dilakukan betul-betul 
dapat berfungsi sebagai control dalam rangka menyaring mahasiswa (raw input) baru 
yang berkualitas.  
Berdasarkan hasil telaah dokumen, diperoleh informasi yang jelas mengenai 
persyaratan dan standar operasional penerimaan dan kriteria seleksi yang dilakukan 
terkait mekanisme rekrutmen dosen yang dilakukan dengan pola, berikut: 
1. Prosedur pengajuan lamaran: 
a. Surat lamaran ditujukan ke Direktur Pascasarjana UIN Alauddin Makassar. 
b. Pengajuan surat lamaran dalam jangka waktu yang telah ditentukan. 
c. Surat lamaran terdiri dari: 
1) Permohonan 
2) Lampiran-lampiran terdiri dari: 
a) Fotokopi Ijazah terakhir (S3) yang dilegalisasi oleh pejabat yang 
berwewenang. 
b) Fotokopi SK terakhir yang dilegalisasi oleh pejabat berwewenang. Dalam 
SK tersebut tercantum matakuliah keahlian. 
c) Pas foto ukuran 4 x 6 cm sebanyak 2 lembar. 
d) Curriculum Vitae. 
e) Keterangan pengalaman mengajar dan matakuliah yang pernah diajarkan. 
f) Karya ilmiah (selain disertasi dan makalah di Pascasarjana), dalam bentuk 
buku atau lima makalah yang relevan dengan matakuliah yang dibutuhkan. 
g) Keterangan tentang pengalaman kerja sebagai PNS atau Non-PNS 
2. Tahapan Seleksi 





b) Wawancara  
Seleksi berkas dilakukan dengan memberikan skoring terhadap berkas yang 
diserahkan, adapun panduan skoring ditentukan oleh panitia seleksi. Selanjutnya 
wawancara dilakukan terhadap calon dosen yang lulus berkas, materi wawancara 
terdiri dari: 
1. Potensi akademik 
2. Komitmen melaksanakan tugas mengajar. 
3. Komitmen melaksanakan aktifitas ilmiah dan pembelajaran yang 
berorientasi pada pencapaian visi, misi dan tujuan Pascasarjana.
36
 
Berdasarkan hal tersebut, tergambar jelas mengenai persyaratan, prosedur 
penerimaan dan mekanisme seleksi yang mengacu kepada kebijakan standar 
rekrutmen dosen yang diterapkan untuk menjaring dosen-dosen yang berkualifikasi 
dan kompeten untuk menjadi tenaga pengajar pada jenjang magister maupun doktor. 
Adapun untuk penerimaan mahasiswa baru, pihak pascasarjana menetapkan 
beberapa persyaratan administrasi dan akademik, sebagai berikut: 
1. Persyaratan Administrasi, sebagai berikut: 
a) Mengisi Formulir Pendaftaran, b) Menyerahkan salinan/fotokopi ijazah dan 
transkrip nilai jenjang pendidikan terakhir yang telah dilegalisasi, c) 
Menyerahkan pas foto ukuran 3x4 cm sebanyak 4 (empat) lembar, d) 
Menyerahkan rekomendasi untuk mengikuti pendidikan dari instansi tempat 
bekerja bagi pendaftar yang bekerja, e) Menyerahkan Surat Keterangan Berbadan 
Sehat, f) Menyertakan fotokopi KTP terbaru dan Kartu Keluarga, g) Menyertakan 
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fotokopi SK Akreditasi Institusi dan Prodi asal perguruan tinggi, h) Membayar 
uang pendaftaran di Bank yang ditunjuk. 
3. Persyaratan Akademik, meliputi: a) Setiap calon mahasiswa dapat membaca 
Alquran, b) Memiliki ijazah Sarjana Perguruan Tinggi Agama Islam atau 
perguruan tinggi setara lainnya dengan persyaratan IPK minimal 3.00,  c) 
Memiliki ijazah Magister Perguruan Tinggi Agama Islam atau perguruan tinggi 
setara lainnya dengan persyaratan IPK minimal 3.00 dan nilai tesis minimal Baik 
(3.00), adapun program Doktor berijazah Magister dari perguruan tinggi umum 
disyaratkan mengambil matakuliah tertentu yang ditetapkan oleh Pascasarjana 
UIN Alauddin Makassar, d) Menyerahkan rekomendasi dari 2 orang dosen yang 
mengenal kemampuan dan prestasi akademik pendaftar dan salah satu 
Rekomendasi dari Profesor untuk Program Doktor, e) Menyerahkan proposal 
penelitian sesuai dengan bidang ilmu yang diminati sebanyak 2 eksamplar.
37
 
Dari keseluruhan persyaratan yang disebutkan di atas baik untuk dosen 
maupun mahasiswa telah terangkum dengan jelas dalam dokumen standar 
operasional prosedur dan petunjuk teknis penerimaan mahasiswa baru yang 
terupdate khususnya bagi calon mahasiswa baru sehingga dapat memperoleh 
informasi dan gambaran yang jelas mengenai persyaratkan untuk mengikuti seleksi 
penerimaan mahasiswa baru serta program-program unggulan yang ditawarkan di 
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar.  
Dengan berbagai persyaratan yang disebutkan, serta sosialisasi penerimaan 
yang masif dilakukan melalui media elektronik (website/media sosial) yang dapat 
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diakses secara online tentang petunjuk teknis penerimaan mahasiswa baru, selain itu 
sosialisasi juga dilakukan dengan menggunakan media leaflet, baliho, spanduk dan 
poster khususnya yang terpajang pada tempat-tempat strategis dalam lingkup UIN 
Alauddin Makassar diharapkan dapat memperoleh jumlah pendaftar yang banyak 
dan berkualitas sehingga memungkinkan untuk melakukan seleksi yang ketat baik 
terhadap rekrutmen dosen maupun mahasiswa pada masing-masing program studi 
yang dikelola oleh Pascasarjana UIN Alauddin Makassar.  
Pada aspek input yang menjadi fokus penelitian yakni rekrutmen dosen, 
mahasiswa baru, dan aspek kurikulum sebagaimana sebagaimana dijelaskan dalam 
hasil penelitian berikut ini: 
a. Quality Control pada Rekrutmen Dosen 
Membahas mengenai quality control pada sebuah lembaga perguruan tinggi 
tidak dapat dilepaskan dari aspek dosen, dan untuk menilai mutu seorang dosen 
diawali dari sebuah proses yang dinamakan dengan rekrutmen dosen. Adapun Sistem 
rekrutmen, penempatan, pembinaan, pengembangan dan pemberhentian dosen pada 
Pascasarjana UIN Alauddin berpedoman pada Sistem Rekrutmen Dosen dan Tenaga 
Kependidikan Pascasarjana UIN Alauddin Makassar Tahun 2012. 
Salah satu sumber daya yang keberadaannya sangat penting di perguruan 
tinggi yakni dosen, dalam UU Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen, pasal 1, dikatakan bahwa Dosen adalah pendidik profesional dan 
ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan, mengembangkan, dan 
menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, 
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Olehnya sebab itu, dosen harus 





memiliki kemampuan untuk melaksanakan pendidikan dalam rangka pemenuhan 
capaian pembelajaran lulusan. Hal ini dapat diwujudkan dengan melakukan 
perekrutan yang baik, transparan dan akuntabel dengan mengacu kepada aturan dan 
standar operasional prosedur rekrutmen Dosen. 
Sistem prosedur rekruitmen dosen berdasar pada pedoman rekruitmen dosen 
dan tenaga kependidikan Pascasarjana UIN Alauddin Makassar Tahun 2012. 
Seleksi/perekrutan, penempatan, pengembangan, retensi, dan pemberhentian dosen 
dan tenaga kependidikan untuk menjamin mutu penyelenggaraan kegiatan akademik 
pada Pascasarjana UIN Alauddin Makassar. Seleksi perekrutan dosen yang dilakukan 
setelah melakukan analisis kebutuhan dosen sesuai dengan kebutuhan program studi 
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan secara umum dan khususnya yang 
berhubungan dengan kebutuhan pasar kerja luaran Pascasarjana UIN Alauddin 
Makassar.  
Secara umum, pola rekrutmen yang dilakukan yakni dengan pelibatan 
pengelola program studi secara langsung dalam hal perekrutan dosen adalah 
mengusulkan pada direktur pascasarjana yang kemudian dilanjutkan pada tingkat 
universitas sesuai dengan kebutuhan dosen menurut bidang ilmu. Proses seleksi 
dosen dilakukan secara terbuka dan transparan yang dikelola secara terpusat di 
tingkat Universitas pada Bagian Administrasi Umum dan Keuangan.  
Hal ini ditegaskan melalui wawancara dengan wakil direktur bidang 
akademik pascasarjana yang mengemukakan bahwa: 
Mengenai mekanisme perekrutan dosen diatur dalam standar operasional 
prosedur, dosen yang bersangkutan mengajukan permohonan melalui direktur 
yang kemudian diteruskan dengan melihat kebutuhan tenaga pendidik 





mekanisme hingga akhirnya dianggap bersyarat untuk  memegang satu mata 
ajaran sesuai dengan kompetensinya.
38
  
Selain itu rekrutmen dosen dilaksanakan bila terdapat matakuliah yang tidak 
memiliki dosen pengampu karena bertambahnya jumlah kelas sehingga dosen yang 
ada tidak dapat memenuhi seluruh kebutuhan jam dan kelas yang ada. Dalam 
rekrutmen dosen dicantumkan kebutuhan dosen pada mata kuliah tertentu. 
Sebagaimana hasil wawancara dengan pengelola program studi Pendidikan Agama 
Islam sekaligus dosen sebagai berikut: 
Secara umum proses dan tahapan rekrutmen telah dilakukan secara ketat, 
namun terdapat mata kuliah tertentu di Pascasarjana yangmenggunakan  dosen 
luar biasa untuk mengajar disebabkan sumber daya dosen yang memiliki 
keahlian tersebut minim, sehingga dibutuhkan dosen yang memiliki latar 
belakang dan kompetensi yang sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan 
keilmuan pada tingkat program studi.
39
  
  Dosen merupakan sumber daya yang sangat penting demi keberlangsungan 
proses pendidikan pada Perguruan Tinggi. Dengan dukungan sumber daya dosen 
yang memadai, proses pendidikan akan dapat berlangsung secara optimal, sehingga 
sasaran pendidikan dapat tercapai, demikian juga sebaliknya jika tidak didukung 
dengan sumber daya dosen yang kompeten dan qualified akan menyebabkan sasaran 
dan tujuan pendidikan tidak tercapai. 
Berdasarkan hasil telaah dokumen perihal standar rekrutmen dosen di 
pascasarjana, diperoleh informasi yang jelas mengenai kriteria seleksi dilakukan 
dengan menerapkan persyaratan penerimaan, sebagai berikut:  
a. Berijazah S-3, dengan pangkat minimal lektor, diutamakan Guru Besar. 
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b. Sesuai dengan disiplin ilmu pada Program Studi. 
c. Berpengalaman mengajar sebagai dosen program sarjana minimal 10 tahun 
d. Memiliki disiplin dan loyalitas dalam melaksanakan tugas sebagai dosen. 
e. Memiliki komitmen pengembangan ilmu pengetahuan sesuai keahliannya.40 
Dalam proses rekrutmen dosen, pihak pengelola Pascasarjana selalu mengacu 
kepada aturan dan standar yang ada. Hal ini dimaksudkan agar dalam proses 
rekrutmen dan seleksi dosen yang dilakukan betul-betul dapat berfungsi sebagai 
control dalam merekrut dosen yang berkualitas.  
Untuk memeroleh informasi yang lebih detil perihal rekrutmen dosen yang 
dilakukan di Pascasarjana, maka dilakukan wawancara dengan dengan salah satu 
dosen sekaligus ketua program studi Pendidikan Agama Islam program Magister, 
berikut petikan wawancaranya: 
Pola rekrutmen yang pertama yakni dengan memasukkan permohonan kepada 
direktur, pola kedua pihak pascasarjana merekrut berdasarkan kebutuhan dan 
mata kuliah yang akan dibina yang belum memiliki dosen, tapi pada umumnya 
perekrutan dosen menggunakan pola rekrutmen yang pertama. Adapun 
tahapannya yakni pertama, dosen tersebut diberi kesempatan untuk menguji 
dan selanjutnya membimbing berdasarkan keilmuan yang dimiliki, selanjutnya 
jika progresnya dianggap layak dan baik, maka akan diberikan kelas untuk 
diampuh tentunya kesemua hal tersebut dilakukan evaluasi secara terus 
menerus berdasarkan dari beberapa pertimbangan diantaranya dari pihak 
mahasiswa dan pengelola prodi. Adapun bentuk evaluasi yakni dengan 
mengkoordinasikan keluhan berdasarkan laporan mahasiswa selanjutnya 




Dari kedua hasil petikan wawancara tersebut, dapat dikatakan bahwa secara 
umum sistem rekrutmen dosen yang berjalan dan dilakukan dalam beberapa tahun 
terakhir memperhatikan beberapa aspek diantaranya berdasarkan kebutuhan, hal 
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lainnya adalah faktor keilmuan dan keahlian yang menjadi persyaratan untuk 
mengajar di Pascasarjana, hal ini terungkap dalam petikan wawancara dengan wakil 
direktur Pascasarjana: 
Hampir semua lembaga pendidikan apalagi setingkat pascasarjana kualifikasi 
dan keahlian dosen harus minimal doktor, bahkan kedepannya diwacanakan 
yang dapat mengajar dan mengampu mata kuliah di jenjang S3 walaupun tidak 
dapat dilakukan secara langsung namun akan diupayakan dilakukan secara 
bertahap, saat ini baru diimplementasikan pada ujian komprehensif, adapun 
yang masih memakai jasa doktor disebabkan karena sumber daya dosen yang 
tersedia masih terbatas seperti pada konsentrasi tersebut misalnya pada 
konsentrasi pendidikan yang saat ini yang jumlahnya sangat terbatas 
disebabkan karena banyaknya pengajar yang memasuki masa pensiun.
42
 
Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh informasi bahwa dalam rangka 
peningkatan mutu dan kualitas lulusan, pihak pascasarjana saat ini telah 
mengupayakan untuk melakukan perbaikan khususnya dalam hal penyiapan sumber 
daya dosen di antaranya pendistribusian mata kuliah harus sesuai linearitas keilmuan 
dan latar belakang pendidikan sebagai tuntutan profesionalitas terhadap semua 
dosen yang tentunya harus dipenuhi dan dipatuhi. Hal ini diperkuat oleh hasil 
penelusuran dokumen, diperoleh informasi bahwa penunjukan dosen yang 
dinyatakan bersyarat untuk mengampu mata kuliah pada program pascasarjana telah 
dilakukan seleksi berdasarkan standar operasional prosedur, baik yang ditetapkan 
oleh pihak Pascasarjana yakni standar mutu internal maupun berdasarkan standar 
nasional pendidikan tinggi terkait kualifikasi dan kompetensi dalam perekrutan 
dosen, hal ini secara nyata masih dilaksanakan pada jenjang Magister program studi 
Dirasah Islamiyah konsentrasi Perpustakaan dan Informasi Islam yang masih 
menggunakan jasa dosen eksternal dengan mekanisme pengangkatan dosen luar 
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biasa untuk dapat mengajar pada mata kuliah tertentu disebabkan belum adanya 
sumber daya dosen yang memiliki dosen yang sesuai dengan kualifikasi maupun 
kompetensinya. Sebagaimana hasil wawancara dengan salah seorang ketua program 
studi di Pascasarjana, terkait dengan dosen yang mengajar sesuai dengan latar 
belakang pendidikan, mengungkapkan bahwa: 
Dosen di Pascasarjana secara keahlian tidak menemui kendala sebab untuk 
dapat mengajar di pascasarjana ditentukan sejak awal sesuai dengan keahlian 
dan kompetensi dosen yang bersangkutan, sehingga pada beberapa konsentrasi 
yang belum memiliki dosen berdasarkan keahlian yang dibutuhkan harus 
diberikan kepada dosen luar yang memiliki keahlian yang dibutuhkan, sebagai 
contoh pada konsentrasi Perpustakaan dan Informasi Islam terdapat beberapa 
dosen luar biasa yang dipakai sebagai pengajar disamping tetap mengupayakan 
mengupgrade sumber daya yang kita miliki agar dapat memenuhi kualifikasi 
dan kompetensi yang dipersyaratkan.
43
 
Keterlibatan program studi dalam hal perekrutan dosen adalah mengusulkan 
pada direktur pascasarjana yang kemudian dilanjutkan pada tingkat universitas 
sesuai dengan kebutuhan dosen menurut bidang ilmu. Proses seleksi dosen dilakukan 
secara terbuka dan transparan yang dikelola secara terpusat di tingkat Universitas. 
Selain itu, perekrutan dosen di Pascasarjana dilakukan bila terdapat mata kuliah 
yang tidak tersedia dosen pengampu atau karena bertambahnya jumlah kelas 
sehingga dosen yang ada tidak dapat memenuhi seluruh kebutuhan jam dan kelas 
yang ada. Dalam rekrutmen dosen dicantumkan kebutuhan dosen pada matakuliah 
tertentu. 
Dengan demikian, maka dapat dinyatakan bahwa sistem seleksi perekrutan 
dosen dilakukan berdasarkan standar operasional prosedur secara internal yang 
mengacu kepada standar nasional pendidikan tinggi terkait kualifikasi dan 
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kompetensi dosen pada pascasarjana, dengan menerapkan pola rekrutmen yakni 
Pertama, dosen mendaftar sesuai mekanisme dan prosedur yang berlaku yang 
ditentukan. Kedua, pihak Pascasarjana meminta secara langsung kepada dosen yang 
dianggap layak baik secara kualifikasi maupun kompetensi untuk mengajar pada 
mata kuliah tertentu, dari kedua pola rekrutmen yang diterapkan, tentunya 
dilaksanakan berdasarkan laporan dan melalui analisis mendalam terkait kebutuhan 
dosen pascasarjana berdasarkan kebutuhan program studi terhadap perkembangan 
ilmu pengetahuan secara umum dan khususnya yang berhubungan dengan kebutuhan 
di Pascasarjana  UIN Alauddin Makassar.  
b. Quality Control pada Aspek Rekrutmen Mahasiswa  
Membahas mengenai mutu, tentunya tidaklah terlepas dari kuantitas dan 
efektivitas implementasi sistem rekrutmen mahasiswa baru untuk menghasilkan 
mahasiswa yang bermutu yang diukur dari pemenuhan kriteria seleksi, jumlah 
peminat, proporsi pendaftar terhadap daya tampung dan proporsi yang diterima 
dengan yang registrasi, dan tidak kalah pentingnya adalah objektivitas seleksi yang 
dilakukan harus benar-benar menjaring calon mahasiswa yang memenuhi kualifikasi 
yang dipersyaratkan. 
Rekrutmen mahasiswa baru yang diterapkan oleh pengelola Pascasarjana 
diselenggarakan secara sistematis dengan menerapkan prosedur diantaranya 
pendaftaran calon mahasiswa, seleksi berkas, pelaksanaan tes tertulis dan 
wawancara, pemeriksaan dan pengolahan hasil tes, rapat penentuan kelulusan, dan 
pengumuman kelulusan. Berdasarkan hasil telaah dokumen petunjuk teknis 
penerimaan mahasiswa baru tahun 2017 diperoleh informasi bahwa pengelola 





dilakukan 2 (dua) kali dalam setiap tahun akademik berjalan, pertama yakni kelas 
regular yang dilakukan di awal semester ganjil (masa kuliah September s.d. Februari 
tahun berikut) dan yang kedua yakni kelas nonregular (kuliah di luar jam kerja 
pegawai dengan masa kuliah Maret s.d. Agustus tahun berjalan).
44
 Hal ini telah 
dilakukan beberapa tahun terakhir. 
1) Prosedur Penerimaan Mahasiswa Baru 
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar secara umum menerapkan sistem 
penerimaan mahasiswa baru sebanyak dua kali dalam setahun yakni semester ganjil 
dan semester genap, selain itu beberapa program kerja sama antara berbagai pihak 
juga masih tetap dilakukan sampai saat ini, sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Ketua Panitia Penerimaan Mahasiswa Baru TA. 2017/2018: 
Penerimaan mahasiswa baru pada Pascasarjana dalam beberapa jalur yang 
telah dilakukan dalam beberapa tahun terakhir diantaranya melalui rekrutmen 
mahasiswa baru secara regular maupun non-regular yang dilakukan pada setiap 
semester tahun akademik berjalan, kerja sama dengan pihak diktis kementerian 
agama pusat baik untuk program S3 selaku perguruan tinggi pelaksanaan 




Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua penerimaan mahasiswa baru 
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar diperoleh informasi bahwa penerimaan 
mahasiswa baru yang telah dilaksanakan dalam beberapa tahun dilakukan setiap 
semester atau sebanyak 2 (dua) kali dalam setahun dengan berbagai jalur yang 
disediakan seperti program regular, non-regular, kerja sama dengan pemerintah 
daerah maupun dari instansi perguruan tinggi lainnya baik negeri maupun swasta. 
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Hal senada juga dikemukakan oleh Direktur Pascasarjana sebagaimana 
kutipan hasil wawancara berikut: 
Pascasarjana tidak mengikuti pola yang ditetapkan oleh universitas dengan 
beberapa pola penerimaan yakni SMPTN, UMPTN dll. Adapun bentuk 
penerimaan yang dilaksanakan selama ini yaitu penerimaaan mahasiswa baru 
kelas kuliah di jam kerja (Reguler), kelas kuliah di luar jam kerja (Extension), 
kelas kerja sama beasiswa dan non beasiswa yakni 1) Diktis yakni dengan kerja 
samanya dengan diktis perihal kerja sama 5000 doktor yang telah dilaksanakan 
dalam 3 tahun terakhir, serta beasiswa pengawas untuk program Magister 
prodi Pendidikan Agama Islam, dan 2) kerja sama dengan beberapa perguruan 
tinggi dan pemerintah daerah diantaranya bulukumba, kolaka, dll dalam rangka 
peningkatan SDM melalui jalur Pendidikan S2 dan S3, sedangkan untuk kelas 
afirmasi kelas afirmasi yakni kelas yang dibuat untuk mengakomodir 
peningkatan SDM khusus untuk daerah-daerah yang terdepan, terdalam dan 




Menurut Direktur, penerimaan yang dilakukan oleh Pascasarjana saat ini 
belum mengikuti pola penerimaan mahasiswa baru sebagaimana yang dilakukan oleh 
pihak universitas, hal ini disebabkan karena Pascasarjana secara karakteristik, sistem 
seleksi dan waktu penerimaan mahasiswa baru berbeda dengan pola penerimaan 
mahasiswa pada tingkat universitas yang dilakukan secara serentak dan terjadwal. 
Dari hasil penelusuran dokumen terkait rekrutmen mahasiswa baru di 
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, diperoleh informasi bahwa penerimaan secara 
umum dilaksanakan 2 (dua) kali dalam setahun, yakni penerimaan pada semester 
Ganjil yang dilakukan pada bulan Juli s.d. Agustus, sedangkan untuk penerimaan 
Genap dilaksanakan pada bulan Januari s.d. April tahun akademik berjalan. 
Adapun hasil wawancara dengan beberapa trianggulator terkait penerimaan 
mahasiswa baru, mengemukakan bahwa: 
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Di pascarjana penerimaan mahasiswa baru dilakukan setiap semester yakni 
pada berdasarkan kalender akademik yang ditetapkan, dengan beberapa pola 
sistem rekrutmen seperti penerimaan mengikuti jadwal regular dan non-
reguler, pola kerja sama dengan pemerintah daerah maupun perguruan tinggi 
yang membutuhkan kerja sama dalam rangka penyelenggaraan pendidikan 




Dari hasil wawancara dengan Wakil Direktur, diperoleh informasi bahwa 
penerimaan yang dilaksanakan pada bulan Juli s.d. Agustus tahun akademik berjalan 
dengan merekrut mahasiswa kategori regular dan non-reguler, adapun penerimaan 
pada bulan Januari s.d. Februari hanya menerima pendaftaran program kelas di luar 
jam kerja atau yang sering disebut kelas non-reguler. 
Prosedur yang sering dilakukan sebelum pelaksanaan penerimaan mahasiswa 
baru dilakukan, maka perlu dibuat sebuah rencana dalam pelaksanaan perekrutan 
calon mahasiswa baru, berdasarkan hasil wawancara dengan Direktur Pascasarjana 
UIN Alauddin Makassar tentang gambaran pelaksanaan sistem rekrutmen calon 
mahasiswa baru, berikut hasil wawancaranya bahwa: 
Sebelum penerimaan mahasiswa baru dilakukan, terlebih dahulu dibentuk 
kepanitian penerimaan mahasiswa baru yang bertugas untuk melaksanakan 
kegiatan penerimaan mahasiswa baru mulai dari menyusun jadwal, melakukan 
sosialisasi dan mengumumkan kegiatan tersebut melalui papan pengumuman, 
pamflet dan media lainnya. Dalam proses penerimaan mahasiswa baru tersebut 
telah dipersiapkan manual prosedur pelaksanaan kegiatan ini. Adapun sistem 
seleksi dilakukan dengan beberapa tahap yakni seleksi secara tertulis dan lisan 
(wawancara), seleksi tertulis itu sendiri terbagi dua yakni ujian tes potensi 
akademik dan tes kemampuan bahasa yakni bahasa Inggris dan Bahasa Arab. 
Secara umum grade yang ditetapkan pada semua prodi, sedangkan sistem 
penentuan kelulusan mengacu kepada grade yang telah ditetapkan seperti 
kemampuan bahasa yang harus dimiliki dengan nilai minimal 50 berdasarkan 
dari hasil keputusan rapat sebelum pelaksanaan penerimaan mahasiswa baru.
48
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Sistem rekruitmen calon mahasiswa baru yang telah dilakukan pada 
Pascasarjana UIN Alauddin dimulai dengan membentuk panitia pelaksana 
penerimaan mahasiswa baru, panitia inilah yang nantinya akan melaksanakan 
seluruh proses kegiatan penerimaan mahasiswa baru. Dalam proses penerimaan 
mahasiswa baru tersebut telah dipersiapkan manual prosedur dalam bentuk petunjuk 
teknis pelaksanaan setiap kegiatan, setiap calon mahasiswa yang mendaftar wajib 
mengikuti tes, baik tes tertulis maupun tes wawancara. Dari hasil seleksi inilah yang 
dijadikan sebagai acuan dalam penentuan kelulusan calon mahasiswa. 
Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan ketua panitia 
penerimaan mahasiswa TA. 2016-2017, yang mengemukakan bahwa: 
Alhamdulillah di Pascasarjana, telah dibentuk kepanitian selama ini saat 
penerimaan mahasiswa baru dengan tugas sebagai panitia penerimaan 
mahasiswa baru, pembuat soal dan pemeriksa yang ditunjuk secara khusus dan 
memiliki komptensi terhadap bidang yang diujikan, serta tim penguji lisan, 
dan hal ini  rutin dilakukan dan selama ini berjalan dengan baik, dalam hal 
ujian penerimaan baik tertulis maupun wawancara ditunjuk pengawas yang 
bertugas secara khusus untuk mengawas pada masing-masing ruang ujian 
disamping itu pimpinan bertindak selaku pengawas umum.
49
 
Sistem rekruitmen yang telah dilakukan selama ini dimulai dengan 
menetapkan panitia penerimaan mahasiswa baru, jadwal penerimaan mahasiswa baru 
sampai pada kegiatan seleksi yakni tertulis dan tes wawancara sampai pada proses 
pendaftaran ulang bagi mahasiswa yang dinyatakan lulus seleksi. Hal senada juga 
disampaikan oleh wakil direktur, bahwa: 
Semua calon mahasiswa baru yang mendaftar di Pascasarjana UIN Alauddin 
Makassar wajib mengikuti tes, baik tes tertulis maupun tes wawancara, calon 
mahasiswa yang telah mengikuti tes dapat melihat pengumuman hasil tesnya 
melalui papan pengumuman, website kampus, terkait dengan penerimaan 
mahasiswa baru dalam hal kebijakan, selama ini keputusan yang diambil selalu 
                                                             
49
Kamaluddin Abunawas, Ketua Panitia Penerimaan Mahasiswa Baru Pascasarjana UIN 





berdasarkan hasil keputusan bersama dalam rapat yang dilakukan. Sehingga 
tidak ada satupun keputusan berdasarkan kepentingan pribadi sebagai contoh 
dalam penentuan grade kelulusan ditetapkan berdasarkan hasil rapat 
menyangkut nilai standar kelulusan seperti untuk pendidikan agama Islam 
grade 65 yang merupakan akumulasi penilaian dari ujian tertulis dan 
wawancara, adapun untuk program studi lainnya menggunakan grade 60 
berdasarkan hasil kesepakatan dalam rapat penentuan kelulusan.
50
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat diketahui bahwa seluruh 
mekanisme pengambilan keputusan yang diambil dilakukan secara bersama melalui 
rapat-rapat yang rutin dilakukan, termasuk penentuan passing grade yang dapat 
diterima yakni nilai 65 untuk program studi Pendidikan Agama Islam sedangkan 
untuk program studi lainnya masih menerapkan passing grade 60 untuk dapat 
diterima menjadi mahasiswa pada Pascasarjana UIN Alauddin Makassar. 
Trianggulator lain memaparkan bahwa pelaksanaan sistem penerimaan 
mahasiswa baru di Pascasarjana UIN Alauddin Makassar yang berjalan selama ini 
sebagaimana dipaparkan sebagai berikut: 
Menurut saya selama proses rekrutmen, selaku calon mahasiswa baru merasa 
bangga dan nyaman karena bisa mendapatkan informasi yang akurat dan 
mendapatkan pelayanan sesuai dengan tugas masing-masing dan kepedulian 
bahkan sampai dihubungi oleh panitia. Dalam beberapa hal tentang informasi 
struktur organisasi telah tersedia sehingga memudahkan calon mahasiswa 
dalam mendapatkan pelayanan kepada siapa mereka mendapatkan informasi 
sampai pada tahap pengumuman kelulusan sudah cukup baik.
51
 
Berdasarkan informasi dari calon mahasiswa baru selaku informan di atas 
dapat diketahui bahwa sistem perekrutan calon mahasiswa baru bahwa jadwal 
penerimaan mahasiswa baru telah disusun oleh ketua panitia mahasiswa baru yang 
telah ditunjuk oleh ketua melalui surat keputusan, jadwal penerimaan mahasiswa 
baru ini kemudian disosialisasikan melalui berbagai macam media untuk 
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menyampaikan kepada seluruh masyarakat tentang penerimaan mahasiswa baru pada 
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar. 
Namun terdapat keterlambatan dalam menyampaikan pengumuman, sehingga 
calon mahasiswa baru kebingungan dalam mendapatkan informasi perihal 
pengumuman kelulusan sebab agak mundur dari jadwal yang ditentukan dan tanpa 
penyampaian lebih lanjut. Sebagaimana yang dikemukakan oleh calon mahasiswa 
baru lainnya sebagaimana hasil petikan wawancara berikut: 
Secara umum, informasi pendaftaran saya akses dengan mudah dengan 
postingan petunjuk teknis penerimaan mahasiswa baru di website Pascasarjana 
UIN Alauddin, namun pada saat waktu pengumuman kelulusan, saya selaku 
calon mahasiswa kebingungan dalam mengetahui informasi kelulusan saya 
lihat di website Pascasarjana belum ada, namun pada saat itu informasi 
kelulusan bisa saya akses melalui di media sosial seperti facebook grup 
Pascasarjana UIN Alauddin dikarenakan pengumuman di website terlambat 
postingnya. Sedangkan dari segi layanan yang diberikan di Pascasarjana saya 
nilai sudah cukup bagus dan kalau bisa terus ditingkatkan kedepannya.
52
 
Seleksi penerimaan calon mahasiswa baru yang dilakukan di Pascasarjana 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar telah dilakukan sesuai dengan sistem 
dan prosedur yang berlaku, berdasarkan hasil wawancara dengan ketua panitia 
penerimaan mahasiswa baru, diperoleh informasi bahwa:  
Di Pascasarjana, secara objektif kami mengakui bahwa standar penerimaan 
belum sepenuhnya dilakukan sebagaimana idealnya, namun selaku 
penyelenggara pendidikan Islam tentunya telah mengupayakan untuk 
melakukan seleksi berdasarkan beberapa pertimbangan di antaranya 
melakukan tes potensi bahasa baik bahasa Arab maupun bahasa Inggris, selain 
itu tes potensi akademik dan interview juga menjadi indikator penilaian 
kelulusan dalam seleksi ujian masuk, adapun secara khusus terkait kualifikasi 
tentunya tetap mengacu pada standar yang telah ditetapkan yakni calon 
mahasiswa harus berasal dari perguruan tinggi yang telah terakreditasi baik 
negeri maupun swasta, memiliki nilai IPK 3.00 baik untuk S2 maupun S3 serta 
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kriteria lainnya berdasarkan juknis yang dibuat dan terpublikasi secara online 
melalui website uin alauddin maupun Pascasarjana.
53
  
Dari gambaran yang diberikan, menunjukkan bahwa terdapat beberapa 
kriteria yang menjadi dasar penentuan calon mahasiswa dapat diterima sebagai 
mahasiswa yakni penguasaan Bahasa asing yakni Bahasa Arab dan Inggris, 
kemudian tes potensi akademik, dan wawancara yang dilakukan oleh dosen yang 
ditunjuk. Sementara dari aspek pelaksanaan penerimaan mahasiswa baru, panitia 
telah melakukan upaya yang optimal, hal ini tercermin dari pelaksanaan penerimaan 
yang semakin baik dari tahun-tahun sebelumnya, terutama hal-hal yang berhubungan 
dengan pelayanan, dan informasi yang diberikan oleh pengelola serta fasilitas yang 
ada sangat mendukung sehingga seleksi dapat berlangsung dengan baik. 
Untuk memperoleh informasi yang detail mengenai prosedur dan hasil 
penerimaan mahasiswa baru, selanjutnya peneliti mengkonfirmasi kepada beberapa 
staf Pascasarjana yang ditugaskan untuk melaksanakan tugas registrasi penerimaan 
mahasiswa baru, dari hasil wawancara tersebut diperoleh informasi mengenai 
pelaksanaan tugas panitia penerimaan mahasiswa baru: 
Sebagai salah seorang panitia penerimaan mahasiswa baru di Pascasarjana 
tugas utama adalah melayani penerimaan dan menverifikasi berkas calon 
mahasiswa baru yang mendaftar sekaligus membantu pendaftar jika ada yang 
membutuhkan bantuan mengenai tatacara pendaftaran, baik secara manual 
maupun melalui sistem administrasi penerimaan mahasiswa baru.
54
 
Dari gambaran yang diberikan, menunjukkan bahwa panitia penerimaan 
mahasiswa baru telah melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diamanahkan, 
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hal ini terlihat dari tingkat kepuasan calon mahasiswa baru terutama dalam 
kemudahan mendapatkan informasi terkait hal-hal seputar teknis penerimaan. 
Trianggulator lainnya yang juga bertugas selaku panitia penerimaan 
mahasiswa baru mengemukakan bahwa: 
Pola penerimaan di Pascasarjana hampir serupa dengan perguruan tinggi 
lainnya Di mana Pascasarjana menerima mahasiswa secara periodik setiap 
semester yakni pada semester ganjil dan genap tahun ajaran berjalan dengan 
tahap penyetoran dan seleksi berkas, pendaftaran secara online, mengikuti tes 
seleksi yang mencakup ujian tertulis dan wawancara, dan setelah dinyatakan 
lulus diharuskan herregistrasi dengan melengkapi seluruh persyaratan termasuk 
pembayaran administrasi di bank yang telah ditunjuk,  namun dalam beberapa 
tahun terakhir Pascasarjana juga bekerja sama baik dengan instansi negeri 
maupun swasta memberikan beasiswa baik program Magister maupun Doktor 
Diktis yang mengikuti skema penerimaan yang ditentukan oleh pihak pemberi 
beasiswa dalam hal ini Kemenag. dan pihak-pihak swasta lainnya.
55
 
Dari informasi yang dikemukakan oleh kedua panitia penerimaan mahasiswa 
baru tersebut diperoleh informasi bahwa tugas-tugas kepanitiaan penerimaan 
mahasiswa baru telah terlaksana dengan baik sehingga mahasiswa dapat dengan 
mudah memperoleh informasi dan penjelasan terkait hal-hal yang berhubungan 
dengan penerimaan mahasiswa baru. Hal ini diperkuat dengan diperolehnya data 
yang kongkrit mengenai jumlah pendaftar dan persentase kelulusan sebagaimana 
yang dikemukakan oleh panitia penerimaan, bahwa: 
Jumlah pendaftar periode ganjil tahun akademik 2017-2018 untuk program 
doktor sebanyak 51 orang dan yang lulus sebanyak 43 artinya persentase 
kelulusan sebanyak kurang lebih 80 persen sedangkan untuk program Magister 
jumlah pendaftar sebanyak 151 dan yang lulus sebanyak 124 artinya persentase 
kelulusan sebanyak 81 persen dengan jumlah pendaftar terbanyak pada 
program Doktor prodi Dirasah Islamiyah konsentrasi Syariah Hukum Islam 
sebanyak 16 mahasiswa yang dinyatakan lulus sedangkan untuk program 
Magister prodi Dirasah Islamiyah sebanyak 47 mahasiswa yang dinyatakan 
lulus yang terdiri dari beberapa konsentrasi diantaranya Syariah Hukum Islam, 
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Sejarah peradaban Islam, Dakwah dan Komunikasi, Bahasa dan Sastra Arab, 
Pemikiran Islam, Perpustakaan dan Informasi Islam.
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Berdasarkan data yang diperoleh melalui observasi baik terhadap pelaksanaan 
rekrutmen maupun dokumen, diperoleh informasi bahwa pada penerimaan periode 
ganjil TA. 2017/2018, dari total sebanyak 202 pendaftar yang terdiri dari program 
doctor sebanyak 51 dan magister 151, yang dinyatakan lulus sebanyak 167 orang 
dengan rincian 43 untuk program doktor dan 124 magister, sehingga diperoleh 
informasi persentase kelulusan sebesar 82,67%. Hal ini tentunya mengindikasikan 
bahwa sistem seleksi telah terlaksana baik yakni berdasarkan standar yang 
ditentukan. 
Pelaksanaan rekrutmen mahasiswa baru dalam beberapa tahun terakhir telah 
dilaksanakan dengan terstruktur dan terkelola secara baik dengan melakukan 
pengawasan yang ketat terhadap setiap tahap dalam pelaksanaan penerimaan 
mahasiswa baru, pada proses rekrutmen yang dilaksanakan di Pascasarjana UIN 
Alauddin Makassar, dapat diidentifikasi beberapa pola yang umum dilakukan terkait 
dengan pengendalian yakni:  
a) Verifikasi berkas  
Hal ini dilakukan untuk mengetahui kelengkapan dan validitas data yang 
disetorkan oleh calon mahasiswa secara langsung dan dilakukan secara ketat dengan 
menugaskan staf yang secara khusus yang ditunjuk untuk memeriksa berkas calon 
mahasiswa baru umumnya terdiri dari 5 orang yang melaksanakan tugas tersebut. 
Adapun yang menjadi acuan dalam melaksanakan tugas sebagai verifikator yakni 
ketersediaan dokumen persyaratan sebagaimana gambar di halaman berikut: 
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Gambar 4.2 Lembar Kontrol  
Penerimaan Mahasiswa Baru TA. 2016-2017 
Berdasarkan dokumen kontrol pendaftaran di atas, diperoleh informasi bahwa 
terdapat beberapa hal yang menjadi persyaratan yang harus dipenuhi untuk dapat 
diterima sebagai calon mahasiswa pada Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, 
dengan tiga kategorisasi secara umum yakni: a. harus membayar administrasi 





formulir pendaftaran, surat pernyataan, dan daftar riwayat hidup yang dapat diunduh 
di website Pascasarjana, b. Pas foto dan foto copy ijazah dan transkrip nilai, serta 
surat keputusan akreditasi institusi/program studi yang telah dilegalisir, c. 
proposal/karya tulis ilmiah sebanyak 2 rangkap. Dengan persyaratan yang tersebut di 
atas, diharapkan dapat terjaring secara baik calon mahasiswa yang selanjutnya akan 
mengikuti tes berikutnya yakni ujian seleksi tulis dan lisan (interview). 
b) Ujian seleksi 
Pada tahapan ujian ini, telah dibuat kepanitiaan yang bertugas melaksanakan 
pengawasan umum yang dilakukan oleh pimpinan Pascasarjana, sedangkan seluruh 
staf ditugaskan melakukan tugas pengawasan ujian pada masing-masing ruangan 
yang telah ditentukan dengan jumlah peserta setiap ruangan maksimal 15 peserta. 
Hal ini dilakukan selain menjaga ketertiban dan kelancaran ujian juga dimaksudkan 
untuk meminimalisir terjadinya kecurangan ataupun kerjasama antara peserta. 
Sehingga dengan demikian diharapkan hasil yang diperoleh dalam pelaksanaan ujian 
seleksi masuk Pascasarjana UIN Alauddin Makassar dapat dilakukan secara baik 
sehingga dengan seleksi ini benar-benar dapat menyeleksi calon mahasiswa yang 
layak untuk diterima sebagai mahasiswa dengan memperhatikan kemampuan dan 
kompetensi yang dimilikinya.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan diketahui bahwa pelaksanaan 
ujian penerimaan mahasiswa baru di Pascasarjana UIN Alauddin Makassar 
dilaksanakan selama 2 (dua) hari dengan kategori tes seleksi secara tertulis dan lisan 
(interview), adapun materi yang diujikan pada hari pertama yaitu tes seleksi tertulis, 
mencakup tes potensi akademik, kemampuan penguasaan bahasa asing yakni 





mahasiswa baru, demikian juga halnya tes lisan (wawancara) yang dilakukan pada 
hari kedua yang diikuti oleh semua calon mahasiswa baru baik magister maupun 
doktoral. Sementara dalam hal penyediaan soal ujian tertulis telah ditetapkan tim 
yang merumuskan dan melakukan penyusunan soal-soal ujian dan pemeriksaan hasil 
ujian seleksi masuk dengan mengacu kepada kompetensi dan keahlian dosen yang 
ditugaskan. 
c) Penentuan kelulusan 
Tahap ini, secara umum melibatkan seluruh pimpinan dan ketua-ketua prodi 
dengan berdasarkan kepada hasil keputusan dalam pertemuan yang dilakukan baik 
diawal seleksi sampai hasil pertemuan yang disepakati. Adapun penentuan kelulusan 
yang sejak awal telah terjadwal selain dapat dilihat melalui media online yakni 
website Pascasarjana dan media sosial seperti facebook, juga dapat dilihat secara 
langsung pada papan pengumuman Pascasarjana UIN Alauddin Makassar.  
Berdasarkan pemaparan yang dikemukakan bahwa pola penerimaan pada 
Pascasarjana telah dilakukan dengan pola penerimaan yang berbeda dengan pola 
penerimaan yang dilakukan oleh pihak universitas. Secara umum, Pascasarjana UIN 
Alauddin Makassar melakukan penerimaan sebanyak dua kali setiap tahun akademik 
berjalan yakni penerimaan periode ganjil yang dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus, 
dan penerimaan pada semester genap yang dilakukan pada bulan Januari-Februari 
setiap tahunnya.  
Sistem penerimaan yang dilaksanakan selama ini oleh pengelola Pascasarjana 
UIN Alauddin Makassar telah baik, dimulai dari tahap persiapan sampai ketahap 
pengumuman, di mana segala hal yang berkaitan dengan proses maupun prosedur 





pengendalian mutu dengan menerapkan indikator pencapaian mutu masukan yakni 
melaksanakan seleksi administrasi berkas, selanjutnya melakukan seleksi ujian 
tertulis maupun lisan yang diikuti oleh semua calon mahasiswa baru dan dilakukan 
pengawasan yang ketat terhadap pelaksanaan ujian tertulis mencakup kemampuan 
bahasa Arab dan Inggris, tes potensi akademik, ujian seleksi wawancara yang 
dilakukan oleh dosen yang ditunjuk berdasarkan kompetensi dan keilmuan yang 
dimiliki, hal ini dilakukan selain bertujuan untuk mengetahui kemampuan dasar 
yang dimiliki oleh calon mahasiswa juga diharapkan dapat menyaring raw input 
(mahasiswa) yang berkualitas. 
Quality control yang dilakukan terkait rekrutmen mahasiswa di Pascasarjana 
UIN Alauddin Makassar telah dilakukan dengan menerapkan prosedur penerimaan 
berdasarkan standar operasional yang selama ini menjadi acuan dalam kegiatan 
rekrutmen mahasiswa baru di Pascasarjana diantaranya pendaftaran calon 
mahasiswa, seleksi administrasi berkas, pelaksanaan tes tertulis dan wawancara, 
pemeriksaan dan pengolahan hasil tes, rapat penentuan kelulusan, pengumuman 
kelulusan dan herregistrasi mahasiswa yang telah dilakukan secara online pada 
sistem informasi akademik yang familiar dengan sebutan SIAKAD. Control lainnya 
yang dilakukan oleh Pascasarjana terkait dengan hal ini adalah dengan mengevaluasi 
pelaksanaan sistem rekrutmen, baik persyaratan administrasi maupun akademik, 
maupun kriteria penilaian dengan meningkatkan standar/grade kelulusan setiap 
tahunnya.   
Terkait penerimaan mahasiswa baru, pola yang telah dilaksanakan di 
Pascasarjana dikategorikan kedalam tiga tahapan, yakni: tahap pertama, Sosialisasi 





langsung dengan mengutus perwakilan untuk melakukan sosialisasi di beberapa 
kabupaten di wilayah provinsi Sulawesi Selatan, baik di instansi pemerintah maupun 
lembaga perguruan tinggi baik negeri maupun swasta, sosialisasi dalam bentuk 
lainnya dilakukan dengan memanfaatkan media online melalui pengumuman dan 
pemberitaan, hal ini dilakukan dengan tujuan untuk memperkenalkan sekaligus 
untuk menarik minat dan motivasi untuk melanjutkan pendidikannya di Pascasarjana 
UIN Alauddin Makassar. Tahap kedua, Pembukaan pendaftaran penerimaan 
mahasiswa baru yang dilakukan setiap semester tahun akademik berjalan meliputi: 
seleksi administrasi dan ujian seleksi  baik tulis maupun lisan, yang dilakukan secara 
terstruktur dengan membentuk kepanitiaan khusus untuk penerimaan mahasiswa 
baru dengan menggunakan sistem secara online. dan Tahap ketiga, Pengumuman 
kelulusan dan herregistrasi mahasiswa baru dengan mewajibkan mahasiswa untuk 
membawa dokumen asli yang dilaporkan pada saat mendaftar sebagai control 
terhadap validitas dan kesahihan dokumen mahasiswa baru.  
c. Quality Control pada Aspek Kurikulum 
Kurikulum merupakan rancangan seluruh kegiatan pembelajaran mahasiswa 
sebagai rujukan program studi dalam merencanakan, melaksanakan, memonitor dan 
mengevaluasi seluruh kegiatannya untuk mencapai tujuan program studi. Kurikulum 
disusun berdasarkan kajian mendalam tentang hakekat keilmuan bidang studi dan 
kebutuhan pemangku kepentingan terhadap bidang ilmu yang dicakup oleh suatu 
program studi dengan memperhatikan standar mutu, dan visi, misi perguruan 
tinggi/program studi. Untuk meningkatkan relevansi sosial dan keilmuan, kurikulum  
selalu dimutakhirkan oleh program studi bersama pemangku kepentingan secara 
periodik agar sesuai dengan kompetensi yang diperlukan dan perkembangan ilmu 





Kurikulum merupakan acuan dasar pembentukan dan penjaminan tercapainya 
kompetensi lulusan dalam setiap program pada tingkat program studi. Kurikulum 
dinilai berdasarkan relevansinya dengan tujuan, cakupan dan kedalaman materi, 
pengorganisasian yang mendorong terbentuknya hard skills dan soft skills 
(keterampilan, kepribadian, dan perilaku) yang bisa diterapkan dalam berbagai 
situasi. Dalam hal kebutuhan yang dianggap perlu, maka perguruan tinggi dapat 
menetapkan penyertaan komponen kurikulum tertentu menjadi bagian dari struktur 
kurikulum yang disusun oleh program studi. 
1) Struktur dan pengembangan kurikulum 
Dalam penyusunan kurikulum untuk setiap program studi berbeda-beda 
tergantung pada kompetensi yang akan dicapai, untuk mencapai kompetensi yang 
diinginkan pada tiap program studi maka dalam penyusunan kurikulumnya 
sefleksibel mungkin. Penyesuaian kurikulum dengan perkembangan Iptek dan 
kebutuhan stakeholders sangat penting untuk dilakukan oleh perguruan tinggi, hal 
ini akan berpengaruh pada eksistensi perguruan tinggi tersebut dimata para 
stakeholder sebagai salah satu pemakai dari produk/lulusan dari perguruan tinggi 
tersebut. 
Kurikulum harus memuat standar kompetensi lulusan yang terstruktur dalam 
kompetensi utama, pendukung dan lainnya yang mendukung tercapainya tujuan, 
terlaksananya misi, dan terwujudnya visi program studi. Struktur kurikulum yang 
ada saat ini diadopsi dari beberapa perguruan tinggi yang diharapkan dapat 
mendukung visi, misi, tujuan dan sasaran dari masing-masing program studi yang 





Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan direktur apakah ada 
struktur dan pengembangan kurikulum yang telah disusun, berikut hasil 
wawancaranya:  
Mengenai struktur dan pengembangan kurikulum yang telah ada dan disusun 
sebelumnya berdasarkan kelompok kurikulum oleh masing-masing jurusan 
sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai, struktur kurikulum ini dijadikan 
acuan dalam penyusunan kurikulum yang dibagi dalam setiap semester,  secara 
umum beberapa prodi di Pascasarjana belum bergerak masih menggunakan 
pola lama mengenai kurikulum yang diterapkan di Pascasarjana.
57
  
Struktur kurikulum di Pascasarjana UIN Alauddin Makassar telah ada dan 
disusun berdasarkan kelompok kurikulum oleh beberapa program studi. Dengan 
adanya struktur kurikulum kurikulum yang jelas maka akan memudahkan untuk 
menentukan kompetensi yang akan dicapai dari setiap kurikulum yang ada dan dapat 
dijadikan sebagai acuan dalam menyusun paket kurikulum setiap semester, dengan 
adanya struktur kurikulum tersebut memberikan gambaran bahwa kurikulum yang 
ada di Pascasarjana UIN Alauddin Makassar saat ini masih menggunakan pola lama, 
dan hal ini hal ini menjadi prioritas utama dalam rangka menyesuaian kurikulum 
yang ada dengan tuntutan perkembagan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam 
memenuhi tuntutan dunia kerja dan persaingan yang semakin kompetitif.  
Hal senada juga dikemukakan oleh wakil direktur bidang akademik mengenai 
pengembangan kurikulum yang ada di Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, berikut 
hasil wawancaranya:  
Terkait dengan hal ini, dapat saya katakan bahwa kurikukum telah terstruktur 
dengan baik, namun hal tersebut belum cukup tanpa upaya melakukan 
pengembangan. Idealnya kurikulum minimal sekali dalam 2 tahun dilakukan 
evaluasi dengan menghadirkan seluruh stakeholders dan para ahli untuk 
melakukan revisi ataupun update perihal kurikulum dalam rangka mengikuti 
perkembangan yang sangat cepat di masyarakat dan banyak hal lainnya yang 
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semestinya dapat dilakukan, namun lagi-lagi kebijakan menyangkut dukungan 
anggaran dalam rangka hal tersebut masih sangat minim sehingga hal ini 
belum dapat dilakukan secara optimal.
58
 
Setiap program studi telah menyusun struktur kurikulumnya masing sesuai 
dengan standar kompetensi yang akan dicapai. Struktur kurikulum yang ada saat ini 
cukup jelas memberikan gambaran kompetensi yang akan dicapai setiap program 
studi yang ada, hal ini sangat penting untuk memberikan informasi awal kepada 
seluruh stakeholder mengenai kompetensi yang akan dicapai dengan melihat struktur 
kurikulum yang ada saat ini. Selain itu upaya pengembangan kurikulum juga 
menjadi hal penting untuk diperhatikan sebab jika kurikulum stagnan dari waktu ke 
waktu tanpa adanya pembaruan, maka akan berdampak secara langsung kepada 
kualitas lulusan. 
Ketua program studi Pendidikan Agama Islam program Magister yang 
menjadi trianggulator juga memberikan informasi mengenai struktur dan 
pengembangan kurikulum yang ada, berikut hasil wawancaranya: 
Prodi memegang posisi yang sentral dari sebuah lembaga pendidikan kaitannya 
dengan kurikulum prodilah yang seharusnya memprakarsai pengembangan 
kurikulum, karena kekurangan dana sehingga hal ini sangat sulit untuk 
dilakukan secara menyeluruh, mengingat hal tersebut maka mau tidak mau 
harus ada inisiatif prodi untuk membuat draft/konsep terkait dengan 
pengembangan kurikulum dan selanjutnya bertemu dosen pengajar untuk 
meminta masukan dalam pengembangan kurikulum dan selanjutnya dibahas 
dalam rapat-rapat pimpinan maupun akademik untuk disetujui, tentunya hal 
ini sepenuhnya diinisiasi oleh pihak prodi.
59
  
Hasil wawancara di atas mengindikasikan bahwa struktur kurikulum telah 
ada dan masih menggunakan pola kurikulum terdahulu, dan upaya pengembangan 
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masih dilakukan secara masif melalui kegiatan-kegiatan yang rutin maupun 
pertemuan yang sifatnya internal pengelola dalam rangka pengembangan kurikulum 
seperti workshop pengembangan kurikulum. 
Dalam proses peninjauan kurikulum ada banyak yang perlu diperhatikan 
antara lain, kurikulum yang ada saat ini dianggap sudah relevan dengan 
perkembangan ilmu dan teknologi. Hal yang senada juga diungkapkan oleh ketua 
program studi Ekonomi Syariah program Magister, yang mengatakan bahwa: 
Pihak pengelola Pascasarjana telah melakukan workshop terkait 
pengembangan kurikulum dalam rangka memenuhi Kerangka Kualifikasi 
Nasional Indonesia (KKNI) dan secara bertahap berusaha mengintegrasikannya 
kedalam kurikulum yang digunakan saat ini tentunya telah melibatkan baik 
dosen maupun prodi-prodi, namun hasilnya belum terlihat secara signifikan 




Peninjauan kurikulum ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 
stakeholders, dengan menyusun kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan 
stakeholder maka diharapkan lulusan yang dihasilkan perguruan tinggi ini 
diharapkan memiliki kualitas yang baik, dan memiliki kemampunan sesuai dengan 
kebutuhan stakeholder.  
Kurikulum yang ada saat ini telah dilengkapi dengan rencana program 
pembelajaran semester. Kegiatan peninjauan kurikulum yang dilakukan di 
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, bertujuan untuk memperbaharui kurikulum 
yang dianggap tidak relevan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang berkembang saat ini. 
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Maka untuk meyakinkan peneliti atas informasi yang telah diberikan oleh 
informan, maka maka peneliti melakukan telaah dokumen pada tanggal 17 
Nopember 2017, dan secara fisik didapatkan bukti-bukti yang otentik pada 
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar mengenai struktur kurikulum telah dilakukan 
dan terstruktur dengan baik, Namun dari aspek pengembangan kurikulum belum 
terlihat secara signifikan disebabkan faktor upaya pengembangannya belum 
dilakukan secara masif akibat dukungan anggaran yang minim.  
Peninjauan kurikulum idealnya dilakukan setiap 2 (dua) tahun sekali, 
peninjauan kurikulum ini penting untuk dilakukan dalam rangka mengimbangi 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang selalu berubah setiap saat, dengan 
adanya peninjauan kurikulum diharapkan kompetensi yang dimiliki oleh setiap 
mahasiswa akan selalu berkembang seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan. 
Dalam penyusunan kurikulum untuk setiap program studi berbeda-beda 
tergantung pada kompetensi yang akan dicapai, untuk mencapai kompetensi yang 
diinginkan pada tiap program studi maka dalam penyusunan kurikulumnya 
sefleksibel mungkin. Penyesuaian kurikulum dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta kebutuhan stakeholders sangat penting untuk 
dilakukan oleh perguruan tinggi, hal ini akan berpengaruh terhadap eksistensi 
perguruan tinggi tersebut dimata para stakeholder sebagai salah satu pemakai dari 
produk/lulusan dari perguruan tinggi tersebut. 
Peninjauan kurikulum di Pascasarjana UIN Alauddin Makassar telah 
dilakukan dalam rangka mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang lebih mengedepankan pada kebutuhan stakeholder sangat baik dalam rangka 





integrasi kurikulum dalam satuan pendidikan sangat penting untuk lakukan, agar 
mahasiswa tersebut memiliki kemampuan yang berbeda dengan lulusan dari 
perguruan tinggi lain walaupun dari jurusan yang sama. 
Dari penjelasan yang dikemukakan di atas, maka diambil kesimpulan 
mengenai struktur dan pengembangan kurikulum bahwa secara umum kurikulum 
yang ada di Pascasarjana UIN Alauddin Makassar telah terstuktur dengan baik, 
selain itu, pengembangan kurikulum yang ada saat ini secara rutin perlu dilakukan 
dalam rangka memenuhi tuntutan dunia kerja dan persaingan yang semakin 
kompetitif.  
2) Dokumen kurikulum 
Pendokumentasian kurikulum pada sebuah perguruan tinggi sangat penting 
untuk dilakukan, dengan adanya dokumentasi kurikulum yang baik maka akan 
memberikan sebuah citra yang baik para stakeholder yang akan mencari informasi 
mengenai kompetensi dasar yang dimiliki oleh lulusan perguruan tinggi dapat dilihat 
dari struktur kurikulum yang ada pada perguruan tinggi tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Direktur bidang Akademik 
tentang cakupan kurikulum yang telah disusun berdasarkan kelompoknya masing-
masing, Di mana pengelompokan mata kuliah ini dibagi dalam 5 (lima) kelompok 
yaitu: 
Kurikulum yang ada pada setiap jurusan terdokumentasi dengan baik dan 
disusun berdasarkan semester dengan sistem belanja perpaket. Daftar mata 
kuliah yang telah disusun ditentukan beban kreditnya dan dikelompokkan 
dalam 4 (empat) kelompok kurikulum yaitu Kelompok Mata Kuliah Dasar 
(MKD), Kelompok Mata Kuliah Konsentrasi (MKK), Kelompok Mata Kuliah 
Pilihan (MKP), Kelompok Mata Kuliah Terapan (MKT).
61
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Kurikulum yang telah disusun secara terstruktur dengan baik, maka yang 
perlu diperhatikan adalah cakupan dari setiap kurikulum yang ada, Pascasarjana UIN 
Alauddin Makassar telah menentukan cakupan dari setiap kurikulum yang ada 
berdasarkan kelompok kurikulum yang terdiri dari kelompok mata kuliah Dasar, 
kelompok mata kuliah Konsentrasi, kelompok mata kuliah Pilihan dan kelompok 
mata kuliah Terapan, dengan adanya pengelompokan mata kuliah yang jelas akan 
akan memberikan gambaran yang jelas mengenai kompetensi yang akan dicapai dari 
setiap kurikulum yang ada. 
Adapun rincian struktur kurikulum program studi Dirasah Islamiyah Doktor 
pada Pascasarjana UIN Alauddin Makassar dikelompokkan sebagai berikut: 
a. Mata Kuliah Dasar (MKD) = 12 sks 
b. Mata Kuliah Keahlian (MKK)  = 12  sks 
c. Mata Kuliah Pilihan (MKP) =  6 sks 
d. Mata Kuliah Terapan (MKT) = 10 sks.62 
Total Satuan Kredit Semester (sks) yang wajib dilulusi oleh mahasiswa 
Program Doktor Dirasah Islamiyah sejumlah 40 sks. 
Pengelompokan kurikulum ini sangat penting untuk memberikan gambaran 
mengenai kompetensi yang akan dicapai dari setiap kurikulum yang ada, Di mana 
kelompok mata kuliah ini memberikan gambaran yang sangat jelas mengenai 
kompetensi yang akan dicapai, dengan adanya pengelompokan mata kuliah ini maka 
kita akan mengetahui cakupan kurikulum yang ada pada perguruan tinggi. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua Komite Penjaminan Mutu 
Pascasarjana yang menangani kurikulum tentang cakupan dari kurikulum yang ada 
saat ini, berikut hasil wawancaranya : 
Kurikulum yang ada sudah terdokumentasi dengan baik di jurusan masing-
masing yang disusun dengan sistem paket pada setiap semester yang akan 
memudahkan mahasiswa dalam proses pendistribusian KRS yang dilakukan 
pada sistem informasi akademik.
63
  
Penentuan cakupan dari kurikulum yang ada pada Pascasarjana UIN Alauddin 
Makassar telah tersusun dengan baik, Di mana penentuan cakupan kurikulum ini 
dilakukan dengan pengelompokan kurikulum yang terdiri dari dari kelompok mata 
kuliah pengembangan kepribadian, kelompok mata kuliah perilaku berkarya, 
kelompok mata kuliah keilmuan dan keterampilan, kelompok mata kuliah keahlian 
berkarya dan kelompok mata kuliah berkehidupan bermasyarakat memberikan 
gambaran yang sangat jelas mengenai penentuan cakupan kurikulum dan kompetensi 
yang akan dicapai pada setiap mata kuliah yang ada di perguruan tinggi ini. 
Kurikulum yang telah terdokumentasi dengan baik, kemudian ditentukan 
cakupan kurikulum dari setiap mata kuliah melalui pengelompokan kurikulum yang 
bagi dalam lima kelompok kurikulum memberikan gambaran yang sangat jelas 
mengenai kompetensi yang akan dicapai dari setiap kurikulum yang ada dan hal 
tersebut telah dipahami oleh pengelola perguruan tinggi. 
3) Beban satuan kredit semester (SKS) 
Penyusunan daftar mata kuliah, jumlah sks dan pengelompokan mata kuliah 
yang telah dilakukan dengan mengacu pada kompetensi yang akan dicapai, maka 
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berdasarkan hasil wawancara dengan Direktur Pascasarjana, berikut hasil 
wawancaranya: 
Mengenai struktur kurikulum yang telah ada dan disusun sebelumnya 
berdasarkan kelompok kurikulum oleh masing-masing jurusan sesuai dengan 
kompetensi yang akan dicapai, struktur kurikulum ini dijadikan acuan dalam 
penyusunan kurikulum yang dibagi dalam setiap semester, namun secara 
umum, beberapa prodi di Pascasarjana belum bergerak masih menggunakan 
pola lama mengenai kurikulum yang diterapkan di Pascasarjana. Selaku 
direktur tentunya hal ini menjadi prioritas utama dalam rangka menyesuaian 
kurikulum yang ada dengan tuntutan perkembagan ilmu pengetahuan dan 




Penentuan beban kredit semester untuk setiap mata kuliah di Pascasarjana 
UIN Alauddin Makassar telah jelas tercantum dalam struktur kurikulum yang ada 
yang telah dibagi pada setiap semester, Di mana penentuan kredit kurikulum ini 
ditentukan pada setiap semester dalam sistem paket mata kuliah yang ditawarkan 
kepada mahasiswa setiap semesternya. 
Hal yang sama juga dikemukanan oleh wakil direktur bidang akademik 
mengenai beban kredit untuk setiap mata kuliah. Berikut hasil wawancaranya: 
“…mata kuliah yang ada saat ini telah di tentukan beban kreditnya, dan 
tersusun pada setiap semester, penentuan beban kredit untuk setiap mata 
kuliah berbeda-beda, hal ini disesuaikan dengan kompetensi yang akan dicapai 
dan tingkat kesulitan dari mata kuliah tersebut”.65  
Beban kredit semester untuk setiap mata kuliah berbeda hal ini ditentukan 
berdasarkan kompetensi yang akan dicapai. Beban kredit kurikulum yang telah 
disusun pada setiap semester ditawarkan  dengan sistem paket berdasarkan program 
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studi masing-masing mahasiswa, sehingga diharapkan memudahkan dalam proses 
belajar mengajar Di mana beban kredit mata kuliah ini disusun secara terinci dan 
jelas. 
Salah seorang ketua Ketua program studi yang menjadi informan juga 
mengemukakan mengenai penentuan beban kredit semester tiap mata kuliah sebagai 
berikut: 
“…Dalam daftar mata kuliah yang telah disusun setiap semester telah 
dicantumkan beban Satuan Kredit Semester (sks) semua mata kuliah yang 
harus ditempuh dalam program jenjang Magister yaitu sebanyak 45 sks, 
sedangkan untuk jenjang doktor sebanyak 40 sks”.66 
Daftar mata kuliah yang ada saat ini telah tercantum dengan jelas beban 
kredit untuk setiap mata kuliah, Di mana beban kredit semester yang harus 
diselesaikan oleh setiap mahasiswa program Magister sebanyak 45 Satuan Kredit 
Semester yang dapat ditempuh selama minimal 2 tahun sedangkan untuk program 
doktor dapat ditempuh minimal 3 tahun dengan beban kredit sebanyak 40 SKS. 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa semua mata 
kuliah telah ditetapkan beban satuan kredit semester untuk semua mata kuliah. 
Penyusunan mata kuliah untuk pembagian pada setiap semester dan besarnya 
mengacu pada beban satuan kredit semester (sks) untuk setiap mata kuliah telah 
disusun dengan baik. Beban sks pada kurikulum yang ada dikembangkan sendiri oleh 
masing-masing program studi,  di mana beban kredit yang harus diselesaikan untuk 
program Magister sebanyak 45 sks dan untuk program doktor sebanyak 40 sks 
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berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan oleh perguruan tinggi dengan tetap 
mengacu pada standar nasional pendidikan tinggi. 
Dari hasil wawancara dan penelusuran terhadap dokumen kurikulum, 
diperoleh informasi bahwa kurikulum yang digunakan pada pascasarjana adalah 
kurikulum yang berbasis keislaman, dengan sumber kajian naskah yang mengacu 
kepada al-Qur’a>n dan Hadis, adapun pengembangan dan integrasi kurikulum yang 
diarahkan pada pencapaian visi, misi, tujuan dan sasaran yang akan dicapai 
perguruan tinggi kedepan sangat penting untuk memberikan karakteristik dari 
lulusan yang dihasilkan dari perguruan tinggi. 
Kurikulum yang terintegrasi yang dikembangkan saat ini yang nantinya akan 
dijadikan sebagai tolok ukur dalam memberikan ciri khas terhadap lulusan yang 
dihasilkan oleh pascasarjana UIN Alauddin Makassar telah dilakukan namun 
hasilnya belum dapat diukur, namun dengan adanya program pengembangan 
kurikulum yang terintegrasi akan memberikan manfaat yang sangat besar dalam 
pengembangan perguruan tinggi ini dimasa yang akan datang. 
3. Pelaksanaan Quality Control di Pascasarjana UIN Alauddin Makassar dari 
Aspek Proses  
Sistem pembelajaran disusun berdasarkan perencanaan yang relevan dengan 
tujuan, ranah (domain) belajar dan hirarkinya. Kegiatan pembelajaran adalah 
pengalaman belajar yang diperoleh pebelajar dari kegiatan belajar, seperti 
perkuliahan (tatap muka atau jarak jauh), praktikum atau praktek, magang, 
pelatihan, diskusi, lokakarya, seminar, dan tugas-tugas pembelajaran lainnya. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran digunakan berbagai pendekatan, strategi, dan teknik, yang 
menantang agar dapat mengkondisikan pebelajar berpikir kritis, bereksplorasi, 





Pendekatan pembelajaran yang digunakan berorientasi pada pebelajar (learner 
oriented) dengan kondisi pembelajaran yang mendorong pebelajar belajar mandiri 
maupun kelompok untuk mengembangkan keterampilan kepribadian dan perilaku 
(soft skills). Selain itu, pembelajaran yang dibangun mendorong pebelajar 
mendemonstrasikan hasil belajarnya dalam berbagai bentuk kegiatan, unjuk kerja, 
kemampuan dan sikap terbuka, mau menerima masukan untuk menyempurnakan 
kinerjanya.  
Strategi pembelajaran memperhitungkan karakteristik pebelajar termasuk 
kemampuan awal yang beragam yang memungkinkan dosen menerapkan strategi 
yang berbeda. Dalam mengaplikasikan strategi pembelajaran dosen mendasarkan 
pada konsep bahwa setiap orang memiliki potensi untuk berkembang secara 
akademik dan profesional.  
Sistem pembelajaran mencakup pemantauan, pengkajian,  dan perbaikan 
secara berkelanjutan. Kajian dan penilaian atas strategi pembelajaran yang 
digunakan dilakukan melalui perbandingan dengan strategi-strategi pembelajaran 
terkini. Perkuliahan selama ini diatur oleh bagian administrasi dan akademik 
(pengaturan jadwal, pengaturan ruangan, penyediaan absen dan penetapan dosen 
penanggung jawab mata kuliah).  
Pelaksanaan perkuliahan selama ini dilakukan dengan memadukan kurikulum 
yang telah dirancang. Kegiatan pembelajaran dilaksakan dengan mengacu pada 
kalender akademik yang dikeluarkan pihak universitas Di mana kalender akademik 
disusun dalam satu tahun ajaran, Di mana kalender akademik ini merupakan acuan 
dalam penyelenggaran pendidikan dan pengajaran dalam satu tahun akademik. 





Dalam pelaksanaan proses pembelajaran harus memiliki mekanisme yang 
sistematis dan terstruktur dengan baik, agar proses belajar mengajar dapat berjalan 
dengan baik. Berdasarkan observasi yang penulis lakukan Di mana sebelum kegiatan 
proses belajar mengajar berlangsung telah disusun dan tersedia namun belum 
disosialisasikan secara umum, sehingga tidak semua staheholder mengetahui jadwal, 
menurut peneliti idealnya kalender akademik harus disosialisasikan baik melalui 
website maupun pada papan pengumuman  dapat diakses oleh mahasiswa maupun 
dosen sehingga mereka mengetahui dengan jelas semua proses baik kegiatan 
akademik maupun administrasi selama satu tahun akademik yang akan berjalan. 
Di Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, saat ini distribusi KRS telah 
diberikan dengan sistem paket yakni mahasiswa menjalani perkuliahan yang 
diberikan berdasarkan mata kuliah yang telah ditentukan berdasarkan kurikulum 
yang ada dengan menggunakan sistem yang dikenal dengan nama sistem informasi 
akademik dan kemahasiswaan (disingkat dengan nama SIAKAD).  
Sebelum proses pembelajaran dilakukan terlebih dahulu seluruh mahasiswa 
yang telah memenuhi persyaratan untuk mengikuti perkuliahan akan verfikasi pada 
bagian akademik sebagai dasar untuk menyusun jadwal dan daftar mata kuliah yang 
akan diprogram pada semester tersebut, kemudian menyusun jadwal kuliah dan 
penetapan dosen mata kuliah pengampuh. Daftar dosen pengampuh mata kuliah dan 
jadwal mata kuliah yang telah disusun akan diumumkan kepada seluruh mahasiswa 
yang buat oleh bagian akademik, setelah itu bagian akademik akan menyiapkan 
daftar hadir untuk mahasiswa dan dosen. Selanjutnya jadwal tersebut disinkronkan 






Sebelum perkuliahan dimulai, tentunya yang harus dilakukan adalah 
membuat sistem dan prosedur perencanaan pembelajaran dan siapa yang 
bertanggung jawab dalam perencanaan pembelajaran tersebut, berikut hasil 
wawancara dengan direktur mengenai perencanaan pembelajaran:  
Dalam kegiatan akademik, perencanaan menjadi sesuatu yang sangat penting 
oleh sebab itu setiap awal tahun ajaran baru rutin dilaksanakan rapat edukasi 
dengan para dosen, hal ini dilakukan untuk mengevaluasi pembelajaran yang 
telah dilaksanakan dan menyusun strategi dalam mensukseskan program yang 
selanjutnya, selain itu rapat-rapat internal terkait hal tersebut juga dilakukan 
untuk membahas mengenai mekanisme dan pendelegasian penugasan kepada 
seluruh staf diPascasarjana yang bertujuan untuk mendukung kegiatan 
pembelajaran agar terlaksana dengan baik.
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Sebelum proses perkuliahan dilaksanakan, maka hal pertama yang harus 
dilakukan adalah merencanakan kegiatan tersebut, pada proses perencanaan 
pembelajaran di Pascasarjana UIN Alauddin Makassar telah dilakukan mulai pada 
penginputan rencana studi mahasiswa pada sistem administrasi akademik, 
selanjutnya masing-masing staf bagian program studi membuat absensi dosen dan 
mahasiswa sebagai salah satu bagian dari perencanaan pembelajaran telah dilakukan 
dengan baik. 
Terkait dengan perencanaan pembalajaran yang selama ini dilakukan di 
Pascasarjana, hal senada juga diungkapkan oleh wakil direktur bidang akademik 
bahwa:  
Sebelum perkuliahan dimulai maka perlu dilakukan sebuah perencanaan 
dengan tahapan yang dimulai dengan bagian administrasi akademik dengan 
membuat jadwal perkuliahan, bagian data melakukan penginputan KRS pada 
sistem administrasi akademik, staf pada masing-masing prodi membuat daftar 
hadir/absensi, yang tidak kalah pentingnya adalah penyampaian dan jadwal 
dan kesiapan dosen untuk melaksanakan pengajaran dan tersedianya sarana 
prasarana pembelajaran yang biasanya dikontrol langsung oleh pimpinan 
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melalui pelaksana tata usaha Pascasarjana. Hal lain yang selalu dilaksanakan 
selama ini adalah melaksanakan rapat-rapat edukasi pada awal tahun ajaran, 
hal ini dilakukan untuk mengevaluasi pembelajaran yang telah dilaksanakan 
dan menyusun strategi dalam menyukseskan program dalam hal ini yang 
berkaitan dengan kegiatan akademik.
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Dan untuk mendapat informasi yang lebih detail mengenai hal tersebut, 
peneliti melakukan wawancara dengan sumber lain sekaligus menjadi triangulator 
yakni dengan Ketua Komite Penjaminan Mutu Pascasarjana UIN Alauddin Makassar 
perihal perencanaan pembelajaran yang dilaksanakan, mengemukakan bahwa: 
Selama ini, bagian administrasi dan akademik betanggung jawab atas seluruh 
kelengkapan pelaksanaan perkuliahan termasuk absensi kehadiran mahasiswa 
yang disusun berdasarkan semester, mata kuliah, kelas, jam dan ruangan untuk 
absensi manual dan sebagai pengelola penjaminan mutu, seringkali saya 
terlibat langsung untuk membantu menangani hal-hal tersebut secara teknis 
seperti pendistribusian dosen pengampu matakuliah.
69
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di atas, diketahui bahwa 
perencanaan pembelajaran telah dilakukan dan sesuai dengan prosedur dalam hal 
penyiapan jadwal, pembuatan absensi, sarana dan prasarana pembelajaran seperti 
kelas, dan yang diberi tugas terhadap perencanaan pembelajaran terkait kesiapan 
dosen diserahkan kepada pengelola masing-masing program studi, sedangkan untuk 
administrasi perencanaan pembelajaran dipersiapkan pada bagian administrasi 
akademik pada pascasarjana. 
Salah satu aspek penting dalam perencanaan pembelajaran adalah kesiapan 
dosen dalam rangka pelaksanaan pembelajaran dalam hal ini rencana pembelajaran 
                                                             
68
Achmad Abubakar, Wakil Direktur bidang Akademik Pascasarjana UIN Alauddin 
Makassar, Wawancara, Gowa, 5 Nopember 2017. 
69
Firdaus, Ketua Komite Penjaminan Mutu Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, 





semester, berdasarkan hasil wawancara dengan wakil direktur bidang akademik, 
yang menyatakan bahwa:  
Sebelum perkuliahan dilaksanakan, semua dosen diharuskan menyusun 
instrumen dan perangkat perkuliahan diantaranya mempersiapkan silabus, 
rencana pembelajaran semester, kontrak perkuliahan dan bahan ajar di awal 
perkuliahan yang selanjutnya dikoordinasikan dengan ketua program studi.
70
 
Perencanaan pembelajaran sangat penting demi menunjang terlaksananya 
proses pembelajaran sebagaimana dikemukakan oleh ketua program studi mengenai 
perencanaan pembelajaran tersebut, berikut hasil wawancaranya: 
Setiap awal tahun akademik rutin dilaksanakan rapat secara internal dalam 
rangka membicarakan hal-hal terkait kebijakan dan teknis dengan unsur 
pimpinan di Pascasarjana sehingga perencanaan pembelajaran selama ini 
berjalan dengan baik, hal ini karena sudah ada bagian yang bertanggung jawab 
untuk mempersiapkan semua kebutuhan sebelum proses perkuliahan dimulai.
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Dengan melihat sistem dan prosedur perencanaan pembelajaran yang ada di 
atas apakah perencanaan pembelajaran tersebut sudah berjalan dengan baik. Berikut 
petikan hasil wawancara dengan Direktur Pascasarjana UIN Alauddin Makassar: 
“…Perencanaan pembelajaran selama ini telah berjalan dengan baik, Di mana 
semua perangkat pembelajaran seperti absensi, ruang kelas dan kelengkapan 
pendukung kegiatan proses pembelajaran telah siap sebelum kegiatan belajar 
mengajar dilaksanakan”.72 
Hal-hal yang terkait dengan penyiapan administrasi perencanaan 
pembelajaran yang diterapkan di Pascasarjana UIN Alauddin Makassar telah berjalan 
dengan baik yang dimulai dari menyiapkan absensi, ruang kelas, sarana dan 
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prasarana kelengkapan pendukung kegiatan proses belajar mengajar. Persiapan 
absensi khususnya absensi dosen dan mahasiswa sebelum perkuliahan dimulai sangat 
penting sebab absen ini merupakan alat kontrol baik oleh dosen, ketua program studi 
maupun bagian administrasi akademik untuk melihat mengetahui jumlah mahasiswa 
yang memprogramkan mata kuliah, sehingga dengan absensi tersebut dapat 
dilakukan pengendalian terhadap tingkat kehadiran dan tatap muka sebagaimana 
yang telah ditetapkan dalam aturan akademik. 
Proses administrasi yang berkaitan dengan kegiatan perencanaan 
pembelajaran telah dilakukan oleh dosen dan staf, sehingga perencanaan 
pembelajaran di Pascasarjana UIN Alauddin Makassar telah dilaksanakan 
berdasarkan standar internal yang dipedomani dan dijadikan acuan dalam 






b. Pelaksanaan Pembelajaran 
Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran tidak hanya dilihat dari pesentase 
kehadiran mahasiswa namun juga yang perlu diperhatikan adalah kehadiran dosen 
itu sendiri dalam proses kegiatan belajar mengajar, dalam proses pembelajaran 
kehadiran dosen dalam kelas sangat berpengaruh pada kualitas proses pembelajaran 
itu sendiri, Di mana dengan tingkat kehadiran dosen di dalam kelas harus berbanding 
lurus dengan persentase kehadiran mahasiswa. 
Pelaksanaan pembelajaran pada proses belajar mengajar sangat penting, 
karena hal inilah yang akan menjadi acuan berhasil tidaknya suatu proses 
pembelajaran. Untuk mengetahui gambaran proses pembelajaran yang berjalan 
selama ini, maka peneliti melakukan wawancara dengan ketua Direktur Pascasarjana 
UIN Alauddin Makassar, berikut petikan hasil wawancaranya: 
“…proses pembelajaran selama ini berjalan dengan sesuai dengan yang 
direncanakan Di mana setiap dosen yang masuk mengajar mengisi daftar hadir 
yang telah disiapkan yang terdiri dari pertemuan, tanggal dan materi yang 
diajarkan tiap pertemuan. Hal juga dapat dilihat pada absensi mahasiswa dan 
dosen”.73  
Pelaksanaan pembelajaran di Pascasarjana UIN Alauddin Makassar telah 
berjalan dengan baik, karena ditunjang oleh perencanaan yang baik, Di mana proses 
kegiatan belajar mengajar di kelas dapat dipantau melalui kehadiran dosen dan 
mahasiswa secara jelas melalui absensi dan materi yang diajarkan oleh dosen setiap 
pertemuan. 
Tingkat kehadiran dosen dalam mengajar di kelas merupakan salah satu tolok 
ukur berhasil tidaknya sebuah proses pembelajaran, berdasarkan hasil wawancara 
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dengan wakil direktur bidang akademik yang biasa mengontrol proses belajar 
mengajar, berikut hasil wawancaranya:  
Proses pembelajaran selama ini berjalan baik materi kuliah dosen pada setiap 
pertemuan dalam proses pembelajaran tercantum dengan jelas pada absensi 
dosen mulai dari pokok bahasan sub pokok bahasan dan pemberian tugas 
kuliah kepada mahasiswa dengan rata-rata tingkat kehadiran dosen di atas 
90%. Materi perkuliahan disusun oleh dosen masing-masing dengan tetap 
mengacu pada Rencana Program dan Kegiatan Pembelajaran Semester 
(RPKPS) dan Satuan Acara Perkuliahan (SAP) baik yang disusun oleh 
perguruan tinggi maupun yang disusun oleh dosen yang bersangkutan. proses 




Proses belajar mengajar mengajar tidak hanya dilihat dari kehadiran 
mahasiswa dan dosen tetapi juga proses kegiatan belajar mengajar yang berlangsung 
di dalam kelas, materi yang diajarkan oleh dosen apakah sudah sesuai dengan 
rencana program pembelajaran semester yang telah disusun baik yang disiapkan oleh 
pengelola perguruan tinggi maupun yang disusun oleh dosen itu sendiri, dengan 
tingkat kehadiran sebanyak 16 kali pertemuan termasuk ujian akhir semester ujian. 
Pengawasan pembelajaran dilakukan pada saat proses kegiatan belajar 
mengajar berlangsung. Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Direktur tentang 
pelaksanaan pengawasan pembelajaran, berikut hasil petikan wawancaranya: 
Pengawasan yang dilakukan selama ini dalam proses pembelajaran adalah 
dengan melakukan evaluasi setiap kegiatan pembelajaran yang dilakukan baik 
yang berhubungan dengan mahasiswa maupun dosen, pengawasan yang 
dilakukan selama ini lebih difokuskan pada tersedianya seluruh perangkat 
pembelajaran yang mendukung proses belajar mengajar terutama pada sarana 
dan prasarana yang ada. Sedangkan pada proses pembelajaran lebih ditekankan 
pada materi yang diajarkan oleh dosen setiap pertemuan yang dikontrol 
melalui absensi dosen, dan kuisioner Course Evaluation Survey (CES) yang 
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Pengawasan pembelajaran pada Pascasarjana UIN Alauddin Makassar 
dilakukan selama proses kegiatan belajar mengajar berlangsung, baik yang 
menyangkut mahasiswa, dosen, sarana dan prasarana pendukung kegiatan belajar 
mengajar, khusus untuk mahasiswa lebih ditekankan pada persentase kehadiran 
mahasiswa yang dianggap masih kurang, sedangkang untuk dosen ditekankan pada 
konsistensi materi yang ajarkan apakah sudah sesuai dengan rencana program 
kegiatan pembelajaran semester yang sudah disepakati. 
Pengawasan tidak hanya dilakukan pada saat proses perkuliahan telah selesai 
namun pengawasan ini harus terus menerus dilakukan mulai pada saat perencanaan 
kegiatan perkuliahan sampai selesainya proses perkuliahan atau akhir semester, hal 
ini untuk menjamin bahwa semua proses berjalan dengan baik.Trianggulator lain 
yaitu salah seorang dosen juga memaparkan, mengenai pelaksanaan pembelajaran 
yang berjalan selama ini, Di mana tingkat kehadiran dosen berbanding lurus dengan 
kehadiran mahasiswa, berikut hasil wawancaranya:  
Secara tidak langsung, ketua-ketua program studi di pasca mengontrol 
pelaksanaan perkuliahan dengan pola menanyakan kepada mahasiswa secara 
langsung bagaimana perkembangan pelaksanaan pembelajarannya maupun 
tingkat keaktifan dosen dalam mengisi perkuliahan, sehingga setelah 
didapatkan informasi maka dapat dilakukan evaluasi dan mengambil kebijakan 
yang dianggap perlu dalam rangka efektivitas pembelajaran. Mengenai kontrol 
konten/materi perkuliahan selama ini dilakukan melalui dosen yang selama ini 
di pasca setiap mata kuliah diampuh oleh dua orang dosen, Di mana dosen ini 
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Proses pembelajaran yang berjalan selama ini didalam kelas terjadi interaksi 
yang baik antara dosen dan mahasiswa, hal ini karena sudah jelas sistem dan 
prosedur dalam proses perkuliahan dan dipersiapkan dengan baik perangkat 
pendukung kegiatan belajar mengajar tersebut oleh pengelola perguruan tinggi, 
termasuk penyediaan rencana program dan kegiatan pembelajaran.  
Senada dengan pernyataan di atas, ketua pogram studi Pendidikan Agama 
Islam program Magister, mengemukakan bahwa: 
Prodi secara tidak terstruktur datang memantau perkuliahan, yang kedua prodi 
mengontrol melalui absensi terkait materi dan tingkat kehadiran baik dosen 
maupun mahasiswa, kontrol lainnya dilakukan oleh lembaga dengan 
melakukan penilaian seperti dalam bentuk survey diantaranya Course 




Kegiatan belajar mengajar yang berjalan di Pascasarjana UIN Alauddin 
Makassar sudah baik, hal ini karena ditunjang oleh system dan prosedur pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar yang sangat jelas, dan proses perencanaan pembelajaran 
yang baik dan penyiapan sarana dan prasarana pendukung kegiatan belajar mengajar 
ini telah dipersiapkan dengan baik.  
Untuk mempertegas hasil wawancara di atas mengenai proses kegiatan 
belajar mengajar di kelas yang selama berjalan, maka penulis juga menanyakan hal 
yang sama pada salah seorang mahasiswa, berikut hasil wawancaranya: 
Umumnya rencana berupa SAP yang diberikan pada awal kuliah yang 
ditetapkan dan pelaksanaan pembelajaran oleh dosen telah terlaksana dengan 
baik, beberapa perkuliahan telah memenuhi target yang ditetapkan sebanyak 
minimal 16 kali Di mana dalam setiap mata kuliah diampuh oleh 2 dosen yang 
wajib memberikan perkuliahan minimal 6 kali setiap dosen dan diakhir 
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semester telah diterapkan ujian akhir semester untuk seluruh mahasiswa 
Pascasarjana, artinya rencana yang dibuat telah memenuhi target.
78
  
Proses belajar mengajar selama ini berjalan dengan baik, karena semua 
kegiatan proses belajar mengajar mengajar telah terjadwal dengan baik dan dosen 
mengajar sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan dan materi yang berikan 
kepada mahasiswa sesuai dengan rencana program pembelajaran yang telah disusun 
yang ditunjang dengan pemberian tugas-tugas berupa tugas individu maupun secara 
berkelompok dalam membuat karya tulis untuk dipresentasikan di kelas untuk setiap 
mata kuliah. 
Proses perkuliahan yang dilakukan dalam bentuk seminar dengan membahas 
bahan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran 
memerlukan satu atau lebih metode pembelajaran. Pendekatan yang digunakan di 
antaranya pendekatan konstruktivisme, Implementasi pendekatan konstruktivisme 
dalam pembelajaran adalah mahasiswa diminta untuk membangun konsep 
berdasarkan hasil telaah kritis terhadap teori-teori dari berbagai sumber yang 
kemudian disandingkan dengan fenomena yang berkaitan dengan bidang kajian yang 
mereka tekuni. 
Dosen menerapkan metode pembelajaran variatif yang diintegrasikan dengan 
penggunaan media pembelajaran, menjadikan mahasiswa lebih proaktif dan tidak 
pasif, menjadikan mahasiswa mempunyai tantangan untuk mengembangkan potensi 
akademiknya, dan memberikan kemudahan mahasiswa untuk mengembangkan 
keilmuannya. 
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Metode yang digunakan dalam pendekatan ini adalah diskusi dan penugasan. 
Diskusi dimaksudkan untuk mengelaborasi lebih banyak sudut pandang dari 
mahasiswa dan dosen terkait konsep yang telah disusun. Pendekatan ini merupakan 
suatu pendekatan yang mendorong mahasiswa untuk berpikir tingkat tinggi, oleh 
karena itu dalam pengelolaannya diperlukan perencanaan pembelajaran yang matang 
dan perubahan pola pikir pada diri dosen itu sendiri.  
Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran di Pascasarjana UIN Alauddin Makassar telah berjalan dengan baik, 
hal ini karena kegiatan proses belajar mengajar telah terjadwal dengan baik dan 
adanya interaksi yang baik antara dosen dan mahasiswa, serta didukung oleh 
fasilitas perangkat pembelajaran yang memadai. 
c. Evaluasi hasil pembelajaran 
Setelah kegiatan proses belajar mengajar dilaksanakan, maka kegiatan 
selanjutnya adalah evaluasi dan penilaian hasil pembelajaran. Pelaksanaan ujian 
dilakukan secara serentak oleh panitia pelaksana ujian akhir semester. sebelum 
pelaksanaan ujian akhir semester, bagian administrasi akademik mengirimkan surat 
permintaan kepada setiap dosen pengampu mata kuliah untuk memasukkan naskah 
soal yang akan diujikan kepada mahasiswa.  
Hal ini dilaksanakan selain untuk memberikan bekal yang lebih kepada 
mahasiswa dengan memperbanyak belajar, hal lainnya yakni diharapkan dengan 
pelaksanaan ujian secara serentak juga dosen diharapkan akan memasukkan nilai 
hasil ujian sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan, dengan demikian kegiatan 
ujian sampai pada proses pemberian nilai hasil ujian mahasiswa telah terjadwal 





Hal senada juga di kemukakan oleh Wakil Direktur bidang akademik, berikut 
petikan hasil wawancaranya: 
Sebelum ujian dilaksanakan, panitia mengirimkan surat permintaan soal 
kepada dosen pengampu mata kuliah dan selanjutnya menyetor pada panitia 
pelaksana ujian akhir semester. Setelah ujian selesai dilaksanakan, naskah hasil 
ujian disortir untuk proses pengantaran kepada dosen pengampu mata kuliah, 
umumnya dosen juga dapat mengambil hasil ujiannya pada bagian administrasi 
akademik Pascasarjana. Mengenai jangka waktu penyetoran nilai bagi dosen 
umumnya sekitar 2 minggu dari jadwal ujian, dan bagi dosen yang belum 
menyetor nilai mendekati batas waktu yang telah ditentukan maka akan 
dihubungi langsung oleh bagian akademik.
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Dari hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa pelaksanaan 
kegiatan ujian selama ini terjadwal dan telah berjalan dengan baik dimulai dengan 
dosen memasukkan soal ujian yang akan diujikan pada bagian akademik baik ujian 
tengah semester maupun ujian akhir semester, setelah pelaksanaan ujian dialkukan 
dosen mengambil hasil ujiannya untuk diberikan penilaian terhadap hasil ujian 
tersebut sampai pada penyetoran nilai yang dilakukan oleh dosen. Semua kegiatan 
tersebut telah terencana dengan baik, sehingga proses penilaian hasil pembelajaran 
ini berjalan dengan baik dan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. 
Salah seorang dosen yang dijadikan sebagai trianggulator juga 
mengemukakan mengenai system dan prosedur pelaksanaan ujian serta penilaian 
pembelajaran, berikut hasil wawancaranya: 
Sebelum ujian dilaksanakan dosen wajib membuat soal dan menyetor pada 
panitia pelaksana ujian akhir semester, setelah proses ujian selesai naskah hasil 
ujian didistribusikan kepada dosen, namun seringkali dosen juga mengambil 
hasil ujian mata kuliah yang diajarkan pada bagian administrasi akademik, 
sedangkan untuk penyetoran nilai akan dilakukan tidak lama berselang setelah 
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Penilaian hasil pembelajaran yang dilakukan oleh dosen bukan hanya pada 
pelaksanaan ujian tengah semester dan ujian akhir semester, tetapi penilaian 
dilakukan mulai pada saat pertama kali proses perkuliahan tersebut berlangsung 
sampai pada akhir perkuliahan, proses kegiatan ujian sebagai salah satu komponen 
penilaian hasil perkuliahan pada Pascasarjana UIN Alauddin Makassar telah 
terjadwal dengan baik dan terlaksana sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. 
Demikian juga dikemukakan oleh salah seorang mahasiswa yang dijadikan 
sebagai informan tentang tentang pelaksanaan ujian dan pemberian nilai, berikut 
hasil wawancaranya: 
Ujian yang berjalan selama ini diberlakukan adalah ujian akhir semester yang 
dilakukan secara serentak dan terjadwal sesuai dengan jadwal perkuliahan 
yang selama ini dijalani, adapun pemberian nilai akan dilakukan pada akhir 
semester dan dosen memasukkan nilai yang dikoordinir oleh bagian akademik 




Penilaian hasil belajar yang difokuskan pada pelaksanaan kegiatan ujian 
akhir semester telah terjadwal dengan baik dan dilakukan secara serentak oleh 
panitia pelaksana ujian. Kegiatan penilaian yang dilakukan oleh dosen selama proses 
perkuliahan akan digabungkan menjadi nilai akhir pada saat akhir semester. 
Dari hasil informan di atas, diperoleh informasi bahwa pelaksanaan 
penilaian hasil pembelajaran yang dilakukan pada Pascasarjana UIN Alauddin 
Makassar telah berjalan dengan baik khususnya pada pelaksanaan ujian sesuai 
dengan jadwal yang telah ditentukan, Di mana pemberian nilai akhir dari setiap 
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mahasiswa akan diberikan pada akhir semester yang terdiri atas akumulasi dari 
proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. Hal ini dilakukan dilakukan bertujuan 
untuk untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan dan 
membekali mahasiswa dengan keilmuan berdasarkan kompetensinya masing-masing 
agar setelah menyelesaikan pendidikan dapat berkontribusi secara positif di 
masyarakat. 
Pada aspek proses, pelaksanaan quality control pada perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi hasil pembelajaran telah dilakukan berdasarkan standar 
mutu internal, dan standar nasional pendidikan tinggi. Adapun program yang 
dilakukan Pascasarjana terkait dengan quality control, yakni: a) pelaksanaan rapat 
edukasi setiap semester, b) control terhadap pelaksanan tugas dan kewajiban dosen 
dalam kegiatan akademik, c) control yang dilakukan oleh pengelola program studi 
terkait dengan terhadap pelaksanaan pembelajaran baik secara langsung di ruangan 
maupun melalui absensi yang disetor pada prodi setelah perkuliahan dilaksanakan. e) 
control yang dilakukan oleh ketua program studi terkait kesesuaian materi yang 
diberikan oleh dosen dengan silabi yang telah dibuat dan disetujui melalui instrumen 
jurnal perkuliahan. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
pada beberapa aspek telah terlaksana sesuai dengan standar mutu yang ditetapkan 
baik secara internal maupun standar nasional Pendidikan tinggi, diantaranya pada 
perencanaan, dan  pelaksanaan pembelajaran dengan mengacu kepada standar 
layanan akademik yang diberlakukan yakni penyiapan RPS/Silabus perkuliahan, 
jumlah minimal pertemuan setiap semester yang dikontrol secara langsung oleh 
unsur prodi melalui absensi maupun kontrol kehadiran dosen berdasarkan laporan 
dari mahasiswa, sementara pada aspek penilaian hasil pembelajaran masih perlu 





beragam yang disebabkan oleh kebijakan dan administrasi yang kurang optimal 
padahal idealnya hal ini dilakukan berdasarkan standar layanan administrasi dan 
akademik.  
4. Pelaksanaan Quality Control di Pascasarjana UIN Alauddin Makassar pada 
Aspek Output  
Berbicara tentang kendali mutu bagi para lulusan, maka tentu berkaitan 
langsung dengan visi yang diemban Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
sebagai pusat pencerahan dan transformasi ilmu pengetahuan dan teknologi berbasis 
peradaban. Visi ini kemudian dibedah menjadi pusat studi kajian sumber Islam dan 
untuk mewujudkan visi tersebut, maka Pascasarjana melakukan berbagai upaya 
dalam rangka mewujudkannya dengan menetapkan beberapa kebijakan terkait 
penyelenggaraan pendidikan, sebagaimana yang dikemukakan oleh wakil direktur\, 
berikut ini: 
Tahun ini, Pascasarjana mengeluarkan kebijakan dalam bentuk program 
program unggulan yang dilakukan terhadap mahasiswa di antaranya program 
matrikulasi. Diharapkan semua yang diduga menjadi kendala mahasiswa dalam 
proses pembelajaran di dalam kelas, misalnya kajian kitab akan terjawab 
dengan memaksimalkan mahasiswa pada program matrikulasi bahasa Arab dan 
Inggris, Program lainnya adalah pengabdian kepada masyarakat. Hampir 
semua prodi telah melakukan kegiatan ini yang tentu berkaitan langsung 
dengan visi dan misi masing masing prodi. Ini menjadi bekal bagi mahasiswa 
kita sebagai calon lulusan agar bisa terjun langsung kepada masyarakat untuk 
mendedikasikan ilmu yang diperolehnya dalam pembelajaran di kelas.
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Dengan kebijakan tersebut diharapkan akan berpengaruh besar terhadap 
kualitas lulusan baik program Magister terlebih program Dotkoral di Pascasarjana 
yang notabene akan tampil di luar kampus untuk memberi kontribusi bagi 
pembangunan nasional khususnya dalam bidang agama.  
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Hal lainnya yang memiliki hubungan yang erat dengan mutu lulusan yakni 
terkait ujian akhir semester, semua mahasiswa diwajibkan untuk ikut UAS ini. 
Itulah sebabnya untuk para dosen juga diwajibkan membuat soal UAS untuk setiap 
mata kuliah yang diampuhnya.  
Ada syarat utama yang harus dipenuhi mahasiswa untuk dapat ikut UAS yaitu 
kehadiran di kelas harus terpenuhi paling sedikit 80 % kehadiran. Jadi bagi 
mereka yang memiliki ketidakhadiran dikelas 3 kali, artinya tidak memenuhi 
lagi syarat untuk ikut ujian alias gugur dengan sendirinya.
83
  
Hal ini tentunya sangat penting dilakukan, olehnya itu sejak awal yakni pada 
kegiatan orientasi perkuliahan disampaikan kepada semua mahasiswa agar 
mahasiswa serius memperhatikan regulasi dan kebijakan yang diterapkan oleh 
Pascasarjana dengan mentaati dan menjalani setiap mekanisme pembelajaran dengan 
sebaik mungkin dalam hal ini tingkat kehadiran dalam pembelajaran maupun 
mekanisme lainnya yang diterapkan oleh dosen, sehingga penguasaan terhadap 
materi-materi yang terdapat dalam silabus dan RPS dapat terealisasi sepenuhnya. Di 
samping itu diharapkan pembelajaran tidak abal-abal sehingga menghasilkan 
mahasiswa dan lulusan yang berkualitas. 
Selain itu, dalam rangka membekali para lulusan agar dapat memiliki 
kompetensi sesuai dengan bidang keilmuan yang digeluti, kebijakan lainnya yang 
dilakukan pihak Pascasarjana telah yakni menerapkan ujian komprehensif khusus 
untuk jenjang program doktoral. Sebagaimana petikan wawancara dengan wakil 
direktur terkait mekanisme pelaksanaan ujian komprehensif khusus untuk program 
doktoral, berikut ini: 
Mekanismenya mahasiswa harus mendaftar melalui prodi masing-masing. 
Kemudian mengusulkan nama penguji kepada direktur melalui wakil direktur. 
Selanjutnya wadir mengusulkan nama-nama penguji kepada direktur, setelah 
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disetujui direktur, akan keluar SK penguji komprehensif. Paling tidak ada 5 
materi yang akan diujikan, yaitu Ulumul Qur'an dan Tafsir, Ulumul Hadis dan 
hadis, Pemikiran Islam, Sejarah Peradaban Islam, dan Keahlian. Ujian 
komprehensif ini hanya dilakukan paling banyak 6 kali setahun, Di mana 
setiap dua bulan dilakukan sekali.
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Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk memastikan bahwa para mahasiswa 
menguasai materi-materi dasar dan keahlian yang berkaitan dengan ilmu Dirasah 
Islamiyah.  
Selanjutnya, terkait dengan prosedur dan mekanisme penulisan karya ilmiah, 
yang menjadi syarat mutlak bagi setiap mahasiswa untuk dapat menyelesaikan 
Pendidikan dari tahapan pengajuan tema/judul tesis maupun disertasi diperoleh 
informasi melalui wawancara dengan pelaksana ketua komite penjaminan mutu 
pascasarjana, sebagaimana petikan wawancara berikut: 
Adapun hal lainnya yang terkait dengan pengajuan judul, di mana hal ini 
merupakan tahapan awal bagi setiap mahasiswa untuk dapat menuangkan segala ide 
dan pikirannya ke dalam sebuah karya ilmiah baik berupa tesis maupun disertasi, 
sebagaimana wawancara dengan salah seorang ketua program studi di Pascasarjana 
dalam petikan wawancara berikut: 
Terkait dengan implementasinya, secara faktual sangat minim mahasiswa 
memasukkan proposal tesis di awal semester, rata-rata mereka ajukan pada 
semester dua atau semester tiga. Dengan mekanismenya, mahasiswa 




Lebih lanjut terkait mekanisme pengusulan judul telah dilakukan pada saat 
mahasiswa mendaftar di Pascasarjana sebagaimana penulis alami, di mana calon 
mahasiswa sudah dipersyaratkan memasukkan karya ilmiah dalam bentuk proposal 
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berupa draft tesis dan disertasi yang diajukan untuk wawancara saat mendaftar 
sebagai calon mahasiswa, yang nantinya menjadi salah satu alternatif pilihan untuk 
menjadi kajian berupa karya ilmiah dalam bentuk tesis atau disertasi yang 
sesungguhnya, sehingga memudahkan para mahasiswa untuk mencari bahan-bahan 
tesis atau disertasi selama mereka kuliah setiap semester. Pada tahap ini mahasiswa 
diwajibkan mengusulkan 3 judul lengkap dengan latar belakang masalah dan 
rumusan masalah.  
Setelah judul disetujui oleh ketua program studi dalam hal ini selaku 
pengelola program studi, maka selanjutnya ketua prodi mengusulkan nama-nama 
seorang promotor dan kopromotor untuk tesis dan untuk disertasu seorang promotor 
dan dua orang kopromotor. Nama-nama promotor dan kopromotor ini diajukan 
kepada direktur setelah mendapatkan persetujuan wadir yang ditandai dengan paraf 
dan persetujuan dari wakil direktur. Setelah direktur menyetujui pengajuan tersebut, 
selanjutnya staf membuatkan dan menerbitkan surat keputusan promotor dan 
kopromotor. Lalu berdasarkan legalitas surat keputusan direktur tersebut, promotor 
dan kopromotor menjalankan tugasnya membimbing mahasiswa hingga selesai. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan wakil direktur, diperoleh informasi: 
Untuk ujian tutup, baik ujian tutup tesis maupun ujian tutup doktor, 
persyaratan utamanya adalah mahasiswa yang bersangkutan dipastikan telah 
lulus ujian hasil tesis atau disertasi. Ditandai dengan berita acara ujian hasil 
lengkap dengan tanda tangan para tim penguji. Demikian pula halnya ujian 
promosi doktor, syarat utamanya adalah mahasiswa yang bersangkutan 




Persyaratan lainnya adalah setiap mahasiswa calon magister diwajibkan 
mempublikasikan hasil temuannya di jurnal nasional terakreditasi sedangkan untuk 
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mahasiswa calon doktor diwajibkan mempublikasikan hasil temuannya di jurnal 
internasional bereputasi. Meskipun syarat ini diwajibkan pada tahun akademik 2016-
2017 tetapi belum berjalan sebagaimana yang diharapkan karena perlu jeda waktu 
untuk mensosialisasikan kepada para mahasiswa, karena itu pihak Pascasarjana 
mengeluarkan kebijakan sementara bahwa seluruh mahasiswa baik program magister 
maupun program doktor yang akan menyelesaikan studinya, untuk mempublikasikan 
tesis atau disertasinya pada jurnal yang memiliki ISSN saja, meskipun masih jurnal 
lokal. Persyaratan jurnal nasional dan internasional bereputasi akan diterapkan 
secara efektif pada tahun 2019.  
Untuk mendukung hasil penelitian, maka berikut ini dipaparkan hasil-hasil 
yang telah dicapai berupa prestasi mahasiswa terkait persentase lulusan, lama studi, 
dan yang diperoleh oleh lulusan dengan mengevaluasi hasil capaian target yang 
dilakukan dengan mengukur keberhasilan pencapaian tujuan program dalam hal ini 
penyelenggaraan pendidikan. Adapun ruang lingkup evaluasi, meliputi: analisis hasil 
dokumen persentase kelulusan tahun akademik 2016/2017, masa studi mahasiswa 
dalam 3 tahun terakhir yakni tahun akademik 2014 s.d. 2017, serta nilai rerata IPK 
mahasiswa jenjang Magister dan Doktor pada Pascasarjana UIN Alauddin Makassar.  
a. Persentase kelulusan tahun akademik 2016/2017 
 Mutu lulusan sebuah perguruan tinggi tidak terlepas dari kualitas tenaga 
pendidik, input mahasiswa dan kurikulum, serta proses pembelajaran yang 
dilakukan. Apa yang telah dilaksanakan oleh pengelola Pascasarjana mulai dari 
seleksi dosen dan mahasiswa, revisi dan pengembangan kurikulum, dan proses 
perkuliahan, maka hasil capaiannnya dapat di lihat pada mutu lulusannya. Mutu 






Untuk mendapatkan gambaran mengenai efektifitas kendali mutu (quality 
control) yang dilakukan di Pascasarjana secara akademik dilakukan analisis 
dokumen berkaitan dengan hal tersebut maka jumlah mahasiswa jumlah mahasiswa 
didasarkan pada penerimaan mahasiswa setiap program studi yang masuk di tahun 
ajaran 2014/2014, selanjutnya dilakukan telaah dan analisis dokumen terkait 
persentase kelulusan mahasiswa di tahun 2016/2017.  
Untuk mengetahui presentasi kelulusan mahasiswa maka terlebih dahulu 
digambarkan jumlah mahasiswa yang masuk di Pascasarjana UIN Alauddin 
Makassar melalui analisis dokumen mahasiswa baru tahun ajaran 2014/2015 







Daftar mahasiswa setiap prodi  
berdasarkan tahun masuk 
No. Program Studi 
Jumlah Mahasiswa  




1 Dirasah Islamiyah (program doktor) 75 
2 Dirasah Islamiyah (program Magister) 69 
3 Pendidikan Agama Islam (program Magister) 60 
4 
Manajemen Pendidikan Islam (program 
Magister) 
12 
5 Pendidikan Bahasa Arab (program Magister) 29 
6 Ekonomi Syariah (program Magister) 26 
7 Ilmu al-Quran dan Tafsir (program Magister) 4 
8 Ilmu Hadis (program Magister) 5 
Jumlah 280 
Pada tabel mengenai rincian penerimaan mahasiwa baru, dapat diketahui 
jumlah mahasiswa Pascasarjana yang dengan rincian jumlah mahasiswa yang 
diterima sebanyak 280 orang mahasiwa pada tahun akademik 2014-2015, dengan 
rincian sebanyak 75 orang mahasiswa program doktor, 205 orang mahasiswa 
program Magister yang terbagi kedalam 7 (tujuh) program studi yang di kelola oleh 
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar. 
Mengacu pada Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan pendidikan Tinggi  
Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2015, Pasal 16 ayat (1) poin f, yang 
menyatakan paling lama 4 (empat) tahun akademik untuk program Magister, 
program Magister terapan, atau program speasialis, setelah menyelesaikan program 
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sarjana, atau diploma empat/sarjana terapan, dengan beban belajara mahasiswa 
paling sedikit 36 (tiga puluh enam) sks; selanjutnya pada poin g, dinyatakan bahwa 
paling lama 7 (tujuh) tahun akademik untuk program doktor, program doktor 
terapan, atau program subspesialis, setelah menyelesaikan program Magister, 
program Magister terapan, atau program spesialis, dengan beban belajar mahasiswa 
paling sedikit 42 (empat puluh dua) sks.
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Dalam naskah Pedoman Akademik UIN Alauddin Makassar pasal 28 poin (6) 
tentang beban dan masa studi disebutkan bahwa dengan beban studi program 
Magister sekurang-kurangnya 36 dan dan sebanyak-banyaknya 50 sks yang 
dijadwalkan untuk 4 (empat) semester yang dapat ditempuh dalam waktu kurang 
dari 4 (empat) semester dan selama-lamanya 8 (delapan) semester setelah sarjana. 
Adapun beban studi untuk program doktor sebagaimana yang disebutkan pada ayat 
(9) point a yang menyatakan bahwa beban studi program doktor bagi peserta yang 
berpendidikan Magister dari prodi yang sama atau sebidang sekurang-kurangnya 42 
sks yang dijadwalkan untuk 4 (empat) semester dan dapat ditempuh kurang dari 4 
(empat) semester dengan lama studi selama-lamanya 14 (empat belas) semester; 
selanjutnya pada poin b, dinyatakan bahwa beban studi program doktor bagi peserta 
yang berpendidikan Magister yang tidak sama atau tidak sebidang sekurang-
kurangnya 52 sks yang dijadwalkan untuk 5 (lima) semester dan dapat ditempuh 
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Dalam peraturan pemerintah tersebut di atas, tidak memberikan penekanan 
perihal waktu studi tercepat baik untuk program jenjang Magister maupun doktor. 
Hal ini dapat memunculkan persepsi yang beragam dari pengelola perguruan tinggi 
dan berdasarkan hal tersebut, maka aturan akademik yang diterapkan di Pascasarjana 
UIN Alauddin Makassar adalah menjadwalkan sebanyak 4 semester untuk program 
Magister, namun tetap memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk 
menyelesaikan studinya kurang dari dari 4 semester, sehingga dalam beberapa tahun 
terakhir terdapat beberapa mahasiswa yang menyelesaikan studinya dalam kurun 
waktu 3 semester.  
Demikian juga halnya dengan program doktor berdasarkan peraturan Menteri 
hanya memberikan waktu paling lama 7 tahun (4 semester) untuk batas waktu 
penyelesaian, sehingga aturan akademik yang diterapkan di Pascasarjana UIN 
Alauddin Makassar adalah menjadwalkan sebanyak 6 semester untuk program 
doktor, namun tetap memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk menyelesaikan 
studinya kurang dari dari 6 semester, sehingga dalam beberapa tahun terakhir 
terdapat beberapa mahasiswa yang menyelesaikan studinya dalam kurun waktu 5 
semester. 
Hal ini tentunya merupakan sebuah pencapaian yang baik khususnya dalam 
hal pelayanan dan administrasi akademik, sebab hanya dengan pelayanan yang baik 
sehingga mahasiswa dapat menyelesaikan studinya secara cepat, hal lainnya yang 
perlu mendapat perhatian yakni bukan hanya masa studi yang singkat akan tetapi 
pengendalian terhadap kualitas lulusan adalah merupakan hal yang sangat penting 
dalam rangka menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya 





Berdasarkan analisis dokumen data jumlah mahasiwa dari beberapa program 
studi yang ada di Pascasarjana sampai tahun 2014  tersebut, maka digunakan kriteria 
atau standar objektif berdasarkan Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan 
pendidikan Tinggi  Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2015 dan Buku Pedoman 
Akademik UIN Alauddin Makassar tahun 2016, mahasiswa  dinyatakan memenuhi 
syarat kelulusan apabila telah menempuh masa studi minimal 2 tahun (4 semester) 
dan dapat ditempuh 4 tahun (8 semester) dengan jumlah  SKS  paling sedikit 36. 
Untuk melihat output  mahasiswa angkatan tahun akademik 2014/2015 dan yang 
selesai pada tahun akademik 2016/2017 tersebut, diuraikan capaian lulusan 
berdasarkan kriteria pada tabel kelulusan mahasiswa, di halaman berikut:  
Tabel 4.3 
Presentasi Kelulusan Mahasiswa Masuk di Tahun Ajaran 2014/2015  































2 Dirasah Islamiyah (S2) 69 40 57,97 
3 
Pendidikan Agama Islam 
(S2) 
60 27 45,00 
4 
Manajemen Pendidikan Islam 
(S2) 
12 4 33,33 
5 Pendidikan Bahasa Arab (S2) 29 19 65,52 
6 Ekonomi Syariah (S2) 26 16 61,54 
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 8 Ilmu Hadis (S2) 5 3 60,00 
Jumlah 280 128 44,91 
Tabel tersebut, menunjukkan jumlah  mahasiswa  yang selesai, yaitu 128 dari 
jumlah keseluruhan mahasiswa 280 terdiri dari 8 program studi dan presentasi 
kelulusan 44,91 persen. Data tersebut menunjukkan bahwa masih tersisa mahasiswa  
yang belum selesai sebanyak 152 orang lulusan atau sebesar 53,09 persen, hal ini 
mengindikasikan bahwa jumlah yang lulus tepat waktu yakni 4 semester lebih 
sedikit, sehingga dapat dikatakan bahwa rata-rata penyelesaian studi mahasiswa 
angkatan tahun 2014 yakni sebanyak 152 mahasiswa menyelesaikan studinya lebih 
dari 2 tahun (4 semester). 
Dari tabel tersebut di atas, dapat diketahui jumlah mahasiwa baru yang 
masuk tahun 2014/2015 dan yang selesai di tahun akademik 2016/2017. Dari data 
tersebut dapat diuraikan persentase kelulusan mahasiswa setiap program studi pada 
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, sebagai berikut: 
1. Program Studi  Dirasah Islamiyah (S3), dengan jumlah mahasiwa yang baru tahun 
2014 sebanyak 75 orang, dengan jumlah yang selesai tepat waktu sebanyak 17 
orang  (22,67 persen), sebanyak 58 orang mahasiswa yang belum menyelesaikan 
studi (77,33 persen). 
2. Program Studi  Dirasah Islamiyah (S2), dengan jumlah mahasiwa yang baru tahun 
2014 sebanyak 69 orang, dengan jumlah yang selesai tepat waktu sebanyak 40 
orang  (57,97 persen), sebanyak 29 orang mahasiswa yang belum menyelesaikan 
studi (42,03 persen). 
3. Program Studi Pendidikan Agama Islam (S2), dengan jumlah mahasiwa yang baru 





27 orang  (45,00 persen), sebanyak  33 orang mahasiswa yang belum 
menyelesaikan studi (55,00 persen). 
4. Program Studi Manajemen Pendidikan Islam (S2), dengan jumlah mahasiwa yang 
baru tahun 2014 sebanyak 12 orang, dengan jumlah yang selesai tepat waktu 
sebanyak  4 orang  (33,33 persen), sebanyak 8 orang mahasiswa yang belum 
menyelesaikan studi (66,67 persen). 
5. Program Studi Pendidikan Bahasa Arab (S2), dengan jumlah mahasiwa yang baru 
tahun 2014 sebanyak 29 orang, dengan jumlah yang selesai tepat waktu sebanyak  
16 orang  (65,52 persen), sebanyak 10 orang mahasiswa yang belum 
menyelesaikan studi (34,48 persen). 
6. Program Studi Ekonomi Syariah (S2), dengan jumlah mahasiwa yang baru tahun 
2014 sebanyak 26 orang, dengan jumlah yang selesai tepat waktu sebanyak 16 
orang  (61,54 persen), sebanyak 10 orang mahasiswa mahasiswa yang belum 
menyelesaikan studi (38,46 persen). 
7. Program Studi Ilmu Al-Qur’a>n dan Tafsir (S2), dengan jumlah mahasiwa yang 
baru tahun 2014 sebanyak 4 orang, dengan jumlah yang selesai tepat waktu 
sebanyak  2 orang  (50 persen), sebanyak 2 orang mahasiswa yang belum 
menyelesaikan studi (50 persen). 
8. Program Studi Ilmu Hadis (S2), dengan jumlah mahasiwa yang baru tahun 2014 
sebanyak 5 orang, dengan jumlah yang selesai tepat waktu sebanyak 3 orang    (60 
persen), sebanyak 2 orang belum selesai (40 persen). 
Dari data yang diperoleh di atas, menunjukkan bahwa secara keseluruhan 
untuk mahasiswa yang masuk tahun akademik 2014/2015 yang berhasil 
menyelesaikan studinya pada tahun akademik 2016/2017 berjumlah sebanyak 128 





sebanyak 111 orang lulusan adalah program magister dari beberapa program studi 
yang ada. Berdasarkan hasil perhitungan, masih tersisa sebanyak 152 mahasiswa 
yang belum menyelesaikan studi 45,71 persen. hal ini mengindikasikan bahwa 
jumlah yang lulus tepat waktu yakni 4 semester lebih sedikit, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata penyelesaian studi mahasiswa angkatan tahun 2014 
yakni sebanyak 152 mahasiswa menyelesaikan studinya lebih dari 2 tahun (4 
semester). Sementara untuk program doktor berdasarkan data yang diperoleh 
sebanyak 17 orang mahasiswa berhasil menyelesaikan studinya dengan kategori 
cepat yakni rata-rata 2-2,5 tahun (4 s.d 5 semester), sedangkan sisanya sebanyak 58 
orang belum menyelesaikan studi. 
Dari gambaran umum yang diperoleh dari hasil analisis data rerata lulusan 
dalam beberapa 3 (tiga) tahun terakhir, dapat dijelaskan bahwa sebanyak 285 orang 
mahasiswa jumlah yang diterima sebagai mahasiswa pada tahun akademik 
2014/2015 dan sebanyak 128 orang atau sebesar 44,91 persen mahasiswa yang 
berhasil menyelesaikan pendidikan pada tahun akademik 2016/2017, sisanya 
sebanyak 157 orang atau sebesar 55,09 persen orang mahasiswa yang belum 
menyelesaikan studinya dengan rincian sebanyak 111 orang lulusan program 
magister dan program doktor 17 orang lulusan. Hal ini mengindikasikan bahwa 
persentase kelulusan mahasiswa Pascasarjana UIN Alauddin Makassar yang diukur 
dari tahun akademik 2014/2015 dan selesai pada tahun akademik 2016/2017 dapat 
dikatakan tergolong sedang yakni dari total sebanyak 285 yang terdiri dari program 
doktor dan magister, hanya sebesar 44,91 persen atau sebanyak 128, sisanya 
sebanyak 157 (53,09 persen) orang belum  menyelesaikan studi. 
Hal tersebut tentunya akan mempengaruhi aspek mutu dan proses 





batas waktu penyelesaian, dari perhitungan persentase kelulusan menunjukkan angka 
yang rendah, hal ini tentu akan berdampak pada terbatasanya jumlah mahasiswa 
yang akan diterima sebab masih minimnya jumlah mahasiswa yang menyelesaikan 
studi sedangkan sumber daya baik manusia yang memberikan pelayanan juga sarana 
dan prasarana sangat terbatas, demikian juga halnya dengan masa studi yang lama 
tentunya akan berdampak kepada meningkatnya jumlah mahasiswa putus studi 
maupun DO sebagai akibat tidak terpenuhi waktu batas waktu yang diberikan 
sebagaimana acuan dalam Standar Nasional Pendidikan Tinggi.  
b. Nilai Rerata IPK Lulusan TA. 2016-2017  
  Merujuk Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan pendidikan Tinggi  RI No. 
44 Tahun 2015, Pasal 25  poin (2) tentang  Kelulusan mahasiswa dari program 
profesi, program spesialis, program Magister, program Magister terapan, program 
Doktor, dan program Doktor terapan dinyatakan lulus apabila telah menempuh 
seluruh beban belajar yang ditetapkan dan memiliki capaian pembelajaran lulusan 
yang ditargetkan oleh program studi dengan indeks prestasi kumulatif (IPK) lebih 
besar atau sama dengan 3,00 (tiga koma nol nol). 
Selanjutnya pada poin (4) dinyatakan bahwa kelulusan mahasiswa dari 
program profesi, program spesialis, program Magister, program Magister terapan, 
program Doktor, dan program Doktor terapan, dapat diberikan predikat memuaskan, 
sangat memuaskan, dan pujian dengan kriteria: 
1) Mahasiswa dinyatakan lulus dengan predikat memuaskan apabila mencapai 
indeks prestasi kumulatif (IPK) 3,00 (tiga koma nol nol) sampai dengan 3,50 (tiga 





2) Mahasiswa dinyatakan lulus dengan predikat sangat memuaskan apabila 
mencapai indeks prestasi kumulatif (IPK) 3,51 (tiga koma lima satu) sampai 
dengan 3,75 (tiga koma tujuh lima); atau 
3) Mahasiswa dinyatakan lulus dengan predikat pujian apabila mencapai indeks 
prestasi kumulatif (IPK) lebih dari 3,75 (tiga koma tujuh lima).
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Dalam Pedoman Akademik UIN Alauddin Makassar tentang predikat 
kelulusan pasal 55 tentang Indeks Prestasi dan Nilai Kelulusan poin (7) menyatakan 
bahwa predikat kelulusan akhir studi mahasiswa program Magister dihitung 
berdasarkan indeks prestasi kumulatif (IPK) yang diperoleh dan dinyatakan 




Indeks prestasi kumulatif program Magister 
Indeks Prestasi Predikat 
3,76 – 4,00 Cum Laude 
3,51 – 3,75 Sangat Memuaskan 
3,00 – 3,50 Memuaskan 
   < 2,99  Cukup 
Dengan ketentuan yang ditegaskan pada poin (8) bahwa Predikat kelulusan 
untuk kategori Cum Laude hanya diberikan kepada mahasiswa program Magister 
yang masa studinya tidak lebih dari 5 (lima) semester dan tidak pernah melanggar 
kode etik kemahasiswaan. Adapun untuk program Doktor, sebagaimana yang 
dinyatakan pada poin (9) bahwa predikat kelulusan akhir studi mahasiswa program 
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Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi RI No. 44 Tahun 2015, tentang 
Standar Nasional Pendidikan Tinggi, h. 24. 
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Doktor dihitung berdasarkan indeks prestasi kumulatif (IPK) yang diperoleh dan 







Indeks prestasi kumulatif program Doktor 
  Indeks Prestasi Predikat 
3,76 – 4,00 Cum Laude 
3,51 – 3,75 Sangat Memuaskan 
3,00 – 3,50 Memuaskan 
< 2,99 Cukup 
Dengan ketentuan yang ditegaskan pada poin (10) bahwa Predikat kelulusan 
untuk Cum Laude hanya diberikan kepada mahasiswa yang masa studinya tidak 
lebih dari 6 (enam) semester dan tidak pernah melanggar kode etik kemahasiswaan.
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Melalui analisis dokumen data mahasiwa yang masuk tahun 2014  tersebut, 
maka digunakan kriteria atau standar objektif berdasarkan Peraturan Menteri Riset, 
Teknologi, dan pendidikan Tinggi  RI No. 44 Tahun 2015, dan Pedoman Akademik 
UIN Alauddin Makassar tahun 2016, Mahasiswa dinyatakan memenuhi syarat 
kelulusan apabila telah menempuh masa studi 2 tahun (4 semester) dan memenuhi 
minimal 32 SKS, serta indeks prestasi kumulatif IPK 3,00 (tiga koma nol nol). 
Untuk melihat indeks prestasi kumulatif mahasiswa angkatan tahun 2014 
yang selesai di tahun 2016 berdasarkan capaian lulusan berdasarkan kriteria atau 
standar objektif, sebagaimana tergambar pada tabel 4.6 di halaman berikut:  
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 Rerata Pencapaian IPK Lulusan 
yang menyelesaikan studi Pada tahun akademik 2016/2017  































36 2 13 21 
4 
Manajemen 
Pendidikan Islam (S2) 




16 2 9 5 
6 Ekonomi Syariah (S2) 22 2 6 14 
7 
Ilmu al-Quran dan 
Tafsir (S2) 
1 0 1 0 
8 Ilmu Hadis (S2) 3 0 0 3 
Jumlah 244 11 85 148 
Pada tabel. 20 di atas menunjukkan rata-rata IPK yang diraih lulusan, yaitu 
sebanyak 148 orang lulusan yang memiliki rata-rata IPK 3,76 - 4.00 dengan rincian 
program doktor sebanyak 46 orang dan Magister 102 orang lulusan dengan predikat 
cum laude dan sangat memuaskan yang ditentukan berdasarkan aturan sebagaimana 
yang dinyatakan dalam pedoman akademik UIN Alauddin Makassar, adapun 85 
orang lulusan yang  memiliki rata-rata IPK 3,50-3,75 dengan rincian program doktor 
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sebanyak 13 orang dan Magister sebanyak 72 orang dengan predikat yang bervariasi 
yakni sangat memuaskan dan/atau memuaskan, dan 11 orang yang memiliki rata-
rata IPK 3,00-3,49 dengan rincian 1 orang untuk program doktor dan sisanya 
sebanyak 10 orang adalah lulusan Magister dari beberapa program studi dengan 
predikat memuaskan. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka secara umum pemerolehan IPK untuk 
program doktor dalam kategori tinggi, hal ini mengindikasikan bahwa tingkat 
pencapaian yang diperoleh oleh lulusan sangat baik dalam kategori ini yakni  dari 
sebanyak 46 orang yang memperoleh IPK 3,76 - 4,00, sebanyak 4 orang yang 
memperoleh predikat cum laude sisanya sebanyak 42 orang yang memperoleh 
predikat sangat memuaskan.
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  Demikian pula halnya untuk program Magister, 
secara umum dari beberapa program studi yang ada, hanya program studi Pendidikan 
Bahasa Arab yang menunjukkan pencapaian yang sedang. Hal ini mengindikasi 
bahwa untuk program Magister memiliki rerata IPK yang tinggi sebagaimana 
pencapaian yang diperoleh program doktor. Berdasarkan analisis yang dilakukan di 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa pencapaian rerata IPK dan predikat yang 
diperoleh oleh lulusan program Doktor dan Magister Pascasarjana UIN Alauddin 
Makassar dapat dikatakan sangat baik. 
c. Masa Studi Lulusan Pascasarjana UIN Alauddin Makassar 
Untuk mengetahui kualitas lulusan berdasarkan masa studi dengan mengcu 
kepada permen 44 tahun 2015 dan pedoman akademik UIN Alauddin Makassar edisi 
tahun 2016, maka diperlukan analisis terhadap dokumen data lulusan/Alumni 
Pascasasarjana UIN Alauddin Makassar dengan mengambil data lulusan dalam 3 
(tiga) tahun terakhir yakni lulusan tahun akademik 204/2015, 2015/2016, dan 
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2016/2017 dari dari sebanyak 8 Program Studi yang diselenggarakan oleh 
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar. 
Tabel 4.7 
Rerata Masa Studi Lulusan Pascasarjana UIN Alauddin Makassar 
Tahun 2017 
No Program Studi 






















2 Dirasah Islamiyah (S2) 55 197 35 4 
3 






Manajemen Pendidikan Islam 
(S2) 
29 11 0 0 
5 Pendidikan Bahasa Arab (S2) 21 13 2 1 
6 Ekonomi Syariah (S2) 15 13 0 0 
7 Ilmu al-Quran dan Tafsir (S2) 3 0 0 0 
8 Ilmu Hadis (S2) 4 2 0 0 
Jumlah 157 349 151 49 
 Dari tabel 4.5 di atas, dapat dijelaskan mengenai data masa studi lulusan 
dalam 3 (tiga) tahun terakhir pada aspek kuantitas dengan perbandingan dari total 
jumlah sebanyak 459 yang berhasil menyelesaikan studi pada tahun akademik 
2016/2017, sebanyak 416 (90,63 persen) orang lulusan yang berhasil menyelesaikan  
di bawah 4 tahun, sisanya sebanyak 43 (9,37) orang lulusan lebih dari 4 tahun. 
Sedangkan rincian untuk  program doktor dari total sebanyak 247 yang berhasil 
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menyelesaikan studi pada tahun akademik 2016/2017 adalah sebanyak 90 orang 
lulusan atau sebesar 36,44 persen berhasil menyelesaikan yang menyelesaikan studi 
kurang 4 dari (empat) tahun, sisanya sebanyak 113 (45,75) orang lulusan yang 
menyelesaikan studinya dengan rentang waktu lebih dari 4 sampai dengan 7 tahun, 
sisanya sebanyak 44 (17,81 persen) orang lulusan yang menyelesaikan studi lebih 
dari 7 tahun.  
Berdasarkan gambaran hasil pengukuran yang diperoleh berdasarkan analisis 
data secara deskriptif diperoleh data bahwa rerata masa studi secara keseluruhan 
program magister maupun doktor berdasarkan indikator penilaian masa studi lulusan 
yakni 4,5 tahun secara institusional, sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk 
kategori  masa studi termasuk dalam penilaian kategori baik dengan mengacu 
kepada mengacu kepada Peraturan Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi 
Nomor 44 tahun 2015 dan pedoman akademik UIN Alauddin Makassar yakni untuk 
program magister batas studi tidak lebih dari 4 (empat) tahun atau setara dengan 8 
(delapan) semester dan program doktor tidak melebihi masa studi 7 (tujuh) tahun 
atau 14 (empat belas) semester.  
B. Pembahasan 
Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka dalam pembahasan 
hasil penelitian ini akan diuraikan sebagai berikut: 1) gambaran quality control pada 
aspek input (dosen, mahasiswa dan kurikulum), 2) gambaran quality control pada 
aspek proses (perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, penilaian hasil 
pembelajaran, 3) gambaran quality control pada aspek output (kualitatif diukur 
berdasarkan kemampuan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang terangkum 





sedangkan secara kuantitatif indikatornya diukur persentase jumlah lulusan 
berdasarkan data lulusan 3 (tahun) terakhir) di Pascasarjana UIN Alauddin 
Makassar. 
1. Gambaran Quality Control dari Aspek Input 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya terkait dari 
aspek input yang selanjutnya dikelompokkan sebagaimana pembahasan berikut: 
a. Kebijakan rekrutmen Dosen  
Dosen sebagai salah satu unsur terpenting yang melaksanakan tugas sebagai 
pengajar pada jenjang pendidikan tinggi dapat dimaknai sebagai individu maupun 
kelompok masyarakat intelek yang dapat dielaborasi dalam kegiatan berupa kajian 
ilmiah maupun kultural, di mana sumber daya manusia adalah the people who are 
ready willing, and able to contribute to organizational goals. Dalam hal ini yang 
dimaksud dengan organizational goals bukan hanya dalam hal pengelolaan sumber 
daya manusia yang ada pada dunia industri, pemerintahan, politik dan lain 
sebagainya, melainkan juga di bidang pendidikan baik secara scientific maupun 
kultural yang dikenal dalam konsep manajemen sumber daya manusia.  
Eksistensi manajemen sumber daya manusia di perguruan tinggi menjadi 
tantangan sekaligus tuntutan kebutuhan bagi perguruan tinggi. Di mana manajemen 
sumber daya manusia perguruan tinggi dalam menelorkan lulusan yang berkualitas, 
tentunya harus menfokuskan pekerjaannya dalam mengurus segenap potensi dosen 
maupun meminimalisir berbagai kekurangan yang ada. Sehingga pada akhirnya 
manajemen SDM perguruan tinggi mampu menampilkan profil dosen yang 
profesional sesuai dengan amanah yang diembannya yakni melaksanakan Tri 





Agar dosen dapat melaksanakan tugasnya dengan baik dan efektif, maka 
mereka dituntut untuk memiliki kemampuan, motivasi, disiplin, etika kerja, budaya 
kerja, etos kerja serta semangat yang tinggi. Konsepsi manajemen SDM perguruan 
tinggi memberikan pemahaman bahwa sumber daya manusia dosen yang memiliki 
posisi yang vital dalam membentuk persepsi mengenai mutu lulusan maupun mutu 
perguruan tinggi secara umum. Intinya manajemen SDM perguruan tinggi harus 
mampu menghadirkan dosen berkualitas yang memiliki budaya kerja professional. 
Semua hal tersebut, berawal dari sebuah proses yang disebut dengan rekrtumen 
dosen. 
Proses rekrutmen tenaga pendidik dalam hal ini dosen yang dilakukan di 
Pascasarjana selama ini dilakukan berdasarkan standar operasional prosedur yang 
telah dibuat, selain itu pertimbangan lainnya yakni kebutuhan penambahan dosen 
sebagai akibat bertambahnya jumlah kelas pada penerimaan mahasiswa baru 
sehingga kebutuhan dosen pada mata kuliah tertentu tidak dapat terpenuhi. 
Adapun rekrutmen yang dilakukan di Pascasarjana berdasarkan hasil 
penelitian dilakukan melalui mekanisme, sebagai berikut: 
1. Mengajukan permohonan untuk mengajar di Pascasarjana. 
Untuk rekrutmen kategori ini, dilakukan melalui beberapa tahapan, yakni: 
a. Dosen yang memenuhi syarat baik secara administrasi maupun akademik, 
mengajukan permohonan untuk menjadi pengajar di Pascasarjana; 
b. Dosen yang akan direkrut, terlebih dahulu diberikan kesempatan untuk 
menguji dan membimbing sesuai keilmuan dan kompetensinya; 
c. Setelah dilakukan penilaian dan evaluasi dan dinilai layak untuk mengajar, 





2. Dosen yang direkrut secara khusus karena keilmuannya, pola rekrutmen ini 
umumnya dilakukan bagi dosen eksternal (yang berasal dari PT lain) dengan 
mekanisme pengangkatan dosen luar biasa. 
Pelaksanaan quality control pada aspek input yakni kebijakan rekrutmen 
dosen telah dilaksanakan secara baik dengan melakukan seleksi yang ketat 
berdasarkan standar operasional prosedur baik dari aspek administrasi maupun 
akademik, adapun pola rekrutmen yang dilaksanakan yakni: pertama, dosen 
mendaftar sesuai mekanisme dan prosedur yang berlaku yang ditentukan. Kedua, 
pihak Pascasarjana meminta secara langsung kepada dosen yang dianggap layak baik 
secara kualifikasi maupun kompetensi untuk mengajar pada mata kuliah tertentu, 
kesemua hal ini dilakukan setelah melalui analisis terkait kebutuhan dosen 
Pascasarjana berdasarkan kebutuhan program studi terhadap perkembangan ilmu 
pengetahuan secara umum dan khususnya yang berhubungan dengan kebutuhan di 
Pascasarjana  UIN Alauddin Makassar.  
Pengertian melampaui Standar Nasional Pendidikan adalah melampaui 
sepuluh macam standar minimal, dan/atau melampaui substansi standar minimal 
tersebut, misalnya jika standar minimal menurut SNP bagi dosen yang memberi 
kuliah pada program sarjana disyaratkan lulusan magister, maka perguruan tinggi 
yang ingin melampaui substansi standar minimal tersebut dapat menetapkan bahwa 
dosen tersebut telah berkualifikasi doktor. Dengan demikian, dapat dinyatakan 
bahwa kualifikasi tenaga pendidik pada Pascasarjana Universitas Islam Negeri 





pangkat akademik tertinggi yakni professor (Guru Besar).
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 Hal ini diperkuat dengan 
hasil observasi dokumen standar rekrutmen tenaga pendidik yang diterapkan di 
Pascasarjana UIN Makassar meliputi: 
a Berijazah S-3, dengan pangkat minimal lektor, diutamakan Guru Besar 
b Sesuai dengan disiplin ilmu pada program studi. 
c Berpengalaman mengajar sebagai dosen minimal 5 tahun 
d Memiliki disiplin dan loyalitas dalam melaksanakan tugas sebagai dosen. 
e Memiliki komitmen pengembangan ilmu pengetahuan sesuai keahliannya.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah lakukan, dapat dikemukakan bahwa 
Pelaksanaan quality control pada aspek kebijakan rekrutmen dosen telah 
dilaksanakan sesuai standar yang telah ditetapkan baik aturan rekruitmen pada 
mekanisme dan standar operasional prosedur yang diterapkan secara internal, 
maupun standar nasional kualifikasi dan kompetensi dosen untuk dapat mengajar di 
Pascasarjana dengan menerapkan kedua pola rekrutmen yang dilakukan di 
Pascasarjana, pola rekrutmen pertama yang sering digunakan, adapun pola 
rekrutmen kedua dilakukan hanya apabila terdapat mata kuliah yang tidak memiliki 
dosen pengampu di internal perguruan tinggi. Hal ini tentunya sangat positif 
mengingat kebijakan rekrutmen dosen yang dijalankan dilakukan berdasarkan 
analisis kebutuhan pengembangan program studi, sehingga diharapkan kebutuhan 
dosen yang profesional dan kompeten pada bidang keilmuan dapat melahirkan 
lulusan yang bermutu dan berdaya saing tinggi.  
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b. Kebijakan rekrutmen mahasiswa (raw input) 
Dalam pelaksanaan rekrutmen mahasiswa baru semua kegiatan harus 
terkoordinasi dengan baik, penerimaan mahasiswa biasanya dilakukan oleh institusi. 
Sebelum penerimaan mahasiswa baru dilakukan maka perlu dlakukan sebuah 
perencanaan yang matang dimulai dengan menyusun jadwal kegiatan penerimaan 
mahasiswa baru berdasarkan jadwal dan target yang telah ditetapkan pada periode 
sebelumnya. 
Proses input mahasiswa dimulai pada tahap perekrutan dalam hal ini media 
yang digunakan, persyaratan masuk dan sistem seleksi, yang pertama harus 
dilakukan oleh pengelola Pascasarjana UIN Alauddin Makassar adalah membentuk 
panitia penerimaan mahasiswa baru, panitia inilah yang nantinya akan menyusun 
rencana atau program penerimaan mahasiswa baru. 
Panitia penerimaan mahasiswa baru ini akan menyusun program mulai dari 
menentukan kuota mahasiswa baru yang akan diterima, menyiapkan manual 
prosedur penerimaan mahasiswa baru dan seluruh perangkat pendukung penerimaan 
mahasiswa baru termasuk brosur, formulir pendaftaran, waktu penerimaan 
mahasiswa baru, jadwal pelaksanaan tes baik tes tertulis maupun tes wawancara. 
Keberhasilan suatu proses pendidikan merupakan faktor yang penting, kualitas 
mahasiswa baru hanya dapat diperoleh manakala dilakukan seleksi penerimaan yang 
sesungguhnya (bukan hanya sekedar formalitas). Keefektifan implementasi sistem 
rekrutmen dan seleksi calon mahasiswa untuk menghasilkan calon mahasiswa yang 
bermutu yang diukur dari jumlah peminat, proporsi pendaftar terhadap daya 





Pengadaan dokumen yang butuhkan dalam proses penerimaan mahasiswa 
baru yang paling penting adalah penyediaan formulir pendaftaran mahasiswa baru, 
Di mana hal ini dilakukan dengan menyediakan file yang dapat diakses dan diunduh 
di website Pascasarjana UIN Alauddin Makassar (http://pps.uin-alauddin.ac.id/). 
Semua hal menyangkut teknis dan administrasi pendaftaran dilakukan oleh 
kepanitiaan pendaftaran yang telah ditentukan tugas dan tanggung jawab 
berdasarkan kemampuan dan kompetensi staf dan dosen yang diberikan tugas dan 
tanggungjawab tersebut. 
Formulir pendaftaran yang sudah diisi oleh calon mahasiswa pada saat 
dikembalikan bagian pendaftaran wajib memverifikasi kelengkapan dan validitas 
berkas berkas pendaftaran yang disetor oleh calon mahasiswa baru, tugas dan 
tanggung jawab lainnya yakni apabila terdapat hal yang belum jelas perihal 
persyaratan dan dokumen pendaftaran, panitia yang ditugaskan memberikan 
penjelasan apabila ada hal yang tidak sesuai dengan prosedur pengisian formulir 
yang dilakukan oleh calon mahasiswa dan memeriksa semua kelengkapan dokumen 
yang harus dilengkapi.  
 Setelah semua persyaratan dilengkapi, tahap berikutnya adalah melakukan 
pendaftaran dengan membayar pendaftaran di bank BNI secara manual maupun 
online untuk mendapatkan PIN yang nantinya akan digunakan untuk melakukan 
pendaftaran secara online melalui sistem Penerimaan Mahasiswa Baru (portal PMB 
dengan link: http://umm.uin-alauddin.ac.id/). Setelah mendapatkan PIN, calon 
mahasiswa baru melengkapi sebagai persyaratan untuk mendapatkan kartu tes yang 





Setiap mahasiswa yang telah melakukan pendaftaran wajib mengikuti tes, 
baik tes tertulis maupun tes wawancara sesuai dengan jadwal yang telah dilakukan, 
dan bagi mahasiswa yang tidak mengikuti tes sesuai dengan jadwal yang telah 
ditentukan dianggap mengundurkan diri. Calon mahasiswa yang telah mengikuti tes 
dan dinyatakan lulus diwajibkan untuk melakukan registrasi ulang dengan 
menyerahkan kartu ujian pada panitia penerimaan mahasiswa baru dan membayar 
sejumlah biaya (SPP, BPMP dan lain-lain) sesuai dengan yang telah ditetapkan oleh 
perguruan tinggi, dan bagi mahasiswa yang tidak melakukan registrasi ulang 
dianggap mengundurkan diri. Setiap mahasiswa yang telah melakukan registrasi 
ulang diharuskan mengikuti kuliah umum dan orientasi perkuliahan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah lakukan, dapat dikemukakan bahwa 
prosedur penerimaan mahasiswa di Pascasarjana UIN Alauddin Makassar telah 
berjalan dengan baik dan cukup selektif, di mana jumlah pendaftar pada penerimaan 
yang dilakukan  dalam beberapa tahun terakhir telah diterapkan sistem kelulusan 
berdasarkan grade yang ditentukan berdasarkan keputusan yang ditetapkan pada 
rapat pimpinan. Hal ini menunjukkan bahwa tes tersebut dilakukan selain untuk 
mengetahui kemampuan dasar yang dimiliki oleh setiap calon mahasiswa baru, 
pelaksanaan seleksi calon mahasiswa baru baik tes tertulis maupun tes wawancara 
yang dilakukan untuk betul-betul dapat menyeleksi mahasiswa secara ketat dan 
objektif. Selain itu, juga untuk menentukan apakah calon mahasiswa dinyatakan 
lulus atau tidak.  
Idealnya dalam proses penerimaan mahasiswa baru seharusnya dibuatkan 





stakeholders. Misalnya tentang sub komponen perekrutan mahasiswa dalam 
komponen mahasiswa, dapat terdiri atas standar mutu sebagai berikut: 
1) Kebijakan tentang penerimaan mahasiswa baru harus memberikan 
kesempatan yang sama kepada semua calon mahasiswa; 
2) Jurusan harus menetapkan persyaratan spesifikasi mahasiswa pada setiap 
program studi yang dikelolanya;  
3) Jurusan harus menentukan jumlah mahasiswa baru yang dapat diterima pada 
setiap program studi sesuai dengan kapasitas jurusan untuk setiap program 
studi; 
4) Kebijakan perekrutan mahasiswa baru harus terus menerus dikembangkan 
secara reguler agar selalu sesuai dengan kebutuhan stakeholders. 
Penetapan standar mutu tersebut perlu dilakukan untuk memberikan jaminan 
kualitas pada semua stakeholder yang ada Di mana standar mutu yang telah disusun 
harus didiskusikan dengan pengelola perguruan tinggi dalam hal ini pihak 
Pascasarjana agar tetap relevan dengan standar mutu yang ada yang dituangkan 
dalam sebuah peraturan yang berlaku internal perguruan tinggi. Dengan demikian, 
standar mutu perguruan tinggi tersebut dapat dilaksanakan atau diimplementasikan. 
Adapun pelayanan yang ada di Pascasarjana UIN Alauddin Makassar yang 
dimaksud disini adalah layanan akademik yakni layanan yang diberikan kepada 
mahasiswa berupa bimbingan dan konseling terkait dengan penyelesaian studi 
maupun tugas akhirnya. Kegiatan layanan kepada mahasiswa berjalan dimulai dari 
bimbingan yang dilakukan di Pascasarjana dalam hal ini dilaksnakan oleh ketua pada 





tanggungjawab sebagai penasehat akademik mahasiswa pada program studi yang 
dikelolanya. 
c. Kurikulum (instrumental input) 
Kurikulum merupakan rancangan seluruh kegiatan pembelajaran mahasiswa 
sebagai rujukan program studi dalam merencanakan, melaksanakan, memonitor dan 
mengevaluasi seluruh kegiatannya untuk mencapai tujuan program studi. Kurikulum 
disusun berdasarkan kajian mendalam tentang hakekat keilmuan bidang studi dan 
kebutuhan pemangku kepentingan terhadap bidang ilmu yang dicakup oleh suatu 
program studi dengan memperhatikan standar mutu, dan visi, misi perguruan 
tinggi/program studi. Untuk meningkatkan relevansi sosial dan keilmuan, kurikulum   
selalu dimutakhirkan oleh program studi bersama pemangku kepentingan  secara 
periodik agar sesuai dengan kompetensi yang diperlukan dan perkembangan Ilmu 
pengetahuan dan teknologi.  
Perancangan kurikulum pada Pascasarjana UIN Alauddin Makassar diawali 
dengan penyusunan struktur kurikulum yang baku yang akan dijadikan sebagai 
acuan dalam proses belajar mengajar, struktur kurikulum ini telah ada dan tersusun 
dengan baik. Setelah kurikulum tersusun dengan baik langkah selanjutnya adalah 
mengelompokkan kurikulum tersebut sesuai kompetensi yang akan dicapai atau 
menentukan cakupan semua kurikulum yang ada.  
Daftar mata kuliah yang telah disusun ditentukan beban kreditnya dan 
dikelompokkan dalam 4 (empat) kelompok kurikulum yaitu Kelompok Mata kuliah 
Dasar (MKD), Kelompok Mata Kuliah Konsentrasi (MKK), Kelompok Mata Kuliah 
Pilihan (MKP), Kelompok Mata Kuliah Terapan (MKT) yang terdokumentasi 





kurikulum program studi. Setiap mata kuliah tidak hanya menekankan pada aspek 
kognitif saja, melainkan berdasarkan kompetensi yang dibutuhkan, maka perlu 
adanya perluasan tujuan proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil telaah data pada sistem informasi akademik Pascasarjana 
UIN Alauddin Makassar, diperoleh informasi bahwa kurikulum yang digunakan 
untuk program Doktor adalah kurikulum yang sama yang digunakan sejak tahun 
2010, demikian juga halnya dengan program Magister dari sumber yang sama 
diketahui bahwa kurikulum dari keseluruhan program studi magister yang dikelola 
sebanyak 7 program studi adalah merupakan pengembangan dari kurikulum yang 
digunakan pada saat belum bertransformasi menjadi program studi yang masih 
menjadi konsentrasi pada program studi Dirasah Islamiyah (S2). 
Kurikulum yang telah disusun secara terstruktur dan telah ditentukan 
cakupan dari kurikulum tersebut maka langkah selanjutnya adalah menganalisis 
apakah kurikulum tersebut masih relevan dengan perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi informasi saat ini, kurikulum yang ada pada Pascasarjana UIN 
Alauddin Makassar dianggap perlu dilakukan update/revisi kurikulum, agar tetap 
relevan dengan perkembangan teknologi informasi yang berkembang saat ini. 
Dalam upaya mencapai visi dan misi yang telah ditetapkan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang, maka 
idealnya setiap 2 (dua) tahun perlu dilakukan peninjauan kurikulum secara berkala. 
Proses evaluasi kurikulum harus didasarkan pada umpan balik dan input dari 
berbagai sumber baik eksternal maupun internal dengan mempertimbangkan 






Kurikulum yang ada saat ini telah dilengkapi dengan garis-garis besar 
program pembelajaran (GPBB)/Rencana Program Kegiatan Pembelajaran Semester. 
Rancangan kurikulum yang disusun mencakup dokumentasi tujuan masing-masing 
program serta spesifikasi program. Kurikulum dan seluruh kelengkapannya harus 
ditinjau ulang dalam kurun waktu tertentu oleh program studi bersama pihak-pihak 
terkait (relevansi sosial dan relevansi epistemologis) untuk menyesuaikannya dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dan kebutuhan pemangku 
kepentingan. 
Proses penyempurnaan kurikulum seharusnya dilaksanakan secara 
terkoordinasi antar mata kuliah sehingga tidak terjadi kelebihan muatan setiap mata 
kuliah. Di mana setiap mata kuliah harus memiliki seorang koordinator yang 
bertugas untuk memonitor proses pengajaran mata kuliah tersebut. Kurikulum yang 
dirancang harus membuat mahasiswa menyelesaikan studinya tepat waktu. 
Langkah selanjutnya adalah penetapan beban satuan kredit semester untuk 
setiap mata kuliah, di mana setiap mata kuliah yang ada di Pascasarjana UIN 
Alauddin Makassar telah ditentukan beban kredit semesternya yang sesuaikan 
dengan kompetensi yang akan dicapai dari setiap mata kuliah yang ada, beban kredit 
semester setiap mata kuliah telah tergambar dengan jelas pada sebaran mata kuliah 
setiap semester yang ada pada setiap program studi, hal ini karena sistem pengisian 
kartu rencana studi di Pascasarjana UIN Alauddin Makassar dilakukan dengan 
sistem paket. 
Kurikulum harus memuat standar kompetensi lulusan yang terstruktur dalam 
kompetensi utama, pendukung dan lainnya yang mendukung tercapainya tujuan, 





mata kuliah yang mendukung pencapaian kompetensi lulusan dan memberikan 
keleluasaan pada pebelajar untuk memperluas wawasan dan memperdalam keahlian 
sesuai dengan minatnya, serta dilengkapi dengan deskripsi mata kuliah, silabus dan 
rencana pembelajaran. 
Gambaran umum integrasi kurikulum yang ada pada Pascasarjana UIN 
Alauddin Makassar dengan pengembangan model integrasi kurikulum yang 
dikembangkan saat ini hendaknya dilandasi dengan visi, misi, tujuan dan sasaran 
yang akan dicapai oleh Pascasarjana UIN Alauddin Makassar sebagai perguruan 
tinggi keagamaan Islam, hal ini perlu dilakukan untuk menyesuaikan kebutuhan, 
potensi dan karakteristik peserta didik maupun lulusan yang dihasilkan. Demikian 
juga halnya dengan fleksibilitas kurikulum, Di mana kurikulum disusun tanpa 
melihat ras, status dan asal mahasiswa tersebut hal ini penting untuk 
mengakomodasi kebutuhan semua peserta didik, menyediakan fasilitas pendukung 
berupa buku teks, fleksibilitas kurikulum disini dimaksudkan agar semua mahasiswa 
dapat memahami dengan baik kompetensi yang akan dicapai dari kurikulum 
tersebut. Fleksibitas kurikulum ini kajian dan pelajaran yang merupakan bagian dari 
kurikulum pendidikan tinggi, terdiri atas tambahan dari kelompok ilmu dalam 
kurikulum inti yang disusun dengan memperhatikan keadaan dan kebutuhan 
lingkungan serta ciri khas perguruan tinggi yang bersangkutan. 
2. Gambaran Quality Control dari Aspek Proses 
Dalam perspektif pembelajaran, proses adalah berubahnya sesuatu menjadi 





disebut input sedangkan sesuatu dari hasil proses disebut output.99 Sebuah sistem 
pembelajaran merupakan suatu kesatuan dari komponen pembelajaran yang tidak 
dapat dipisahkan antara satu dengan lain, karena satu dengan yang lainnya saling 
mendukung. Komponen-komponen tersebut yang dapat menunjang kualitas 
pembelajaran.
100
 Sebagai suatu proses, kegiatan pembelajaran merupakan  suatu 
kesatuan komponen yang saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya dalam 
rangka mencapai  suatu hasil kegiatan pembelajaran sebagaimana yang diharapkan.  
Dalam proses kegiatan pembelajaran, terdapat tiga tahapan yang saling 
menunjang dalam pembelajaran yang dimaksud, meliputi: tahapan perencanaan 
pembelajaran, tahapan pelaksanaan pembelajaran, dan tahap evaluasi hasil 
pembelajaran, yang selanjutnya akan diuraikan sebagai berikut:  
a. Perencanaan Pembelajaran 
Perencanaan pembelajaran ini dimulai pada saat bagian administrasi 
akademik menginput rencana studi setiap mahasiswa pada sistem administrasi 
akademik, ouput dari sistem tersebut salah satunya adalah absensi dosen dan 
mahasiswa, penyiapan absensi mahasiswa ini merupakan salah perencanaan 
pembelajaran di samping perencanaan lainnya seperti penyiapan silabus, dan 
penyediaan sarana dan prasarana penunjang kegiatan pembelajaran. Perencanaan 
pembelajaran di Pascasarjana UIN Alauddin Makassar selama ini berjalan dengan 
baik, di mana sebelum kegiatan proses belajar mengajar dimulai semua perangkat 
pendukung kegiatan belajar mengajar tersebut telah disiapkan oleh bagian yang 
sudah ditunjuk sebagai penanggung jawab yaitu bagian akademik dan tata usaha.  
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Kegiatan pembelajaran yang baik senantiasa berawal dari sebuah rencana 
yang matang, perencanaan yang matang akan menunjukkan hasil yang optimal 
dalam pembelajaran. Perencanaan merupakan proses penyusunan sesuatu yang akan 
dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pelaksanaan 
perencanaan tersebut dapat disusun berdasarkan kebutuhan dalam jangka tertentu 
sesuai dengan keinginan pembuat perencanaan, namun yang lebih utama adalah 
perencanaan yang dibuat harus dapat dilaksanakan dengan mudah dan tepat 
sasaran.
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 Demikian juga halnya dengan perencanaan pembelajaran, yang 
direncanakan harus sesuai dengan target pendidikan. Pendidik sebagai subjek dalam 
membuat perencanaan harus dapat menyusun berbagai program pembelajaran sesuai 
dengan pendekatan dan metode yang digunakan sehingga hasilnya dapat dicapai 
secara efektif dan efisien. 
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b. Pelaksanaan Pembelajaran 
Sistem pembelajaran dibangun berdasarkan perencanaan yang relevan dengan 
tujuan, ranah (domain) belajar dan hirarkinya. Kegiatan pembelajaran adalah 
pengalaman belajar yang diperoleh pebelajar dari kegiatan belajar, seperti 
perkuliahan (tatap muka), pelatihan, diskusi, lokakarya, seminar, dan tugas-tugas 
pembelajaran lainnya. Dalam pelaksanaan pembelajaran  digunakan berbagai 
pendekatan, strategi, dan teknik, yang menantang agar dapat mengkondisikan 
pebelajar berpikir kritis, bereksplorasi, berkreasi, dan bereksperimen dengan 
memanfaatkan aneka sumber belajar. Setelah perencanaan pembelajaran dilakukan 
maka langkah selanjutnya adalah pelaksanaan pembelajaran yakni kegiatan belajar 
mengajar itu sendiri, di mana proses kegiatan belajar mengajar di kelas selama ini 
berjalan sesuai dengan jadwal dan waktun yang ditentukan berdasarkan hasil 
observasi yang penulis lakukan.  
Tahap pelaksanaan merupakan tahapan implementasi atau tahap penerapan 
desain yang direncanakan. Pada tahap ini, terjadi interaksi/proses pembelajaran 
melalui penerapan berbagai metode dan strategi pembelajaran, serta pemanfaatan 
seperangkat media dalam kegiatan pembelajaran. Pendekatan pembelajaran yang 
digunakan berorientasi pada pebelajar (learner oriented) dengan kondisi 
pembelajaran yang mendorong pebelajar belajar mandiri maupun kelompok untuk 
mengembangkan keterampilan kepribadian dan perilaku (soft skills).  
Selain itu, pembelajaran yang dibangun mendorong pebelajar 
mendemonstrasikan hasil belajarnya dalam berbagai bentuk kegiatan, unjuk kerja, 
kemampuan dan sikap terbuka, mau menerima masukan dan kritikan untuk 





karakteristik pebelajar termasuk kemampuan awal yang beragam yang 
memungkinkan dosen menerapkan strategi yang berbeda. Dalam mengaplikasikan 
strategi pembelajaran dosen mendasarkan pada konsep bahwa setiap orang memiliki 
potensi untuk berkembang secara akademik dan profesional. Sistem pembelajaran 
mencakup pemantauan, pengkajian, dan perbaikan secara berkelanjutan dengan 
melakukan kajian dan penilaian atas strategi pembelajaran yang digunakan dengan 
model dan strategi pembelajaran yang beragam.  
Proses pembelajaran selama ini berjalan dengan sesuai dengan yang 
direncanakan di mana setiap dosen yang masuk mengajar sesuai dengan jadwal yang 
telah ditentukan mengisi daftar hadir yang telah disiapkan yang terdiri dari 
pertemuan, tanggal dan materi yang diajarkan tiap pertemuan dalam jurnal 
pembelajaran, hal ini terlihat dari persentansi kehadiran mahasiswa dan dosen. 
Adapun materi perkuliahan disusun oleh dosen masing-masing dengan tetap 
mengacu pada Rencana Pembelajaran Semester (RPS) dan/atau Satuan Acara 
Perkuliahan (SAP) baik yang disusun oleh perguruan tinggi maupun yang disusun 
oleh dosen yang bersangkutan. Adapun standar jumlah pelaksanaan 
pembelajaran/pertemuan yakni dilaksanakan sebanyak 16 kali kali tatap muka 
termasuk ujian akhir semester, yang disesuaikan dengan pola pembelajaran yang 
diterapkan dosen dengan tetap mengacu kepada sistem pembelajaran yang 
diterapkan Pascasarjana. 
c. Evaluasi hasil pembelajaran 
Setelah proses pembelajaran dilaksanakan, maka langkah selanjutnya adalah 
melakukan evaluasi hasil pembelajaran dengan melakukan penilaian terhadap 





evaluasi yakni kegiatan ujian seperti ujian akhir semester sebagai salah satu 
prasyarat dalam memnberikan nilai kepada mahasiswa, adapun prosedur pelaksanaan 
ujian akhir semster yang diterapkan di Pascasarjana yakni dibentuk kepanitiaan 
dalam rangka pelaksanaan ujian, selanjutnya panitia melaksanakan tugas membuat 
penyampaian kepada dosen untuk membuat dan menyetor soal kepada panitia 
pelaksana ujian akhir semester,  
Kegiatan ujian ini dilaksanakan oleh panitia pelaksana ujian. Setelah ujian 
selesai, staf yang ditugaskan mengantarkan hasil ujian kepada dosen pengampu mata 
kuliah. Umumnya waktu penyetoran nilai bagi dosen selama 2 (dua) minggu, dan 
bagi dosen yang belum menyetor nilai mendekati batas waktu yang telah di tentukan 
maka akan dihubungi langsung oleh pimpinan Pascasarjana maupun bagian 
akademik. 
Tahap selanjutnya setelah pelaksanaan ujian dan penilaian hasil belajar 
adalah pengawasan terhadap proses kegiatan belajar mengajar, hal ini dapat 
dilakukan pada saat proses belajar mengajar berlangsung maupun setelah proses 
belajar mengajar tersebut berakhir. Evaluasi hasil belajar mencakup semua ranah 
belajar, termasuk pengawasan dalam proses kegiatan pembelajaran pada kehadiran 
mahasiswa dan dosen dalam proses belajar mengajar dan dilakukan secara objektif, 
transparan, dan akuntabel. Setelah semua kegiatan dalam proses belajar mengajar 
mengajar yang dimulai pada tahap perencanaan pembelajaran, proses pembelajaran, 
pelaksanaan ujian dan pemberian nilai, adapun tujuan dilaksanakannya evaluasi hasil 
pembelajaran selain untuk mengukur prestasi akademik mahasiswa dan juga sebagai 





Berdasarkan penelitian yang dilakukan, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pelaksanaan quality control pada perencanaan, pelaksanaan dan penilaian 
pembelajaran telah dilaksanakan sesuai standar yang ditetapkan baik internal 
maupun berdasarkan Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SNPT), yakni 
penyusunan program tahunan maupun semester kalender akademik yang menjadi 
acuan dalam pelaksanaan pembelajaran, penyediaan sarana dan prasarana 
pembelajaran, dan penyusunan silabus. Adapun program yang dilakukan 
Pascasarjana terkait dengan quality control, yakni: 1) pelaksanaan rapat edukasi 
setiap awal tahun akademik berjalan yang bertujuan untuk mengevaluasi 
pembelajaran yang telah terlaksana sekaligus mendengarkan masukan-masukan dan 
aspirasi dosen dalam rangka peningkatan mutu dan proses penyelenggaraan 
pendidikan, 2) Control terhadap kehadiran dosen kegiatan pembelajaran, 3) Control 
pelaksanaan tugas dosen dengan mekanisme penilaian Course Evaluation Survey 
(CES) yang terintegrasi dengan sistem informasi akademik ditingkat Universitas,  3) 
Control yang dilakukan oleh pengelola program studi terkait dengan terhadap 
pelaksanaan pembelajaran baik secara langsung di ruangan maupun melalui absensi 
yang disetor pada prodi setelah perkuliahan dilaksanakan.                                4) 
Control yang dilakukan oleh ketua program studi terkait kesesuaian materi yang 
diberikan oleh dosen dengan silabi yang telah dibuat dan disetujui melalui instrumen 
jurnal perkuliahan. 
3. Gambaran Quality Control dari Aspek Output 
Membahas mengenai upaya yang dilakukan pascasarjana terkait 
pengendalian dan peningkatan mutu bagi Alumni, maka tentu berkaitan langsung 





pusat pencerahan dan transformasi ilmu pengetahuan dan teknologi berbasis 
peradaban. Visi ini kemudian dibedah menjadi pusat studi kajian sumber Islam dan 
untuk mewujudkan visi tersebut, maka Pascasarjana melakukan berbagai upaya 
dalam rangka mewujudkannya dengan menetapkan beberapa kebijakan terkait 
penyelenggaraan pendidikan, yakni Pascasarjana mengeluarkan kebijakan dalam 
bentuk program program unggulan yang dilakukan terhadap mahasiswa di antaranya 
program matrikulasi. Diharapkan semua yang diduga menjadi kendala mahasiswa 
dalam proses pembelajaran di dalam kelas, misalnya kajian kitab akan terjawab 
dengan memaksimalkan mahasiswa pada program matrikulasi bahasa Arab dan 
Inggris, Program lainnya adalah pengabdian kepada masyarakat. Hampir semua 
prodi telah melakukan kegiatan ini yang tentu berkaitan langsung dengan visi dan 
misi masing masing prodi. Ini menjadi bekal bagi mahasiswa kita sebagai calon 
lulusan agar bisa terjun langsung kepada masyarakat untuk mendedikasikan ilmu 
yang diperolehnya dalam pembelajaran di kelas. Dengan kebijakan tersebut 
diharapkan akan berpengaruh besar terhadap kualitas lulusan baik program Magister 
terlebih program Dotkoral di Pascasarjana yang notabene akan tampil di luar kampus 
untuk memberi kontribusi bagi pembangunan nasional khususnya dalam bidang 
agama.  
Hal lainnya yang memiliki hubungan yang erat dengan mutu lulusan yakni 
terkait ujian akhir semester, semua mahasiswa diwajibkan untuk ikut UAS ini. 
Itulah sebabnya untuk para dosen juga diwajibkan membuat soal UAS untuk setiap 
mata kuliah yang diampuhnya. Hal ini tentunya sangat penting dilakukan, olehnya 
itu sejak awal yakni pada kegiatan orientasi perkuliahan disampaikan kepada semua 





diterapkan oleh Pascasarjana dengan mentaati dan menjalani setiap mekanisme 
pembelajaran dengan sebaik mungkin dalam hal ini tingkat kehadiran dalam 
pembelajaran maupun mekanisme lainnya yang diterapkan oleh dosen, sehingga 
penguasaan terhadap materi-materi yang terdapat dalam silabus dan RPS dapat 
terealisasi sepenuhnya. Di samping itu diharapkan pembelajaran tidak abal-abal 
sehingga menghasilkan mahasiswa dan lulusan yang berkualitas. 
Selain itu, dalam rangka membekali para lulusan agar dapat memiliki 
kompetensi sesuai dengan bidang keilmuan yang digeluti, kebijakan lainnya yang 
dilakukan pihak Pascasarjana telah yakni menerapkan ujian komprehensif khusus 
untuk jenjang program doktoral. Sebagaimana petikan wawancara dengan wakil 
direktur terkait mekanisme pelaksanaan ujian komprehensif khusus untuk program 
doktoral, Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk memastikan bahwa para mahasiswa 
menguasai materi-materi dasar dan keahlian yang berkaitan dengan ilmu Dirasah 
Islamiyah.  
Selanjutnya, terkait dengan prosedur dan mekanisme penulisan karya ilmiah, 
yang menjadi syarat mutlak bagi setiap mahasiswa untuk dapat menyelesaikan 
Pendidikan dari tahapan pengajuan tema/judul tesis maupun disertasi, selanjutnya 
terkait mekanisme pengusulan judul telah dilakukan pada saat mahasiswa mendaftar 
di Pascasarjana sebagaimana penulis alami, di mana calon mahasiswa sudah 
dipersyaratkan memasukkan karya ilmiah dalam bentuk proposal berupa draft tesis 
dan disertasi yang diajukan untuk wawancara saat mendaftar sebagai calon 
mahasiswa, yang nantinya menjadi salah satu alternatif pilihan untuk menjadi kajian 
berupa karya ilmiah dalam bentuk tesis atau disertasi yang sesungguhnya, sehingga 





mereka kuliah setiap semester. Pada tahap ini mahasiswa diwajibkan mengusulkan 3 
judul lengkap dengan latar belakang masalah dan rumusan masalah.  
Setelah judul disetujui oleh ketua program studi dalam hal ini selaku 
pengelola program studi, maka selanjutnya ketua prodi mengusulkan nama-nama 
seorang promotor dan kopromotor untuk tesis dan untuk disertasu seorang promotor 
dan dua orang kopromotor. Nama-nama promotor dan kopromotor ini diajukan 
kepada direktur setelah mendapatkan persetujuan wadir yang ditandai dengan paraf 
dan persetujuan dari wakil direktur. Setelah direktur menyetujui pengajuan tersebut, 
selanjutnya staf membuatkan dan menerbitkan surat keputusan promotor dan 
kopromotor. Lalu berdasarkan legalitas surat keputusan direktur tersebut, promotor 
dan kopromotor menjalankan tugasnya membimbing mahasiswa hingga selesai.  
Persyaratan lainnya adalah setiap mahasiswa calon magister diwajibkan 
mempublikasikan hasil temuannya di jurnal nasional terakreditasi sedangkan untuk 
mahasiswa calon doktor diwajibkan mempublikasikan hasil temuannya di jurnal 
internasional bereputasi. Meskipun syarat ini diwajibkan pada tahun akademik 2016-
2017 tetapi belum berjalan sebagaimana yang diharapkan karena perlu jeda waktu 
untuk mensosialisasikan kepada para mahasiswa, karena itu pihak Pascasarjana 
mengeluarkan kebijakan sementara bahwa seluruh mahasiswa baik program magister 
maupun program doktor yang akan menyelesaikan studinya, untuk mempublikasikan 
tesis atau disertasinya pada jurnal yang memiliki ISSN saja, meskipun masih jurnal 
lokal. Persyaratan jurnal nasional dan internasional bereputasi akan diterapkan 
secara efektif pada tahun 2019.  
Adapun indikator yang dijadikan sebagai acuan dalam mengukur dan menilai 





tahap input, yakni bagaimana sistem yang dibuat dan dilaksanakan secara efektif 
dalam rangka menyeleksi calon mahasiswa yang layak untuk diterima sebagai 
mahasiswa tentunya dengan membuat regulasi sesuai dengan standar yang 
ditentukan berdasarkan kebutuhan dan kepentingan pengembangan perguruan tinggi 
yang baik dan berkualitas. Proses adalah sangat berkaitan dengan upaya yang 
berhubungan dengan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan 
penilaian hasil pembelajaran, ketiga dimensi proses ini adalah satu kesatuan yang 
saling berhubungan dan bersinergi dalam memenuhi target capaian mutu lembaga 
pendidikan, adapun output adalah hasil yang diperoleh yang termanifestasi dalam 
capaian target yang diperoleh dengan indikator yang dapat diukur berdasarkan 
pencapaian prestasi akademik mahasiswa bagus yang diukur dengan IPK lulusan, 
tingkat keberhasilan mahasiswa dalam menyelesaikan studi lebih tinggi 
dibandingkan mahasiswa yang drop-out atau gagal, dan persentase lulusan setiap 
tahunnya relatif banyak, hal itu menandakan bahwa kualitas output sebuah 
perguruan tinggi dikategorikan baik. 
Berdasarkan hasil pengukuran terhadap pencapaian target yang dilakukan 
secara kuantitatif deskriptif, diperoleh gambaran mengenai kualitas lulusan 
berdasarkan pemerolehan indeks prestasi kumulatif (IPK) menunjukkan pencapaian 
target yang tinggi Di mana sebanyak 146 orang (65%) lulusan masuk dalam kategori 
indeks prestasi kumulatif 3,76 - 4.00, sedangkan jumlah lulusan yang memperoleh 
memperoleh indeks prestasi kumulatif 3,51 - 3,75 sebanyak 85 (30 %) orang lulusan, 
sisanya yang memperoleh indeks prestasi kumulatif  3,00 - 3,50  sebanyak 11 (5%) 





kelulusan mahasiswa Pascasarjana dalam kurun waktu 3 (tiga) tahun terakhir yakni 
TA. 2014/2015 s.d. 2016/2017.  
Untuk pengukuran data secara kuantitatif deskriptif untuk masa studi yang 
diukur berdasarkan kategori penyelesaian lulusan dapat dijelaskan bahwa rerata 
masa studi yang berhasil diperoleh oleh alumni dalam kurun waktu 3 (tiga) tahun 
terakhir tergolong dalam kategori baik sebab sebanyak 349 orang atau 49,43%, 
dengan rincian sebanyak 89 orang lulusan program doktor dan untuk program 
magister sebanyak 260 orang lulusan berhasil menyelesaian studi tepat waktu yakni 
2 sampai dengan 4 tahun dan jumlah lulusan yang menyelesaikan lebih cepat dari 
target kelulusan yakni di bawah 2 tahun sebanyak 157 orang atau sebanyak 22,24%, 
dengan rincian program magister sebanyak 156 dan sisanya program doktor 
sebanyak 1 orang, sedangkan yang menyelesaikan studi antara 4 sampai dengan 7 
tahun sebanyak 151 orang atau sebanyak 21,39% dengan rincian program doktor 
sebanyak 113 dan sebanyak 38 orang lulusan program magister, sisanya sebanyak 49 
orang atau 6,94% orang lulusan menyelesaikan studinya lebih dari 7 tahun yang 
umumnya didominasi oleh program doktor sebanyak 44 orang dan program magister 
sebanyak 5 orang lulusan.  
Dari aspek kuantitas dengan perbandingan dari total jumlah sebanyak 459 
orang yang berhasil menyelesaikan studi pada tahun akademik 2016/2017, yakni 
sebanyak 416 orang atau sebesar 90,63% lulusan yang berhasil menyelesaikan di 
bawah 4 tahun, sisanya sebanyak 43 orang atau sebesar 9,37% lebih dari 4 tahun. 
Sedangkan rincian untuk  program doktor dari total sebanyak 247 yang berhasil 
menyelesaikan studi pada tahun akademik 2016/2017 adalah sebanyak 90 orang atau 





(empat) tahun, sisanya sebanyak 113 orang atau sebesar 45,75% lulusan yang 
menyelesaikan studinya dengan rentang waktu lebih dari 4 sampai dengan 7 tahun, 
sisanya sebanyak 44 orang atau sebesar 17,81% lulusan yang menyelesaikan studi 
lebih dari 7 (tujuh) tahun.  
Adapun deskripsi mengenai hasil pengukuran persentase kelulusan, 
berdasarkan gambaran yang diperoleh dari hasil analisis data rerata lulusan dalam 3 
(tiga) tahun terakhir yakni sebanyak 285 orang mahasiswa jumlah yang diterima 
sebagai mahasiswa pada tahun akademik 2014/2015 dan sebanyak 128 orang atau 
sebesar 44,91% mahasiswa yang berhasil menyelesaikan pendidikan pada tahun 
akademik 2016/2017, sisanya sebesar 55,09% atau sebanyak 157 orang mahasiswa 
yang belum menyelesaikan studinya dengan rincian sebanyak 111 orang lulusan 
program magister dan program doktor 17 orang lulusan,  hal ini mengindikasikan 
bahwa persentase lulusan masuk kategori baik, namun masih perlu ditingkatkan agar  
sehingga hal ini tentunya sangat berpengaruh terhadap proses dan mutu 
penyelenggaraan pendidikan. 
Berdasarkan gambaran hasil pengukuran yang diperoleh berdasarkan analisis 
data secara deskriptif diperoleh data bahwa rerata masa studi secara keseluruhan 
program magister maupun doktor berdasarkan indikator penilaian masa studi lulusan 
yakni 4,5 tahun secara institusional, sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk 
kategori  masa studi termasuk dalam penilaian kategori baik dengan mengacu 
kepada mengacu kepada Peraturan Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi 
Nomor 44 tahun 2015 dan pedoman akademik UIN Alauddin Makassar yakni untuk 





(delapan) semester dan program doktor tidak melebihi masa studi 7 (tujuh) tahun 
atau 14 (empat belas) semester.  
Dari keseluruhan aspek pengendalian yang telah dilaksanakan di Pascasarjana 
UIN Alauddin ini telah tertuang dalam Standart Operational Procedur  (SOP) 
dengan mangacu kepada standar mutu internal dan standar nasional pendidikan 
tinggi, selain Pascasarjana UIN Alauddin Makassar sejak tahun 2012 telah 
mendapatkan pengakuan dari mendapatkan pengakuan mutu Certification 
International Komite Akreditasi Nasional (KAN) dan BM TRADA Certification 
UKAS Quality Management dari pemerintah Inggris, selain itu keseluruhan program 
studi yang diselenggarakan telah mendapatkan status Akreditasi dari Badan 
Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) yakni sebanyak 3 (tiga) program 
studi mendapatkan predikat Akreditasi A sedangkan sebanyak 5 (lima) program 
studi telah terakreditasi dengan predikat B. Hal  ini tentunya tidaklah cukup diraih 
namun perlu selalu ditingkatkan secara terus menerus dan berkesinambungan agar 
tetap menjadi perguruan tinggi yang bereputasi di kawasan timur Indonesia yang 
menjadi rujukan perguruan tinggi baik negeri maupun swasta dalam kaitannya 




P E N U T U P 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terkait pelaksanaan Quality 
Control di Pascasarjana UIN Alauddin Makassar pada 3 (tiga) aspek  yakni 1) 
input (dosen, mahasiswa, dan kurikulum), 2) proses pembelajaran (perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi), dan 3) output (IPK, masa studi, dan persentase 
lulusan), maka disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pada aspek input, menunjukkan bahwa pelaksanaan quality control pada 
aspek kebijakan rekrutmen dosen telah dilaksanakan sesuai standar yang 
telah ditetapkan baik aturan rekruitmen pada mekanisme dan standar 
operasional prosedur yang ditetapkan secara internal, maupun standar 
nasional kualifikasi dan kompetensi dosen untuk dapat mengajar                                 
di Pascasarjana. Kesesuaian ini ditemukan pada proses rekrutmen dan 
seleksi. Pada aspek rekrutmen mahasiswa baru telah dilaksanakan dengan 
mengacu pada beberapa standar input yang dijabarkan ke dalam dua 
kategori yakni standar administrasi dan akademik dengan melalui 
beberapa tahapan proses rekrutmen mahasiswa baru dilaksanakan dengan 
membentuk kepanitian, sosialisasi penerimaan, pelaksanaan penerimaan, 
mencakup; seleksi berkas, ujian seleksi, pengumuman hasil seleksi 
penerimaan mahasiswa baru yang dilaksanakan pada awal setiap semester 
yang dilaksanakan secara online system. Sementara pada aspek kurikulum 
yang berhubungan dengan dinamika dan perkembangan, serta integrasi 
keilmuan belum dilakukan secara optimal sebab belum dilakukan revisi 
serta update yang menerapkan integrasi dan pengembangan kurikulum 





bermutu dan berdaya saing secara optimal dalam rangka menghadapi 
tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta persaingan 
kerja yang semakin kompetitif.  
2. Pada aspek proses, menunjukkan bahwa   pelaksanaan   quality   control   
pada perencanaan  pembelajaran,  pelaksanaan  pembelajaran  dan  
evaluasi  hasil pembelajaran telah dilaksanakan sesuai standar yang 
ditetapkan baik internal maupun berdasarkan standar nasional pendidikan 
tinggi (SNPT), dengan indikator tersedianya program tahunan maupun 
semester, dan kalender akademik yang menjadi acuan dalam proses 
pembelajaran, penyediaan sarana dan prasarana pembelajaran, dan 
tersedianya RPS/Silabus. Adapun program yang dilakukan Pascasarjana 
terkait dengan quality control, yakni: 1) pelaksanaan rapat edukasi setiap 
awal tahun akademik berjalan yang bertujuan untuk mengevaluasi 
pembelajaran yang telah terlaksana sekaligus mendengarkan  masukan-
masukan  dan  aspirasi  dosen  dalam  rangka peningkatan mutu dan 
proses penyelenggaraan pendidikan, 2) control terhadap kehadiran dosen 
kegiatan pembelajaran, 3) control pelaksanaan tugas dosen dengan 
mekanisme penilaian course evaluation survey yang terintegrasi dengan 
sistem informasi akademik, 3) control yang dilakukan oleh pengelola 
program studi terkait dengan terhadap pelaksanaan pembelajaran baik 
secara langsung  di  ruangan,  maupun  melalui  absensi  setelah  
perkuliahan dilaksanakan,  4)  control yang  dilakukan  oleh  ketua  
program  studi  terkait kesesuaian materi yang diberikan oleh dosen 
dengan silabi yang telah dibuat dan disetujui  melalui instrumen  jurnal 





dilaksanakan baik ujian semester  maupun ujian lainnya seperti ujian 
kualifikasi proposal, hasil tutup  maupun ujian terbuka (promosi). 
3. Pada aspek output (lulusan), menunjukkan bahwa mengenai kualitas 
lulusan berdasarkan pemerolehan indeks prestasi kumulatif (IPK) 
menunjukkan pencapaian target yang tinggi yaitu sebanyak 146 orang 
lulusan yang memperoleh indeks prestasi kumulatif 3,76 - 4.00, dari total 
sebanyak 244 orang lulusan. Sedangkan capaian target masa studi dengan 
melakukan pengukuran berdasarkan katagori masa studi 3 tahun terakhir 
secara institusional tergolong dalam katagori sedang yakni rerata masa 
studi 4,5 tahun. Adapun hasil pengukuran secara kuantitatif deskriptif 
mengenai persentase lulusan tahun 2016-2017, diperoleh data sebanyak 
128 lulusan atau sebesar sebesar 44,91 persen dari total 280 mahasiswa 
yang diterima pada program magister dan doktor pada tahun akademik 
2014-2015. hal tersebut menunjukkan bahwa quality control di 
Pascasarjana telah dilaksanakan dengan memperhatikan aspek yang telah 
ditetapkan dan prosedur yang tertuang dalam standar mutu internal yang 
ditetapkan ditetapkan pihak pascasarjana dengan mengacu pada standar 
nasional pendidikan tinggi, sedangkan untuk publikasi ilmiah dalam 
bentuk publikasi tesis dan disertasi pada jurnal baik nasional dan 
internasional belum optimal. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka penelitian ini 
diharapkan berimplikasi terhadap upaya peningkatan mutu layanan administrasi 
akademik melalui penguatan sistem dan kebijakan pengelolaan pendidikan yang 





quality control di lembaga pendidikan khususnya perguruan tinggi keagamaan 
Islam yakni: 
1. Kendali mutu yang diterapkan terhadap output di Pascasarjana adalah 
dengan melakukan update status mahasiswa secara periodik pada portal 
akademik dan melengkapi setiap riwayat akademik mahasiswa tersebut 
pada aplikasi online. Hal ini sangat penting, mengingat kebutuhan alumni 
yang ingin menggunakan gelar akademik untuk penyesuaian ijazah, 
promosi jabatan, dan lainnya harus memiliki data di Pangkalan Data 
Pendidikan Tinggi (PD-Dikti).  
2. Terkait pengembangan sumber daya mahasiswa, dapat dilakukan dengan 
mempersyaratkan bagi mahasiswa program magister dan doktor untuk 
mempublikasi tesis dan disertasi dalam bentuk jurnal akreditasi maupun 
jurnal internasional.  
3. Mengupayakan peningkatan status kelembagaan dengan peningkatan 
akreditasi program studi dan usaha-usaha untuk meningkatkan atmosfir 
akademik dengan kegiatan seperti: kuliah umum, mengutus dosen, 
karyawan, dan mahasiswa, untuk mengikuti seminar ataupun kegiatan 
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